en wan 


Dari kejauhan laki-laki itu melihat seorang gadis yang 
tengah berdiri di depan mushola sekolah. Gadis yang sama 
yang dia temui di angkutan kota pagi ini. 


Satu hal yang tidak bisa dari lupakan dari gadis itu, 
senyumnya. 


Ah tidak, ada satu lagi, kecerobohannya. Bayangkan saja di 
pagi hari dia sudah menabok wajah laki-laki itu dengan 
ranselnya saat akan duduk bersampingan. 


Dasar gila! 


"Mell... Tolong dong sandal gue! Gue lupa bawa" teriak Kei 
dari tempat wudhu, antara ogeb sama pelupa beda tipis. 


Ya sia-sia aja gitu kalo misalnya dia jalan ke Mushola tanpa 
sendal, yg ada wudhu nya batal lagi soalnya jarak Mushola 
sama tempat wudhu tuh lumayan, dan ngelewatin jalanan 
bertanah dulu. 


Melody yang lagi asik selfie-selfie syantik sambil pake 
mukena harus mendengus sebal karena Kei selalu ganggu 
dia. Padahal dia mau apdet status 'jangan lupa empat 
rakaatnya' biar Mashiho sang gebetan peka. 


Halah pret. 


"MEL WOII DENGER GAK SIH?" 


"Iya iya bentar gue ambilin" Melody bangun dan naruh hp 
nya di balik sajadah biar gak ada yg maling. 


Selanjutnya dia ngambil swalow sandal ceple-an dari rak 
Mushola dan ngelemparnya random ke tempat wudhu. 


“Goblok anjir kena pala guaa!!" pekik Kei dari sana. 


Melody mah mupeng aja balik lagi ngambil hp nya buat 
poto-poto egen. 


"Mel tanggung jawab buset, benjol awas ya! Gua---" mulut 
Kei otomatis bungkam setelah ada dua sosok laki-laki masuk 
ke tempat wudhu. 


Namanya juga Mushola sekolah, tempat wudhu cewe sama 
cowo cuma di halangin tembok setinggi dada doang. 


Salah satu cowo itu liatin Kei sedangkan yang satu lagi mah 
gak peduli dan mulai nyalain kran air. 


"Di mushola ngomongnya gak boleh teriak-teriak" kata cowo 
yang lagi liatin Kei. 


Kei mah cuma senyum watados, aslinya mah dia malu 
banget gais, sampe mau ganti muka aja rasanya. 


"Kalo ada orang di depan rumah teriak-teriak, kira-kira yang 
punya rumah nya suka gak?" 


Rasanya tuh kaya dipukul pake besi yang dilapisi busa. 
Lembut sih, tapi nyeseg bor! 


"Maaf" 


"Minta maaf sama Allah, ini bukan rumah gue" 


Cuma coretan kecil bucinnya manusia mungil:) 


en tu 


"Gara-gara lu tau gak, malu gue bego!" tangan Kei auto 
nabok muka Melody. 


Sabar aja Melody mah punya temen kaya dia, apapun 
masalahnya pasti Melody yang selalu jadi samsak dadakan. 


"Lagian bacot mulu" 


"Ya kan gue gak tau kalo bakal ada orang, lagian nih ya 
biasanya juga kita doang yang solat dhuha. Lah ini mereka 
tiba-tiba ikut solat" 


"Bagus lah bego, tandanya ada kemajuan dalam beribadah 
mereka. Harusnya kita seneng" 


"Tapi kan intinya gue malu" 
"Udah deh, lupain. Udah kejadian juga kan?" 
"Iya sih. Yaudah cepet jalannya gue laper" 


Oke, kali ini Melody di seret buat ke kantin. Kalo bukan 
temen sebangku udah Melody lempar ke arab ni orang, 
sumpah. 


Sesampainya di kantin, baru aja Melody mau ngambil 
bakwan tapi dengan secepat siput berjalan tangan Kei 
malah narik Melody buat pergi dari kantin. 


Harus sesabar apa lagi Melody sama makhluk satu ini 
yeorobun padahal tadi dia yang ngebet banget pengen ke 
kantin. 


"Mel balik ke kelas mel cepet!" 


"Apaan sih? Kenapa?" 
"Plis balik!!!" 


Alhasil Kei nyeret Melody lagi:) dan bakwan yang udah di 
touch-touch tangan Melody gak jadi di beli. 


"Ada apa sih?!" Melody menghentikan langkahnya paksa. 
"Gila lu? Tadi kan lu yang ngajak ngantin" 


"Cowo tadi liatin gue mulu sebel" 
Cowo? Oke, Melody mulai mikir. 
"Cowo yang mana burhan?" 
"Yang tadi di tempat wudhu" 


"Subhanallah Walhamdulillah Walailahailallah Allahuakbar 
Kei?!! Kepedean banget lu sumpah, dia kenal lu aja kagak" 
Melody menggleng-gelengkan kepalanya sambil natap Kei. 


Gak abis fikir aja gitu, bisa-bisanya Kei kepikiran ke situ. 
Dari sekian ratus murid yang lagi istirahat di kantin 
kemungkinan cowo tadi merhatiin Kei itu cuma 0,1% 
terlebih Kei itu biasa aja, gak ada alasan buat merhatiin 
manusia setengah salmon kaya dia, mungkin aja kan cowo 
tadi lagi merhatiin mba Sunmi yang jualan es di kantin. Dan 
kebetulan aja tadi Kei berdirinya di sebelah mba Sunmi. 
Hadeh. 


"Feeling gue mengatakan kalo dia lagi ngeliatin gue" 
"Feeling feeling! Beautiful Feeling kali" 
"Lagu day6 dong?" 


"Tau ah, gue mau jajan" 


Melody memutar tubuhnya dan kembali masuk kantin, 
meninggalkan Kei yang mematung sendiri. 


"Mel ko lu gitu sih? Ih jahat!" 


Kira-kira cast utamanya Kei or Melody? ()hwhwww 


Gatau ini gua ngetik apaan:(( semoga ini berakhir manis:v 


en tri 


Bibir Hyunsuk terangkat dan memunculkan sedikit tawanya 
tatkala melihat Kei yang kini telah berlari meninggalkan 
kantin dengan tingkah konyol nya. 


Junkyu yang sedang mengunyah cilok hanya bisa saling 
tatap dengan Byunggon melihat tingkah aneh temannya 
hari ini. 


Sejak pagi Hyunsuk kebanyakan senyum-senyum sendiri 
sambil sesekali menyentuh pipinya yang sedikit lecet. 


Dan tiap kali diantara Junkyu dan yang lainnya bertanya 
'ada apa' Hyunsuk selalu menjawabnya dengan senyuman. 
Oke, Hyunsuk kebanyakan nyemilin balsem. 


"Niel?" panggil Junkyu. Namun ya, Hyunsuk tak bergeming 
sedikitpun. 


Maniknya kini malah tertuju pada gadis yang kembali ke 
tukang gorengan tanpa temannya. 


Yang satu lagi kemana? 
"Hyunsuk?" 
Ah padahal gue pengen liat temennya 


"MUHAMMAD DANIEL JULIANSYAH!" teriak Byunggon sambil 
menggebrak meja. 


Sontak saja aksi tersebut membuat sekeliling kantin jadi 
terfokus pada tiga siswa itu. 


"Ngapa sih lu? Malu bangke!" tanya Hyunsuk tanpa tau 
yang sebenarnya. 


"Lu yang ngapa, dari tadi bengong mulu kita panggilin" 


"Baperan lu kaya cabe-cabean" Hyunsuk melirik remeh 
Byunggon dan Junkyu yang saat ini tengah gemas padanya. 


"Hilih bacot" 


"Eh eh lu kenal dia gak?" Tangan Hyunsuk merangkul bahu 
kedua temannya. Dan menunjuk gadis berambut sebahu. 


"Mau ngapain lu?" Junkyu memicingkan mata menatap 
Hyunsuk. "Baperin anak orang lagi?" 


"Tau apa enggak? Gak usah manjang-manjangin topik. 
Lagian kata-kata lu bisa di ganti gak? Kalo 'baperin anak 
orang' kesannya kaya gue cowo bangsat yang gak tanggung 
jawab" 


"Kesindir mah bilang aja, kipli!" 


"Yeu, tau apa kagak nih jadinya? Gua siram es teh nih lu 
pada" 


"Santuy kali wa" Byunggon melirik Hyunsuk sebentar lalu 
kembali menyenderkan punggungnya di tembok kantin. "Iye 
gue tau. Anak SMK dia mah" 


Hyunsuk langsung mendekat pada Byunggon dan 
memperkecil jarak antara kedua wajah mereka. 


"Serius?" 
"Yahilah jauh-jauh dari gua napa sat, ntar dikiranya iya-iya!" 


Otomatis tangan Byunggon mendorong dada Hyunsuk agar 
menjauh darinya. 


Sungguh Pangeran Hyunsuk yang budiman yang tidak 
peduli dengan keadaan sekitar. Dikira maho baru tau. 


"Gak ada kesempatan lu sama anak SMK, mana sempet 
pacaran, enem bulan magang, mampus lu ditinggal 
LDR.haha" Junkyu menyeruput minuman di depannya. 


Hyunsuk menerawang. Haruskah dia melakukan sesuatu 
seperti apa yang dipikirkannya sekarang? 


Tripel apdet sebagai pemanasan hehewww:))))) 


Jan lupa cek work aku yg castnya Felix yaa:)) 


en por 


"Oke, semuanya bapak minta perhatiannya sebentar ya" 
ucap pak Jaehwan sambil menepuk-nepuk tangannya 
berharap semua murid menyadari kehadirannya. 


"Hei itu yang lagi lesehan di belakang perhatiin bapak dulu 
sebentar!" 


Semua murid lantas kembali ke tempat duduknya masing- 
masing. 


"Iya in woi kasian si bapa minta diperhatiin" -bobby 


"Bobi, bapak denger ya kamu ngomong apa! Gak sopan 
emang kamu" 


"Canda buset sensi amat pak kaya popok dewasa" -bobby 
"Ga nyambung nyet" -Felix 

"Nyambung jink, gak pernah liat iklan ya?" -bobby 

"Iya Bob iya, sensi itu merek popok dewasa" -lucas 


"Mana gue tau, gue pakenya charm bodyfit yang ada 
sayapnya" -Felix 


"Lu laki anjink" -lucas 
"O iya lupa" -Felix 


"Cukup cukup!" Peringat pak Jaehwan yang sudah lelah 
dengan semua bacotan berfaedah anak-anaknya. "Ada 
sesuatu yang ingin bapak tunjukan pada kalian" 


"Apaan pak?" Tanya Beomgyu dari ujung sana. 


"Paling juga jadwal baru yakan? Alah udah tau saya pak" - 
Melody 


"Lagian jadwal apa gebetan sih ko gonta-ganti" -Melody 
"eAa pantutanO" -Kei 

"Udah berpaling lu dari bule Jepang?" Yeonjun 

"Apasih lu, dia punya nama!" -Melody 


"Yaudah si gausah ngegas. Gue kan cuma mau mastiin, 
siapa tau lu mau buka hati buat aa Yeonjun gitu. Ciaa" 
selanjutnya Yeonjun bertos ria dengan Soobin yang duduk di 
sebelahnya. 


"Gas terooss bosQ" -bambam 


"Ribut mulu, bapak sumpel mulut kalian satu-satu pake kaos 
kaki!" Pak Jaehwan buang nafas, mencoba sabar tapi ya 
susah. Belum tau aja mereka gimana amukan dari juragan 
lele yang satu ini. Siap-siap besok malem dapet kiriman 
santet cap lele. 


"Maaf pak" 

"Masih mau ribut?" 

"Enggak pak. Kaos kaki bapak bau" 
"BOBII AWAS KAMU YA!" 

"Ehe canda kali pak" 


Lagi lagi pak Jaehwan harus ngelus dada. Bagaimanapun 
Bobby selalu menang dalam urusan adu bacot, terlebih 
karena bantuan dari gigi saktinya yang akan membantunya 
dalam berdebat. 


Apa hubungannya jink:)) yasudah lupakan. 


"Langsung aja deh, gak mood pake kata sambutan bapak 
jadinya" ucap pak Jaehwan dengan wajah datarnya. 


"Hei kamu sini!" Panggil pak Jaehwan pada murid yang 
sedang berdiri di luar kelas. 


Ini udah kaya slogan Miss Indonesia 'semua mata tertuju 
padanya'. Cowo itupun berdiri di sebelah pak Jaehwan. 


"Ini kelas kamu. Ayo perkenalkan diri" 
"Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Disaat semua orang semangat menjawab salam, Kei yang 
baru saja mendongakkan kepala setelah mengambil 
pulpennya yang jatuh langsung menegang. 


Tatapannya tak lepas dari siswa di depan sana. 
D-dia? 


"Perkenalkan nama saya Muhammad Daniel Juliansyah, 
pindahan dari SMA sini juga hehe. Saya blasteran Korea- 
Indonesia, nama Korea saya Choi Hyunsuk. Kalian boleh 
panggil saya Daniel atau Hyunsuk. Mohon kerja samanya" 
begitulah perkenalan singkat dari siswa bertubuh mungil 
ini. 


Sontak saja seisi kelas terdengar riuh, apalagi saat Hyunsuk 
menyebutkan bahwa dia turunan Korea-Indonesia, semua 
gadis di belakang sana dengan kompak berteriak. 


Berbeda dengan Kei yang sekarang menatap Hyunsuk sebal 
sembari membatin. Mau mati aja gue: ( 


Fyi, sekolah SMK Kei sama SMA Hyunsuk itu dibawah asuhan 
yayasan yang sama. Lokasinya juga disatuin, cuma di 
pasang gerbang doang sebagai pembatasnya, itu juga tiap 
jam istirahat gerbangnya di buka soalnya kantin mereka itu 
bareng-bareng a.k.a kongsi. 


Jadi ya wajar juga kalo Hyunsuk dan Kei waktu itu ketemu di 
Mushola walaupun beda sekolah. 


Bibir Hyunsuk terangkat dan memunculkan kembali 
senyumnya begitu matanya menatap gadis yang sedang 
menyembunyikan wajahnya di balik buku catatan yang 
terbalik. Aku menemukanmu! 


Makin hari makin gemay sama diaa huhuuuuuuu YA ALLAH 
TOLONGGG!!! 


Keiiitaaaaaaa jangan tinggalin agguuuuhhh 


en paip 


Hari ini ada tugas kelompok yang mengharuskan kelas XI 
Otkp 3 duduk secara berkelompok dan tentu saja Hyunsuk 
masuk kelompok Kei walaupun pembagian kelompoknya 
ditentukan oleh Pak Leo. 


Iya, Hyunsuk itu mohon-mohon ke pak Leo biar sekelompok 
sama Kei dengan alasan 'saya belum kenal pak sama 
gerombolan sana, saya pengen kerja kelompok ini sebagai 
ajang perkenalan pak' sungguh pangeran yang satu ini tau 
bagaimana cara modus yang berkelas. Ya jelas pak Leo 
ngizinin lah, wong alesannya mulia. 


"Kita kebagian kelompok gaya gravitasi nih" ucap Kei sambil 
membalikkan halaman demi halaman buku paket. 


Bukannya ikut mencari bahan presentasi, Hyunsuk malah 
asik memandangi nikmat Tuhan yang satu ini. 


Di mata Hyunsuk Kei itu lucu, apa lagi pas nabok pipinya 
pake ransel di angkot waktu itu. Sampe-sampe pipi Hyunsuk 
lecet sedikit karena kena gantungan tasnya. 


Tapi boro-boro marah, Hyunsuk malah sayang sama lukanya 
itu, sampe berdoa biar lukanya gak sembuh-sembuh. 
Katanya kenangan pertemuan pertama. Hilih najis. 


"Eh Korea, liatin apa lu?" Tanya Yeonjun selaku anggota 
kelompok. 


Hyunsuk yang sadar lagi bengong, langsung nyari alibi. 
"Gue gak punya buku paketnya, jadi--liat punya lu dong . 
hehe" tangan Hyunsuk langsung ngambil buku paket 
Yeonjun sambil nyengir kuda. 


"Curiga gue" Yeonjun 


Lagi hening-heningnya tiba-tiba aja, 


"HEH?!" 


"Allahuakbar!" 
"Anjeng kaget bangsul!" 


"Buset untung jantung gue bukan buatan cina yang 
rusak" 


cepet 


Hyunsuk yang dirasa jantungnya udah copot hanya bisa 
membatin, parah sih yakali dia beneran sampe sini cuma 
buat cewe serandom Kei? 


Gak ada angin gak ada ujan tiba-tiba teriak ngagetin. 
Kurang se-ons otaknya. 


"Bantuin gue mikir lah, kalian mah diem mulu sebel.. hueee" 
Kei menaruh kepalanya di meja--frustasi- karena harus mikir 
sendiri. 


Ya mau gimana lagi, isi kelompoknya larva tak berotak 
semua. Kadang Pak Leo sejahat itu untuk menyatukannya 
bersama Lucas dkk:( sedih Kei jadinya. 


"Don't worry bebep ku. Akang Lukas akan membantu Eneng 
menyelesaikan semuanya" hibur Lucas santai. 


Dia kemudian membuka buku catatannya, namun hasilnya 
nihil. Yaiyalah nulis aja kagak pernah si kingkongmah, dia 
dateng ke sekolahan itu niatnya mau mabar bareng 
Changbin dan sejenisnya, ya jadi belajar juga buat apa. Toh 
bukan tujuannya. 


Sungguh tak baig remahan rengginang yang satu ini. 
Alhasil Lucas nepak bahu Hyunsuk. "Bantuin woi" 


Hyunsuk mah ngangguk aja. Kesempatan nih biar bisa 
ngobrol bareng Kei yakan ngheheheee:) 


Oke, pertama-tama Hyunsuk buka bab gaya gravitasi abis 
itu, 


"Kei, menurut lo gaya gravitasi itu apa?" 


Yang ditanya langsung kaget. Iyalah apaan tau nanya yang 
gituan ke dia, baca aja kali bukunya kalo gak paham. 


"Lah, ngapain nanya ke gue, gue bukan para ahli yang bisa 
lu tanya tentang begituan. Cari aja pengertiannya di buku" 
Kei ngelirik Hyunsuk tajem, gak tau ya sebel aja gitu kalo 
liat muka Hyunsuk. 


"Sebego-begonya gue, kalo tibang gaya gravitasi mah tau. 
Malu-maluin lu ah" Han jisung yang tadinya a6 chattan 
sama doinya pun jadi ikut nimbrung tatkala telinganya 
mendengar kebodohan hgg dari murid baru itu. 


"Lagian lo bukannya anak IPA ya sebelumnya, yakali anak 
IPA gak tau tentang gravitasi?" Tambah Kei. 


Yaelah Kei, gue lagi modus nih. Lu peka kek sat! 
"Gue kan nanya pendapat lo, bukan pengertiannya" 


Iya tau, mas mungil yang satu ini pinter mainin kata-kata:) 
asal jangan pinter mainin perasaan aja ya mas:) 


Iya dek siap! #hyunsuk.pria.sejati.2k19 
"Sa ae ngelaknya lu panjul!" Lucas geleng-geleng kepala. 


"Menurut gue, terlepas dari kata 'bumi' yang biasa di sebut 
setelah kata 'gravitasi'. Gaya gravitasi menurut gue adalah 
sesuatu yang bisa menarik sesuatu lainnya tanpa sadar" 


Bukan bohong, kali ini Hyunsuk hanya bisa bungkam oleh 
jawaban Kei. 


"Kenapa? Jawaban gue salah ya? Udah gue bilang gue 
bukan ahli" 


"Jawaban lo bagus, gue suka" 


--- Sama lo.ehe 


Lelah aku tu PeKaeL mulu: (( 


Btw yg gak tau 'OTKP' itu apa, nih jodohnya Uncuk mau 
ngasih tau:)) OTKP itu kepanjangan dari Otomatisasi Tata 
Kelola Perkantoran. Ya singkatnya jurusan perkantoran di 
SMK:)) 


en sik 
BRAKK!! 


Suara meja kantin menggelegar membuat semua yang 
tengah asik makan menghentikan aktivitasnya. 


"BISA-BISANYA LO PINDAH SEKOLAH TANPA RAPAT DULU 
SAMA KITA!" teriak Byunggon dengan emosi yang berapi- 


api. 


Bagaimana tidak, Hyunsuk yang sejak orok telah menjadi 
sahabatnya kini melupakan dia sebagai tempat untuk 
berbagi. Harusnya Hyunsuk mengatakan semuanya, atau 
minimal beri dia pesan di media sosial jika tidak mampu 
bicara langsung. 


"Gua gak tau apa yang ada di pikiran lo, tapi lo bener-bener 
udah sinting niel! Demi cewe itu lo rela pindah kelas, pindah 
jurusan bahkan pindah sekolah yang notabenenya bukan 
spesialis kita. Lo bakal jadi apa masuk perkantoran? Otak lo 
gak bakal nyampe!" Kini Junkyu yang mulai tersulut emosi. 


Sementara Hyunsuk? Dia tidak peduli dan tetap memainkan 
game online di ponselnya. Karena apa? Karena dia gak 
punya kuping, yang dia pasangin pierching mah bukan 
kuping tapi bisul yang bentuknya kaya kuping. 


"Cewe mana sih? Lebih cakep dari Tzuyu? Iya?" Oke, Jihoon 
yang baru saja kembali sekolah setelah menjalankan 
pengobatan behelnya begitu banyak ketinggalan hotnews 
dari sahabatnya. 


Hyunsuk yang mendengar itu segera berdecih. "Gak usah 
bawa-bawa mantan, basi" 


"Kita udah emosi tapi muka lu masih lempeng aja bangsat!" 


"Ngapain harus emosi coba? Kelas gue pindah ke belakang 
doang elah, repot amat lu pada" 


"Tapi berarti lu pindah sekolah kan? Mikir gak sih gimana 
masa depan lu? SMA dan SMK itu kawasan yang berbeda, 
bukan kawasan kita. KITA BEDA!! Lo gak bakal bisa sama 
kaya mereka" 


"Gue bisa. Udah ya gua ada praktek jadi resepsionis abis ini, 
mau latihan dulu" Hyunsuk bangun dari kursi kantin lalu 
mengantungi ponselnya. 


Byunggon, Jihoon dan Junkyu hanya bisa menatap 
kepergian sahabatnya heran. 


Ada apa dengan Hyunsuk? Tidakkah mereka salah dengar 
bahwa Hyunsuk mau belajar? Kemana perginya Hyunsuk si 
tukang onar, yang selalu di jemur wali kelas karena 
ketahuan menyimpan catatan di kantung boxernya? 


"Serius dia bakal belajar?" Tanya Junkyu masih dalam 
keadaan tercengang. 


Sementara Jihoon dan Byunggon sama-sama menggeleng 
tanpa suara. 


"Firasat gue gak enak, kalo beneran dia berubah karena 
cewe itu" Byunggon menatap Junkyu-Jihoon-Junkyu-Jihoon 
bergantian. "Gua takut dia kenapa-napa" 


Jihoon dan Junkyu mengangguk setuju dengan apa yang 
diucapkan Byunggon. 


Hyunsuk itu tidak stabil, emosinya kadang menggebu-gebu. 
Inilah yang kadang menjadi kesalahan Hyunsuk saat 


membuat keputusan, dia tidak bisa calm down. 


Dan sebagai sahabat, seharusnya mereka menahan 
Hyunsuk pindah sekolah andai Hyunsuk mengatakannya. 
Tapi, semuanya telah terjadi. 


Maka telah diputuskan, 


"Mulai sekarang, kita ikutin dia!" 


Yg voment jodohnya Muhammad Daniel 


en sepen 
Siang ini Hyunsuk tengah di jegat oleh pak Jaehwan, dia 
diperintahkan untuk mengambil buku paket keuangan jilid 2 


di perpustakaan. Namun, perpustakaan SMK dan SMA tidak 
sama tempatnya, Hyunsuk tidak tau. 


Tapi siapa sangka, tiba-tiba saja Kei yang baru saja kembali 
dari toilet melintas di depan mereka. 


Jodoh emang gak kemana. 
"Kei?!" Panggil pak Jaehwan. 
Kei yang merasa dirinya di panggil pun segera mendekat. 


"Iya pak kenapa?" Tanyanya begitu selesai salaman dengan 
sang wali kelas. 


"Tolong kamu antar Hyunsuk ke perpustakaan, Carikan buku 
keuangan jilid 2" jelas pak Jaehwan yang langsung 
diangguki oleh Kei. 


Tanpa basa-basi Hyunsuk pun mulai mengikuti langkah 
demi langkah gadis di depannya itu. 


Tidak memakan waktu yang lama, mereka pun kini telah 
sampai di sebuah ruangan yang di penuhi buku. 


"Buku keuangan jilid 2 kan?" Tanya Kei memastikan pada 
Hyunsuk. Hyunsuk kemudian mengangguk--mengiyakan. 


"Ngomong-ngomong kenapa lo pindah ke SMK?" Tanya Kei di 
sela-sela pencarian buku. 


"Ada alasan" 


"Alasan apa?" 


Hyunsuk menunjukan luka di pipinya yang sudah 
mengering dengan telunjuknya. "Karena dia" 


Kei mencoba mencerna maksud dari Hyunsuk. "Luka?" 
Matanya memicing, kemudian membulat. "Lo pindah 
sekolah cuma buat bales dendam?" 


"Pftt.." Hyunsuk menahan tawanya. 


Tuh kan, Kei itu gemesin banget di mata Hyunsuk. Sekarang 
aja Hyunsuk pengen peluk terus gunyel-gunyel pipinya. 


"Yakali gue sekonyol itu?" 
"Terus, ngapain pindah sekolah?" 


"Ada seseorang yang harus gua kejar, but bukan soal bales 
dendam" 


"Kalo gitu soal lo suka sama dia? Itu malah lebih konyol 
kedengerannya, gimana kalo lo ngejar dia tapi dianya gak 
mau dikejar, atau bahkan dia udah milik orang lain? Konyol 
kan? Sia-sia lo pindah sekolah" 


"Biarkan gue tetep jadi cowo konyol" 


"Hah?" Sumpah otak Kei itu gak nyampe untuk mengartikan 
semua bahasa kalbu yang coba disampaikan oleh oknum 
Hyunsuk. 


"Lo percaya gak? KATANYA kalo lo bertemu sama seseorang 
yang gak lo kenal sebanyak tiga kali dalam 24 jam, itu 
berarti dia takdir lo" 


Kei bengong, apa lagi ini? baru kali ini dia bertemu dengan 
laki-laki se melow Hyunsuk, bagaimana Hyunsuk bisa tau 


kata-kata macam itu dibanding dia yang seorang gadis? 
Bukannya biasanya para gadis yang harusnya menyatakan 
hal seperti itu? 


"Gak percaya, takdir itu Allah yang nentuin, bukan 
pertemuan" elak Kei. 


Hyunsuk tersenyum, "Gue juga gitu, tapi karena lo, gue jadi 
makin yakin takdir itu" 


IQ gue sebenernya berapa sih? Kenapa gak nyampe buat 
ngerti semua omongannya Hyunsuk? # Kei.l0 Jongkok:) 


"Ternyata ini alesan dia tiba-tiba ngajak solat Dhuha di hari 
itu?" Junkyu mengangguk paham. 


"Gua kira dia suka sama cewe yang di tukang gorengan 
waktu itu" Byunggon masih fokus pada objek di depannya. 


"Ini temennya" tambah Junkyu pada Byunggon. 


"Padahal standar, masih cakepan neng jujuy" Jihoon emang 
selalu bahas Tzuyu, everywhere and everytime. Bcs dia itu 
bucinnya Tzuyu, namun apa daya Tzuyu itu demennya yang 
pierching-pierching bangsad gak kaya dia yang imut-imut 
behel minta di gunyel. 


"Seriusan udah sinting si Hyunsuk. Gue gak pernah liat dia 
sampe segininya sama cewe" Junkyu geleng-geleng kepala. 
"Jadi menurut lo harus diapain?" 


"HARUS DI SIRAM!" 


BYURRRR!!! 


"LAGI NGAPAIN KALIAN DISANA? PAKE ACARA NGINTIP- 
NGINTIP SEGALA. KEMBALI KE SEKOLAH KALIAN!!?" 


"AMPUN PAK AMPUN" 


"BUSET BASAH ANJER" 


"SELO PAK SELO MAU PERGI INI JUGA" 


"CEPAT PERGI ATAU SAYA ADUKAN KE PIHAK 
KALIAN!" 


"Ngancem anj" 


"NGOMONG APA KAMU?!!" 


"CABUT JINK CABUT!!!" 


"DASAR NAKAL! TANAMAN OBAT DIIJEKIN SEMUA" 


SEKOLAH 


Sisa 11 gaiss:(( tinggal 4 lagi yg harus ke elim:)) aku kuad 
ko!! 


en eig 


Hyunsuk langsung menaruh makanannya di atas meja Kei 
begitu sampai di kelasnya. Hari ini sahabat sehidup semati 
Kei---Melody tidak bisa mengikuti pelajaran seperti biasanya 
dikarenakan sakit. 


Udah kaya lagi nulis surat gue wkwk 


Kei seperti kehilangan separuh hidupnya, dia bahkan belum 
makan apapun walaupun sekarang jam istirahat hanya 
tinggal 10 menit. 


Hyunsuk, sebagai calon pacar yang baig hati dan tidak 
sombong tentu tidak nyaman melihat Kei yang lesu seperti 
itu, dia memutuskan untuk makan bersama Kei di kelas 
dengan alibi meja kantin sedang penuh. 


Terserah pangeran Hyunsuk aja deh. 


"Gak jajan?" Tanya Hyunsuk yang sudah duduk di sebelah 
Kei. 


Kei tentu saja terganggu dan sedikit tidak nyaman, terlebih 
keadaan kelas yang sedang kosong yang menyisakan 
mereka berdua bisa saja menjadi fitnah dan merugikan 
dirinya. 


"Ngapain makan disini?" Bukannya menjawab Kei malah 
balik nanya. 


"Kantin penuh" 
"Masa sih? Ko tumben?" 


"Ada yang lagi ulang tahun" 


"Ya terus?" 


"Tau sendiri kan gimana jadinya mereka kalo liat yang 
gratisan?" 


"Ya tapi gak usah makan di meja gue juga kali" 
"Gak boleh? Padahal gue pengen temenan sama lo" 


Kei membuang nafasnya berat, sia-sia saja adu mulut 
dengan manusia yang satu ini. 


"Terserah" ucapnya pasrah sambil menempelkan 
punggungnya di sandaran kursi. 


Hyunsuk tersenyum. Dia mulai mencomot satu-persatu 
makanannya dengan sendok. "Makan bareng yok, dari tadi 
gue perhatiin lo belum makan" 


"So tau lo" 

"Gua kan liat" 

"Gak usah di liat" 

"Tapi gua pengen liat" 

"Hah? Apaan sih lo" 

Dua kata untuk Hyunsuk. GAK JELAS! 


Baru saja Hyunsuk ingin menyuapi Kei agar ikut makan 
dengannya, namun segerombolan siswa masuk ke kelas 


"Kei sayang?" Panggil salah satu dari mereka. 


Hyunsuk diam. 


Jangan bilang-------- 


"Aku kangen!!" Dan tiba-tiba aja cowo tadi meluk Kei yang 
masih duduk di sebelah Hyunsuk. MASIH DUDUK DI 
SEBELAH HYUNSUK loh gais, bayangkan gimana nyeseg 
nya! 


Hyunsuk menelan ludahnya. Mungkinkah perjuangannya 
kini sia-sia? 


Baiklah, Hyunsuk memang bodoh. Dia bahkan tidak 
bertanya apa status gadis itu sebelum memperjuangkannya. 


Dan apa maksudnya ini? Apa dia benar-benar jadi orang 
yang konyol karena rela pindah sekolah demi pacar orang? 


"Kamu kemana aja hanbeenn? Aku juga kangen kamu!!" 


Mau mateek sadja rasanya. Yang punya obat nyamuk tolong 
berikan pada Hyunsuk sekarang! 


Bodoh lo Hyunsuk!! Rutuk ya pada diri sendiri. 


"Gue mau ngomong sesuatu" mulai Hyunsuk. 


"Sokin lah lur" Jihoon merespon walau di mulutnya masih 
dipenuhi dengan gerombolan batagor. 


Ya, hanya di waktu istirahat lah mereka di pertemukan. 
Sebuah hubungan yang mereka bangun dari nol, dan harus 
berakhir dengan Hyunsuk yang pindah sekolah. Walau 
masih di kawasan yang sama, rasanya beda. 


"Serius amat muka lu firman! Mau ngomong apaan sih?" 


"Jangan bilang tentang lo nyesel udah pindah sekolah 
karena cewe itu. Haha, udah punya cowo kan dia? Modar lu 
sono!" Dengan santainya Byunggon menggerakkan bibir 
dan lidahnya dan menciptakan kalimat bom bagi Hyunsuk. 


"Darimana lu tau kalo Kei udah punya cowo?!" 


Junkyu mengeluarkan smirknya. "Sekarang lo ngerti kan 
seberapa pentingnya bermusyawarah sebelum ngambil 
keputusan?" 


"LU pada udah tau tapi gak pada ngasih tau gue maksudnya 
apa coba?! Ini yang namanya sahabat?!" 


"Gak usah ngegas bisa gak anjeng! Ko jadi lo yang nyolot 
sih? Harusnya kita dong yang marah. Lo itu gak ngehargain 
kita sebagai sahabat lo dengan nyembunyiin masalah lo 
pindah sekolah" Jihoon yang udah naik darah segera di 
tenangkan oleh Junkyu dengan cara mengusap-usap 
bahunya. 


"Lo aja gak ngasih tau cewe yang lu taksir ke kita, gimana 
kita mau ngasih info tentang dia?!" 


Hyunsuk mikir sebentar. 


Byunggon benar, dia tidak memberitahu apapun tentang 
Kei pada mereka, tapi bagaimana mereka bisa tau? 


"Apa?! Mau tau kita tau darimana?" 
Hyunsuk diam. Dia benar-benar kacau 


"Udah gue duga ini bakal terjadi. Seandainya lo bilang lo 
naksir sama Kei ke kita, ini gak bakalan terjadi. Tau gak 
kenapa? Karena Kei itu pacarnya Hanbin, sepupu gue!" 


"WHAT?!" 
"ANJIR SERIUSAN?" 


"Kaget kan lu pada?" 
"Gua liat foto Kei di kamar Hanbin" 


Begitulah sekiranya pernyataan Byunggon yang bikin 
semuanya jantungan, terutama Hyunsuk. 


"Apa gue bilang, sabar dulu. Seiring berjalannya waktu 
semuanya bakal keungkap. Selow aja dulu, inimah langsung 
pindah sekolah. Pengen gua mampusin lu Niel sumpah!" 


Hyunsuk cuma menerawang lantai kantin. Dia sudah sampai 
sejauh ini, maka tidak boleh menyerah. Baginya jika ingin 
mendapatkan sesuatu maka harus merelakan sesuatu. 
Biarlah dia relakan dirinya yang tersiksa pelajaran 
perkantoran yang sama sekali tidak dimengerti nya demi 
Kei. 


Petir belum tentu hujan. 
Pacar belum tentu jodoh. 


Nothing is impossible right? 


Siapa tau balik sekolah Kei sama Hanbin putus, aamin. 


Aku sudah stress berat di hari Selasa:)) tinggal besok(Jumat) 
kita sambung lagi stressnya:)) 


en nain 


"Balik sama siapa?" Susul Hyunsuk pada Kei yang kini sudah 
berjalan disampingnya. 


"Sama orang" 
"Cowo?" 

"Iya" 

"Pacar lo?" 


"Banyak omong lu" tatapan tajam Kei mampu membungkam 
Hyunsuk. Emang remahan roti yang satu ini perlu di gituin, 
biar berhenti ngebacot. 


"Ya maap, buset galak amat Kei" bukannya mikir malah 
nyengir. 


Hadeh, untung cakep lu rOhM4n:)) 
"Mood gue lagi gak bagus. To the point aja mau ngapain?" 


"Mau balik bareng gue?" 


"Mau minum apa? Sirup, es teh, cola, sprite, soda?" tawar 
kei begitu pantat Hyunsuk nyentuh sofa ruang tamu. 


"Sirup aja" jawab Hyunsuk 
"Emang tadi gue nyebut sirup? Gue gak punya sirup" 


Kayaknya kuping Hyunsuk masih berfungsi dengan baik. 
Tapi, yaudahlah. 


"Es teh juga gak apa-apa" 

"Kayaknya tehnya belum beli ke warung" 

"Cola juga boleh" 

"Adanya tinggal air putih" 

Hyunsuk tarik nafas panjang. sampe lupa buang napas .g 
Ya Allah sabar, untung gebetan:) 


Udahlah elus dada aja Hyunsuk mah. kenapa gak bilang 
langsung aja sih? kenapa harus ada acara nawarin minum 
segala macem kalau kagak gablek mah. 


"Gak usah deh, kayaknya air galon lu juga abis" 
"Gue gak semiskin itu ya!" 
Yaudah iya Hyunsuk yang salah. cewek emang selalu bener. 


Udah yang normal mah ngalah aja:)) 


Beberapa menit kemudian Kei datang dengan segelas air 
putih di atas nampan yang dia bawa 


"Nih minum, udah gue kasih racun monyet" 


Hyunsuk mah cuma ketawa pelan sambil mengambil gelas 
itu terus minum airnya. 


Terserah deh mau racun monyet kek, racun tapir rek. 
Seenggaknya mati setelah minum air dari gebetan.hehe 


"Eh anjir, langsung di minum aja. kalau gue beneran 
masukin racun gimana?" Kei melotot. Mana langsung abis 
gitu kan segelas. 


Ini orang haus apa gimana? 
"Jadi Lo beneran masukin racun?" 
"Ya enggak lah" 

"Yaudah" 

Lah? 

Yaudah wkwk 


"Ngomong-ngomong lo tinggal sendiri Kei?" Manik Hyunsuk 
menelusur ke setiap sudut rumah Kei. "Orang tua lo mana? 
Ko sepi?" 


Seperti diingatkan akan sesuatu Kei langsung merogoh 
ranselnya. "Bentar ya" ucap Kei pada Hyunsuk. 


"Haruuuuu.... Liat nih Kaka bawa apa" teriak Kei yang entah 
pada siapa. "Cepetan sini ke ruang tamu!" 


Hyunsuk cuma cengo sambil kiceup. Jelas-jelas ini rumah 
sepi banget yakan, gak ada tanda-tanda kehidupan di 
dalam. Tapi kenapa Kei seakan manggil seseorang? 


Seketika munculah sosok laki-laki dari arah dalam rumah 
Kei. Hyunsuk yang tadinya lagi duduk santai langsung 
gercep bangkit dan melotot lihat siapa yang datang. CAKEP 
BANGET WOE GILA! 


Minder Hyunsuk liatnya. Mana tinggi banget lagi buset. 
Beda banget sama Kei yang lebih ke imut-imut gitu. 


Haruto senyum sambil ragu-ragu nyamperin Kei sama 
Hyunsuk di ruang tamu. 


"Sini, gapapa kok kak Hyunsuk orang baik" ucap Kei sambil 
ngedadah-dadahin tangannya. 


Hyunsuk gak ngerti. Ya kan dia emang orang baik, gimana 
sih? 


Akhirnya Haruto duduk di tengah-tengah mereka setelah 
ngambil sebuah buku dari tangan Kei. 


"Ini Haruto, adik gue satu-satunya" kata Kei 
memperkenalkan pada Hyunsuk. 


Kei senyum sekilas, matanya berkaca-kaca dan tangannya 
terus menggenggam tangan Haruto yang lagi nunduk. 


Hyunsuk makin bingung. Kenapa suasananya jadi sad? 
"Orang tua lu?" 

"Mereka udah gak ada" 

Deg. 


"M-maaf gue gak bermaksud" 
"Gapapa santai" 


Sekarang Hyunsuk paham. Mungkin mereka sedih inget 
kedua orang tuanya. 


"Oh iya, bacanya di kamar gih" tangan Kei mengelus puncak 
kepala Haruto. 


"Kaka udah beliin Snack buat kamu. Liat di dapur" 
Haruto ngangguk dan masuk lagi ke dalem. 

"Dia satu-satunya yang gue punya" lirih Kei. 

"Adik lu kayaknya pendiam ya?" 


"Tadinya gak gitu ko. Dulu dia paling berisik anaknya" 
"Tapi sejak delapan tahun lalu dia jadi gak pernah mau 
keluar rumah" 


"L-lah kenapa?" 


"Dia masih trauma mungkin" 

"Ketika kebanyakan orang punya masa kecil yang indah tapi 
enggak dengan Haruto. Masa kecilnya cuma jadi memori 
kelam, dia bully cuma karena badannya lebih gede dari 
temen-temennya. dulu itu Haruto gemuk banget" 

"Ya jadi gitu, dia nggak mau ketemu orang-orang. dia takut 
kejadian dulu terulang lagi" 


Hyunsuk diem. Haruto yang malang, dia bahkan di bully 
bukan karena kesalahannya. 


"Segitu di bully nya emang?" 


"Sampe pernah ada yang masukin bangkai tikus ke tas 
sekolahnya" 


"Really?" Kali ini Hyunsuk bener-bener kaget. "Fisik kan 
pemberian Tuhan, itu sama aja mereka ngehina Tuhan" 


"Waktu itu Haruto kelas 2 SD. Dan Lo tau siapa biang dari 
pembullyan itu?" 

"Anak kelas 6. Mikir gak sih, dia udah gede kan? Otaknya 
bener-bener gak di pake! Gue masih ingat betul tiap lekuk 
mukanya. Gak sudi gue liat bajingan itu lagi" 

"Andai waktu itu gue satu sekolah sama Haru. Udah gue 
patahin lehernya!" Kei mengepalkan tangannya. Matanya 
memerah menahan amarah. 


"Udah Kei" 


"Lo pikir deh niel. Dia udah bikin adek gue kehilangan 
kebahagiaannya, dia udah bikin adek gue gak bisa 
bersosialisasi dengan lingkungannya, DAN DIA UDAH BIKIN 
HIDUP ADEK GUE HANCUR! GUE GAK TERIMAAA!!" Kei 
nangis sekencang-kencangnya. Dadanya sesak banget kalo 
harus nginget masa lalu terutama tentang Haruto. 


Hyunsuk ngerangkul Kei yang lagi nangis dan mulai 
memeluk gadis di depannya itu. 


Entah ini cari kesempatan dalam kesempitan atau bukan, 
tapi Hyunsuk seakan ikut sesek pengen nangis. 


Dia bisa bayangin gimana bertahun-tahun hidup dalam 
ketakutan. 


"Udah Kei, Haruto aja gak nangis. Masa lo sampe kejer gini?" 


"Lo gak tau bangsat gimana rasanya!" Kei mukul dada 
Hyunsuk bertubi-tubi. 


"Eh bentar!" Potong Kei. 


"Ko lo meluk gue sih?! IHH MODUS BANGET ANJENGG!!!" Kei 
teriak dan langsung menjauhkan tubuhnya dari oknum 
Hyunsuk yang sedang nyengir kuda saat ini. 


"Lagian lo nya juga diem aja. Gue cuma pengen nenangin 
lo" 


"Halah ngeles mulu lo kaya bemo" 


"Salah lagi ya Tuhan:))" 


UNCUK GANTENG BANGET ANJERR INGIN CRY AKUTUU 


en ten 


(Sangat disarankan ubah backgoundnya ke warna 
item dulu yaaa) 


Hanbin satu makhluk yang bikin Kei unmood dari pagi. 
Bayangin aja hari ini Hanbin gak nemuin Kei, nyapa aja 
enggak. Padahal dia seharian tadi berkeliaran di hadapan 
Kei. 


Bisa kalian bayangkan gimana gondok nya Kei sama 
bungkus bengbeng yang satu itu? 


Gak ada angin gak ada hujan ngejauh. 
Gak ada angin gak ada hujan lost kontak. 
Gak ada angin gak ada hujan hilang entah kemana. 


Hanbin mah selalu gitu, gak pernah dewasa. 


Dia gak pernah mikirin gimana perasaan Kei akibat sikap 
nya itu. Hati Kei bukan keset toilet yang selalu welcome 
setelah diinjekin. 


Kei ngerasa Hanbin itu gak serius pacaran sama dia. 
Katanya pacar, tapi tiap Kei butuh temen buat berbagi 
perasaan, Hanbin gak ada. 

Katanya pacar, tapi tiap hari Kei ngegalau kaya jomblo, 
Hanbin gak perduli. 

Katanya pacar, tapi tiap Kei ngchat gak pernah di read. 


Jadi sebenernya faedah mereka pacaran itu apa, kalo gak 
saling ada satu sama lain? 


Kei udah lelah, kayaknya sia-sia aja dia kangenin Hanbin 
tiap malem. Toh Hanbin nya juga pasti lagi asik sama 
dunianya. Boro-boro kangenin Kei, inget Kei hidup di dunia 
aja kagak. 


Kei sesekali menghembuskan nafas sambil menatap layar 
ponsel. 


Hanbin baru aja ngchat Kei. -suatu momen yang hanya 
terjadi saat Kei bener-bener udah kesel. Kenapa harus 
nunggu kayak gini dulu biar Hanbin inget sama Kei? 


"HANBEEN ANJENGG!!" 
"GUA BENCI SAMA LO!!" 


Kei menenggelamkan wajahnya di balik bantal. Hatinya 
sakit. Seenak jidat Hanbin cuma ngeread doang. Bajingan 
emang! 


Mati aja lu sana! Hidup juga cuma bikin orang sakit hati. 


Dia gak peka Kei judes? Dia gak ngeh kenapa Kei balesnya 
spj? KEI ITU MARAH SAMA LU DAHLAN! 


Tringg... 
Suara notifikasi dari hp Kei terdengar lagi. 


Jadi, baru sadar punya salah nih ceritanya??>.< ---Jerit Kei 
dalam hati 


Kei dengan kecepatan 80 km/jam langsung menyambar 
ponsel yang ada di samping nya itu. 


Satu lagi kebiasaan buruk Hanbin, minta maaf setelah Kei 
gondok:) tapi dengan bodohnya, Kei selalu maafin Hanbin:) 
Ck, dasar anak muda. 


Baru aja Kei pengen ngejerit bahagia, tapi tiba-tiba... 


Harapannya musnah. 
Ternyata bukan Hanbin gengs:'( 


Kei gak langsung bales chat Hyunsuk, dia nenggelamin 
kepalanya ke bantal lagi. 


Dan ya,, dia nangis sekarang. 


Kapan Hanbin bisa peduli sama Kei? Dia cuma bisa matahin 
hati tanpa tau cara merekatkannya lagi. 


"Apaan seh bangsad WKWK!!" 
Oke, kali ini Kei lupa sama Hanbin. Hujat aja dia sekarang! 


Tadi aja nangis-nangis, giliran di gituin sama Hyunsuk aja 
langsung lupa. Dasar cewe. 


Tringg.. 
Tringg.. 
Tringg.. 


"Yaelah si bogel nyepam nih pasti haha" 


Jeongwoo member ke-5 Hyunsuk juga harus debut 


Otw bakar gedung YG pokoknya kalo uncuk di php-in lagi .g 


en ilepen 


"WOI bengong mulu, kesambet loh" gebrak Hyunsuk pada 
meja Kei. 

Sementara Kei masih setia menopang dagu seraya menatap 
kosong ke papan tulis. 


Kei gak muna, dia bener-bener lemah sekarang. Hanbin 
yang selalu jadi tujuannya kini telah pergi, tanpa Hanbin 
rasanya berbeda. 


Kei gak biasa sama keadaan ini, biar dikata Hanbin bukan 
pasangan yang so sweet,bukan pasangan yang selalu ada 
buat dia, tapi yang namanya pacar mah tetep aja pacar. 
Penyemangat meski tidak menyemangati secara langsung. 


"Bengong lagi" 
"HOY!! Ngantin gak?" 


"Apaan sih lu? Ganggu banget" 
"Gak. Gue gak ngantin. Sono pergi!" 


"Alah, gue tau lo laper. Kuy lah gue traktir" Hyunsuk narik 
paksa tangan Kei untuk membangunkannya baru kemudian 
dia mendorong punggung Kei dari belakang 


"Apaan sih??! Gue gak laper Hyunsuk!" Bantah Kei. 


Tapi percuma, Hyunsuk mah keras kepala. Sekali Y, gak 
bakal berubah jadi G. 


Gak lama kemudian mereka pun sampai di kantin sekolah. 
Rame sih, tapi tetep aja Kei kesepian. 


Hanbin punya pelet apa sih, sampe bikin anak orang uring- 
uringan gak jelas gini setelah dia putusin? 


Padahal selama pacaran, bisa dihitung pake jari berapa kali 
mereka hangout. Pokoknya Hanbin itu ya gitu, semau dia. 
Tapi ya namanya udah terlanjur sayang mah mau gimana 
lagi? 


"Mau jajan apa?" Tanya Hyunsuk 
"Gak tau" 

"Ye, yang bener" 

"Ikut lo aja" 


"Ya udah bentaran, gue pesenin siomay nya dulu" 
"Mau makan disini atau di kelas?' 


"Disini aja" 
"Oke" 


Sementara Hyunsuk lagi mesen siomay, Kei lebih memilih 
untuk ngaso di meja pojokan kantin--tempat paling kane 
sejagad raya, ademnya itu loh bro, bikin lupdir dah. 


Sesekali Kei ngelirik tajem mereka yang lagi pacaran 
disekitaran kantin, sebel aja gitu. So manis idih, beloman aja 
lu pada di tinggal pas lagi sayang-sayangnya. Kira-kira 
seperti itulah suara hati jomblo kembang itu. 

"Dibilang sama gua, kintil!" 

"Bacod lu, kalah mah nangis" 

“Sorry gua bukan bocah. Lu kali noh yang mewek" 


Tiba-tiba aja segerombolan cowok dateng dan duduk di 
meja sebelah Kei. Dan mereka adalah Hanbin dkk:) 


Iya Hanbin, sang mantan yang masih diharapkan 
keberadaannya oleh Kei kini ada di depan mata:) Hikdd 
pengen nangis rasanya Kei sekarang, bahkan dijarak yang 
sedekat ini Hanbin masih gak bisa lihat keberadaan Kei. 


"Eh, ayang bepnya B.I ada disini juga?" Kata June. Mereka 
yang denger June ngomong gitu seketika natap Kei, 
termasuk Hanbin. 


"Ko disitu sih Kei? Gak biasanya. Sini gabung!" 
June polos banget anjing, gua polosin beneran lu!.g -Hanbin. 
"Gak usah makasih. Gue disini aja" 


"Kenapa? Berantem lagi sama----" belum selesai June 
ngomong, Hanbin dengan seenak gantengnya bangun dan 
narik tangan June biar pergi dari sana. 


"Anter gue beli kopi!" 
"L-lah, WOI?!" 
Yapss, June diseret udah kaya tersangka kasus 80jt .gsu 


Sedangkan Jinhwan dan Chanu hanya bisa diam menatap 
sikap Hanbin yang tiba-tiba berubah jadi canggung. 


Kei udah hafal banget sama Hanbin, dia mau lari dari 
masalah. Ck, jadi itu yang namanya cowok? Tau aja lo kalo 
Kei mau minta penjelasan. Kenapa bin? Takut ketauan 
busuk? 


Hyunsuk datang dengan dua piring siomay di tangannya. 
Maniknya bolak-balik menatap Kei dan Hanbin yang pergi 
menjauh secara bergantian. 


"Kalian ada masalah?" 
"Sorry ya gue gak tau kalo lo udah ada janji makan sama 
dia, lo pergi aja, gak apa-apa ko" 


"LU ngomong apa sih, suk?" 
"H-hah? Bukannya Hanbin cemburu ke gue?" 


"Pede banget idup lu Sapri!" 
"Ya udah yu makan di kelas aja!" 


Sumpah seneng banget Hyunsuk debut Ya Allah ini berkat 
doa kalian semua gaissss.... Akutu udah putus asa padahal 
waktu itu, sempet hilang harapan jugaa 


en tuelep 


525 Jangan lupa ganti background nya ke warna item 
ya gengs:))) 


"Eh gilaa! Apaan nih?!" Kei membulat kan matanya begitu 
melihat notifikasi yang tertera di layar ponselnya. 


"Angkat?" 


"Jangan?" 


"Angkat?" 
"Jangan?" 
"Alah angkat ajalah udah" 


Dan akhirnya Kei menggeser ikon biru agar panggilan 
terhubung. 


"Kenapa belum bisa tidur hm?" 


Gak tau kenapa tiba-tiba Kei dugeun-dugeun setengah 
modar liat Hyunsuk. Cakep banget buset, aura nya itu loh, 
padahal udah malem yakan:( ingin cry Kei liatnya. 


"Mana agu tau, agu gan gatau" 
"Kangen sama si Hanbin kali tuh" 
"Idih haram kangenin mantan" 
"Kalo kangenin gue halal kan?" 


Ngerdus mulu lu burnok, liat nih muka Kei sampe merah 
gitu, untung tengah malem jadi gak keliatan di kamera. 


"Mau banget lo gue kangenin?" 
"Gak" 

"Hilih" 

"Maunya gue yang kangenin lo" 
"Apaan si lo haha" 


"Lo itu kalo salting auto ngomong 'apaan sih lo' ya? Haha" 


"Sotau idih, siapa yang salting coba?" 

"Muka lo udah merah gitu, masih mau ngelak?" 
"Gak jelas!" 

"Haha lucu banget sih jadi pengen peluk" 


Oke fiks, rasanya kaya ada yang nyerang jantung Kei. Dia 
diem sepersekian detik sambil melotot. 


“Jomblo kan?" 

"Apaan sih lo?" 

"Tuh kan salting lagi.haha" 
"Gak jelas lo Choi Hyunsuk!" 


"Ck, yaudah yaudah. Tidur gih, udah tengah malem gak baik 
perawan masih melek" 
"Jangan sampe guling di samping lo berubah jadi pocong" 


"IHH ANJIR HYUNSUK LO NGOMONGNYA JANGAN GITU!!!" 
"Makanya cepetan tidur" 


"Gue makin gak bisa tidur setelah lo ngomong gitu!" 
"LU mah aaahhhh... Udah tau gue parnoan! HYUNSUK 
MAAAHHH HARUTO UDAH TIDUR GUE TAKUT!!" 


"Wkwk mana gue tau" 
"Hyunsuk gue beneran takut! Hikdd.." 


Bego malah mewek. Wkwk emang parnoan Kei mah, maklum 
aja dia pas SD pernah liat penampakan muka ancur. Jadi ya 
gitu, jadi sensitif kalo bahas yang gituan. 


"E-eh jangan nangis.haha bercanda ko gue, mana bisa 
guling berubah jadi pocong" 


"Kalo bisa gimana??!!" 
"Pokoknya gue gamau tidur" 


"Masa gak mau tidur sih?" 
"Yaudah yaudah. Sekarang hadapin hp lo ke muka Io saat 
tidur, jangan matiin VC nya, gue bakal jagain lo dari sini" 


"Tapi jangan dimatiin sebelum gue nyenyak tidurnya!" 
"Iya Janji gak bakal matiin VC nya" 


Mau baper tapi udah malem. Udah lah nurut aja daripada 
gak bisa tidur. 


Sambil ragu-ragu Kei narik selimutnya dan ngadapin hpnya 
ke mukanya dengan jarak setengah meter. 


"Baca doa dulu" 

"Iya ini juga mau ih diem!" 
"Ck, udah?" 

"Udah" 

"Tidur yang nyenyak" 

"Hm. Jangan dulu di matiin" 
"Iya bawel" 

Perlahan Kei nutup matanya. 


“Good night Kei" 


"Love u" 


Kenawae milikku bisa berdekatan seperti itu??? Keita- 
Mashiho-Hyunsuk tapi satu lagi Seokhwa malah nyempil 
dipojokan:( 


Biasanya tiap hari pengen hari Jumat:( sekarang mah 
nunggu hari debut:) bakal kangen kaliaaaannn- « 


Agu sayang kaliaaaannn:(( cepet nyusul debut yaaaaaa> « 


Anggap aja ini dabel apdet sebagai hadiah karena Hyunsuk 
debut, /mana bisa gitu kurang banyak lah!! Iya maapken 
aku yaa aku masih pkl,, nanti aku usahain biar rajin 
apdet» « 


en sertin 


-5tak lelahnya agu mengingatkan kalian agar 
mengubah background nya jadi warna item:)) 


Dapet 
aegyo dari Haru biar Seninnya semangaddddd:)))) 


en portin 


"Mel, ko lo jahat banget sih sama gue. Lo tega ninggalin 
sahabat seimut gue pulang sendirian? Kalo gue diculik om- 
om girang ditengah jalan gimana?" 


Oke, jadi ini ceritanya Kei lagi ngintilin Melody di gerbang 
sekolahan, dia nyoba ngebujuk Melody biar jangan balik 
sama Mashiho. 


Iya, Melody berhasil pdkt sama Mashiho gaiss. Gara-gara 
waktu itu Melody bikin sw 10yearschallenge dengan foto 
dulu yang masih burig Mashiho ternyata bisa kepincut 


Mungkin karena Mashi berpikir bahwa Melody gak jaiman. 
Yain ae lah, padahal ribuan fto cakep udah Melody post biar 
Mashi ngelirik dia, tapi nyatanya Mashi lebih suka yang 
burig-burig cleb:) namanya juga anak muda, seleranya 
kadang anjlok. 


"Lagian sih, suruh siapa jadi jomblo?" Jawab Melody enteng. 


"Wah Mel! Pelanggaran lu. INIKAH BALASAN ATAS 2 TAHUN 
PERSAHABATAN KITA?!" 


"Lebay lu kampret! Haha" tangan Melody nabok muka melas 
Kei. Untung temen lu Mel, enteng bat tubak-tabok muka 
orang. 

"Asem jink" 


"Yaudah lu naik ojol aja gih" 


"Lu tuh ya, mentang-mentang punya gebetan gue ditinggal. 
Hm dasar friend jaman jigeum" 


"Hello?! Mbak ngaca woi ngaca! Apa bedanya sama lo pas 
masih pacaran sama Hanbin?" 


"Ih gue mah jarang balik sama Hanbin" 
"Ya tetep aja kita impas" 


"IH GAMAU POKOKNYAAA!! GUE GAK MAU BALIK SENDIRI 
MELODY" 


Mendengar Kei yang mulai teriak-teriak kaya orang gila, 
Melody langsung nutup kuping sambil diem-diem melipir ke 
parkiran. Malu woi punya temen kaya Kei. 


"Ishh Meli 1111" 


"Apaan seh anjeng ribet banget idup lo! Tinggal balik aja 
susah amat!" 


"Gamau sendiri!! Hikdd" 


Melody buang nafas ke Arab .g Melody buang nafas dan gak 
sengaja liat cowok yang lagi ngambil motor di parkiran. 
Tanpa banyak b ac o d Melody langsung manggilin sang 
objek yang lagi dia tatap. 


"Cup?!" 
"WOI UCUP?!!" Teriak Melody tapi yang dipanggilinnya gak 
nyahut samsek. Boro-boronyahut, nengok ae kagak. Ampas 
emang. 


"Lu manggilin siapa anjeng?" Kei celingukan nyari orang 
yang Melody panggil Ucup, gak nemu tapi. 


"Hyunsuk hehe" Melody nyengir kuda. Sedangkankei 
beristighfar, ya mana nengok, wong namanya Hyunsuk, 


paling banter panggilannya uncuk, ucup dari mananya 
woi?! 


"Mau ngapain?" 
"Boker" 
"Bege" 


"WOI MUHAMMAD DANIEL JULIANSYAH GAK NENGOK GUE 
TABOK LU YE!" 


Hyunsuk yang merasa terpanggil pun segera nengok ke 
arah dua gadis yang sedang berdiri di pojok parkiran. 


"Apaan?" Tanya Hyunsuk. 
"Katanya Kei pengen pulang bareng lu" 


Kei yang tadinya lagi nyantuy langsung melotot pas denger 
Melody ngejual namanya. Ah shit! Pelanggaran nih. 


"EH BOONG ENGGAK KO ENGGAK!! FITNAH ITU MAH" ralat 
Kei. Punya temen ko kelewat pinter, yawlaaa malu lah njir, 
ntar dikira Hyunsuk beneran Kei pengen balik sama dia. 


Emang Kei cewe apaan? Inget Hanbin! Selama Hanbin gak 
ngasih penjelasan kenapa mereka putus, Kei gak mau 
percaya segampang itu. Barang kali Hanbin lagi khilaf 
waktu itu. 


"Lu ngomong apaan sih bego!" Tangan Kei mendorong bahu 
Melody. "Fitnah lebih kejam daripada pembunuhan" 


"Ayo" ucap Hyunsuk dari sana. 


"Gak usah. Gue balik naik grab!" Sahut Kei disertai lirikan 
tajem buat Hyunsuk. 


"Jangan suka gitu Kei, gak baik nolak rezeki" Melody tiba- 
tiba ngedorong punggung Kei biar jalan nyamperin 
Hyunsuk. 

"Ogah ih. Lu ko rese sih Mel?!" 

"Demi kebaikan lo, katanya takut diculik om girang?" 


"Au ah males gue sama lo" 


"Ayo kalo mau bareng" kali ini Hyunsuk sama motornya 
udah berdiri di depan Kei dan Melody. 


"Gak suk, lain kali aja" 

"Udah naik aja sih. Udah di tawarin duduk tuh" 
"BERISIK LO, ANJ" 

"Haha. Lawse kek mbak, ngegad dia" 

"Bacod" 

"Jadi nebeng gak nih? Gue buru-buru soalnya" 
"Gak usah makasih" 

"Yaudah kalo gitu gua duluan ya" 

Tinn... 


Hyunsuk nglaksonin motornya kemudian berjalan pergi 
ninggalin Kei sama Melody. 


Jujur nih ya, Kei sebel banget sama Hyunsuk, anjiran tu 
orang main pergi-pergi aja, maksa dikit kek ishh najisin! 


Jauh dari lubuk hatinya yang terdalam, sebenernya Kei 
pengen balik sama Hyunsuk. Tapi ya gitu, namanya juga 
cewek, gengsinya gede. Giliran udah pergi aja, baru nyesel. 

Makan noh gengsi:v .g 

"Kan? Pergi kan Hyunsuk nya? Lu sih segala muna. Basi sat" 


"Ngomong nih sama pantat gua! Bodo amat gua mau naik 
angkot" 


"Dih ngambek cieee.. tiati di culik om girang!" 
"O aza ferguso" 


"HAHAHA" 


Gatau lah intinya mau nangid aja Agu tu pengen silver boy - 
-jihoon, seunghoon, doyoung, sama gon debut barengan 
tapi mustahil huhuu.. Yoshinori 4th mem nyaaaaa 


en piptin 


Udah lebih dari sepuluh menit Kei berdiri di pinggir jalan. 
Sekolah juga udah mulai sepi, udah gak ada lagi murid- 
murid yang lewat. 


Gara-gara Melody nih, dia jadi kesorean. Masalahnya angkot 
ke rumah Kei itu agak susah kalo sore, jadi ya gitu. Nunggu 
betis segede tales dulu baru tu angkot nongol. 


Mau naik ojol tapi hp low. Udah lah mau nangis aja rasanya, 
ditambah inget kejadian tadi pas Melody ngejual namanya 
ke Hyunsuk, terus Hyunsuk nya pergi gitu aja. Tai lah. 


Si Hyunsuk nya juga segala ngomong 'buru-buru' kan 
kesannya kaya gamau di tumpangin, mana enak Kei jadinya. 


Kalo dipaksain ikut juga yang ada Kei sakit perut gara-gara 
Hyunsuk nya gak ikhlas boncengin Kei. 


Tinn.. 
Tinn.. 
"Neng ojek neng?" 


"Enggak bang" ucap Kei sambil tetep buang muka buat 
ngeliatin angkot dari arah kiri. 


"Udah sore neng, angkot udah jarang. Mending naik saya" 


Ini nih yang bikin Kei males ngeladenin tukang ojek, sokap, 
so gans, males liat mukanya juga. 


"Enggak bang" 


"Neng Kei jutek amat" 


"Dibilang eng---" 
Eh bentar! 
Kei mencerna apa yang barusan dia denger beberapa saat. 


Ko Abang ojeknya kenal Kei? Seinget Kei, dia gak punya 
kenalan kang ojek. 


Kei balikin badan dan liat cowok pake Hoodie biru dongker 
lagi duduk di motor. 


Orang itupun buka helmnya. 
"Hyunsuk?" 
"Yuk neng naik Abang aja" 


"Lah, ko lo bisa disini? Bukannya lo udah pulang? Katanya 
buru-buru?" 


"Maksudnya pengen buru-buru balik bareng lo, tapi lo nya 
nolak" 


Serah lu fernando rudolfo cappucino number uno. Intinya 
Kei masih kesel sama sikap lu tadi. 


"Gak jelas lo" cibir Kei. 


"Udah gak usah banyak cing-cong. Cepet naik! Kali ini gua 
maksa" 


"Gamau. Lo bau" 


"Halah, nanti juga kalo udah cinta lo tiap hari nyiumin ketek 
gue" 


"Idih apaan si lo, jorok banget anjirr" 


"Hha. Yaudah cepet naik ke motor! Atau mau naik ke 
pelaminan sama gue?" 


"Naik pelaminan your head!" Kei nabok kepala Hyunsuk 
pake buku paket kewirausahaan, mampus dah mana 
bukunya 697 halaman. Gak kebayang sakitnya. 


"Aduh, sakit bi" 
"Hah?" 

"Babi" 

"Ampas" 
"Wkwk" 


Dan pada akhirnya Kei ikut Hyunsuk kali ini, dia pasrah dan 
duduk di jok belakang motor Hyunsuk. Hm, mau nya ini 
mah. 


Mana sore ini hujan gerimis manis gitu lagi, udahlah bikin 
kenangan bersama ini mah mereka. Menyusuri jalan buah 
berug di tahun 2019. Dia adalah danielku tahun 2019. 


Anj.gg 


"Hyunsuk, lo gak punya jas hujan gitu?" Tanya Kei di sela- 
sela perjalanan. 


"Gak ada Kei sorry, lo kebasahan ya? Pake almet gue mau?" 
"Gak usah deh tapi, udah keburu basah guenya" 

Tiba-tiba Hyunsuk minggirin motornya. 

"Gak usah suk, udah keburu ujanan gua" 


"Bukan gitu, lo turun dulu coba!" 


"Hah?" 


Tiba-tiba minggirin motor, terus nyuruh turun. Ini 
maksudnya apa pangeran Hyunsuk?!1!1! 


"Ban belakang nya kempes bukan?" 
Oke, baru aja Kei suuzon sama Hyunsuk. 


Kei pun akhirnya nundukin badannya dan meriksa ban 
belakang motor Hyunsuk. 


"Lah, iya kempes. Ada pakunya" 
"Serius?" 
"He'em" 


Hyunsuk mendesis, begitupun dengan Kei. Udah ujan, ban 
motor kena paku, jarak ke rumah masih jauh bat lagi. 
Udahlah mau mati aja rasanya. Azab maksa ikut keknya.g 


"Yah, gimana dong Hyunsuk?" 
"Ya dorong inimah, kita cari tambal ban terdekat" 
"Seriusan?" 


Kei udah lemes aja tuh. Bukannya apa-apa ya, Kei ngerasa 
gak enak ke Hyunsuk, mungkin kalo dia gak nebeng sama 
Hyunsuk ban motor Hyunsuk gak bakal bernasib gini. 


Hyunsuk ngedorong motornya, sedangkan Kei jalan di 
belakang Hyunsuk. Hidup kadang semiris ini:v 


"Lo balik aja Kei, naik angkot tuh" 


"Enggak ah" 


"Lah kenapa?" 
"Ya masa iya gue tinggalin?" 
"Gak apa-apa santai aja" 


Ya bukannya gitu, gimana bisa Kei ninggalin Hyunsuk, ntar 
dikira pengen enaknya doang, giliran dapet musibah gini 
aja ditinggal. Ayolah, Kei cukup tau diri. 


"Gak, pokoknya gue mau bareng sama lo" 


Hyunsuk ngelirik cewe yang ada di belakangnya itu, 
kemudian ketawa pelan. 


"Gemesin banget sih!" Tangan Hyunsuk yang tadinya ada di 
atas stang motor langsung berjalan ngacak-ngacak rambut 
Kei. 


Bayangin aja, gerimis, dorong motor, rambut acak-acakan. 
Ini antara so sweet sama ngegembel beda tipis,- 


"Sorry ya, gara-gara gue lo jadi kemagriban baliknya" ucap 
Hyunsuk setelah memarkirkan motornya di halaman rumah 
Kei. 


"Gue yang harusnya minta maaf, mungkin kalo gue gak 
nebeng ban motor lo gak bakalan kempes" 


"Apa hubungannya Sudarti? Ban motor gue kan nginjek 
paku bukan keberatan beban" 


"Tapi kan tetep aja gue gak enak" 


"Udah enakin aja. Orang gue juga enak bisa deket-deket lo 
kaya tadi" 


"Idih apaan sih lo?" 

"Jomblo kan?haha" 

"Ih Hyunsuk apaan sih?!" 

"Mulai sekarang, Kita adalah kejora" 
"Kejora apaan dah?" 


"Kelompok jomblo ceriaaaa. Haha gua balik dulu ya, jangan 
lupa istirahat yang cukup. Night keji!!!" 


Pftt~ 


Sumpah Kei ketawa kenceng liat kelakuan Hyunsuk. Ya 
gimana enggak, Hyunsuk udah kaya orang pea ngegas 
motornya sambil teriak-teriak terus pergi gitu aja. 


Dasar titisan bang Ipul. 


Dabel apdet yeayyyy sueran akutu gak enak, kasian ban 
motor temenku jadi kecolok paku tau gitu aku pulang 
bareng Hyunsuk aja hehewww.gg 


en siktin 
"Bin!?" 


"Hanbin dengerin aku dulu!" Kei berlari dan berhasil meraih 
lengan Hanbin yang telah berjalan mendahuluinya. 


"Apaan lagi? Kita udah putus" ucap Hanbin sarkas. 


Gak bohong, Kei sakit banget digituin. Iyalah, mukanya itu 
lempeng banget, gak ada ragu-ragu nya ngomong 'putus' 
nyeplos aja seenak pantat. 


"Tega banget ya kamu, seenak bacot bilang kita putus? Aku 
aja gak tau salah kita dimana sampe harus putus" 


"Aku udah lelah Kei" 


"Lelah? Kamu lupa siapa yang merjuangin hubungan kita 
sampe dua tahun kaya gini? Kamu lupa siapa yg selalu 
sabar ngehadapin sikap kamu yang kaya bocah?" 

"Dua tahun aku selalu tahan emosi aku. Aku selalu nyoba 
posthink saat kamu ngilang berminggu-minggu, aku gak 
pernah nuntut apa-apa dari kamu, aku juga gak pernah 
minta kamu selalu nemenin aku setiap waktu" 

"Jadi siapa yang harusnya lelah?!" 


Oke, Kei udah gak tahan lagi. Mukanya udah merah banget 
nahan emosi, air matanya juga dari tadi udah jatuh mulu. 


"Kita udah gak cocok, udah gitu aja" 
H-hah? 
HAHAHAHA! 


Hanbin itu gak punya hati apa gimana sih? Jelas-jelas Kei 
udah nangis gitu, dia gak ada niatan buat minta maaf atau 
ngusap air matanya gitu? 

Dia malah stay mupeng sambil rapihin rambutnya. 

Najis. Cuih! 

Watados anjeng! 


"Ya alesannya apa?! Kamu jelasin dong" 


"Gak ada yang harus di jelasin" 

"Mulai sekarang gue minta gak usah ke kelas gue lagi, gak 
usah nyariin gue" 

"Kita udah putus" 


Jleb! 
Sick tapi tak ber-blood. 


Dan Hanbin balikin badan munggungin Kei yang udah 
nangis kejer. 


"Gak! Gue gak mau kita putus. Alesan lo gak masuk akal!" 
"Lo kenapa Hanbin? Udah bosen lo sama gue?! UDAH 
KEPINCUT CEWE LAIN LO HAH?!" 


"IYA GUE SUKA SAMA CEWE LAIN! PUAS LO?!" 

Emosi Hanbin meledak. Rahangnya mengeras, dan dia lebih 
memilih buat ninggalin Kei yang udah jerit-jerit manggilin 
namanya. 


Baginya percuma tetep di sana, hubungannya sama Kei 
udah gak bisa di pertahanin. 


"HANBIN?!!" Teriak Kei. 


"APA SALAH AKU CINTA SAMA KAMU?!" 
Seketika kaki Hanbin berhenti melangkah. Tubuhnya 
terdiam beberapa saat. 


"JAWAB !!" 


"Gak, kamu gak salah. Cinta juga gak salah. Yang salah itu 
takdir, harusnya kita gak pernah ketemu" 


"TEGA LO KIM HANBIN!" 


"GUE BENCI SAMA LO" 


"Udah kali nangisnya, gak cape apa?" 


Seketika Kei membalikan badannya begitu mendengar suara 
laki-laki yang berasal dari belakangnya. 


Hyunsuk sedang berdiri sembari memasukan kedua 
lengannya kedalam kantung Hoodie. 


"Air mata lu terlalu mahal buat cowok brengsek kaya dia" 
lanjut Hyunsuk. 


Kei tidak bergeming, dia tetap menangis. 


Sakit gengs, pacarnya---eh ralat, mantan pacarnya terang- 
terangan bilang bahwa alasannya ninggalin Kei itu karena 
cewe lain. 


Dipikir ni hati halte bus yang bisa dia datengin dan 
tinggalin sesuka hati? 


"Kok lo bisa di sini?" Tanya Kei. 


Ya karena ini udah jam 5:30 pm. Semua siswa udah pada 
pulang, kecuali anak band---hanbin dkk, dan Kei yang 
disuruh lemburan bantuin pak Jaehwan ngentri data anak 
kelas XI. 


Nah, jadi Hyunsuk itu lagi ngapain? Mana udah lepas 
seragam lagi. 


Lagian nih ya, Kei yakin banget kalo Hyunsuk tadi udah 
pulang, soalnya dia liat sendiri Hyunsuk jalanin motornya 
keluar gerbang tiga jam yang lalu. 


Bukannya jawab Hyunsuk malah senyum. 


"Jawab! Bukan malah senyum. Tadi tu gue yakin banget lo 
udah pulang, ngapain kesini lagi sore-sore?" 


"Lo mau tau alesannya?" Tiba-tiba Hyunsuk ngedeketin 
badannya dan mengusap lembut pipi Kei. 


"A-apa?" 


Sumpah Kei gugup banget ini. Si Hyunsuk malah 
nelungkupin tangannya di pipi Kei sekarang. 


"Ada gaya yang narik gue sampe kesini, dan gaya itu----" 


"Berasal dari lo" 


Kei diem. Air matanya otomatis berhenti jatuh, gak tau, 
ngedown aja gitu dengernya. 


Maksud Hyunsuk itu apa sih? 
Dangdut bangsad! 
Gak lucu ya, Kei lagi gak mau bercanda. 


"Kenapa diem? Gue ganteng ya? Orang-orang juga bilang 
gitu.haha" 


Hyunsuk lepasin tangannya dan masukin lagi ke kantung 
Hoodie. 


"H-hah? Apaan si lo pede banget. Gak jelas!" 
"Lagian lo malah bengong, ayo balik gue anterin" 


Tanpa banyak bacod Hyunsuk narik tangan Kei ke parkiran, 
udah lah bisu aja Kei mah. 


Bingung aja gitu, kenapa Hyunsuk bisa dateng disaat Kei 
lagi bener-bener hancur? 


Darimana Hyunsuk tau kalo Kei lagi ribut sama Hanbin? Dia 
bukan cenayang kan? 


"Gak usah mikirin kenapa gue bisa tiba-tiba ada disini saat 
lo lagi ribut sama Hanbin" 


"Terus gak usah mikir gue cenayang apa bukan" 


Kayaknya Hyunsuk beneran cenayang. 


Huwaaa maapin aguu lama ga up. Soalnya bener2 sibuk 
magang, apalagi Senin udah UTS:(hikdd 


Serius deh bakal diusahain sering up:(( 


Kalian jangan pergi ya yeorobun:" 


Dapet kethjup manjha dari bang bogel ehe 


en sepentin 


"Dek kakak balik nihh!!" Teriak Kei sambil sedikit loncat- 
loncat bak bocah yang baru nemu duit di pinggir got. 


Tangan Kei sibuk menenteng plastik berisikan makanan 
yang telah dibelinya di supermarket sore ini. 


Ini malem minggu, jadwalnya Haruto dan Kei main PS 
bareng. 


Ya gitu deh, gak ada kata bosen kalo maen PS, padahal 
kasetnya gada yg baru. Wkwk 


Senyum ceria Kei luntur begitu memasuki kamar adiknya 
tersebut. 


Semuanya berantakan. 


Cangkang kuaci tertebaran dimana-mana, remahan ciki juga 
sampe ke pelosok kasur. 


Ini Haruto abis ngeluarin jurus seribu bayangan buat 
ngelawan Madara apa gimana sih? 


Kamar udah kaya kandang munding. 
Berantakan luar biasa. 


"Haruto! Kenapa semua bisa berantakan kaya gini?!" Bentak 
Kei sambil mencari keberadaan adiknya. 


"Jawab! Jangan ngumpet!" Kei berjalan meriksa tiap sudut 
kamar, toilet, belakang lemari, bahkan kolong ranjang tapi 
bocah bongsor itu kagak ada. 


Sumpah ya, untung tuh bocah cakepnya minta di cipok, kalo 
kagak mah udah Kei jadiin umpan anjing tetangga. 


"HARUTO?!" Teriak Kei. 


Karena gak ada sahutan sama sekali dari yang punya nama. 
Kei pun berinisiatif untuk nyari Haruto ke ruang baca. 


Sialan banget emang tuh anak curut. Bukannya di rapihin 
dulu kamarnya, malah ditinggal gitu aja. 


Namun siapa sangka, sebelum sampai di ruang baca Kei 
menangkap samar-samar suara Haruto dari arah dapur. 


Oh jadi di dapur hah? Awas aja lu bongsor! 


Tanpa banyak bacot Kei langsung ke dapur dengan emosi 
yang masih meledak-ledak. 


"HARUTO! KAMAR LU DIAPAIN SAMPE----" 
"Jangan kebanyakan garemnya bang. Ntar asin" 
“Biar keliatan pengen kawin" 

"Anjir, kawin sama kambing lu?" 

"Sama kakak lu aja ehe kalo boleh" 

"Stress!" 

"Becanda doang bocah, Baperan lu" 

"Yeu siapa juga yg baper" 


Kei yang tadi emosinya udah ada di ubun-ubun mendadak 
diem gak bersuara. 


Dia syok dong, gimana enggak coba? Haruto sejak kapan 
mau ngobrol sama orang asing? 


Dan tahu kah anda, orang asing itu tidak lain dan tidak 
bukan adalah pemuda dungu bernama Choi Hyunsuk yang 
jangkung nya hanya setinggi pohon toge. 


Sejak kapan mereka bisa deket? Ketemu aja baru sekali. Itu 
juga Haruto nya langsung masuk lagi ke kamar kan waktu 
itu? 


Selang beberapa detik mereka berdua pun menyadari 
kehadiran Kei yang lagi mematung di ambang pintu dapur. 


"Eh kak udah pulang? Ada kak Hyunsuk nih lagi main hehe" 
ucap Haruto yang watados, dia belum tau aja kakaknya 
udah ngamuk-ngamuk setelah keluar dari kamarnya. 


"Yang mulia ratu udah pulang ternyata, pas banget ni 
sambelnya udah jadi" tambah Hyunsuk sambil ngulek cairan 
kental di hadapannya. 


"Ngapain lo disini?" Tanya Kei ketus. 


"Main" 
"Emang gak boleh?" 


"Harus banget sampe berantakin kamar adek gue?" 
"Main apaan? Kuda-kudaan?" 


"Ehe. Itumah ntar malem sama lo" 


Anjeng emang ni bocah satu, sempet-sempetnya kepikiran 
kesana. 


"Maafin Haru kak, nanti Haru rapihin kok, janji" 
"Kakak jangan marah ya" 


Haruto auto nunduk. 


Duh Haru sayang, siapa juga yang mau marah? Kei malah 
seneng banget lu mau agak membuka diri buat orang asing. 


Haruto dikasih apa sama Hyunsuk sampe kaya gini? 
Fiks inimah kudu berterima kasih dia sama Hyunsuk. 


"Siapa yg marah coba. Wkwk" 
"Lagi pada bikin apa? Sini gue bantu" 


Baru aja Kei mau nyamperin mereka, tapi gak jadi gara-gara 
si Hyunsuk ngomong. 


"Gak usah, udah jadi. Telat lu dateng nya" 


"Dih, mana gue tau kalian lagi pada bikin sesuatu. Lagian 
gak bilang" 


"Makanya nanya!" 

Dih, 

Yauda si anj ngegas mulu. 
Hngh! 


"Ayo dah To, kita lanjut main" Hyunsuk jalan ngelewatin Kei 
sambil bawa sambel rujak, kemudian diikuti Haruto yang 
nyengir sambil bawa buah-buahan nya. 


Kei cuma cengo sambil misuh-misuh. 


"To to to to, dipikir nama adek gue si Anto?" 


Seperti nya agu mau dabel apdet hwhwhwhwww 
Tapi tyda janji yaaa 


Maafin jodohnya Hyunsuk yang jarang apdet ini yeorobun 
//auto ditabok babeh waiji 


Oh iyaaa, ada yang liat langsung treasure 13 pas di bandara 
Bali? Kalo ada fiks kalian beruntung hikdd. Apalah dayaku 
yang hanya bisa nangis dipojokan kamar sambil gigitin 
bantal 


Para jodohku, sabar ya kita belum bisa ketemu, tunggu 
sampe aku jadi anak Sultan .g 


Hyunsuk cakep banget bazeng sadar kamera bat anj-- 
berasa di tatap agutu jadinyaa 


en eigtin 


"Oh gitu ya, main tapi gak ngajak gue" ucap Kei seraya 
menjatuhkan pantatnya di ubin dan duduk di antara 
Hyunsuk dan Haruto yang lagi fokus megang stik PS. 


"Emang bisa maen? Paling baru megang stik nya ae 
langsung gemeteran" cibir Hyunsuk. 


"WAH!1!1! songong si anjing sama gue" 
"Sini dek stiknya! Biar gue bantai si bogel" Kei dengan 
enteng ngerebut stik PS dari tangan Haruto. 


Mon maap perlu di kritik mbak nya, situ ngatain bogel gak 
ngaca dulu apa gimana? Jelas-jelas yang dikatainnya lebih 
tinggi dari dia:' 


"Lancang sekali anda meremehkan kemampuan saya" 
gerutu Kei yang bikin Hyunsuk senyum ahoy ahoy. 


Iyalah, gimana enggak? Orang pas Kei misuh-misuh 
Hyunsuk merhatiin bibirnya. Dan itu menurut Hyunsuk 
gemesin banget woi! ni cewek anak siapa sih? Pengen 
Hyunsuk gigit aja rasanya. HMMm/ ) 


"Yakin mau main lawan gua?" 
"Iyalah. hukuman buat yang kalah apa?" 


"Anjir songong amat lu bocah, wkwk" lagi-lagi Hyunsuk 
pengen ngakak. Kenapa semua yang ada di Kei terlihat lucu 
di mata Hyunsuk? Makin sayang deh aa sama eneng .gjink 


"Gak perlu ada hukumannya lah, ntar kalo kalah lu nangis. 
Gue gak punya balon soalnya, hhaha" sambung Hyunsuk. 


"Bilang aja lu takut" 

"Dih. Gue? Takut? Stroberi mangga apel. Sori ga lepel" 
"Yaudah kalo gitu. Adain hukuman buat yang kalah dong" 
Hyunsuk ngangguk paham. 


"Oke! Biar adil, Masing-masing dari kita boleh ngajuin 
hukumannya. Jadi nanti hukumannya ada 3" jelas Hyunsuk. 


Sedangkan Kei udah mangap-mangap minta di tabok saking 
kagetnya. Hukuman macam apa yang ada 3 kaya gitu? 


Sementara Haruto mah cuma 'iya-iya' aja males nanggepin. 
"Lah, banyak amat nyet. Gak adil dong!" Protes Kei. 
"Adil aja sih, lu nya aja yang takut wkwk" 


"Hukuman dari gue, yang kalah bakal jadi asisten yang 
menang selama tiga hari. Dia harus bawain tas, ngerjain pr, 
beli makanan di kantin, dan lain-lain. Gimana, berani?" 
Hyunsuk natap Kei dan tersenyum bangga. Dia optimis 
menang kali ini. 


"Oke, fine. Hukuman dari gue yang kalah harus traktir yang 
menang-Haruto sepuasnya, seharian full" 


"Lah cuma sehari?" 


"Gua kan baik. Kasian lo nya ntar kalo berhari-hari" alibi Kei. 
Padahal dia takut makan jebakan sendiri. Ntar kalo dia yang 
kalah terus kudu nraktir Hyunsuk gimana? Dia mana punya 
duit banyak? 


"Cih, bilang aja lu takut haha" 
"To? Lu mau ngasih hukuman apa?" 


"Yang kalah harus nembak mantan atau gebetannya di 
depan warga sekolah. Walaupun gue gak tau, tapi inget! 
Allah maha melihat. Yang gak jalanin hukuman ini siap-siap 
dapet azab dari Allah" 


"Si anying!1!1! Lu mau bunuh kakak sendiri apa gimana 
harutooooo?! Yakali gua nembak anjing?" 


"Mantan woi bukan anjing" 

"Mantan kan definisi anjing" 

"Sialan wkwk" 

"Jadi gimana? Deal?" Tanya Hyunsuk. 


"Ih masa gua nembak Hanbin seehhh?! Muka gua mau di 
kemanain astagaaaa" Kei ngerengek sambil ngeremes sari 
roti sandwich sampe bentuknya jadi tidak layak di 
konsumsi. 


Sedangkan Haruto udah senyum-senyum aja. Gak tau 
kenapa dia suka pengen ngakak kalo liat kakaknya 
menderita. Biadab emang. 


90 menit telah berlalu. Pertandingan semakin sengit. Skor 
imbang sampai turun minum .gg apaan sih gue. Dikira liga 
premier league wkwk. 


Mereka bertiga sepakat bakal final di ronde ke 7. Dan ini 
ronde terakhir, mereka masih seri 3:3. 


Hyunsuk akuin Kei itu jago cuy, Kei sukses bikin Hyunsuk 
kewalahan, padahal Hyunsuk itu juara bertahan kalo bareng 
anak silver boy. 


"Ngalah aja napasi Hyunsukkk! Gak malu lu lawan cewe 
kaya gue?" 


Oke, dan ternyata Kei yang notabenenya juara bertahan 
main PS tingkat rt kini merasa terancam oleh taktik jitu 
seorang remaja tengik bernama Muhammad Daniel. 


"Emang lo cewe?" 
"Bajing sia bangsat" 


"Hahaha" 

"Udah lah Kei. Gak bakal bisa lu lawan pemain profesional 
kaya gue. Mati aja lu udah!" Hyunsuk udah nafsu banget 
gerakin stiknya kesana kemari. 


Dan disaat berikutnya, Kei jatuhin kepalanya di bahu 
Hyunsuk yang lagi fokus banget sama layar LED di 
depannya. 


Hyunsuk langsung ngebatu. Mampus, dia auto blank gais 
akibat ada serangan mendadak. 


Kemudian setelah itu, 


Bom! 


"YESS LU KALAH AHAHAHAA!!" Kei teriak kegirangan, finally 
dia berhasil ngalahin Hyunsuk dengan susah payah. 


"LAH ANJENG GAK BISA GITU DONG! PELANGGARAN INI 
NAMANYA!1!1!" Hyunsuk yang gak terima pun akhirnya ikut 
ngegas. 


"Terbukti kan siapa yang paling jago mainnya?" Kei ngibasin 
rambut sampe kena muka Hyunsuk. Fiks ini bikin Hyunsuk 
tambah emosi dong. 


"Mana ada. Lo main curang! Ngapain lo so-soan senderan di 
bahu gue?! Licik" 


"Helo!!! Itu namanya strategi, bukan licik. Behahaha" 
"Iya kan dek?" Kei ngelirik Haruto kemudian naik turunin 
alisnya. 


Haruto nya mah cuma diem aja sambil nyengir kuda. Disisi 
lain dia jiji sama strategi kotor yang dilakuin kakaknya. Tapi 
disisi lain dia juga takut dosa kalo ikutan protes. 


"Strategi mata lo. Itu ngerusak fokus gue!" 


"Katanya pemain profesional? Masa cuma digituin doang 
langsung ilang fokus? Wkwk" 


Sumpah Hyunsuk cape debat sama ni manusia satu. Gondok 
sendiri dia bawaannya. Untung sayang Ya Allah:(ingin cry 
mutiara Hyunsuk jadinya. 


Akhirnya dabel apdet 


Ada yang nunggu tydaa? 


en naintin 


"Asisten jemput gue sekarang!" 
VAN 


"Gak ada penolakan! Kita kan udah sepakat. Pokoknya 
jemput gue lima menit lagi. No ngaret!" 


Bip. Telepon terputus. 
"----S5u" lanjut Hyunsuk seraya banting hp nya ke kasur. 


Plis deh, ini udah jam 6:15 pagi, tapi Hyunsuk baru bangun. 
Itu juga karena denger notif telepon dari Kei. 


Terus gimana? Lima menit itu sebentar banget loh yeorobun, 
sarapan belum, mandi belum, pake baju belum, bedakan 
juga belum. Gimana mau selesai secepet itu coba? Mana 
masih ngantuk. 


Masya Allah ini Hyunsuk auto nyesel bikin hukuman kaya 
gini. Iya kan tadinya sengaja, biar Kei bisa dia suruh-suruh. 
Lah ngapa jadi senjata makan tuan gini sih sat? 


Tanpa berpikir Hyunsuk langsung masuk ke kamar mandi, ya 
karena dia emang gak bisa mikir wkwk.gsu 


Kalo kalian berpikir Hyunsuk cuma bakal cuci muka doang 
biar cepet, kalian salah. Dia malah sengaja luluran pake 
Purbasari biar kulitnya bersinar seperti pengantin baru. 


Ini salah satu cara biar dia dimarahin Kei, kenapa? Soalnya 
muka Kei kalo lagi marah itu bikin gemes woi. Imut imut 
minta di cipok gitu hm:') 


35 menit telah berlalu, Hyunsuk udah siap dengan seragam 
dan Hoodie yang melekat di tubuhnya. Tapi, sebelum 
berangkat Hyunsuk nyempetin buat buka hp nya dulu, 
soalnya dari tadi bunyi notif chat sama telpon gak berhenti- 
berhenti. 


69 Panggilan tak terjawab 


"Ternyata gini rasanya punya fans haha" monolog Hyunsuk 
sembari tersenyum jahil. Bangsad emang. Kasian anak 
orang nunggu, bukannya gercep malah cengar-cengir dulu. 


Hyunsuk nyampe di rumah Kei pukul 7:05 pagi. Dan tau 
gak, disana Kei lagi berdiri garing di depan gerbang 
rumahnya, dia udah mirip singa yang siap nyabik-nyabik 
Hyunsuk. 


"Morning neng cantik" sapa Hyunsuk watados. 


"Bacotyalu!udahjamberapaini?lumatisuriduluapagimanasih? 
lugaktauguaudahkeringkerontaginigaragarakelamaanpberdiri 
?!luitu---" 


Hyunsuk cuma bisa diem, tangannya dengan sigap makein 
helm ke kepala Kei biar cewe di depannya ini berhenti 
ngebacod. 


Subhanallah ini masih pagi, Hyunsuk tidak minat 
mendengarkan omong kosong sang gebetan. 


"Udah baca sajaknya? Mau kesiangan?" Muka Hyunsuk 
berubah jadi serius anjir, takut Kei jadinya. Makanya dia 
auto diem sekarang. 


"Cepet naik!" Perintah Hyunsuk yang langsung di 'iyain' 
sama Kei. 


"Helmnya pasang dulu yang bener!" 
"Iya ih bawel" 

"Gak ngaca" 

"Dih gua mah kan----- i 

"Pegangan kalo gak mau mental ke Libanon" 
"Males" 


"Yaudah" 


"HYUNSUK BANGSAD ANJIRR!1!1!" 


Kei lagi sibuk ngatur nafas, sedangkan Hyunsuk dari tadi 
malah cengar-cengir kaya bagong sambil markirin 
motornya. 


Ya lu bayangin aja, Kei yang notabenenya kemana-mana 
naik angkot, sekarang giliran naik motor di gaspol sama si 
Hyunsuk. 95 km/jam woi! Sawan Kei jadinya. Mana Kei cuma 
pegangan ke jok belakang doang. No peluk-peluk club! 
Bukan muhrim!1!1! 


"Liat kan? Kita nyampe tepat waktu" bangga Hyunsuk 
sambil lepasin Hoodie. Kei gak mau nanggepin, dia cuma 
natap Hyunsuk kaya gini. 


"Kenapa liatin gue kayak gitu? Gue tau ko gue cakep" 
"Dih najis!" 
"Wkwk, balik bareng gue lagi ya" 


"OGAH!1!1! MENDING GUE BALIK NGESOT DARI PADA MATI 
KONYOL BARENG LU" 


Hyunsuk auto ngakak sengakak-ngakaknya dari ngakak 
yang ada. Lucu banget woi, Kei itu muka-muka polos minta 
di polosin( ).y 


"Gak lucu Supardi- " 
"Lucu" 


Gak lama suara bel masuk pun berdering. Bersamaan 
dengan itu, pintu gerbang pun di tutup oleh pak Mino 
selaku satpam tampan sekolah. 


Bersyukurlah, karena kalau bukan karena 95 km/jam itu Kei 
bakal berakhir dengan sikat dan toilet bau jengkol. 


"Bodo njing. Tuh bawain tas gue!" Kei ngelempar ranselnya 
ke Hyunsuk kemudian jalan duluan ke kelas. 


"Woi gua ditinggalin nih?! Wkwk" teriak Hyunsuk sambil 
ngakak. 


"Niel?" suara berat yang berasal dari belakang, mampu 
menyadarkan Hyunsuk dari kerecehannya. 


Hyunsuk yang tersadarpun segera membalikan badan dan 
dilihatlah dua sosok yang sudah tak asing baginya. Jihoon 
dan Junkyu---salah dua temen setongkrongan Hyunsuk di 
SMA. 


Wajar aja mereka ketemu disana, soalnya SAMA sama SMK 
nya kan satu gerbang, cuma beda blok aja. 


"Balik sekolah kumpul di warung mang jidi" ucap Junkyu 
seraya menepuk bahu Hyunsuk. 


"Sorry banget gue gak bisa. Besok dah besok, janji" 
"Gue duluan ya, takut keburu ada guru" 


Hyunsuk dengan seenak pantat lari ninggalin Jihoon dan 
Junkyu yang masih mematung di tempat. 


Inilah Hyunsuk, kulit lupa kacangnya. 


Huwaaaa thanks for 1k++ readers gengss sumpah akutu 
terhuraa, jadi ingin cry mutiara tadinya gak mau up 


sekarang bikos akutu masih sibuk pekael, but aku kepikiran 
pengen berterima kasih pada kalian para pembaca yang 
budiman karya bobrokku ini. Ngetik apasi gua:'( pokoknya 
gitulah, intinya saranghae Jungkook -—- saranghae Cute girl~ 
eh salah. Saranghae Hyunsuk pokoknyaaaaa 


Khusus 1k-#--#-readers, aku punya hadiah buat kalian 


Mampus lah kalian subhanallah walhamdulillah 
walailahaillallah Allahuakbar HYUNSUK KENAPA HOBI 
BANGET BIKIN GUE NANGIS SIH NYET?! BANGSAD KAMU. 
KENAPA MAKIN CAKEP GITU SIH?! 


en twenti 


Jam 11:30 harusnya udah pergantian pelajaran, tapi ini dari 
pagi belum ada satu pun guru yang masuk. Alhasil semua 
murid bertebaran keluar kandang. 


Ada yang nongkrong di kantin, rooftop, wifi zone, sampe 
jamban pun mereka sambangi demi mendapatkan 
kenyamanan tersendiri. 


Intinya semua random, karena para guru lagi sibuk buat 
persiapan simulasi UNBK anak kelas XII. 


Ini adalah jawaban dari segala doa yang telah mereka 
panjatkan. Karena untuk pertama kalinya dalam sejarah 
guru Kepegawaian jadi gak masuk. Wkwk. 


Intinya semua menikmati waktu ini dengan berbagai cara, 
seperti yang tengah dilakukan siswi Kei yang lebih memilih 
goleran di depan kelas sambil demus kill this love yang di 
sambungin ke speaker bluetooth punya Jisoo. 


Udah gitu, ditambah Sana yang bawa kripik singkong 
balado bikinan ibu nya. Beuh udah lah Kane betul inimah, 
mana anak cowok juga gatau pada pergi kemana. Makin 
bebas ae kan mereka ngefangirls, biasanya tuh si Babi sama 
antek-anteknya selalu ngebacot kalo denger bau-bau lagu 
kuriyah gini. 


"Eh aing belom ngerjain tugas Inggris!" Somi tiba-tiba aja 
bangkit dari golerannya. Bikin kaget emang. 


"Kirain ada guru bazeng!" Tangan Melody spontan ngelepak 
lengan somi. 


"Duh sakit ih bego" 


"Udah biarin aja, gua juga beloman. Gurunya juga gabakal 
masok njing, sans we atuh sia" sahut Yeji yang lagi tiduran 
deket colokan biar bisa sambil ngechage. 


Hayo kebiasaan siapa nih? 

"LET'S KILL THIS LOVE-" 
"RUMPUMPUMPUMPUMPUMPUM-—-" 
"LET'S KILL THIS------- y 


"WOI DIEM ADA PENGUMUMAN!" Teriak Melody sambil 
ngisyaratin biar gak berisik. 


"KEI MATIIN DULU MUSIKNYA COBA" 


"YHA SI GOBLOK AING BARU JUGA NYAYI" Kei langsung auto 
matiin lagunya dan ikut yang lain nyimak suara dari speaker 
kelas. 


"Gimana kabar temen-temen hari ini?" 


"Lah tai. Radio sekolah rupanya gengs, gua kira 
pengumuman pulang" 


"Monyed ih, aing lagi ena-ena nyanyi tadi" Kei kembali 
tiduran di lantai dan mainin hpnya. Udah gak mood nyanyi 
dia gais wkwk 

"Emang ini hari kamis ya?" Tanya Melody 


"Iya kintil. Kemana aja lu?" 


"Ya maaf dong ukhti, soalnya Mashiho telah membutakan ku 
hehe" Melody nyengir kuda. Sedangkan yang lain udah 
nyiapin kantong muntah. 


"Bucin lu anjeng!1!1!" -Somi 

"Sirik aja jomblo" 

"Sumpah gua pengen nabok muka lu Mel" -kei 

"Jangan dong gagaa- agu kan hanya kidding hehe" 
"BERISIK LU JELEK" -kei 

"ANJENG BANGSAT SIA RIBUT HAYU NJING" 

"Oke kali ini ada yang bakal nyumbangin karyanya lagi. Tapi 
khusus hari ini, penulisnya sendiri yang bakal bacain, jadi 
gak lewat saya. Okedeh, kalo gitu langsung aja, soalnya 


orangnya udah ada di sebelah saya nih. Oke selamat 
menikmati, selamat berbaper ria. Enjoy-" 


"Kak Jaehyun lama-lama bacot ye. Gemes jadinya gua 
pengen nyipok" 


"Aku suka ini. Gobloknya natural:)" 


"Oke pertama-tama gue mau ngucapin makasih buat 
Seunghoon dan Jaehyun yang udah ngasih waktunya buat 
gue. Ini pertama kalinya gue bakal bacain sesuatu di sini" 


"Si Bobi ngapain lagi sih?" Yerin udah mijit-mijit pelipis, 
semua orang juga sama. 


"Gak punya urat malu emang tuh bocah" -kei 


"Lah gapapa kali bagus, itu namanya berani mengeluarkan 
aspirasinya" oke cuma Jisoo emang yang tidak menatap 
Bobi si manusia ayan dengan sebelah mata. 


"Apaseh anjeng so tinggi bahasa lu, Soo" -yeji 


"Biarin bego. Membela gebetan kan hal yang wajib yegak, 
Soo?" -melody 


"Apasih, salah mulu gua kaya bantal" 


“Ini gua tunjukkin buat orang spesial yang namanya bakal 
gua sebut di akhir" 


"Awas lu Soo jangan baper! Belum tentu buat lu wkwk" 
"Aing deui aing deui nu kena Ya Allah sabar:)" 
Translate: Gua lagi gua lagi yang kena Ya Allah sabar. 
"Yang kalah traktir ya, gamau tau aing" 

"Alah gasken lah gas!" 


Tiba-tiba suara ricuh terdengar dan menampakkan manusia- 
manusia bau matahari masuk ke kelas. Siapa lagi kalo 
bukan Bobby dan yang lainnya. Segini si kingkong wakanda 
a.k.a si Lucas gaada lagi PKL tapi tetep aja tidak mengurangi 
kebacotan mereka. 


Tunggu, sepertinya ada yang janggal. 


Kalo Bobby ada di kelas, berarti suara yang di radio kelas itu 
siapa? 


"Bob?" Panggil Somi 
"Euy?" Sahutnya dari pojokan kelas. 
"LU gak lagi bacain puisi di radio?" 


"Hah?" Bobby gak paham maksud somi. Lemot emang si 
anjing mah:(.g 


"Lah iya bener kampret baru sadar gua" Melody nepuk jidat. 
Semua langsung pada cengo sambil natap satu sama lain. 
"Sumpah gua kira ini suara lu Bob" 


"Ogeb lu pada masih aja di piara. Ya kali lu gak kenal suara 
bombastis gue? Suara gue mana ada butut gini? Suara 
Hyunsuk ini mah" jelas Bobby sambil siap mau mabar sama 
yang lainnya. 


"Demi apa asw? Kalo boong gua sembelih ya lu" ancam Kei. 
Dia baru sadar, jangan-jangan Hyunsuk mau nembak 
mantannya. 


Mampusin aja, mana katanya tuh mantan dia itu si Tzuyu 
anak kelas sebelah, yang dikabarkan lagi deket sama si 
Jaemin. Hayo kalo ntar ribut Kei gak tanggung jawab ya. 
Bodo pokonya Kei mau pura-pura gak tau aja udah. Serem 
woi kalo udah sama Jaemin, gigit diamah:( 


Dan tiba-tiba suara di radio kedengeran lagi setelah 
beberapa detik ilang. 


"Aku mungkin bukan laki-laki yang pintar merangkai kata, 
bukan juga laki-laki romantis dengan bunga dan coklat di 
tangannya. Aku hanya seorang laki-laki yang tidak tahu diri, 
yang berharap kamu mau menjadi teman berbagi hingga 
nanti. Seorang laki-laki yang hanya tahu caranya mencintai 
tanpa pantas di cintai. Seorang laki-laki pengecut yang 
hanya berani menyatakan perasaannya tanpa 
menampakkan rupanya. Tapi percayalah, aku menyukaimu 
saat pertama kali kita bertemu, saat aku bahkan belum 
mengetahui siapa namamu. Jika kamu menganggap ini 
sebuah permainan, kamu salah. Ini adalah ketulusan. Tapi 
lupakan saja, aku bahkan terlalu bodoh untuk sekedar 
mencintai seseorang yang tidak sebanding dengan ku. 


Namun kali ini, aku akan memberanikan diri melangkah 
melampaui batas ku" 


"Keillyca Antariksa Angella, Will u be mine?" 
"WOII DEMI APA?!" 
"KUPING GUA GAK ERROR KAN GENGS?!" 


"TABOK GUA COBA TABOK ANJING! INI BUKAN MIMPI KAN? 
BEBEPCUU GAK JOMBLO LAGI YAWLAAAA SENANGNYA 
HATIKUUUUUU -" 


"PARAH SIH GUA TERHARU INI Wolll" 


"HYUNSUK KENAPA GUA YANG BAPER TAI HUHUUU INGIN 
CRY T.T" 


"ANJENG PEGANGIN SI KEI TAKUT TERBANG" 
"PJ LAH AINGMAH GAMAU TAU" 


"POKOKNYA PAS SI HYUNSUK MASUK KELAS KITA PALAKIN 
YAAAA" 


"LU LANGSUNG BILANG 'YES | WILL YA PAS HYUNSUK 
DATENG. KALO MALU SINI GUA WAKILIN" 


"MAMPUSIN AJA SI HANBIN PASTI DENGER NIH HAHAHA 
MODAR SIA ANJENG UDAH NYAKITIN HATI TEMEN GUA" 


Disaat yang lain udah heboh guncangin badan Kei dan 
tereak-tereakan. Kei cuma bisa cengo gak percaya. WOI 
TOLONG INI BUKAN MIMPI KAN? Gimana bisa Hyunsuk suka 
sama dia cobaaaaa?! Sejak kapaaaannnnnnnnnn?! 


"MEL! TABOK GUA MEL!" teriak Kei dan langsung di tabok 
sama Melody. 


"ANJENG SAKIT" 
"Katanya minta di tabok anying" 
Tunggu, berarti ini bukan mimpi? 


"HYUNSUK GUA ABISIN LU SEKARANG JUGAAA!" Kei auto 
bangkit dan lari ke arah pintu meninggalkan yang lain yang 
kiceup liat sikap kei. 

Kei udah berapi-api, awas ya intinya dia mau nyamperin 
Hyunsuk ke stasiun radio sekolah dan jambak rambutnya 
sampe botak. Pokoknya Kei malu setengah modar sekarang! 


Tapi baru aja dia nyampe di ambang pintu, ada anak osis 
yang nahan dia. 


"Permisi dong, ada yang namanya Kei gak?" Tanya anak osis 
itu. 


"I-iya saya sendiri" 


"Oh, kamu di panggil pak Jaehwan di ruangannya" 


Huwaaaaa akhirnya gua selesai PKL gengss yakin bakal 
banyak banget tugas sekolah yang belum gua kerjain hikd. 
Tapi doain aja semoga gua bisa ngejar cepet biar bisa sering 
up3 « Apalagi? Oh iya, Mau bilang makasih aja sama kalian 
yang udah vote dan mau baca cerita gaje ini. Makasih juga 
buat 2k++ readers woiiii saranghae Jungkook- saranghae 
Cute girl- .gg 


Oh iya nih btw gimana ceritanya heheuu kayaknya gua blm 
pernah nanya kalian tentang cerita ini ya? Ayodong kasih 
tau gua gimana pendapat kalian. Menerima kritik dan saran 
ko silahkan komen aja wkwk. Jadi kalo misalkan menurut 
kalian banyak kekurangan kuy lah komen sadjaa. 


Satu lagi dong, ada yang setuju gak kalo gua buka Q&A 
buat para cast? Jadi kaya fake wawancara gitu wkwk. Kalian 
boleh nanya apapun sama salah satu cast di dalem cerita 


ini. Btw kecepetan gak sih? Wkwk tapi ini berlaku kalo 
banyak yang nanya aja ya, kalo gak laku kita bubar 


Udah lah segitu aja, doain hari ini bakal dabel apdet ya:) 
doain ajaaa oyy doaiinnnn, kalo lancar ide dan gak males 
ngetik gua dabel. Tapi kalo mager mah kagak wkwk. See u 
bebiii 


en twenti-wan 


"Permisi dong, ada yang namanya Kei gak?" Tanya anak osis 
itu. 


"I-iya saya sendiri" 


"Oh, kamu di panggil pak Jaehwan di ruangannya" 


"Kalian tau kenapa saya panggil ke sini?" tanya Pak H. 
Jaehwan pada dua anak perwaliannya itu. 


Beliau udah gemes banget sama dua bocah bau matahari 
itu, tiap hari ada aja tingkahnya. 


Emangnya pak Jaehwan gak tau kalo mereka suka bolos 
buat ngantin bareng? atau bercanda di perjalanan menuju 


parkiran sekolah? Pak Jaehwan mah tau segala nya. Apalagi 
kalo surat-suratan di kelas pas pelajaran beliau. Udah cape 
pak haji mungutin sampahnya. 


Dan sekarang apalagi? Nembak lewat radio sekolah? 
Gimana kalo pak Siwon yang punya Yayasan denger? Yang 
kena semprot tidak lain dan tidak bukan pasti pak haji---- 
selaku pengganti orang tua mereka. 


"T-tau pak" jawab Hyunsuk sendiri. Kei mana tau salah nya 
dimana, ini kan emang full salah Hyunsuk. 


"Kalian pikir sekolah tempat buat cari jodoh? Pipis aja belum 
lurus segala udah mau pacaran" omel si bapak. 


"Maaf pak tapi saya mah gak ikutan ini salah hyun----- i 
"Cukup!" 


Kei langsung misuh-misuh di hati, orang dia lagi ngomong 
segala di potong, kampret. 


"Bapak ngerti di usia kalian itu wajar kalo saling jatuh cinta, 
tapi tetep aja kalian salah. Cinta itu bukan melulu tentang 
pacaran, cinta itu saling menjaga dan menghormati. Ini 
saatnya kalian pikirin masa depan kalian. Hormati cita-cita 
satu sama lain, kalo kalian udah sukses mah sok aja kalian 
mau langsung tunangan juga gapapa" 

"Kalian tahu resiko apa yang bakal kalian dapet kalo 
seandainya pak Siwon denger?" 


Keduanya geleng kepala sambil tetep nunduk. 
"Drop out!" Sambung pak haji dengan nada horor. 


"Ih serem amat pak" 


"Makanya, Nasib kalian tuh masih baik pak Siwon lagi dinas 
ke Bandung" 


"Alhamdulillah, berarti kita boleh ke kelas lagi kan ya?" Kei 
auto ngangkat kepalanya dan bersiap balik ke kelas. 


"Sanksi nya aja belum bapak sebutin. Enak aja main lolos 
gitu aja. Diem disitu!" 


"Lah pak kena sanksi juga?" 

"Iyalah kalo enggak enak di kamu dong" 

"Yahilah pak sanksi apaan sih?" 

"Berhubung besok sore bakal ada rapat antar sekolah. 
Kalian besok pagi Dateng kesini bantuin bapak nyiapin 
rapat." 

"Ya Allah, mana besok tanggal merah, jahat banget bapak" 


"Berani berbuat, berani tanggung jawab" 


"Ya kan bukan saya pak biang kerok nya. Nih si Hyunsuk, 
saya mah gatau apa-apa" 


"Tapi nama kamu juga kan ke notice" 


Si anying, mending di notice biar pas live ig, berfaedah. 
Inimah apa? Najid. 


"Pokoknya besok jam delapan bapak tunggu disini" 


"Ih bapak pagi amat, ogah" lagi-lagi Kei yang ngebacot. 
Hyunsuk mah anteng aja kaya gak berdosa. 


"Yaudah jam tujuh" 


"Bapak-" Rengek kei 


"Jam enam!!!" 


"BAPAK MAAHHHH!1!1!" 


Abis subuh, Hyunsuk langsung otw ke rumah Kei pake baju 
bebas dengan niat mau ngubab bersama sang gebetan. 
Geblek emang:v 


Hyunsuk tuh kadang sewatados ini, harusnya kan hari ini 
jadi hari bales dendam nya Kei. Yang tadinya tiap hari Kei 
bangun subuh, harusnya hari ini dia bisa bangun sampe 
ashar. Tapi Hyunsuk seenak pantat mau bangunin Kei biar 
cepet-cepet ke sekolah. 


Iya sih bener mereka ada janji sama pak Jaehwan, tapi kan 
harusnya Hyunsuk tuh peka woe. Harusnya dia aja gitu yang 
bantuin pak Jaehwan ke sekolah, toh ini kan salah dia. 
Tanggung jawab dong harusnya. 


Hyunsuk ngetuk pintu rumah Kei begitu sampai disana. Gak 
lama, Haruto yang baru aja selesai subuhan nongol dari 
balik pintu dengan cakepnya. Iyalah gimana enggak coba, 
pake baju Koko, pake peci, wangi pula. Udah gitu mukanya 
tuh seger banget abis kena air wudhu:) 


Ini kalo Hyunsuk perawan udah otw hamil liatnya!! Kyaaa... 
Imamable banget emang si Haruto Uzumaki ini:)) 


"Eh bang, ko tumben subuh-subuh? Ada apa?" Tanya Haruto 
yang kaget pada sosok bogel di depannya:v.g 


"Kaka lo udah bangun, to?" 
"Ka allyca?" 
"Allyca?" Hyunsuk mikir, padahal ga punya otak:).g 


"Eh maksudnya ka Kei, hehe soalnya kalo di rumah ka Kei itu 
di panggilnya Allyca" Haruto cengengesan garink. 


Ih gemesh banget anjir jadi pen nyipok Hyunsuk liatnya. Ko 
ada gitu cowo secakep Haruto:( 


"Oh, allyca ya? Gua baru tau haha" 
"Okedeh to, allyca nya ada?" Ralat Hyunsuk 


"Belum bangun sih kayanya. Emang kenapa bang? Mau 
ngubab bareng ya?" 


Lah, Ko tua? Haruto titisan Roy kimochi juga kah? 
"Dia cerita?" 


"Semuanya, wkwk. Btw gua gak nyangka loh Abang suka 
sama kak Al, ko bisa suka sih bang? Gak salah liat kan? Kak 
Al kan ayan, ko mau aja sih? Sejak kapan bang? Sejak main 
PS bareng apa bukan?" Dan di detik ini tangan Hyunsuk 
rasanya gatel banget pen nampol si jenius visual yang ada 
di depannya itu. 


Kayaknya fitnah kalo katanya Haruto tuh bocah pendiem, 
pemalu, dan gak berani sama orang asing. Buktinya, very 
bacot. 


"Eh terus bang, kak Al nya jawab apa?" Sumpah demi 
anaknya tuan crab si pearl yang merupakan seorang gadis 


ikan paus, ini kalo ga cakep mah udah Hyunsuk lempar aja 
ke Arab. Kan lumayan gausah beli tiket pesawat buat 
umroh:v 


"Belum jawab. Makanya lu bantuin gua, yakinin kakak lu 
biar mau sama gua" 

"Gua orang baik ko, tulus sayang sama dia, gua nembak dia 
juga bukan karena taruhan" 


"Maap maap aja nih ya, tapi kalo masalah ini kayaknya gua 
gabisa bantu. Lo harus yakinin kak Al dengan cara lo 


sendiri" udah ganteng, bijak lagi. Haru nikah sama Kaka aja 
ayo # authorompongpecintaberondong:v.gsu 


"Gitu ya?" 

"Iya lah" sahut Haruto dengan sigap nya. 

"Btw ini gua gak di tawarin masuk apa gimana?" 
"Astagfirullah, masuk bang masuk! Lupa saya" 


Iya kan orang goblok mah gitu. Suka gak merhatiin tempat 
kalo lagi rapat negara:) 


Halo gais, kembali lagi bersama saya cute girl si manusia 
biasa yang penuh dosa .gg sorry bgt ya lama ga up. Tadinya 
mau Up pas Hyunsuk ultah kmrin, tpi ga jadi soalnya 
keadaan ga memungkinkan:( 


Alhasil jadi sekarang up nya huaaaa maapkan yaaaaa..... 


Btw mau ngapain nih agu:) Hbd Hyunsuk ku hbd jodohku 
hbd bogel ku hbd manusia branded ku hbd lah pokonya 
hikdd- ~ 


Gatau mau ngetik apa lagi bingung:v wkwk yaudah ya 
segian dari saya, jgn lupa vote dan coment saya usahakan 
hari ini dabel ya:) tpi tyda janji. 


en twenti-tu 


Segunduk demi segunduk sampah hasil Kei nyapu Hyunsuk 
masukin ke tong sampah. Sedangkan Kei masih muter 
nyapuin satu lapangan sendiri. 


Ini tuh gak adil bagi Kei! 


Kenapa segala sapu lidi nya cuma ada satu sih? Miskin 
bener ini sekolah. Kan keenakan Hyunsuk kalo gini. 


Hyunsuk sesekali ngelirik Kei iba, sedih banget kayaknya 
dia liat orang yang gak berdosa ikutan menderita. Tapi mau 
gimana, disisi lain Hyunsuk juga seneng bisa berdua-duaan 
kaya di ftv pagi. 


Oke sekarang Hyunsuk lagi senyum-senyum gaje, dan itu 
kecyduck sama Kei. 


Kurang ajar gak sih mahkluk macam Hyunsuk? Orang lain 
udah keringetan seember gitu, dia malah cengar-cengir 
kaya orang stress. 


"Gak usah kek orang tablo! Sampah yang ini masukin!" 
Perintah Kei yang langsung diangguki si lawan bicara. 


Hyunsuk dengan sigap nyamperin Kei dibawah pohon sawo. 
"Gue pengen minum dong" pinta Kei. 


"Haus ya? Bentar gue cariin" Hyunsuk dengan bego nya 
malah bantingin sampah yang mau dia masukin ke tong. 


"Si goblok gak punya otak bangsad! Cape-cape gua bersihin 
lapangan, anjing!" 


Kei udah naik pitam. Kenapa Hyunsuk tuh nyebelin banget 
di matanya? Ya Allah gimana mau suka Kei jadinya:'( 


Gak lama Hyunsuk bawa sebotol Agua dan sebotol Floridina 
yang baru aja dia beli di warung depan sekolah. 


"Tuh lu liat! Berantakan lagi njing, rapihin sama lu pokoknya 
gamau tau!" Omel Kei begitu Hyunsuk ada di depan mata 
nya. 


"Iya iya bawel. Udah sekarang mah istirahat dulu aja" 
"Mau yang mana?" Tawar Hyunsuk sambil nyodorin dua 
botol minuman itu. 


Kei tanpa mikir langsung ngambil dua-duanya "mau semua" 
"Lah sianying, maruk" 


"Serah gua dong, kan gua yang cape. Lu mah masukin 
sampah doang keringetan aja kagak" 


Yaudah iya Hyunsuk mah ngalah aja. 


"Cogan tabah" ucapnya seraya duduk di batu-batu sebelah 
Kei. 


"Lu juga mau minum?" 
"Iya dong. Gue kan yang belinya" 
"Ntar ya, tunggu sisa dari gue wkwk" 


Apapun itu zeyenk, Hyunsuk liat lo minum aja cape sama 
hausnya tuh udah seketika sirna gitu awokawok:v 


"Lagian nih ya, gua masih heran soal kemaren. Lo gak mikir 
apa resiko yang bakal lo dapet setelah nembak orang lewat 


radio? Gak punya otak!" Kata Kei setelah meneguk minuman 
berwarna orange itu. 


"Peraturannya nembak di depan publik kan?" 
"Terus lu dengan polosnya nurut aja gitu?" 


"Kan adek lo sendiri yang bilang, 'tuhan maha melihat' gua 
gak mau kena azab ya wkwk" 


"Haruto lu percaya, ini tuh cuma permainan, Niel. Gausah di 
bawa serius kali. Liat kan, gini jadinya nasib kita" 


Kei dengan watados nya ngomong gitu tanpa peduliin 
perasaan Hyunsuk yang sebenarnya. Hyunsuk itu serius 
sama dia. 


Bagi Hyunsuk, adegan nembak kemaren itu bukan karena 
permainan semata. Dia bahkan bilang di sajaknya 'jika kamu 
menganggap ini sebuah permainan, kamu salah. Ini sebuah 
ketulusan' 


Ya walaupun rada jiji gitu ya, muka Hyunsuk tuh kan 
nistaable, gak cocok gitu kalo so-so-an jadi cowok puitis. 


Tapi seenggaknya harusnya tuh Kei peka dong anjeng. 
Gemes banget jadinya Hyunsuk. Boro-boro di kode, di 
frontalin juga tetep aja bloon. 


"AI?" Panggil Hyunsuk. 


"Sekali lagi lu manggil gua kayak gitu gua bunuh lu ye, 
gausah so deket gitu kenapa sih?" 


"Gua serius nih" 


"Paan?" 


"Apa jawaban lo?" 
"Jawaban apa?" 


"Jangan pernah mikir kalo gua nembak lo cuma sebatas 
taruhan. Gua serius sama lo, Al. Gua sayang sama lo" 


Sumpah ini rasanya Kei mau modar aja, parah sih kenapa 
Hyunsuk jadi gini woi?! 


Hyunsuk abis makan apa sih?! 

Kebanyakan ngopi di warkopnya om tompel kayaknya,- 
"Ngomong apa sih, suk? Lo sakit ya?" Kei naro punggung 
tangannya di dahi Hyunsuk, seolah lagi ngecek suhu tubuh 


Hyunsuk panas apa enggak. 


Dan tau gak, Hyunsuk itu gak suka di ajak bercanda kalo 
lagi serius. 


Alhasil dia malah ngambil tangan Kei dan 
menggenggamnya ( ) acieeeee pacaran di bawah pohon 
sawo:V 


"Gua serius, Allyca!" 


"I-ih apaan sih lo?" Kei auto narik lagi tangannya. Padahal 
aslinya jantungnya tuh udah dugeman parah awokawok. 
"Gak jelas" sambungnya. 


"Bagian mana yang gak jelas?" 
Oke sip skak mat ini mah:v 


"IDUP LU YANG GAK JELAS!" 
"TUH MINUM BEKAS GUA. GUA MAU NYAPU LAGI" Kei 
bangun dan ngambil sapu lagi. 


Muka nya itu loh gak bisa boong kalo lagi baper, merah cuy. 
Mampus lu salting njir. 


"Lah anjing malah ngegas wkwk" gumam Hyunsuk sambil 
ketawa kecil liat kelakuan Kei yang lagi salting. 


Pengen ngakak aja gitu, tadi kan dia yang ngomel-ngomel 
biar Hyunsuk yang beresin sampah, lah sekarang malah 
diberesin sama dia. 


"AI, jawabannya apa woi?!" Teriak Hyunsuk sambil ngegoda 
Kei yang mukanya udah merah. 


"Bodo gak denger!" 


"Gak denger tapi jawab wkwk" 


"BERISIK HYUNSUK GUA SUNATIN NIH!" 


"Anjiran. nanti kamu ga puas dong sayang kalo aku 
kebanyakan di sunat, haha" 


"HYUNSUK STOP IT!" 


Haluu haluuuu- apa kabar? Maapin gue baru up hikd, 
niatnya dari kmrn tuh kalo 3k readers mau update gitu 
heheuu dan sekarang lah saatnya. 


Yeayyyy tg for 3k readers guys, sekali lagi gua minta maaf 
apabila suka slow update, soalnya bingung juga kalo 
Ramadhan kayak gini. Secara cerita ini kan kadang banyak 
kata kasar dan umpatan semacamnya, pengennya sih bikin 
chapter khusus Ramadhan gitu yang alim2. Namun apa 
daya waktu dan ide lagi terbatas jadinya gugur sudah 
harapan. 


Oke ini gua kebanyakan cing cong. Oke segini aja dari saya, 
sebagai penutup saya kasih asupan sahur 


Hyunsuk gemay banget disini gilaaaaaaaaaaaaaa huhuuu 
pen cry liatnya tuh 


Jan lupa voment gaissss- see u 


en twenti-tri 


Sekarang tepat pukul dua siang, semua persiapan buat 
rapat akhirnya beres juga. Siapa yang rapat, siapa yang 
tepar:v 


Ini semua gara-gara ulah si kunyuk Hyunsuk. 


Dari kejauhan terlihat pak Jaehwan dengan seulas 
senyumnya nenteng dua plastik Indomaret sambil liatin 
anak muridnya yang lagi lempar-lemparan sendal. 


Iya jadi tadi tuh Hyunsuk niatnya mau nyambit sawo, tapi 
batunya malah kena kepala Kei. Alhasil, Kei bales ngelempar 
sendal. 


Karena Hyunsuk ngerasa udah minta maaf, dia gak terima di 
lemparin sendal. Akhirnya sendalnya dia lempar balik ke 
Kei. 


Biarin aja biarin, emang bocah udah biarin. Biarin aja emang 
gitu, udah biarin aja, biarin aja mereka mah bocah udah 
biarin. Biarin gausah dipeduliin biarin, biarin lah biarin. 
Emang gitu udah biarin, biarin aja udah biarin, biarin aja 
biarin:) 


"Anak-anak?" Panggil pak Jaehwan yang mulai nyamperin 
anak didiknya itu. 


"Iya pak?" Sahut keduanya. 


"Ini buat kalian, makasih ya udah bantuin bapak hari ini" 
pak Jaehwan nyodorin plastik yang beliau pegang. 


Hyunsuk dan Kei auto gercep ngambil plastik tersebut. 


"Ih bapak ke Indomaret gak bilang-bilang, hehe jadi enak 
saya di jajanin gini" ucap Kei sembari cengar-cengir. 


"Siapa bilang bapak ke Indomaret?" 
"Lah terus ini?" 


"Itu kue konsumsi sisa rapat, plastiknya bapak nemu di 
kolong rak dapur" jelas pak Jaehwan yang bikin Kei down 
parah:" sakit banget oy di php-in, emang ya semua cowok 
itu sama aja:") 


"Anyep siyal" Hyunsuk mah pasrah aja udah:v muka nya 
lempeng banget anjir, kek jalan tol. 


"Ih anying gak higienis dong?" 


"Higienis lah kan udah bapak elap pake serbet item yang di 
dapur" 


"Yang mana dah pak?" 
"Yang di atas galon" 


"Ih bapak! Itukan serbet yang tadi Hyunsuk pake buat 
ngelap kaca. Itu serbet putih, itemnya gara-gara debu. IH 
BAPAK JOROK BANGET SEBEL!" 


"Alah udah lah biarin, anggap aja vitamin z" 


Mana ada vitamin z wahai bapak leleku yg terhormat icikiwir 
bla em bla em ho ah ho eh. Gemes banget ih pengen 
ngebacok jadinya:) 


"Tau lu ah, kalo gamau sini kue nya buat gue!" Tangan 
Hyunsuk berjalan mau ngambil plastik dari Kei. Tapi auto di 
tepak sama Kei. 


"Ih sembarangan lu, hasil kerja keras gua nih!" 


"Yaudah makanya gausah kebanyakan komen, kek di 
facebook idup lu" 


Anjiran ini si bogel minta Kei kubur hidup-hidup kayaknya. 


"Sensi amat sih lu sama gua, suk? Punya dendam apa lu 
hah?" 


"Anjir haha, denger tuh pak kelakuan anak bapak tuh. Jelas- 
jelas dia yg sensian, haha" kata Hyunsuk ke pak Jaehwan. 


"Gebetan kamu tuh, suk" 
Sadhh:" 


Siyal, ternyata bener kata orang. Bangsat gak di ukur dari 
umur. Gak tua, gak muda sama-sama pengen Kei cincang. 


"Ngomong-ngomong bapak suka nih sama kalian, jadian 
dong" 


"HAH?!" Pekik Hyunsuk dan Kei barengan. 
Eh maksudnya apa woi? 


"Maaf ya, bapak bercanda soal kemarin. Bapak setuju-setuju 
aja kok kalo kalian pacaran, asal tau aja batasannya. Jangan 
pelukan, jangan ciuman, jangan pegangan tangan, jangan 
liat-liatan" 


"Ya anjir mending saya pacaran sama kambing pak" 


"Oh yaudah sana cari kambingnya. Bego kamu! Di depan 
mata udah cantik malah pilih yang bau" 


"Serah bapak aja, subhanallah saya lelah" 


"Bapak kasih tau ya, kalo masih muda jangan kebanyakan 
tarik ulur. Gini-gini bapak juga mantan playboy" pak 
Jaehwan mukul-mukul dada nya, tanda dia bangga sama 
gelar yang dulu pernah di pegangnya. 


"Berarti bapak brengsek ya" Hyunsuk kan emang babi. 
Mulutnya gak disaring dulu kalo ngomong. 


"Bukan gitu kintil, maksudnya bapak tau semua sifat cewek. 
Nah tipe-tipe Kei ini----" 


"Kalo masih mau ngerumpi saya pulang duluan, 
assalamualaikum" Kei ngambil tangan pak Jaehwan terus 
Salim, abis itu pergi ninggalin Hyunsuk. 


Sumpah Kei lagi males denger wejangan tak berfaeda pak 
haji. Buang-buang sigan,- 

"Lah Kei, ko gua ditinggal?!" 

"Cepet kejar sana, sebelum ditikung ojek online" saran si 
bapak yang langsung dapat anggukan Hyunsuk. 


"Yaudah pak saya juga duluan ya, minta doanya buat rumah 
tangga saya, haha. Assalamualaikum" Hyunsuk nyium 
tangan pak Jaehwan dan izin pulang. 


"Iya pasti bapak doakan, waalaikum salam. Hati-hati ya" 


Dabel apdet yeayyyy- tapi keknya makin kesini partnya 
makin mengecewakan gak sih? Makin gawrink dan tyda 
jelas alurnya yakan? Atau gimana pendapat kalian? Butuh 
kritik dan saran juga nih huhuuu, kasih pencerahan dong 
zeyenk:s 


Oh iya yg ini ketinggalan, when para masdepku akur:) 
hwhwhw 


Selamat menjalankan ibadah puasa, semoga amal kita di 
terima oleh Allah SWT. Amiin. 


Cover by: VitaaCiMmin 


en twenti-por 


Aroma makanan menyeruak seketika, sesaat setelah Kei dan 
yang lainnya masuk ke tempat ini. 


Malmingan itu emang kane nya jalan apalagi sambil d traktir 
orang tajir melintir macam Daniel. 


"Haru pesen semua yang lu mau. Tenang, juragan Daniel 
bakal bayar semuanya" 

"Iya gak gan?" Kei nepuk2 bahu Hyunsuk yang lagi berdiri 
asem di sebelahnya. 


"Bacot lu bocah. Udah sana pesen" 


"Tuh kan dek, udah gua bilang juragan Daniel mah anak 
bangsawan" 

"Kuy lah makan" Kei dengan sigap langsung narik tangan 
adeknya dan segera pesen sesuatu. 


Lagian nih ya, ini tuh cuma kedai bakso pinggir jalan. Jadi, 
sebanyak-banyaknya mereka makan, gak bakal bikin 
kekayaan Hyunsuk berkurang 0,0001% pun. 


Lidah Kei udah dangdutan disco begitu bakso yang dia 
pesen ada di depan mata. Perutnya seakan bermonolog 
'makanan enak, datanglah pada mama'. 


Sesuap demi sesuap makanan pun masuk ke mulut mereka, 
meninggalkan Hyunsuk yang cengo dibuatnya. 


Kei sama Haruto tuh makannya lahap banget buset, miris 
Hyunsuk liatnya. Antara doyan sama kelaparan beda tipis. 


"Suk lu aswahafsuwpdfst?" Tanya Kei dengan mulut yang 
masih dipenuhi bakso dan kawan-kawannya. 


"Kalo makan gausah sambil ngomong, keselek mampus lu" 
ketus Hyunsuk. 


Kali ini Hyunsuk berbeda, dia lebih banyak diem dan gak 
ngebacod kaya biasa. Separuh pikirannya lagi melayang 
mikirin masalah lainnya. 


Jadi sebenernya malem ini harusnya Hyunsuk kumpul sama 
geng SMAnya. Udah lama banget keknya Hyunsuk gak ikut 
gabung, semenjak Hyunsuk masuk SMK mereka jadi jarang 
nongki bareng. 


Hyunsuk sadar temen-temennya mulai males sama sikap dia 
yang udah mulai gak solid, tapi mau gimana, akhir-akhir ini 
anak kelas XI disibukan sama pembekalan buat PKL. Tapi 
percuma aja yakan, mereka gak bakal memaklumi. Toh 
kumpulan wajib itu tiap malming, dan harusnya sesibuk 
apapun Hyunsuk harus bisa ngebagi waktu kalo emang dia 
niat. 


Dan tadinya, malem ini Hyunsuk mau ngelurusin semuanya 
biar gak pada salah paham. Tapi tiba-tiba aja Kei nelpon dan 
maksa minta di traktir, Hyunsuk kan bego gak bisa 
mrioritasin. 


Di satu sisi dia pengen kumpulan, tapi disisi lain dia gak 
mau bikin Kei kecewa, alah tai munding so soan jadi anak 
jantan padahal giliran ada di posisi ini dia pusing sendiri. 


"Lu lagi sakit bukan sih? Tumben congor lu sepi" selidik Kei. 
"Kagak" 


"Terus kenapa lu gak ikut pesen juga bang? Gak enak nih 
kita jadinya" tambah Haruto yang juga menyadari ada 
kejanggalan pada Hyunsuk. Tapi dia gak peduli juga, 
mending lanjut makan daripada mikirin itu, pikirnya. 


"Kita? Lu aja kali. Guamah enak-enak aja tuh" ceplos Kei 
watados. 


Ekhem mon maap, ini Haruto bisa tuker Kaka aja gak sih? 
Kesel sendiri dia. Ya basa-basi lah rusmita, biar keliatan 
sopan gitu njing. 


Kadang Haruto tuh suka mikir apa faedahnya Kei sekolah 
jauh-jauh sampe ngabisin ongkos kalo jatohnya tuh masih 
Haruto yang lebih unggul dalam segi otak. Padahal tau 
sendiri kalo Haruto itu homeschooling. Tau gitu udah aja kan 
Kei ngubab di rumah, toh sekolah juga otaknya gak ada 
peningkatan:v .gsu 


"Gapapa sans, gua dah makan tadi di rumah" 
"Btw abis ini kita langsung pulang kan?" 


"Masa pulang sih? Beli es krim aja belom" 


Hyunsuk langsung ngomel di hati. KENAPA DI SAAT KAYA 
GINI LU REWEL SIH ANJENG! BIASANYA JUGA GUA TAWARIN 
INI ITU LU KAGAK PERNAH MAO BANGSAT!1!1! 


Geram batin Hyunsuk kawand kawand:") 


"Yodah yuk yuk! udah abis nih baksonya. Kita cari es krim 
yuk!" Kei bangun dari kursinya dan jalan ninggalin Haruto 
yang masih sibuk ngabisin sisa kuah baksonya. 


"Haruto! Hyunsuk! Ih lamaaaa" 


"Bentar ih asw dikit lagi!" 


"Gua duluaaan!!" Haruto langsung lari ke dalem rumah 
begitu turun dari mobil Hyunsuk. 


Sepanjang jalan pulang dia ngoceh pengen boker mulu. 
Kebanyakan sambel keknya tadi. 


"Itu adek lo beneran gapapa?" Tanya Hyunsuk yang mulai 
khawatir sambil celingukan ke arah pintu. 


Fyi, sekarang Hyunsuk lagi nganter Kei ke pintu rumahnya. 
Biar sosweet kek di ftv pagi gitu:v 


"Gapapa. Paling mencret doang wkwk" 

"Btw thanks ya makanannya, banyak banget loh ini. 
Beneran gapapa?" Tanya Kei sambil menenteng dua plastik 
Indomaret yang penuhnya subhanallah. 


"Apa sih yang enggak buat lo?" 
"Hyunsuk!" Kei salting hahay:') 


"Ganteng" lanjut Hyunsuk spontan 


"Ishh bego. Kali ini gua serius" 

"Gua berterima kasih banyak pokoknya, ini hari pertama 
Haruto mau keluar rumah. Gua gak tau harus bilang 
makasih kayak gimana lagi. Ini semua berkat lo. Makasihh 
makasiiihh banyak udah balikin adek gua jadi kayak gini" 
Kei gak bercanda. Matanya udah mulai berkaca-kaca gitu 
najis, lebay emang si asu:'( 


Tapi beneran deh. Ini tuh keajaiban banget, gak ada hal 
yang lebih membahagiakan bagi Kei selain Haruto yang 
udah balik lagi kaya dulu. 


"Yaela gua gak berbuat apa-apa, ini karena Haruto nya 
sendiri yang mau berubah. Gua gak bantu apa-apa kali" 


Tuh kan, masih aja ngerendah Hyunsuk mah. Jadi makin 
sayang Kei jadinya: .ysj 


"Enggak ih. Pokoknya ini semua berkat lu Hyunsuk, gimana 
cara gua bales budi ke lo?" 


"Caranya, lo masuk terus istirahat. Jangan pikirin apa-apa 
pokoknya. Nikmatin weekend lo" Hyunsuk senyum terus 
nyibak poni Kei yang ngeganggu mata Kei. 


Mampusin aja kenapa jadi jantungan Kei sekarang? 
"Yaudah gue pergi ya" pamit Hyunsuk, 
Tapi sebelum itu, 


"Hyunsuk bentar!" Tahan Kei yang bikin Hyunsuk balikin 
badannya lagi. 


"Kenapa?" 

"Sorry ya" 

"Buat?" 

"Gue belum bisa jawab pertanyaan lo" 


Lagi-lagi Hyunsuk cuma senyum bangsat. "Gak usah di 
paksain, gue ngerti. Lagian kalo emang menurut lo itu 
bukan suatu hal yang harus di jawab, ya gausah di jawab. 
Santai aja" 


Dan di saat ini, Kei mau modar aja saking bapernya. 


Selamat menjalankan ibadah cuti lebaran:")) 


en twenti-paip 


Gadis bersurai legam itu berlari seraya membenarkan tali 
ransel yang sesekali nurun di bahunya. Di liriknya jam yang 
melingkar di pergelangan tangannya menunjukan pukul 
1:35 pagi. 


Plis woi ini gabakal jadi hari pertama Kei telat kan? 


Iya seumur hidup tuh Kei gak pernah telat masuk kelas, 
tidak ada pengecualian! Meskipun sedetik. 


Dari jarak 30 meter Kei bisa melihat pak satpam yang 
bersiap menutup gerbang, sial si bapak minta di sedot 
conge nya. 


"PAK BENTAR PAK JAN DULU DI TUTUP!" Teriaknya yang bikin 
pa satpam auto nengok ke sumber suara. 


Berhasil, walaupun tenggorokan nya jadi agak seret gara- 
gara langsung ggaspol teriak sekencang itu tanpa 
pemanasan. 


"Kebiasaan amat telat. Saya laporin wali kelas kamu nih. 
Cepetan jalannya!!" Ketus satpam yang kini lagi berkacak 
pinggang sambil nyender di pintu gerbang yang belum 
sepenuhnya ditutup. 


Yaelah ini juga udah lari kali nyet, santai napa. Muka ko 
tegang amat kaya abis tanam benang -kei 2k19 


"Cepat!!" 


"Iya pak yailah gak ngerti istilah loading nih nora!" Balas Kei 
tak mau kalah. 


"Kim Hanbin cepat?!!" 
Lah.. bentar! 


Memilih untuk menghentikan langkahnya dan nengok ke 
belakang, dan ya! Itu Kim Hanbin dengan segala 
kewatadosannya yang lagi jalan masukin kedua tangan 
kesaku celana dengan kancing kemeja yang sengaja di buka 
di dua teratas. 


anggep aja ini kemeja sekolah terlalu bangsat sianjir! 

Jujur ya batin Kei pingin ngejerit aja liat Hanbin sekarang. 
Tapi serius, terkadang mantan akan terlihat lebih tampan. 
Itu kenapa ya? Biar gamon apa gimana woe? Tell me coba! 


Tapi sisi baiknya, ternyata si bapak satpam bukan marah- 
marah ke Kei. 


"Itu kamu Kei, Kenapa malah bengong disitu? Masuk cepat!" 
Lamunan Kei seketika buyar. 
"E-eh iya pak siap!" 


Kei buru-buru lari masuk ke area sekolah, oke gausah 
buang-buang waktu. Pelajaran pertama itu kehumasan, bisa 
berabe kalo kena hukum karena telat. 


"Buru-buru amat jalannya, santai aja kali" suara tenang 
kelewat santai itu udah gak asing di telinga Kei, siapa lagi 
jikalau bukan sang mantan yang terhormat. 


Hanbin memberikan senyumnya setelah menjajari Kei saat 
berjalan di koridor yang mulai sepi ini. Iya seluruh murid 
sudah masuk kelas. 


Dan sumpah mendadak Kei jadi jantungan, dadanya gak 
mau berhenti kalem. Salahkan Hanbin yang secara tiba-tiba 
memberi serangan macam itu. 


Senyum bangsad khasnya. 
Rusak tembok pertahananku mas:'( 
"Apa kabar?" 


Pacaran dua tahun, move on dua bulan, ambyarnya cuma 
karena dua kata. Fine aku fine 


'apa kabar' sebuah kalimat tanya yang berarti peduli. Peduli 
— sayang, sayang — cinta, cinta - belum move on. 


Yauda iya santet aja Kei karena punya opini kaya gitu, 
padahal Hanbin tuh cuma nanya woi gak lebih. 


Gak mungkin seorang Kim Hanbin gamon. Kei tau banget 
sifat mantannya itu, kalo udah natap ke depan gak bakal 
mau nengok ke belakang. 


Oke Keillyca kendalikan dirimu! Tarik nafas.... Buang! Eh tapi 
gada tempat sampah:") 


"B-baik ko. Lo?" 
"Gak baik sejak lo pergi dari gua, haha" 
Permisi masnya, yang ninggalin kan situ. Amnesia?? 


Kemudian gua cuma ketawa renyah. Canggung banget ini 
gilaaa 


Lagian ngapain dia segala nyapa gua sih? Jalan di belakang 
aja kan bisa, gak usah peduliin gua. Biasanya juga gitu. 


"Gua denger lo lagi deket sama si anak baru itu ya?" 
"Siapa? Hyunsuk?" 


"Iya, yang tempo hari nembak Io lewat radio sekolah, haha 
gila ya gua gak nyangka dia----" 


"Ekhem" potong gue yang akhirnya bikin Hanbin diem. 


Apaan banget coba, dateng-dateng bacot. Yakin banget gua 
dia bakal jelekin Hyunsuk dan ngangkat diri sendiri. 


Bosen gue denger semua keriyaan dia tau gak? Kuping gue 
tuh kaya mau meledak tiap kali dia banggain diri. Cih. 


"E-eh sorry" Hanbin garuk kulit kepalanya pake telunjuk. 
"Tapi gak lo terima kan Kei?" Lanjutnya. 


Pertanyaan macam apa? Jangan-jangan bener Hanbin masih 
say---enggak!! Kurang kerjaan amat gue mikir sampe kesitu. 


Lagian nih ya gue udah gak peduli biarpun semisalnya dia 
belum bisa move on dari gue, gue gak bakal bales perasaan 
dia lagi. 


Sudah lelah hayati berjuang sendiri. 


Tapi feeling gue sih, palingan Hanbin cuma mau cengin gue 
doang, gara-gara dia katanya lagi deket sama si Jennie anak 
kelas unggulan yang anak holkay itu, sedangkan gue? Ada 
yang nembak aja cuma lewat radio, cuma bermodalkan puisi 
butut. 


Alah hafal gue endingnya bakal 'sorry-sorry ya tapi cara gue 
nyatakan perasaan itu jauh lebih berkelas ketimbang 


gebetan baru lo itu, lo terima aja udah biar sama-sama 
gembel' anjeng gua tau banget mau kemana arah 
pembicaraan dia. Cuih 


"Apaan sih lo, bukan urusan lo!" Ketus gue kemudian jalan 
lebih cepet dan ninggalin dia. 


Plis ya kelamaan ngobrol sama Hanbin gamon kagak gondok 
iya kalo inget sifat so perfect dia. 


"Kei gua pengen kita balikan!!" 


Hah?!! Eh woi barusan Hanbin bilang apa?!! 


GASWAT DI LUAR EKSPETASI!!!! 


Maaf gais gua sakit:( jadi mau nulis juga susah banget, 
idenya ada cuma gak tau cara nuangin ke tulisannya huee 
so mohon di maklumi kalo lamaaa.. lagi dalam mode stuck 
juga ini tuh huhu T.T 

Makanya kalian spam komen dong, biar semangadku 
kembaliii 


btw itu hasil gabut akuu kurang lebih itu visualisasi 
Hyunsuk kalo jadi siswa Indonesia ya 
Muhammad Daniel Juliansyah saranghae!!! 


MINAL AIDZIN SEMUA! MOHON MAAF LAHIR BATIN:) 


sampai jumpa setelah lebaran 


en twenti-sik 


Malem ini Kei lagi asik selonjoran di kamarnya sambil 
makanin tortila cips hasil dia ngerampok di lemari 
makanannya Haruto. Rasa dapet maling selalu lebih enak. 


Baru aja dia mau ninggalin aplikasi chat tiba-tiba notif 
masuk datang sekaligus dua. Alhasil Kei langsung bisa liat 
bahwa seseorang udah ngirim empat chat. Ya maklum lah 
ya, namanya juga tenggelam. 


Mantan aing si babi Hanbeen 
Online 


Kei?| 
18.23 


Oy?i 
18:35 


Kei??| 
G bls aku naikin harga susu pisangnyi 
18:45 


|Emng perusahaan bpk lu? 
| Mo ngpain? 
18:50 


Jin bisa?| 
Ada yg mau w omongin) 
18:52 


| Queen sibuk y sorry 
18:54 


Kei, serius eh!| 
18:54 


|Yg becanda siapa sih? 
18:55 


Kamu 
18:55 


| Aku? Jd duta shampo lain? 
| Hahahaha ups 
18:56 


Bego!| 
18:58 


| Ye anjeng ribut ayoo! 
18:58 


Bct kao | 
Yodah aku k rmh km y?! 
19:00 


SI BANGSAT ETA EMOT NYA TULUNG DIJAGA ( _) 


Lagian si bangsat ngapa segala ngechat sih?! Malesin tau 
gak! Bikin orang unmood aja. 


|heh ngapain?! Jangan!! 
:00 

Ada yg mau w omongin knl 

19:00 


| Dsni we 
19:03 


Gbs, hrs Ingsng| 
19:05 


|Ydh gsh klo gt. 
| Gw g minat ktemu | 
19:06 


Kei?| 
19:13 


| Naon? 
19:14 


Sjk kpn km kek gni sih?| 
19:14 


| Sejak negara api menyerang 
19:15 


Serius!| 
19:15 


| Kek gmn mksdny? 
19:15 


Nyebelin, mnta d cipok.ysj| 
19:16 


|Bacot 
19:18 


Nah ksr y, tumben knp sih?) 
Ada yg sih sm aku?) 
19:20 


YA ADALAH SULTONI !1!1! 


xi an zir bego ngapa di piara sih bin? kalian udah putus ya! 
udah PUTU S. kalo ngarepin hubungan bakal manis Ig ya 
mustahil. 


terlebih kei itu kesel gara-gara sikap hanbin belakangan ini 
jadi aneh, gak tau kenapa hanbin jadi sering main ke 
kelasnya dengan modus mau mabar bareng bobby tapi 
aslinya malah liatin kei yang lagi makan batagor di pojokan 
kelas. 


gak cuma itu, dia jg jadi sering komenin snap wa kei dengan 
pernyataan dan pertanyaan tak berfaeda. seperti 'ko bisa 
kepikiran caption lucu gitu si?haha' 'imut ya kamu di foto 
ini" 'jadi kangen kita dulu' 'makin hari makin gemesin kamu 
tuh ya' dan semua itu cuma Kei bales pake stiker ini 


dan tau gak, selanjutnya hanbin malah ngakak sendiri di 
depan hp nya. gila emang. dia gak peka bahwa kei itu udah 
males sama dia. 


gini aja deh, kalo misalnya ada seseorang yg minjem duit lo 
terus pura-pura lupa, terus dia dengan watados nya mau 
minjem lagi? Boro-boro mau lu pinjemin lagi kan? Yang ada 
pengen bunuh. 


Ya sama aja kaya perasaan, udah dipercayai tapi malah di 
sia-siai. Bajingan itu namanya. 


Terserah mau mikir apa tentang Kei, tapi cukup dua tahun 
aja dia sama Hanbin. Kei juga peka ya, dia tau ini adalah 
strategi hanbin biar kei mau balikan lagi sama dia. 


cara ini tuh sama persis sama pas Hanbin ngedeketin kei 
dua tahun lalu,cuma bedanya dulu itu hanbin spam 
komennya di facebook njir, disaat kei ngepost foto melet- 
melet manja mirip ikan piranha, disitulah hanbin komen 


'nice pict ' dan berakhir dengan kei yang baper dengan 
kebohongan-kebohongan oknum khb. 


| Musti gw pinjemin catetan malaikat g 
|Biar bacain semua kslhn 1? 
19:22 


Bcnd ath geulis | 
19:22 


| Gw tampol y skl Ig pke emot itu 
19:23 


W tampol skl Ig pke emot bagong!| 
19:24 


|Bct njir | buang2 waktu gua!! 
19:24 


Km yg ribet, aku mau ngjk jln doang] 
smpe muter2 ngmngin mslh emot] 
19:25 


| Gmn sy dong, ko anda emosi 
19:26 


Kei?! 
19:27 


|Bd kgk dngr 
19:27 


"KEI? !" 


Heh bentar!! Padahal Hanbin kan teriaknya di room chat ya, 
ko kedengeran beneran? 


Msh kgk kdngrn?]| 
Sjk kapan tuli?| 
19:28 


| Heh itu suara lu yakan? Eh anjir!! 
19:28 


Kei buru-buru buka tirai kamarnya dan dilihat lah sosok laki- 
laki yang lagi berdiri di sebelah pohon bunga mawar, 
pelataran rumahnya. 


Eh gimana bisa Hanbin disitu coba? Kayaknya dari tadi dia 
chatan sama Hanbin kan? Gak mungkin Hanbin berdiri 
disitu sejak satu jam yang lalu kan? Gak mungkin juga 
Hanbin ngendarain motornya sambil mainin hp kan? Jelas- 
jelas Hanbin dateng sama si mondy--moge biru punya 
Hanbin-- 


Oke Kei bego! Malah bengong sambil cengo. 


Smpe kpn lu bkl liatin w smbl hokcay gtu?| 
Gd niatan nymprn w?| 
19:32 


| Hih bct, g hokcay njir! 
|Bntr gua kesitu 
19:32 


"Ko bisa disini sih?" Tanya Kei setelah buka pintu rumahnya, 


Plis ini beneran Hanbin yakan? Rasanya udah lama banget 
Hanbin gak nginjek tanah rumahnya. Kayaknya pelataran 
rumahnya ikut baper gara-gara ditengokin Hanbin saking 
lamanya ga kesini. 


Pelataran rumahnya aja baper apalagi yang punya:”)) 


"Jalan ayo!" Bukannya jawab Hanbin malah senyum terus 
ngantungin hpnya. 


"Kamu gak nyetir sambil main hp kan?" 


Oke baru aja Kei keceplosan manggil 'kamu' padahal dia 
udah usaha banget ngetik 'lo' di chat tadi. 


Emang gak masalah sih, cuma Kei jadi ngerutuk diri sendiri 
setelah liat ekspresi Hanbin yang keliatan lebih berharap 
kaya gini. 


"Gak usah ngalihin topik. Ayo ntar kemaleman!" Tangan 
Hanbin bergerak cepet buat narik tangan kecil Kei dan 
menyuruhnya duduk di jok belakang. 


"Et-t-tapi haru--" 


"Aku udah bilang sama Haruto, ntar baliknya kita beliin 
takoyaki pertigaan" 


Sejurus kemudian Kei cuma pasrah aja gak ada perlawanan. 


en twenti-sepen 


Kedai bakso pakde Taeil jadi tujuan Hanbin, gak tau 
mendadak mereka pingin makan bakso. Kei sih lebih 
tepatnya yang pingin, Hanbin mah ngalur aja 


"Pakde, dua ya" pesen Hanbin 
"Bungkus apa disini?" 

"Disini pakde" 

"Siap! Silahkan duduk" 


Hanbin kemudian ngasih isyarat biar gua duduk di pojok 
deket kipas angin, sedangkan dia lagi ngambil teh botol dari 
kulkas yang emang disediain buat pelanggan. 


Kedai ini gak begitu gede, tapi woi atulah ini penuh banget 
cuy. Kedai 'bakso uhuy pakde' emang lagi happening 
banget akhir-akhir ini. Ditambah dekorasi kedai ini emang 
Instagramable, jadi yaaa kebanyakan anak muda yang 
dateng. 


Gak ngerti kenapa Hanbin malah bawa Kei kesini, padahal 
depan rumah Kei juga kalo tukang bakso mah ada. 


Hanbin pun dateng dengan dua teh botol dingin di 
tangannya, yang satu dia kasihin ke Kei dan yang satunya 
udah dia sedot sampe sisa setengahnya. 


"Adem euy deket kipas" kata dia sambil sesekali ngibas- 
ngibasin kemeja nya yang mulai basah karena keringetan 
desak-desakan ngambil teh botol. Iya serame itu sampe 
butuh waktu sepuluh menit buat Hanbin ngambil minuman 
itu. 


Gak lama bakso dua porsi itu dateng, di anter sama 
pakdenya langsung. 


"Selamat menikmati" 


"Makasih pakde" bales Kei sama Hanbin barengan. Abis itu 
pakde ngelayanin yang lain lagi. 


"Kayaknya aku salah pilih tempat deh" Hanbin tiba-tiba 
buka suara saat Kei lagi ngunyah makanannya 


"Lah kenapa emang?" 


"Tadinya pilih tempat ini biar seru, eh jatohnya malah gak 
nyaman kalo kelewat rame gini" jelasnya, Kei cuma ber-oh 
ria sambil ngangguk-ngangguk 


Bodo ah, Kei gamau terlalu nganggep Hanbin. Gimanapun 
seorang Kim Hanbin itu bisa aja bikin dia ambyar, makanya 
harus membangun tembok pertahanan yang gak main-main 
kalo lagi deket sama Hanbin. 


"Jadi, mau ngomongin apa?" Kei penasaran langsung aja to 
the point. 


"Aku gak tau ini timingnya tepat atau enggak, tapi... Aku 
pengen kita balikan Kei" 


Hanbin mendadak natap Kei intens, detik selanjutnya Kei 
kesedak kuah bakso. 


"Uhukk!! Uhuukkk!!" 


"E-eh minum minum!" Hanbin dengan sigap ngasih teh 
botolnya ke cewe di depannya. 


Sumpah sakit banget tenggorokan Kei. Kesedak kuah bakso 
gak sepele, masalahnya kuahnya itu pake sambel. Dan 


rasanya telinga Kei juga ikutan sakit jadinya. 

"Gak apa-apa, kan?" Hanbin mastiin, Kei ngangguk doang 
"Jadi gimana?" 

"Apanya?" 

"Jawabannya lah" 

"Jawaban apa?" 

"Jawaban itu" 

"Itu yang mana?" 

"Kei?!" 

"Hanbin?!" 


Hanbin ngacak-ngacak rambutnya frustasi, pusing dia 
ngadepin Kei. Dia narik nafas kemudian mulai natap Kei lagi. 


"Kamu tuh jangan ngalihin pertanyaan gitu dong" tekan 
Hanbin. 


Ya gimana enggak? Pertanyaan Hyunsuk aja belum dia 
jawab, lah ini dateng-dateng juga bawa pertanyaan yang 
bikin Kei tambah pusing. 


Ayolah! Ada apa sama mereka? Kenapa mereka bikin 
pertanyaan yang bikin orang harus mikir berhari-hari buat 
jawabnya. 


Bagi orang lain sih ini masalah kecil ya, mereka bisa dengan 
mudahnya mutusin kaya gini. Kalo suka ya terima, kalo 
belom suka ya siapa tau beberapa hari kedepan bisa suka. 
Tapi Kei bukan tipe-tipe yang mau ngumpulin mantan. 


Bukan juga tipe orang yang punya pacar cuma buat 
ngilangin image jonesnya. 


Terserah, tapi Kei orang yang berpikir matang-matang. 
Lagian Hubungan itu bukan sekedar candaan kaya gitu, Kei 
kadang suka heran sama mereka yang nerima seseorang 
yang belum terlalu dia kenal. 


Ini bukan tanpa bukti, temen-temen sekelasnya itu cepet 
banget dapet pacar, bahkan yang seminggu lalu mereka 
kenal, besoknya langsung jadian. Kadang juga ya, ada 
diantara mereka yang jadian cuma asal cakep. Mandang 
fisik doang. Nih ya Kei kasih tau, kalo masalah cakep mah 
cepet luntur nya bro. Lu liatin aja tujuh hari tujuh malem 
fotonya yg lagi ngupil, yakin besoknya langsung muntah 
saking ilfilnya. 


Eh napa jadi ngomongin orang dah? 
Oke kembali ke laptop! 


Ini kelanjutannya jadi gimana woi? Padahal Kei udah nyiapin 
kata-kata buat nolak Hanbin loh sebelum berangkat, serius. 
Tadinya buat berjaga-jaga siapa tau Hanbin melayangkan 
pertanyaan keramat itu lagi dan ternyata emang iya. Tapi ini 
kenapa mulut Kei mendadak kaku gabisa jawab? 


"Kei, aku udah dua kali nanya loh, tapi kamu tetep gak 
jawab" 


Duh suara si bangcat ini kenapa bikin bulu-bulu merinding 
njir? Suara beratnya tiba-tiba keluar dengan lembut dan 
mendayu-dayu gitu bikin hati menghangat. 


"Em, anu---gimana ya bin..." Kei keliatan bingung banget, 
sedangkan Hanbin yang didepannya ngerutin dahi. 


Hanbin tau apa jawabannya, "pasti karena si Hyunsuk itu 
kan?" Tebaknya. 


Kei yang merasa tertohok langsung aja natap Hanbin cepet. 
Plis ya gada hubungan nya sama si bogel. Ini pure tentang 
ketidak inginan Kei terluka untuk yang kedua kalinya. 
Hahay. 


"Lah ko bawa-bawa dia?" 
"Kamu suka kan sama dia?" 
"Lah random gini anjir!" 
"Jawab aja" 


"Jawab naon gusti. Hayu lah balik, udah gak bener nih bin 
otak lu" Kei ngambil hp nya dari meja, baru aja dia mau 
bangun dari kursi tapi keburu di tahan sama Hanbin. 


"Kej?" 
"Apa lagi Hanbeen? Udah deh ah" 


"Kamu suka kan sama dia? Biasanya kamu bucin aku. 
Semenjak ada dia--" 


"Kalo iya kenapa?!" 


Woe anjiran! Ini mulut Kei tiba-tiba ngomong. Sueran ini di 
luar kendali Kei. 


Setelah kata-kata itu keluar Hanbin auto natap tajem Kei. 
Modar aja udah, ko bisa gitu anjir? Mana ngegas kan. aelah 
kacauu!! 


"Kan, bener kan kamu suka sama dia?! Dari kapan?! Dari 
kita masih pacaran kan?! Kamu selingkuh?!" 


Sumpah Hanbin bego! Idiot bangsat! Ini dia gak sadar jadi 
pusat perhatian sekarang, 


Semuanya sekarang lagi liatin laki-laki dengan kemeja 
hitam dan cewe pake baju kodok berwarna peace itu. 
Yaudah iya Kei mau membuang diri aja rasanya saking 
nahan malu. 


"Bin, ish malu!" Peringat Kei sambil nyoba narik tangan 
Hanbin biar pergi dari sana, seenggaknya di luar atau di 
parkiran kan bisa ibaratnya, jangan di dalem juga kali. 
Bodoh! 


Eh tapi bentar ya, Kei baru sadar sama sesuatu. Hello!! 
Barusan Hanbin mojokin Kei kan? Heh masnya!! Bukannya 
situ ya yang selingkuh?! Anjiran mau Kei sumpel aja rasanya 
mulut cowo di depannya itu pake sambel bakso. 


Jelas-jelas dia kan yang waktu itu bilang suka sama cewe 
lain? Udah bosen sama Kei? Lah kenapa sekarang disini 
seakan dia yang tersakiti?! 


Hanbin bayar baksonya kemudian jalan duluan keluar kedai, 
Kei ditinggal, sip bajingan! 


Sumpah kalo tau gini mending Kei gak usah ikut malem ini. 
Nyesel asw! 


"Kita cari takoyaki buat Haruto dulu, abis itu pulang" kata 
Hanbin sebelum duduk di jok motor dan pake helmnya. 


Yaudah iya, yang cewe siapa yang pundungan siapa. Selalu 
seperti ini, selalu Kei yang harus ngalah. 


Baru aja Kei mau naik ke jok belakang, tapi di tahan sama 
Hanbin. 


"Bentar!" Hanbil ngerogoh kantong jeans nya kemudian 
ngeluarin hp dengan case biru dongker yang melekat 
disana. 


"Pegang dulu" kemudian hp itu di kasihin ke Kei, "hati-hati 
megangnya! Itu casenya baru. Belinya jauh di Kalimantan" 
peringat Hanbin. 


Kudu banget ya pake kata 'belinya jauh di Kalimantan'?! 
Bacot!! Seakan hanya dia yang mampu beli. 


"Tibang Kalimantan anjir, gua beli di kaligebetan aja gak 
songong" sengit Kei. 


Hanbin yang gak peduli, dia malah ngambil dompetnya dan 
ngeluarin duit lima puluh ribu. 


"Biar bayar takoyaki nya gak rribet, siapin dulu duitnya 
disini" 

Sumpah padahal Kei gak nanya sama sekali“ 

"Gausah repot-repot beliin adek gua, gua juga punya duit. 
Nih pegang aja hape burig lu!" Kei narik tangan Hanbin 
terus ngasihin hp biru itu ke pemiliknya. 


"Masih burigan hp kamu ya, case bening aja jadi kuning 
gitu" 


"Bacot Hanbin gua kuncir nih mulut lu lama-lama!" 


en twenti-eig 


Bel istirahat udah bunyi, semua murid mulai berhamburan 
keluar kelas, sebagian juga ada yang tetep di kelas jajan 
batagornya eunbi karena terlalu mager jalan dan ngantri di 
kantin. 


"yang namanya Hyunsuk mana nih?" Ucap salah seorang 
dari gerombolan cowo yang main nyelonong masuk ke kelas 
Kei, kelas XI OTKP 3. 


Iya, itu Hanbin dan anak XI TKJ lainnya, gak tau ada angin 
apa mendadak mereka dateng. Yang jelas atmosfer sekitar 
jadi gak enak. 


Hyunsuk denger namanya ternotice langsung terpanggil 
dan ngikutin arah gerombolan itu jalan, dan berhenti di 
depan meja tempat Hyunsuk, Jaemin, Felix dan yang lainnya 
mabar hari itu. 


"Ngapain nyari gue?" Hyunsuk bangun dari duduknya 
ngerelain gamenya yang bentar lagi hampir booyah. 


Hanbin seketika nge-smirk. Bangsat woi itu rombongan anak 
cewe yang lagi makan batagor di kelas auto kena heart 
attack dong! 


"Jadi lo yang nembak Kei di radio waktu itu?" Hanbin 
mendecih dan perlahan berdiri di depan Hyunsuk yang kini 
udah natap remeh. 


Bobby yang baru dateng dari kantin pun mencium bau-bau 
jigong. Eh bau-bau pengeroyokan maksudnya:v 


"Eh cuy ada apa euy? Tegang amat muka lu pada" Bobby 
taruh kuaci yang barusan dia beli dari kantin, niatnya biar 


mabarnya enak. Tapi pas balik malah lagi pada gencatan 
senjata. 


"Bacot gigi, diem aja" sahut Jinan dari belakang. 
"Anjing sia boncel, bayar kopi sendiri ya lu abis ini" 


"Bercanda atuh njing haha" Jinan terus ketawa garing, jadi 
emang iya, Bobby itu segeng sama Hanbin dan antek- 
anteknya ini. Tapi kayaknya Bobby beneran gak tau alesan 
Hanbin dateng ke kelasnya sekarang. 


"Teu lucu bangsat" 


Disaat Bobby lagi emosi sendiri, suara Hanbin berhasil 
ngalihin lagi 


"Gua masih sayang sama Kei" satu kalimat singkat yang 
cukup bikin Hyunsuk tercekat. 


Apa-apaan? Biar apa? 


Hyunsuk ketawa pelan, lebih tepatnya ngetawain nasib 
Hanbin yang keliatan nya gagal move on. "Lo serius? 
Bukannya lo yang bikin Kei nangis tempo hari gara-gara lo 
yang ninggalin dia demi cewe lain?" 


"Iya lu bener, itu gua. Kenapa? Masalah?" 


Iyalah masalah, bego apa gimana gan? Kenapa disaat kaya 
gini Hanbin malah balik lagi, kemaren-kemaren kemana aja 
sih nyet? Gatel jadinya Hyunsuk pengen ngebogem. 


"Lagian setelah gua pikir-pikir dua tahun pacaran cuma 
dapet pelukan singkat doang mah cuma buang-buang 
waktu, gua bahkan belum nyobain bibirnya, haha" 


Darah Hyunsuk seketika mendidih, tangannya pun udah 
mengepal dan siap ngasih kado indah buat Hanbin, 
Hyunsuk siap kapan pun nonjok muka ganteng Hanbin. 


Bajingan! Cowo macam apa yang berani ngerendahin cewe 
di depan banyak orang. Hyunsuk yakin Kei pasti sakit 
banget kalo denger ucapan Hanbin barusan. 


Jaemin yang liat Hyunsuk udah ngambil ancang-ancang 
buat nonjok langsung nahan bahu temennya itu. 


Hyunsuk kadang gak bisa ngontrol emosi. Makanya harus 
ada yang nyadarin dia. 


"Jadi lu pacaran cuma buat hal rendahan kaya gitu?! 
Anjing!!" 


Blugh!! 

Oke Hyunsuk baru aja nonjok Hanbin yang bikin pelipisnya 
berdarah, wajah Hanbin dibuat menoleh ke kiri, dan 
mendecih pelan. 


"Jangan muna nyet, lu juga cowo pasti mikir kesitu" balas 
Hanbin sengit. 


"Sorry ya tapi gue lebih tau etika dan gak bajingan kaya lo" 
"Yakin lo?" 

"Gue gak akan pernah ngizinin lo nyentuh Kei" 

"Gue gak boleh dan lu boleh gitu ya? Haha" 

"BANGSAT MAU LO APA SIH ANJING?!" 


Baru aja Hyunsuk mau ngebogem Hanbin lagi tapi segera di 
tahan sama yang lainnya. 


"Udah cuy anjiran" 
"Tahan gan, setan emang suka mancing emosi" 


"Lo nanya mau gue?" Hanbin masih senyum meremehkan, 
"mau gue kita taruhan. Gue denger lo anak motor kan? 
Gimana kalo kita balapan? Yang menang bisa milikin Kei" 
jelas Hanbin. 


"IBLIS!" 
"Kalo nolak berarti lo kalah" 


"Gua gak takut, sebutin waktu sama tempatnya. Gua 
jabanin njing, gak usah----" 


"HYUNSUK HANBIN STOP!!" 


"Gua yang beli cilor, lu yang beli es nya ih Melody!!" Kei 
udah gondok banget sama otak Melody yang lemotnya 
melebihi jaringan pas geludug. Dari tadi di jelasin gak 
ngerti-ngerti heran. 


"Iya tau terus yang bayar siapa?" 


"Lu bayar es, gua bayar cilor. Nanti lu tinggal nambahin dua 
rebu ke gua! Ih sia gak ngerti-ngerti gua bunuh ya!!" 


"Ih gimana sih, kan gua beli es nya dua---" 


"Bacot anjir semerdeka lu aja thanos!" Kei udah putus asa, 
kenapa Melody begitu dungu:') ngobrol sama dia balik lagi 
ke awal, balik lagi ke awal. Gitu aja sampe Kei berniat jadi 
istri ke dua captain amerika. 


Giliran di ajak ngobrol sama Mashiho aja, gercepnya 
naujubilah. Mashiho belum selesai ngomong aja dia udah 
paham. 


"Ko lu emosian gitu sih Kei?" 


"Elu bego yang otaknya di ketek! Cape gue jelasinnya" Kei 
milih buat duduk dan tarik nafas biar gak kena stroke. 


Sumpah terkadang hidup sesulit ini. Tadinya biar gak buang 
waktu kalo ada pembagian tugas beli jajanan, tapi nyatanya 
waktu malah kebuang sia-sia cuma karena ngejelasin ke 
Melody. 


"KEI?!" Suara Somi yang menggelegar hampir bikin 
setengah kantin geger karena kedatangannya. 


Dia datang dengan nafas yang tersengal ditambah mukanya 
pucet nahan panik. Kei sama Melody yang gak ngerti cuma 
saling tatap. 


"Lu kenapa Som? duduk dulu tuh. Tarik nafas dulu, muka lu 
kaya lagi nahan boker njir" 


"Gak ada waktu Kei, Lo harus ke kelas sekarang pokonya!" 


"Ada apaan sih?" 


"Hanbin sama Hyunsuk lagi ributin lu, mereka tonjok- 
tonjokan!" 


Brak! 


"ANJIRAN DEMI APA?!" Oke, Kei refleks ngegebrak meja 
sampe tangannya sakit sendiri. 


Sumpah dia kaget, Hanbin sama Hyunsuk lagi ributin dia? 
Maksudnya apa coba? 


"Gak usah kebanyakan mikir! Anak orang lagi adu jotos gitu 
bego" 


Sekarang Kei beneran kalut, yang niatnya dia mau makan 
cilor jadi urung dan milih buat lari balik ke kelas. 


Yang ngasih info emang berlebihan, padahal cuma Hyunsuk 
yang nonjok Hanbin, gak ada adu jotos atau semacamnya. 
Tapi baguslah, dengan sedikit bumbu itu Kei jadi gercep. 


Sampe di kelas bener aja, rombongan anak cowok lagi 
nimbrung di belakang, Kei masuk pelan-pelan kerena entah 
sejak kapan sekarang beberapa anak kelas lain juga pada 
masuk ke kelas buat nontonin keributan disana. 


Dan betapa terperanjatnya dia begitu tau dua anak laki-laki 
itu menjadikannya bahan taruhan, tak bisa lebih lama 
menyimak, Kei segera menguatkan dirinya untuk berteriak. 


"HYUNSUK HANBIN STOP!!" 


Tadinya mau up pas 4k readers, eh ternyata udah 4k gak 
jadi ditunda dehh... 


Happy 4k readers gaisss makasih banyak udh mau baca 
walaupun gue tau sebagian dari kalian banyak yang 
berhenti di tengah jalan karena bosen sama ceritanya 
karena jujur, gue juga bingung cerita ini kenapa jadi tijel 
seperti ini 


Tapi tenang saudara-saudara! Gue akan berusaha lagi 
kedepannya. Maka dari itu kalian jangan ngilang yaa karna 
tanpa kalian, aku bagai idung tanpa bulunya tdk lengkap. 


Dah ah, sekiannnn 


en twenti-nain 


"HYUNSUK HANBIN!!" Teriakan seorang cewe seketika bikin 
segerombolan cowo dengan keadaan emosi itu pun nengok 
bersamaan. 


Kei udah nangis sambil di pegangin Melody, sumpah dia gak 
nyangka dua cowo itu jadiin dia bahan taruhan. Gak abis 
pikir. 


Tangannya gemeter ngegenggam tangan Melody di 
sampingnya. 


Terus itu pelipis Hanbin kenapa berdarah gitu coba? Argh! 
Makin kalut Kei jadinya. 


"K-kei? B-bukannya di kantin tadi?" Itu Hanbin yang bilang, 
dia keliatan panik banget liat Kei yang udah basah sama air 
mata dan tiba-tiba nongol di belakangnya. 


Apalagi Hyunsuk, sumpah hatinya juga ikut sakit liat Kei 
nangis gini. Dia pengen ngacak-ngacak muka Hanbin aja 
rasanya karena kelewat kesel sama iblis yang satu itu. 


"A-al?" Lirih Hyunsuk, dia pengen nenangin Kei tapi gak 
bisa. Dia gak mau bikin Kei nambah sakit. 


"Kalian pikir gue bahan taruhan? Bego! Bajingan! Bocah!" 
Bersamaan dengan itu Melody masih setia ngelus bahu Kei 
yang udah ikut gemeter. "Selama ini kalian cuma nganggap 
gue barang? Hhh.. idiot!" 


"K-kei gak gitu---" 
"Gak gitu Al, lo----" 


"Cukup kalian!! Gue muak sama kalian!" Kei mulai teriak 
dengan sisa tenaga yang dia punya. "Jangan ada yang 
berani ngadain taruhan!!" 


"Kei dengerin--" 


"Balik ke kelas lo Hanbin!" Peringat Kei dengan tatapan 
yang gak bisa di jelaskan, dia bener-bener marah sekarang. 


"Kej----" 


"GUE BILANG BALIK KE KELAS LO KIM HANBIN!!" Hanbin 
cuma ngangguk paham, sejurus kemudian dia ngajak 
temen-temennya pergi dari sana. 


Bersamaan dengan itu Mashiho datang, lantas segera narik 
lengan Melody agar menjauh dari sana. Dia gak mau 
pacarnya ikut-ikutan masalah ini. 


"Ayo pergi" ajak Mashiho, tapi Melody masih bersikukuh 
mau nemenin Kei. 


"T-tapi Kei?" 


"Dia gak apa-apa Mel, ada Hyunsuk" akhirnya Melody 
memilih buat nurut apa yang di ucapin Mashiho dan mulai 
keluar dari kerumunan orang-orang. 


Iya, entah sejak kapan kelas itu kini jadi trending dalam 
beberapa menit terakhir. Semua orang yang tadinya di 
kantin juga mendadak penasaran dan dateng kesana buat 
liat adegan drama anak muda itu. 


Bahkan anak kelas lain rela naik bangku demi bisa ngintip 
di jendela, saking penasarannya. Kim Hanbin atulah, salah 
satu deretan cogan sekolah, siapa yang gak bakal kepo 
sama kejadian yang nimpa dia. 


"AI?" Panggil Hyunsuk, Kei cuma buang muka sambil kesel. 


Spontan Hyunsuk ngambil tangan Kei biar yang punya mau 
natap ke arahnya,tapi nihil. Kei malah nepis tangan 
Hyunsuk. 


"Diem!" Sergahnya. 


Hyunsuk cuma ngusap mukanya kasar, sumpah dia risih 
banget sama orang-orang kurang kerjaan yang rela 
nontonin dia bahkan saat kejadian ini udah selesai. 


Dengan berat hati Hyunsuk natap Bobby yang berdiri gak 
jauh dari dia."Bob tolong" 


"Ashiappp!" Bobby yang ngerti kode itu segera ngejalanin 
tugas sama yang lainnya. 


"WOI BUBAR YA INI MASALAH RUMAH TANGGA!" teriak 
Bobby seraya ngusir anak-anak lain kaya lagi ngangon 
bebek dari sawah. 


"WUUUU GAK ASIK LU GIGI" ucap salah satu dari mereka 
yang gak terima di usir. 


"YE BANGSUL DARIPADA RAMBUT LU MIRIP KABEL KEBAKAR" 
"WUUUUUU" 

"BANGSAT BUBAR SIA MALIN!" 

"GAK BUBAR GUA BAWAIN SAPU NIH!" 

"GAUSAH DORONG-DORONG GUE FELIX!" 


"EH MUEL KENAPA JADI IKUTAN NGUSIR SIH? LU KAN JUGA 
BUKAN KELAS INI" 


"SUKA-SUKA GUA DONG" 

"INI JUGA SI JAEMIN SAMA, DIA KAN KELAS SEBELAH ANJER" 
"MASBULOH NJING" 

"YANG BACOT GUA SUMPAHIN BISUL DI KETEK" 

"CEPET KELUAR, MUKA KALIAN NAMBAHIN POLUSI" 

"SO CAKEP SI JAEMIN IDIH, SYUTING DILAN LAGI SONO" 
"NAHA JADI KA SI IOBWAL WAE ANJIR,MODAR SIA!" 
Setelahnya kepala Kei jadi pusing dengerin bacotan mereka. 
"AI?" 


"Gue lagi males bacot. Pokoknya lo sama Hanbin gak boleh 
taruhan!" 


Kei jalan ke kursinya lalu nidurin kepalanya di atas meja, 
sumpah rasanya kek pengen meledak saking pusingnya dia. 


Dari tempatnya Hyunsuk cuma natap cewe itu tanpa berani 
nyamperin. Kayaknya Kei bener-bener butuh waktu 
nenangin emosinya. 


Detik berikutnya ada notif masuk di hp Hyunsuk. 
Line! 


10:56 am 
Hanbin.kim: hri sbtu d jln lotus, jm 1 mlm. g dtng = loser! 


Kayaknya gue mau rrevisi part-part awal deh, soalnya 
sumpah berantakan banget. Tapi kalo revisi alurnya gak 
mungkin, bikos dakuh bakal pusing, jadi mungkin bakal 
ganti cast aja, karena gue rasa cast nya juga amburadul, kek 
terlalu random gitu. 


Jadi perubahan nya adalah, 


Jungkook Yeonjun (karena menurut gue, Jungkook itu kaya 
terlalu dewasa buat jadi kls 11 wkwk) 

Jaehyun Soobin (di part awal gue jadiin Jaehyun tmn skls 
Kei, tapi di part lain gue jadiin Jaehyun sbg kakel, jadi 
fiksnya Jaehyun jadi kakel sj yaa, dan tmn skls Kei jadi 
Soobin) 

June Beomgyu (tapi june ttp jadi tmnnya Hanbin, cuma dia 
jadi anak TKJ ya bukan tmn skisnya Kei lagi) 

Bambam Hyunjin 


(Part en sertin juga udah gue ganti namaznya, sueran 
pusyinkk sangat ) 


Gue pengennya yang skls sama Kei dikitar 00L gitu, entah 
keatas atau kebawah dikit mh gpp. Biar gak pusing gitu, 
cuma biarin lah si Bobby mah gabakal gue ganti wkwk, 
anggap aja dia sesepuh kelas:v 


Semoga kalian gak pusing ya sama pergantian ini, gak 
terlalu ngaruh juga sih sbnrnya wkwk, toh mereka hanya 
pasukan pemandu sorak .gg 


Dan semoga ini gak bikin gue susah update ya, karena gue 
mau sedikit ngubah draft yang ada dulu, biar agak 
nyambung sama alur yang awal, dan seriusan gue juga baca 


dari awal lagi sumpah lupa sama cerita sendiri. Heheuu 
maapin. 


en serti 


Sejak pulang sekolah Kei cuma gulingan di sofa depan tv 
tanpa makan, tanpa mandi, bahkan sampe malem gini dia 
masih pake seragam. 


Gak tau, mood dia down parah gara-gara kejadian tadi. Gak 
abis pikir aja ternyata sehina itu dia di mata Hanbin dan 
Hyunsuk. Apa lagi denger alasan Hanbin yang---ah udah lah. 


Haruto sampe bingung apa yang terjadi sama kakaknya itu, 
gak biasanya Kei se unmood itu. Kei bahkan gak beranjak 
sedikit pun dari sofa, tangannya dari tadi neken-neken 
tombol remote tv tanpa ada niatan nonton film apapun. 
Cuma muterin chanel doang. 


"Assalamualaikum.." suara dari luar bikin Kei berhenti neken 
remote, tapi sedetik kemudian lanjut lagi gerakin jempolnya 
itu. 


"Assalamualaikum.." 
"Waalaikumsalam" jawab Kei dari balik bantal sofa. 
"Assalamualaikum..." 


"Bacot banget asli" bukannya beranjak, Kei malah nyari 
posisi yang enak biar gak denger suara tamu itu. 


"Bukain lah tolol, kelamaan diem ayam tetangga juga mati 
kak" Haruto ngedengus sambil jalan lewatin Kei yang 
sekarang posisinya lagi tengkurep di sofa. 


"Adik siapa sih?" tanya Kei iseng. Iya segabut itu dia sampe 
mulai monolog gak jelas. 


"Gak tau gua juga" 
"Bukan adik gue dong" 
"Adik ku dimana- adik ku dimana-" 


Dan sekarang Kei beneran mirip orang gila di film rahasia 
ilahi. Nanya sendiri, jawab sendiri. Udah gitu baju lecek, 
rambut kaya singa, muka juga kumel kaya noda rinso. 


"Bae bae di cakar, lagi mode singa ngamuk tuh" itu suara 
Haruto. Gak tau ngomong sama siapa, gak peduli juga Kei. 
Dia masih betah nyelusupin muka di sela-sela bantal dan 
sofa merahnya. 


Haruto jalan ke dapur sambil geleng-geleng kepala. Kadang 
dia juga suka bingung, ini beneran kakaknya yang udah 
ngerawat dia bukan si? Yang selalu jadi orang tua bijak buat 
Haruto disaat dia lagi rapuh. Kenapa tingkahnya jadi kaya 
anak SD yang diputusin pacar nya sih? Malu Haruto liatnya. 


Hyunsuk cuma ketawa kecil liat tingkah Kei yang 
menurutnya lucu, parah sih pengen gunyel pipi Kei aja 
rasanya, Kei masih nyelusupin mukanya ke bantal, terus 
bahu sama kakinya itu gerak-gerak kecil. Persis kaya balita 
yang nyungsep ke gundukan pasir. 


Iya yang tadi namu itu Hyunsuk, yang dari tadi salam tapi 
gak di bukain pintu padahal yang punya nya gak sibuk 
ngapa-ngapain. 


Hyunsuk dateng karena khawatir keadaan Kei, setelah 
kejadian tadi di sekolah Kei jadi banyak diem. Bahkan pak 
Jaehwan dibuat bingung karena biasa nya Kei sangat bacot. 


Gadis itu pasti tertekan. sesaat, Hyunsuk ngutuk dirinya 
sendiri. Kenapa dia gak bisa bawa Hanbin buat rapat di 


tempat yang lebih tertutup, setidaknya supaya Kei gak tau 
masalah mereka. 


"Hei?" Hyunsuk jongkok biar bisa lebih deket liat gadis yang 
masih nutupin muka itu. 


"Tayo" jawab Kei dari balik bantal. 


Lagi-lagi Hyunsuk cuma bisa ketawa, masih sempet gitu ya 
bercanda. Heuu gemesh! 


"Bangun, gue bawain kebab sama susu pisang tuh" tangan 
Hyunsuk membelai surai hitam gadis itu. 


Badan Kei seketika membeku, merinding gaes! Kaya baru 
aja ubun-ubun nya kena setrum. 


Kei segera balikin badannya dan ngintip dari balik bantal 
yang masih setia nutupin mukanya. 


Dan ternyata bener, Hyunsuk disini. Si bogel itu baru aja 
nyetrum ubun-ubun nya! Ini gila, Kei gak mau ketemu 
Hyunsuk. Apa-apaan dia dateng ke rumah Kei tanpa bilang 
dulu?! 


Masih bete aja gitu sama Hyunsuk, ditambah emm.. ini Kei 
belum mandi, mukanya masih mirip manusia purba gini 
anjir! Mana bisa dia ketemu Hyunsuk? Kalo Hyunsuk ilfil 
gimana?! 


Oke sekarang bahkan Kei mikirin gimana kalo tiba-tiba 
Hyunsuk ilfil? Terus ninggalin dia, gak jadi suka, dan 
nembaknya dibatalin. 

Arghh!! udah gila kayaknya Kei mikir kesitu. 


"N-ngapain disini?!" Bentak Kei yang masih nutupin muka. 


Mukanya ancur banget pasti, dia gak tau berapa lama dia 
nangis. Matanya pasti sembab, kentara banget soalnya rada 
perih. 


"Ko ngegas?" 
"Y-ya lagian ngapain disini? Pulang sana!" 


"Kalo lagi ngomong itu mukanya jangan di tutup, gak 
sopan" 


"Suka-suka gue dong" 


Hyunsuk menghela nafas, "ayo makan, kata Haruto lu belum 
makan dari balik sekolah" 


Bahkan pas di sekolah juga gak sempet jajan Kei tuh:")) 


Kalo kata Upin Ipin mah 'ini semua Hanbin dan Hyunsuk 
punya pasal!'. Padahal pas istirahat tuh nyaris aja cilor ia 
dapatkan. 


"Gamau!" 

Haruto dateng dengan nampan berisi coklat panas buat 
Hyunsuk. "Najis, manja amat kak" cibir dia begitu ngelirik 
kakaknya yang masih dengan posisi sama. 


"Berisik!" 


"Gak cape kak nangis mulu dari siang?" Haruto ngerebahin 
badannya di sofa lain. 


Kei langsung kaget denger ucapan Haruto. Maksud dia ya 
jangan ngomong di depan Daniel juga lah! Malu anjir, dia 
jadi ngerasa alay banget. 


Dilemparnya bantal yang dari tadi ngehalangin muka Kei. 
Haruto senyum bangga, Hyunsuk natap gadis itu dengan 
kerutan di dahinya. 


"Nah kan, akhirnya" oke, jadi ini cuma akal-akalan Haruto 
biar Kei berhenti nutupin muka. 


"Lo dari tadi nangis?" Selidik Hyunsuk, Kei cuma acuh 
gamau jawab. 


"Ada masalah apa lagi sih? Bang Hanbin juga barusan 
ngeline, nanyain keadaan kakak" adik Kei itu gak ngerti, dia 
cuma bisa natap Hyunsuk-Kei bergantian sambil nyesap 
coklat panas punya dia. 


"Gausah di jawab" suruh Kei. 
"Yah telat" 
"Serah" 


Gak lama suara dering pun kedenger kayaknya itu notif dari 
hp Haruto, Haruto sadar hpnya gak ada di kantong segera 
bangkit dan nyari sumber suara ke seluruh penjuru 
rumahnya, meninggalkan keadaan awkward dua orang yang 
lagi gak baik itu. 


"AI, gua minta maaf. Udah dong jangan gini mulu, gua----" 


"Mending lo balik deh suk, sumpah masih muak liat muka 
lo" 


"Gua cuma gak mau Hanbin milikin lo Al, gua gak bakal 
biarin Hanbin macem-macem. Gua gak pengen lo kenapa- 
napa!" 


Kei naikin alisnya sebelah, lalu gak sadar dia senyum miris 
buat dirinya sendiri. "Kenapa sih lo, Apa masalahnya sama 
lo? Dengan kalian jadiin gue bahan taruhan kaya gitu, gue 
merasa seakan kalian itu cuma nganggap gue barang yang 
bisa kalian rebutin saat kalian mau" 


Mata Hyunsuk memejamkan sebentar, diambilnya kedua 
tangan yang tampak putih dan lemah milik gadis itu. "Gua 
gak pernah anggap lo kaya gitu, gua sayang sama lo. Gua 
cuma berusaha ngelindungin lo, maka dari itu bantu gue. 
Bantu guejalanin tanggung jawab buat ngejaga lo" 


Jangan tanya apa respon Kei, dia cuma bisa nunduk sambil 
nangis. Dia bingung, Hyunsuk bener-bener sayang sama dia 
atau hanya.. untuk saat ini doang? 


Masalahnya... Kayaknya Kei udah beneran sayang sama 
Hyunsuk. 


"Iya hallo.. Bang Hanbin jangan kesini hari ini ya, kak Al nya 
lagi belajar. Gak bisa diganggu" 


"belajar mencintai maksudnya awokawok" 


Kaliaaaaaannnnnnnnnn... Ada yang udah denger 
skandalnya Hanbin? sumpah gue sampe gemeteran, nangis 
sudah gak rela, pokoknya gak bakal rela dia left dari YG. Btw 
katanya udah di konfir kan ya? Tapi tetep aja gue gak mau 
percaya jadi, siapa di antara kalian yang udah tau 
kelanjutan drama yang di dalangi dispacth ini? Hanbin left 
atau tidak ini jadinyaa?!! 


HANBIN WE LOVE YOU 


en serti-wan 


Malem ini Kei dan Hyunsuk terlihat lagi lesehan di atas 
permadani kamar Kei, belajar bareng cuy ceritanya, 
tumbenan emang. 


Gadis bersurai hitam panjang itu juga udah mandi sekarang, 
bahkan dia juga udah makan kebab dan susu pisang yang 
dibawain temen sekelas nya itu, iya cuma sebatas temen:') 


Sebuah senyum mengembang di bibir tipis Kei, finally usaha 
Hyunsuk buat balikin mood Kei gak sia-sia. 


"Coba kalo yang ini, kayaknya pake rumus yang pertama 
deh" gadis itu menyamakan tulisan tangannya dengan 
angka-angka yang ada di buku paket matematika itu. 


Tadinya malem ini Hyunsuk pingin begadang sambil main 
PS bareng Haruto, tapi kayaknya Haruto kecapean, dia 
bahkan ketiduran di sofa depan. Ini pasti karena Haruto 
yang harus ngerjain tugas rumah sendiri karena kakaknya 
seharian tadi kaya orang mati. 


Jadilah Hyunsuk ngisi malem dengan belajar sama Kei, 
sekali-kali ngelakuin hal positif napa dah biar malming nya 
barokah. lagian di rumahnya juga gak ada siapa-siapa. 
Bunda nya lagi ada acara sama kerjaannya. 


Untung Hyunsuk itu tipe cowok bandel tapi ber-otak, gitu- 
gitu dia lumayan menguasai rumus-rumus yang Kei gak bisa 
dan ngajarin cewe itu sedikit-sedikit. Jadi pas Kei nanya ini 
itu dia gak cengo kek orang bego. 


"Bentar, gue mau ambil Sukro dulu" laki-laki itu bangkit, Kei 
cuma ngangguk aja. 


Untung cowo itu nyempetin beli sukro ukuran jumbo dari 
Indomaret, sekalian beli susu pisang tadi. Hasilnya malem 
ini bisa sambil ngemil, ngilangin ngantuk. 


Soalnya jujur aja, belajar sepuluh menit udah bikin dia 
ngantuk berat, beda lagi kalo nge-game, sampe pagi juga di 
sikat. 


Sepeninggal Hyunsuk, baru aja Kei pengen fokus lagi ke 
angka-angka di buku, suara notif hp Hyunsuk lebih dulu 
dateng dan ngalihin pandangan gadis itu. 


Gak ada yang aneh sih, cuma tangan Kei gak sengaja 
ngegeser lock screen hp Hyunsuk dan mendapati jajaran 
chat LINE yang masuk. 


Isi chat cowo itu gitu ya, normal aja sih. Yang pertama diliat 
adalah kontak Kei yang di sematkan, sempet deg-degan 
sendiri Kei liatnya, terus sisanya grup kelas sama grup geng 
SMA nya. Gak ada yang menarik kecuali kontak Hanbin 
yang berada di urutan ke empat. 


Oke kutuk aja Kei yang berani-beraninya ngeklik dan 
hasilnya muncul percakapan di room chat tersebut, Kei 
tercekat seketika melihat isi pesan yang dikirim Hanbin, 


Ternyata dua cowo itu masih bahas taruhan gila yang tadi. 


Mau ngamuk aja Kei kayaknya, kenapa mereka keras kepala 
amat si? Wey taruhan itu ngerugiin diri mereka sendiri loh, 
apalagi ini balapan----akhh!! Tau lah Kei pusing mikirnya. 


"Itu Haruto gak kita pindahin ke kamarnya aja?" Suara 
Hyunsuk sempet bikin Kei kaget, iya soalnya gawat kalo 
Hyunsuk mergokin Kei Ig baca chatannya sama Hanbin. 


Kei cuma garuk kepalanya dengan pensil yang dia pegang. 
pura-pura mikir, padahal otaknya masih fokus sama isi chat 
Hanbin tadi. 

"Biarin aja, nanti juga pindah sendiri" 


Hyunsuk cuma ngangguk setuju, dia terus duduk lesehan di 
sebelah Kei yang keliatan nya lagi pusing sama soal no. 3 
itu. 


"Sini mana yang gak ngerti?" 


Bukannya jawab Kei malah persiapan pengen nanya 
masalah balapan itu. plis! Kei gak mau mereka celaka, 
apalagi dia faktor utama taruhan ini. 


Biar apa sih gusti?! Kei bener-bener gak habis pikir. 


Kei tarik nafas dan memantapkan diri, dia harus bisa nanya 
baik-baik tanpa bikin cowok di depannya curiga. 


Huuuh! 
"Em.. Hyunsuk?" 
"Euy?" 


"Tentang masalah siang tadi, kalian gak jadi taruhan, kan?" 
Diem, gak ada balesan dari Hyunsuk. Berarti bener mereka 
bakal taruhan. 


Anjir! Ternyata sesinting itu ya cowo demi ego nya. 


"Gue mohon Hyunsuk, stop! Biar apa sih kalian kaya gini? 
Kalo kayak gini gue malah----argh!! pokoknya kalian gak 
boleh taruhan! sampe gue tau kalian beneran balapan, gue 
bakal benci banget sama kalian!!" Mata Kei sampe merah 


nahan biar gak nangis, sumpah dadanya tuh sesek banget. 
Emosinya udah muncak kayaknya. 


"Demi lo, Al" 

"DEMI GUE?! KALO DEMI GUE LO BATALIN LAH" 
"Maaf, tapi gue gak bisa" 

"KENAPA GAK BISA HYUNSUK?!!" 


"KARENA KALO GUE BATALIN ARTINYA GUE KALAH DAN LO 
JADI MILIK SI HANBIN, NGERTI GAK SIH?!!" Maafin Hyunsuk 
yang bahkan sekarang ikutan ngegas, dia gemes banget 
sama Kei. 


Hyunsuk yang sadar baru aja naikin nada bicara nya 
sesegera mungkin ngusap wajahnya kasar, di sentuhnya 
bahu gadis di depannya itu dengan tangan, bahu yang kini 
tengah gemetar karena tangisnya. 


"Maafin gue" sesal Hyunsuk, "gue terlalu egois karena ingin 
milikin lo" rasanya ada sesuatu yang nusuk hati Kei, 


apa Hyunsuk selalu gini? Hyunsuk itu sebenernya nganggap 
Kei apa? Apa Hyunsuk selalu bersikap gini ke semua cewe? 
Mungkinkah Kei cewe pertama yang bikin Hyunsuk rela 
ngorbanin keselamatannya? 


Pertanyaan-pertanyaan bodoh menari di otak Kei sekarang. 


"Dengerin gue" lagi-lagi Hyunsuk menguatkan kedua 
tangannya di bahu sempit itu, "biarin gue sama Hanbin 
nyelesain semuanya. Kita gak bakal kenapa-napa" 


Pandangan mereka bertemu. Bagai ada gaya gravitasi yang 
menarik, hingga tatapan keduanya terasa berat untuk di 


lepas. 


Entah kenapa, Kei seperti bisa membaca pikiran laki-laki di 
depannya, ketulusan Hyunsuk bisa terlihat dari balik netra 
hitamnya. 


"Tapi Hyun--" 
"Lo percaya sama gue, kan?" 


"Gue bakal percaya sama lo, kalo lo pergi nemuin Hanbin, 
terus batalin semuanya" 


Hyunsuk buang nafas kasar, "Udah gue bilang, gue gak 
bisa" 


"Dengan balapan liar gitu apa yang kalian dapetin? Hati 
gue? Gue berhak milih sendiri siapa cowo yang gue suka. 
Hati gue gak bisa di tentuin sama taruhan konyol itu!" 


Sumpah sebenernya Kei males pake banget bahas masalah 
gak faedah ini lagi. Buang-buang energi. Tapi ini kenapa 
Hyunsuk keras kepala banget astaga! 


"Tapi seenggaknya gue bisa ngelindungin lo dari kelakuan 
bejat Hanbin" 


"Lo ngerti istilah mengalah untuk menang gak sih suk?!" 
Semua kata penuh penekanan, sengaja. 


"Ini gak bisa disamain sama istilah, allyca!" 


Wajah Kei rasanya udah panas banget saking keselnya sama 
Hyunsuk, dia tuh---arghh!!!! 


"Terserah deh, gue cape. Mending lo balik" 


AJ 


"Gue mau istirahat" 


Hyunsuk natap Kei yang beranjak dari hadapannya dan 
mulai beresin buku-buku yang berserakan di lantai, lalu 
menatanya rapih di meja belajar. 


Kemudian gadis itu berjalan menuju ranjang dan 
mendudukkan diri di sana. 


Menghela pasrah, akhirnya Hyunsuk memilih untuk 
mengalah, debat doang gak bakal ada ujungnya. Kei juga 
butuh istirahat, emosinya hari ini gak stabil banget. 


"Yaudah gue balik" diambilnya boomber miliknya yang 
menggantung di luar lemari Kei, lalu pergi dari sana. 


Padahal baru aja mereka baikan. 


Sumpah gak kuat ngetik nama Hanbin:( apalagi bayangin 
dia di cerita ini:( 


MBIN BALIK KE IKON HAYUU (T T) 


en serti-tu 


Mantan aing si babi Hanbeen 
Online 


| Bin? 
15:45 


| Woi onta! 
15:50 


Pangeran sbr 
Apa?| 
15:50 


|Ada waktu g? 
15:50 


Knp hm? 
15:51 


| Gw pngn ktemu 
15:51 


Lah tumben) 
Mau pinjem duit?| 
15:52 


|Bct anjir serius 
15:52 


Aku udh serius y, | 
km ny aja yg main") 
15:53 


| Ngomong apa sih? 
15:53 


Ngetik bkn ngmng | 
15:53 


| Trsrh! 
| Cpt deh tentuin tempatnya 
15:53 


Ngalur ajal 
15:54 


| Alfamidi dpn rmh gw ya 
15:54 


Astg Kei, yg keren dikit kek anjir 
15:54 


| Sekalian mau beli telor 
15:55 


Emng d warung batak g ada?) 
15:55 


| Tutup njir dari kmrn, 
| istrinya sakit ktnya 
15:55 


Skit apa cenah?| 
15:56 


| Gtau. DBD sih klo gslh 
15:56 


Iya emang Ig musim DBD skrng] 
15:56 


| EH ANJIR KENAPA BAHAS SI BATAK BEGO?!1!1! 
| Cepetan ih serius! 
15:57 


Iya astg g kerasa:vi 

Yaudah aku otw nih] 

Btw mau ngpain sih? Tumben| 
15:58 


| Mo ngmngin mslh taruhan 
15:58 


Read. 


| Hanbin anjir d read doang 
16:03 


Kyknya gbs Kei, wtiba" mules| 

Jgn hari ini yal 

16:07 

| EH ITU LU TADI UDAH MAU OTW YA!! 
JANGAN NGEHINDAR KIM HANBIN!! 


| YAKK!!! ANJEEENGGG!!! 
16:07 


Read. 


"Bangsat!" Kei ngelempar kulit kacang ke layar tv sampe 
tepat kena tokoh yang lagi mangap. 


"Eh haha pas gitu ya" 


"Kuker amat kasian" Haruto melengos jalan ngelewatin 
kakaknya, sempet-sempetnya nnyibir padahal lagi sibuk 
bawa laptop sama buku-buku ke paviliun. 


Gak tau tu bocah dari tadi rokes bat mindahin peralatan 
belajarnya, bilangnya sih guru home schooling dia---A' 
Sehun--- mau ngajak temennya ketemu Haruto, sekalian 
sharing ilmu sama pengalaman juga sih katanya. 


Dibilangin di ruang tamu aja, tapi ngeyel pengen di 
paviliun. Serah lah Kei gak peduli, otaknya masih dipenuhi 
taruhan konyol itu. 


"Si aa' mau dateng jam berapa katanya, dek?" Gak peduli 
tapi kepo, bego emang. 


"Mana gua tau gua kan cakep" sahut Haruto dari ruangan 
lain. 


"Heh gue nanya serius kambing!!" 


Terus Haruto nongol lagi sambil bawa buku Iks, dia ketawa 
pelan liat tingkah kakaknya yang akhir-akhir ini beneran 
kaya orang sinting. 


Dikit-dikit marah, dikit-dikit ketawa, dikit-dikit galau. 
Kadang Haruto gatel pengen nampol terus teriak 'JADI 
ORANG TUH KONSISTEN DONG BANGSAT, MAU SEDIH APA 
SENENG?!' di kuping kakaknya, tapi mana berani? 


"Ngegas mulu, ingus lu tuh meler" 


Denger Haruto bilang gitu Kei langsung ngelap idungnya, 
tapi enggak meler dah. "Gak ada anjir, tipu bangsat!" 


"Ya iyalah, lu kan emang gak pilek" abis itu tawa Haruto 
pecah. Sumpah pingin Kei lempar aja rasanya. 


Beraninya dia bercanda disaat kayak gini! Kurang asem 
emang, coba jelek, udah Kei jadiin opor kali. 


Tapi bener juga, ngapain dia harus ngelap ingus coba? Pilek 
aja kagak. Fix ini mah otaknya butuh istirahat. 


Stress tau gak dia lama-lama, mana Hyunsuk sama Hanbin 
kalo di hubungin jadi ngehindar, iya tau, itu supaya Kei gak 
ngehalangin acara balapan mereka. Tapi serius Kei gini juga 
demi kebaikan mereka. 


"Modar gih, dek" 


"Bercanda atuh, kak. Lagian udah kali jangan mikirin 
masalah itu mulu, mereka mah cowo, emang gitu. Gue juga 
kalo jadi bang Hyunsuk bakal bertindak sama" 


Kei cuma diem, otaknya mikir keras, tapi tetep aja gak 
nemuin titik setuju sama pendapat mereka--para cowo, bagi 
Kei, hidup itu terlalu berharga buat di isi sama hal konyol 
kaya gitu. 


Iya, btw Haruto juga udah tau masalah yang nimpa 
kakaknya itu. Kei sendiri yang cerita, dia tuh paling gak bisa 
naro rahasia dari adiknya. Lagian gitu-gitu Haruto juga tipe 
bocah yang kadang bijak, walaupun banyakan rese. 


"Assalamualaikum..." 


"Dah ah males bahas itu, lupain" 
"kayanya si aa' tuh" tebak Kei setelah bangun dari 


lamunannya. 
Haruto ngangguk terus jalan buat bukain pintu. 


Udah sekiranya tiga jam a' Sehun sama temennya belajar 
bareng Haruto, setelah ganti baju dan dandan dikit Kei pun 
mutusin buat ke paviliun nyamperin tamu disana. 


Dan ternyata disana Haruto juga udahan belajarnya, lagi 
istirahat mungkin. Mereka keliatan lagi ngobrol bareng, dan 
bisa diliat temennya a' Sehun lucu banget gila! Gemesin 
gitu mukanya, tapi tetep menly. 


Kei dateng kesana dan ikut nimbrung, dia juga kenalan 
sama temennya si a' Sehun, namanya Baekhyun, tapi dia 
tetep manggil aa' karena umurnya yang jauh lebih tua dari 
Kei. 


A' Baekhyun ini juga baik banget, gemesin apa lagi. Itu liat 
aja eye smile nya bikin pingin gunyel-gunyel bawaannya. 


"Kei sekolah dimana?" Ini yang nanya a' Baekhyun, 


"SMK Treasure a' kelas 11" padahal gak ditanya kelasnya, 
berjaga-jaga aja inimah biar gak usah jawab dua kali. 


"Udah PKL?" 


"Belum a', gak lama lagi kayaknya, soalnya temen-temen 
Kei juga udah pada berangkat" 


"Di tempat aa' kerja juga ada anak PKL, bacot banget deh 
asli, sampe pusing aa' dengernya. Tapi kerja nya lumayan," 
a'Baekhyun mijit pelipisnya sambil ketawa, 


"Ya kan Tuhan juga tau, yang bacot dikasihnya yang bacot 
lagi" a' Sehun noyor bahu temennya pelan. 


"Tapi gue mah bacotnya tau tempat ya, kalo di kantor mah 
gue diem lah" 


"Iya aja udah" 

Kei yang tersadar akan suatu hal langsung nepuk jidat 
sendiri, "Eh ini a' Baekhyun mau dibikinin kopi gak? Masa 
air putih doang?" 

"Gak apa-apa, gak usah. Saya lebih suka air putih, sehat" 
"Kayaknya aa' juga cuma dapet air putih, tapi gak ditawarin 
kaya si Baekhyun" a' Sehun masang muka anyep, nyindir 
Kei yang watados. 

"Bikin sendiri aja, gausah manja" 


"Ya Gusti, orang tampan musti sabar" 


Tdinya gamau up, tapi gatel juga:")) 


en serti-tri 


"Pantes dia pengen ketemu lu ya, ternyata oh ternyata" Kei 
ngangguk paham, muka nya so mikir gitu. 


Haruto baru aja cerita kalo a' Baekhyun juga ternyata 
dulunya kaya Haruto, punya kisah yang sama persis. Dia 
trauma sama lingkungan sosial gara-gara dulunya dibully. 


Bedanya, a'Baekhyun dibully karena dulu tuh dia orang gak 
mampu, katanya temen-temennya tiap hari mencemooh dia 
dengan kalimat pedes, bahkan sampe di toyor-toyor, karena 
dulunya a' Baekhyun sekolah di sekolah elit, di lingkungan 
orang kaya. 


A' Baekhyun juga sempet trauma dan gak mau ketemu 
orang selama beberapa tahun, sampai akhirnya dia sadar 
bahwa dia gak bisa selamanya terpuruk kaya gitu. Dia harus 
bisa nunjukin bahwa dia mampu, dia pingin nampar para 
bajingan yang udah ngebully dia dengan kesuksesannya. 


Emang ya, terkadang orang itu lupa sama kehendak Tuhan, 
helaww?! Lu pikir siapa yang gak pingin kaya sih? Siapa 
yang gak pingin jadi anak sultan? Semua juga mau, tapi 
kalo Tuhan berkehendak lain gimana? 


Tuhan pingin ngangkat derajat orang-orang berkekurangan 
dengan cara ngasih ujian hidup ke mereka, dan lagian kaya 
juga titipan, kita harus inget bahwa Tuhan bisa sewaktu- 
waktu ngambil titipan itu. 


Intinya dimanapun posisi kita, kita gak boleh saling 
merendahkan sesama, apalagi sampe bikin seseorang jadi 
hancur, inget, karma tidak semanis kurma. 


Tapi dari cerita a' Baekhyun ini Haruto semakin mantep buat 
bangkit, dia pingin nyoba bangkit dari keterpurukannya. 


"Dari sini gue belajar, gue harus bangkit kak" Haruto natap 
kakaknya yang udah mulai berkaca-kaca, 


"Gue juga pengen sekolah umum kaya orang-orang" 
E-ehh... 
Apa?! KATAKAN LEBIH KERAS DORAA!! 


Woii?! Cuy atulah apaan ini?! Kei seneng banget asli 
dengernya!! 


Parah huhuuu inimah kudu ngadain tahlilan biar barokah! 


"DEMI APA LU MAU SEKOLAH LAGI ANJIR?! HUHUUU 
SENANGNYA HATIKU!" Kei auto narik Haruto ke pelukannya, 
lebih tepatnya ini mah nyekek sih, Haruto sampe gak bisa 
nafas gara-gara Kei ngelingkarin tangannya di leher Haruto. 


Sumpah ini tuh saking bahagianya, sampe pingin salto pake 
kimono rasanya. 


"Iya tapi gak gini juga astagaaa!! Nyesel gue bilang" 
"Berisik kenapa sih, gak liat kakaknya lagi bahagia?" 
"Bahagia lo bikin orang lain menderita, lepasiiinn woy!!" 


"Yaudah mangap" Kei lepasin pelukannya, benerin rambut 
adiknya yang berantakan. 


Sampe rambut juga jadi korban saking membabi buta nya. 


"Dah ah anjir, jadi sakit badan gue" 


"Lebay sia" Kei noyor kepala adiknya dengan mudah, 
berantakan lagi rambut yang sebelumnya di sisir. "btw 
rencana nya mau daftar kemana?" Membenarkan duduknya, 
kini gadis itu lebih serius. 


"Di tempat a' Sehun aja deh kayaknya, belum berani kalo 
lepas dari orang yang di kenal" 


"Iya gak apa-apa, itu juga udah bagus, nanti kakak minta 
tolong ke si aa' biar dia bantu ngurus ke sekolah" 


"Terima kasih oh kakanda" Haruto meluk perut kurus 
kakaknya, sumpah padahal dia tadi yang gak mau di peluk. 


"Sudahlah Rohman adikku, ini memang sudah tugas ku 
sebagai kakakmu" Kei ngusap puncak kepala adiknya itu 
perlahan, bak film cerita rakyat tahun 90an. 


Seketika semua tampak retro, mirip upin ipin kalo lagi 
akting film P.Ramli. 


"Eh berarti nanti kita belanja baju seragam ya? Yeeeyyy!" 
Dan seketika pula adegan kacau! Kei dorong Haruto sampe 
ngejungkel ke bawah sofa. 


"Bangsad, santuy ngapa dah" 


"Iya kan, belanja? Skuy lah ke mall" Kei meninju udara 
sambil kegirangan, Haruto yang liat itu cuma geleng-geleng. 


"Kaya punya duit aja lu, beli cilor aja masih pinjem duit gue" 
"Ya emang gue kagak punya duit, pake tabungan lu lah!" 


Mata Haruto melotot, "Apaan? Kagak ya itu buat beli kaset 
baru" 


"Heh PS mah gak penting, nanti pas lu sibuk sekolah gak 
ada waktu buat ngegame" 


"Justru karena mumet sama pelajaran jadi istirahat dulu, 
nge-game tuh bisa" 


"Alesan aja panjul, duit dari si om yang waktu itu masih ada 
kali" 


"Kan lu pake buat beli kuota bangsat!" Haruto ngegas, jadi 
inget duitnya yang lenyap di hari itu. 


"Kan udah gua ganti anjeng!" Kei lebih ngegas, dia gak 
terima disalahin. Padahal mah udah lah sama-sama kere 
mah gausah saling ngatain. 

"Dua puluh rebu doang!" 


"Ngerti loading gak sih, ntar juga gua bayar semua!" 


Ribut deui wae budak teh:) padahal baru tadi terharu- 
terharuan. 


"Lunasin dulu aja uang kas lu yang masih nunggak" 


Kei tertohog, "Ih anjir gemes, tau aja kartu as gue:)" plis ya 
aib gak usah di umbar kenapa sih, privasi orang tau gak:")) 


Gak tauk ah jadi tijel:( mau ngabisin draft dulu kali ya? Lgi 
stuck bgt inituu sumpah:(huhuuuu 


en serti-por 


Ini malem Sabtu, malem dimana bentar lagi Hyunsuk dan 
Hanbin bakal ngelakuin hal gila. Kei gak tau kelanjutan 
masalah itu, tapi Kei yakin seribu persen itu gak dibatalin, 
dan ini malem finalnya. 


Baik Hanbin maupun Hyunsuk sama-sama gak bisa di 
hubungin, line, wa, ig, fb, bahkan twitter mereka udah Kei 
sambangi tapi tetep aja gak ada jawaban, padahal mereka 
sama-sama On. 


Beberapa kali juga Kei nelpon Hyunsuk tapi gak diangkat, 
spam chat di wa apalagi, udah kaya notif grup pasti saking 
banyaknya. Tapi lagi-lagi cuma ke delive, ceklis dua abu- 
abu. 


Dan yang terakhir Kei ngirim vn malah ceklis satu, bahkan 
bio sama foto profil Hyunsuk juga ikut ngilang. Oke sip di 
blokir anjeng ngajak tawuran sia!! 


Biar apa sih? Biar gak ada yang ngalangin? Kenapa mereka 
tuh gak ngerti sama bahaya sih gusti.. cape Kei, mereka 
udah pada tua tapi kenapa otaknya gak dipake? Mau nangis 
aja saking gedeknya. 


Kalo gini gak ada pilihan lain selain nekat pergi ke jalan 
lotus, iya Kei masih inget betul chat yang dikirim Hanbin 
buat Hyunsuk. 


Line! 
10:56 am 
Hanbin.kim: hri sbtu d jln lotus, jm 1 mlm. g dtng = loser! 


Mau kesana tapi ini jam 00:12, mana ada ojek atau angkot 
yang lewat jalan deket rumahnya, mustahil dia bisa sampe 


lotus tepat waktu. Tempat itu jauh, ditambah gak ada 
transportasi juga. 


Ayo Kei berpikir! Dua nyawa ada di tangan lo! 


Parah sih anjir jl lotus itu medannya bahaya banget buat 
balapan kaya gitu, astaga gak habis pikir sama mereka. 


Melody! 
Satu nama yang sekarang terlintas di otak Kei. 


"ya Melody!" Kei menjentikan jari, kemudian mencari 
kontak temannya untuk di hubungi. 


"Plis Mel angkat, maafin gue.." gumam gadis itu seraya 
mondar-mandir di depan pintu kamarnya, sesekali dia 
menggigit kuku ibu jari karena lama menunggu Melody 
mengangkat telponnya. 


Udah enam kali Kei nelpon tapi Melody gak ngangkat, 
kenapa disaat kaya gini dia tidur kaya orang mati sih?! 


"Anj ya Melody gua bunuh lu lama-lama!" 


Gak ada kata nyerah, Kei nyoba lagi dan kali ini tulisan di 
layar hpnya 'terhubung', Melody ngangkat telponnya. 


"Mel, ih lama amat sih ngangkatnya?!" 

"Apa sih angji, geblek lu jam segini nelpon" 
"Mel, plis anter gue ke lotus sekarang jugaa!" 
"Hah?! Wah ayan lu, mau mangkal sia njing?" 


"Bacot sia ihh, serius inii! Hyunsuk sama Hanbin lagi 
balapan sekarang! Plis anter gue kesana, gue gak mau 


mereka kenapa-napa" 

"EH SERIUS?!" 

"Bangsat buat apa gua bercanda?! Buru ih jemput gue" 
"Tapi motor gua di bawa ayah njir, gimana dong?" 


"Yaahhh asu.. gimana atuh ini? Ojek komplek udah gak ada 
kalo jam segini, ojol juga gak ada yang nyantol" 


"Iyalah orang udah tidur semua, tengah malem ini teh" 
"Ya terus ini gimana? Tolongin gue Mel ihhh" 


"Bentar, gue nelpon cowo gue dulu. Biasanya dia masih 
nge-game jam segini" 


"Ih naik Mashiho kan maksudnyaa?? Huwaaa anjir lu terbaik 
sumpah muach muachh! Lop yuuu" 


"Jiji onta! Udah cepet tunggu di depan rumah lu, kita jemput 
lima belas menit lagi" 


"Ayayayyy captain!!" 
Bip. Telpon terputus. 


Kei langsung ngambil hoodie oversize nya terus jalan keluar 
kamar, pelan-pelan, jangan sampe Haruto bangun. 


Bersyukur nya disaat kayak gini Melody gak lemot, 
bayangin aja kalo sikapnya sekarang kayak pas kejadian di 
kantin yang Kei suruh beli es itu, mampusin aja udah. 


Kei bawa kunci cadangan, dia kunci lagi pintu rumahnya 
setelah berada di balik pintu luar. 


Gak lama, motor Kawasaki merah pun terparkir tepat di 
depan Kei yang lagi berdiri di balik pager rumah. 


"Heh buru!" Ajak Melody yang udah nangkring di jok 
belakang. 


Yaa bego! Ninja mana bisa boti sih anying?! Gobloknya 
natural bangsad! Mau hujat aja rasanya. 


"Ko bego sih malah pake ninja, Gue duduknya dimana 
bambankk?!" 


"Di belakang gue sini, bisa ko" Melody nepuk jok 
belakangnya yang cuma seemprit, lu pikir badan Kei setipis 
apa sih wey? 


"Ogah ya, ntar ngebut gue jatoh kan gak lucu" 


"Gak bakal. Udah cepetan naik susah amat" Mashiho udah 
gemes gara-gara Kei kebanyakan bacot. 


"Lagian kenapa gak bawa motor matic aja sih?" Komen Kei. 


"Lagi di bengkel, udah gausah bacot bisa gak? Ntar keburu 
mulai balapnya" 


"Tau ih goblok, bukan waktunya debatin masalah motor. 
Buru naik!" Timpal Melody. 


"Geser!!" 
"Iya Astaghfirullah" 


Finalnya mau gak mau Kei naik di belakang Melody, sumpah 
Kei duduk dikit banget gila sih. Kurang kenceng dia meluk 
Melody yakin kehempas, secara badannya yang tipis makin 
mudah terbawa angin. 


Dua puluh menit di perjalanan, akhirnya tiga remaja dungu 
itu sampai di lotus. Disana udah rame banget, ini kali 
pertama Kei dateng ke area balapan, dan seriusan dia gak 
habis pikir kenapa bisa serame ini, udah kaya di pasar 
malem tau gak, padahal ini kan dini hari. 


Suara knalpot racing yang bersahutan bikin Kei pusing 
sendiri dengernya, ditambah asep kendaraan itu juga bikin 
jarak pandang berkurang. 


Tanpa banyak bacot Kei sama Melody langsung nyari 
keberadaan Hyunsuk sama Hanbin, sementara Mashiho lagi 
markirin motornya sambil ngobrol sama seseorang yang dia 
kenal. 


Gak sulit nyari dua orang itu, karena mereka pemeran 
utama disini. Mereka dikerumunin sama orang-orang, 
apalagi cewe yang pada dandan so cakep. 


Hanbin sama Hyunsuk bersebelahan, mereka adu suara 
knalpot sampe asepnya menggulung di sekitar mereka. 
Keduanya pun kompak menggunakan helm full face dan 
jaket kulit. 


"Itu tuh mereka" Kei nunjuk dua cowo yang lagi bersiap itu. 
Dia segera lari disusul Melody yang juga lari di belakangnya. 


"Cepet Mel!!" 
"Iya ih santuy" 


Kei udah sampe di depan dua cowo itu, keduanya pun auto 
lepasin gas motor yang sedari tadi mereka mainin. 


Sama-sama buka kaca helmnya, mereka bener-bener kaget 
kenapa bisa Kei nyampe ke situ, dari mana Kei tau tempat 


dan waktu mereka mau balapan? Padahal mereka udah 
rahasiain dari cewe itu. 


"A-al ko bisa disini?" Sumpah Hyunsuk tercekat banget, 
padahal dia udah ngeblok Kei biar gadis itu gak nyariin dia, 
biar gak nanya-nanya, dan biar Kei marah terus gak peduli 
lagi sama Hyunsuk. 


Tapi Hyunsuk salah, dia lupa kalo Kei itu bocah nekat, bocah 
itu malah dateng ke tempat bahaya ini. 


"Kamu ngapain disini?" Kali ini Hanbin yang natap Kei. 


"Ternyata bener kalian gak batalin balapan gila ini" gumam 
Kei seraya nahan air matanya yang hampir jatoh, dia pasti 
nangis kalo kelewat kesel. Tapi kali ini gak boleh! 


"Stop kenapa sih kalian tuh, biar apa kalian kaya gini?! Gue 
benci kalian!!" 


"Kei gak gitu kita---" 
"Al udah gue bilang----" 


"STOP YA, GUE MUAK! BERHENTI SEKARANG JUGA ATAU 
GUE GAK MAU KENAL KALIAN LAGI?!" 


"BAHAYA TAU GAK?! GUE CUMA GAK PENGEN KALIAN 
KENAPA-NAPA, GUE KHAWATIR, KENAPA KALIAN GAK NGERTI 
SIH?!" 


"Ini demi---" 


"DEMI MILIKIN GUE KAN?! EGOIS BANGET TAU GAK KALIAN, 
GAK PERLU IKUT CAMPUR MASALAH HATI GUE DEH, KALIAN 
GAK BERHAK" 


Dan ya, bohong kalo Kei nahan air matanya sekarang, 
nyatanya pipi dia udah basah detik ini juga. 


"SUMPAH GUE BENCI BANGET SAMA KALIAN!!" 


Disaat keadaan masih berkecamuk, seorang cewe tiba-tiba 
datang dengan bendera motif catur di tangannya. "Udah 
jam satu ya, kedua pembalap siap-siap!" Katanya. 


Kei melotot, bener-bener batu mereka tuh! 


"Eh apaan? Gak jadi ya!! Bubar deh kalian!!" Kei ngebentak 
cewe itu, sedangkan yang di bentak cuma ngeliatin dengan 
tatapan 'apaan sih lo?'. 


"Mel, tolong urus Kei ya" Hanbin notice Melody yang dari 
tadi cuma bengong natap keributan di depannya. Melody 
yang ngerti langsung ngangguk dan narik Kei dari sana. 


"Mel apaan sih?! Lepasin!!" Kei ngeronta, tapi tiba-tiba 
Melody ngelepak kepalanya. 


"MEL IH SAKIT!!!" 
"Bisa diem gak?!" 


"Melody itu mereka mau balapan ih, lepasin gak?!" Kei 
semakin membabi buta biar terlepas dari cengkraman 
tangan Melody. 


"KEI SADAR! BIARIN MEREKA NYELESAIN MASALAHNYA" 
"LO YANG SADAR, MEREKA DALAM BAHAYA MELODY!!" 


Melody udah berhasil megangin temennya biar gak nekat 
lari ke arena balap, sekarang mereka gabung sama 
penonton lain, Melody malu banget sumpah, sekarang dia 


jadi pusat perhatian gara-gara cewe yang di peganginnya 
gak mau diem. 


Dari tempat Melody dan Kei, terlihat jelas Hanbin dan 
Hyunsuk yang udah siap meluncur, dua laki-laki ibu bahkan 
udah nutup kembali kaca helm nya dan mainin gas 
motornya. 


Kei cuma natap nanar kedua laki-laki itu, cape sumpah 
ngasih tau nya. Terserah lah! 


"Tiga.." cewe tadi ngangkat bendera yang dipegangnya. 


"Dua." badan Hyunsuk dan Hanbin kompak condong ke 
depan. 


Dan, 


"Satu!!" Kedua motor itu melesat seperti bayangan, 
meninggalkan riuh teriakan yang terarah untuk mereka. 


Kei cuma senyum tipis, asli dia udah males peduli lagi. 


"Lepasin!!" Bentak Kei pada teman di belakangnya yang 
masih setia megang tangannya. 


"Kei sorry" sesal Melody 
"Gapapa" gapapa tapi mukanya kecewa banget, tapi Melody 
yakin ekspresi itu bukan buat dia, tapi buat dua cowo yang 
sekarang entah kemana. 


"Udah lo tenangin diri dulu ya, kita cari Mashiho, katanya 
dia beliin kita minuman" Melody coba hibur temennya yang 
sebenarnya udah gak mood. 


"Males" 


"Kei?.." 
"Apa sih?" 


"Udah jangan dipikirin mulu, mereka berdua gabakal 
kenapa-napa, Hanbin anak motor, Hyunsuk juga mantan 
anak motor kata Mashi, mereka sama-sama biasa sama 
keadaan kaya gini" 


"Siapa juga yang mikirin itu" 


"Yaudah ngapain nolak kalo gitu? Ayo ih, cowo gue udah 
belain beli tuh" 


Alhasil Kei cuma pasrah aja di tarik sama temennya itu, 
lagian dia juga gak ada niatan buat balik. Dia bakal balik 
kalo balapan udah selesai dan mastiin dua cowo geblek itu 
gak kenapa-napa. 


Mungkin bener, kei bisa ngisi waktu dengan duduk sambil 
nyesap minuman yang dibeli Mashiho. Bukan miras ya, 
softdrink doang. 


Panjang nih huhuuu.... Biar kalian kenyang ah wkwk 


en serti-paip 


Gak tau udah berapa jam Kei duduk di sama bareng Melody, 
Mashiho dan orang-orang yang gak dia kenal lainnya. Yang 
jelas sampe detik ini dia gak bisa duduk tenang, dia bener- 
bener khawatir sama dua cowo yang lagi balapan itu. 


Melody udah ngantuk berat, dia keliatan lagi ngerjapin mata 
yang gak sengaja nutup, kasian, anak orang sampe kena 
imbas masalah Kei. 


Sesekali Mashiho nepuk pundak pacarnya itu kalo hampir 
mau nyungsep ke tong sampah di depan, saking gemesnya 
akhirnya Mashiho naro kepala Melody di bahunya. 


Sebenernya Mashiho males, soalnya kadang Melody tuh kalo 
tidur suka ileran, tapi dari pada pacarnya masuk tong 
sampah, mending jaket yang jadi korban iler lah. 


Dari tadi juga Kei cuma dengerin obrolan Mashiho dan 
cowok-cowok lain, entah tentang apa tapi kalo gak salah 
denger mereka sempet ngomongin Hyunsuk yang akhir- 
akhir ini berubah sikap, udah gak sesolid dulu pas di SMA. 


Si Junkyu-Junkyu itu pasti salah satu geng Hyunsuk di SMA, 
Kei yakin. Soalnya dia keliatan kenal banget sama Hyunsuk. 


Dan dari sini juga Kei bisa menyimpulkan bahwa balapan ini 
hanya disembunyikan dari dia, karena sebagian besar anak 
laki-laki di kelasnya ada disini juga sekarang. Bahkan Lucas 
yang notabenenya lagi PKL udah nongkrong di depan sana. 


Baru aja Kei mau foto keadaan disana buat dijadiin sw biar 
kaya bocah alay, tapi mendadak Jihoon---temen segeng 
Hyunsuk dan Junkyu--lari nyamperin ke tempat Kei dan 


yang lainnya yang lagi pada duduk, mukanya cemas 
banget. 


"Kenapa nnjir?" Mashiho yang penasaran sama ekspresi 
temennya itu segera natap bingung, walau dia udah 
keberatan sama kepala Melody yang sejak setengah jam 
tadi berada di bahunya, tapi dia tetep memerhatikan sekitar. 


"Hyun.. hyunsuk.." gagap Jihoon. 


Semuanya kompak nngerutin dahi, gak ngerti. Dateng- 
dateng tijel. 


Perasaan Kei mendadak kalut, jangan-jangan----enggak! 
Huft.. tenang Kei, gak boleh nethink! 
"Hyunsuk kenapa?!" Junkyu keliatan mulai panik juga. 


"Hanbin.." oke ini si Jihoon beneran minta di tampol 
kayaknya. 


"Lu tuh kalo ngomong yang bener napa bangsat! Bikin gue 
kesel aja!!" Ini Kei yang ngegas, gak tau apa dia bener-bener 
takut sekarang! Gak usah di lama-lama ini gitu ngomongnya 
babiie! 


Sementara Mashiho, Junkyu sama yang lainnya sekarang 
natap Kei aneh. Iya terserah! Kei emang udah gila karena 
ada di situasi ini. 


"Hyunsuk.." Jihoon mejamin mata, "Hyunsuk sama Hanbin 
kecelakaan!!" 


"HAH?!" 
"LO GILA YA?! BERCANDA LO JELEK!!" 


"Buat apa gua bercanda?! Ini serius. Kita harus kesana 
sekarang" 


Dan di detik ini juga Kei kesel sama dirinya sendiri, dia benci 
dirinya sendiri. Bego!! Harusnya dia tadi bisa nahan kedua 
cowo itu! Harusnya dia gak pasrah ditarik sama Melody! 
Harusnya dia----arghh!!! 


Hal yang di takutkan Kei bener-bener terjadi. 


"Cabut cepet!!" Junkyu lari ngambil motor, begitupun yang 
lainnya. 


Semua panik, kecuali Melody yang berdiri kaya orang bego 
sambil ngucek mata, dia kebangun gara-gara teriakan Kei. 


Sementara Kei ngacak-ngacak rambutnya frustasi, pipinya 
bahkan udah basah sama air mata. Dia kacau. 


Kei nengok ke Mashiho yang lagi sibuk nyadarin pacarnya 
yang masih linglung, Kei yakin Mashiho juga pengen lari 
buat Hyunsuk dan Hanbin kaya yang lainnya tapi anak curut 
yang satu itu jadi penghalang. Lagian disaat kaya gini masih 
sempet tidur. 


Daripada buang waktu, akhirnya Kei lari nyamperin Junkyu 
yang siap mau jalanin motornya. 


Yunkyu tunggu!" Junkyu yang ngerasa namanya di panggil 
segera nengok ke gadis yang sekarang ada di sebelahnya, 
dia tau Kei, dia tau itu cewe yang dicintai sahabatnya, 
hanya sekedar tau, gak kenal. 


"Kenapa?" 


"Gue ikut sama lo ya, please!" Kei nyatuin telapak tangan di 
dada. 


"Bahaya, diem aja disini" 


"Please Junkyu, gue khawatir sama Hyunsuk, gue takut dia 
kenapa-napa. Izinin gue ikut" air mata Kei udah deras, 


Sementara Junkyu natap miris sambil mikir, tapi ada yang 
bikin Junkyu tersentuh, cewe itu gak sadar cuma nyebut 
nama  Hyunsuk, padahal Hanbin juga sama-sama 
kecelakaan. Dari sini Junkyu bisa ambil kesimpulan bahwa 
cinta Hyunsuk gak bertepuk sebelah tangan. 


"Yaudah naik" 
"Serius?! Makasih!" 


Beberapa saat kemudian mereka berdua udah sampe di TKP. 
Disana udah rame juga, bahkan June udah keliatan sibuk 
nelponin seseorang disana, dia keliatan panik. 


Bisa dilihat kini dua laki-laki yang beberapa jam lalu dengan 
angkuhnya di atas motor sekarang hanya terbaring lemah di 
pangkuan temannya masing-masing. 


Dan di detik ini tangis Kei makin menjadi-jadi, dia panik, dia 
takut, dia merasa bersalah. Perasaan nya benar-benar 
kacau. 


Berlari menghampiri dua laki-laki itu, tanpa memperdulikan 
Junkyu yang masih memarkirkan motor nya. 


"Hyunsuk!!" Kei berlari ke arah laki-laki bersurai coklat 
gelap itu, 


Hyunsuk yang ngeliat Kei masih di tempat itu di jam seperti 
ini pun ikut panik. Sumpah Hyunsuk kira Melody sama 
Mashiho udah bawa cewe itu balik. 


"A-al? Ngapain disini?" 


"Lo gapapa kan? Gak ada yang sakit kan?" Kei mulai 
menyelidik ke seluruh tubuh Hyunsuk, padahal bisa dilihat 
celana Hyunsuk udah sobek-sobek dan dari sobekan itu 
keluar banyak darah. 


"Maafin gue..." Kei mulai nunduk, dia benci banget sama 
dirinya sendiri. Gara-gara dia bahkan dua nyawa itu nyaris 
melayang, walau bukan sepenuhnya salah dia. 


"Harusnya tadi gue bisa hentiin balapan ini, maaf lo jadi 
gini" lirihnya. 


Hyunsuk ngegeleng cepet, please, bagi Hyunsuk, Kei gak 
pantes minta maaf, harusnya dia yang minta maaf, dia yang 
gak dengerin Kei di awal. Dia terlalu takut Kei kembali ke 
Hanbin hingga lupa mana benar dan salah. 


Tangan laki-laki itu terangkat, di usapnya pipi halus nan 
putih itu dengan lembut, bahkan Hyunsuk harus 
mengerahkan seluruh tenaga hanya untuk ini. Tangannya 
bener-bener lemah dan sakit karena tertindih motor. 


"Lo gak salah" bahkan untuk sekedar ngomong pun sulit 
bagi Hyunsuk. 


"BIN?! HANBIN WOI SADAR!!" Teriakan Bobby mampu bikin 
Kei seketika teringat Hanbin yang memang sedang 
terbaring di ujung sana. Iya, bahkan saking paniknya dia, 
dia jadi lupa akan laki-laki yang pernah ngisi hari-harinya 
itu. 


Dari tempat Kei sekarang, dia melihat Hanbin yang sudah 
terkapar lemah di paha Bobby. 


Plis, Hanbin jangan sakit plis! 


Kei seketika lari meninggalkan Hyunsuk yang hanya bisa 
melirik kepergian gadis yang disayanginya itu. 


"HANBIINNN?!!" Tubuh Kei menubruk Hanbin yang kini 
bener-bener setengah sadar, gadis itu menangis makin 
keras hingga dadanya terasa sungguh sesak. 


"Bin.. sadar bin... Ini aku" tangan Kei berusaha nepuk-nepuk 
pipi Hanbin. Berharap anak itu segera kembali sadar. 


Kini tak hanya luka luar, namun Hyunsuk juga merasakan 
luka di dalam juga, hatinya. Dia dapat menyimpulkan bahwa 
sebenarnya Kei masih menyimpan rasa terhadap mantannya 
itu, bisa dilihat dari dia yang panik setengah mati saat 
Hanbin sekarat seperti itu. 


Hyunsuk anggap ini luka kenangan dari mantan gebetan, 
Hyunsuk gak marah atau kecewa sama Kei, justru dia bakal 
belajar dari pengalaman. Gak usah berkorban buat orang 
yang belum tentu hatinya untuk siapa. 


Dan kayaknya Kei udah nentuin hatinya jatuh buat siapa, 
Hanbin lah orangnya menurut Hyunsuk. 


Detik berikutnya Hyunsuk tak sadarkan diri, semua panik. 
Junkyu dan lainnya yang ada di pihak Hyunsuk kalut, 
bahkan Kei yang tau masalah itu makin pusing. 


Kacau, semua kacau! 


Hingga suara June memecah bingung, "ambulan yang gue 
telpon udah dateng" 


Heyy apa kabar?!! Ada yg masih inget My Gravity?:( Udh 
sebulan ga up ya? Maaf bgt guaisee--!! Kls 12 sibuk banget 
asli, pdhl baru masuk seminggu ya:( 


Ya intinya doain biar ide nya ngalir juga:( yaudahlah 
sarangeekkk kalian! Jgn tinggalkan aku yaa bujankk--!! 


en serti-sik 


Semalem Kei pulang di anterin Junkyu, subuh sih lebih 
tepatnya. Kei gak di izinin ikut ke rumah sakit, dan malah di 
paksa pulang. Padahal sumpah demi apapun dia khawatir 
banget sama Hyunsuk dan Hanbin. Dia takut dua laki-laki 
itu kenapa-napa. Tapi lagi-lagi dia kalah debat sama Junkyu. 


Junkyu maksa Kei buat balik karena alasan Kei harus tetep 
masuk sekolah, seenggaknya dari jam empat itu Kei masih 
bisa tidur beberapa jam sebelum sekolah. 


Gak enaknya sekolah SMK swasta itu sabtu masih harus 
masuk, ya sebenernya SMA juga masuk sih, soalnya SMA 
Junkyu dan yang lainnya juga sama-sama swasta, satu 
yayasan pula. Tapi cowo mah masalah sepele aja bolos, apa 
lagi masalah segenting kaya gini? 


Di kelas Kei juga sebagian besar siswa gak masuk, dan Kei 
yakin banget mereka lagi di rumah sakit atau sekedar tidur 
di rumah karena begadang semalem. 


Melody juga gak masuk, katanya pas Mashiho nganterin dia 
subuh tadi, dia ketiduran sampe bablas dan jam sembilan 
pagi baru bangun. Sip, enak. 


Dan pulang sekolah ini Kei mau besuk ke rumah sakit, gak 
bawa apa-apa, cuma bawa badan dan ketulusan:( 


Setelah naik angkot dan ngasih ongkos lima ribu ke sopirnya 
Kei segera turun dan lari masuk ke gedung bertuliskan 
"Treanum Hospital' itu. 


Sampe di dalem gak terlalu susah nyari ruangan Hyunsuk 
dan Hanbin karena ternyata dua ruangan itu bersebelahan, 
dan di sana juga banyak orang yang Kei kenal lagi pada 


lesehan di luar ruangan sambil mabar, hadeh suka ga tau 
sikon emang gamers gadungan yang ini. 


"Lucas?" Panggil Kei ke seseorang yg lagi goleran di lantai. 
Kasian, udah mirip ikan asin yang lagi di jemur:( 

Kei mah asal panggil aja, lagian dia gak tau gimana kalo 
manggil yang lain, pasti canggung. Udah mending si 


kingkong aja. 


"Kei? Lah ada disini?" Lucas segera bangun, benerin rambut 
terus nyamperin Kei yang berdiri mematung, gak tau harus 
ngapain. 


"Lo bolos ya?" Tuduh Kei begitu Lucas udah berdiri di 
depannya. 


"Libur lah, kan weekend kantor libur" 

"Oh iya PKL ya lupa" 

"Asal jangan lupa sama hubungan kita aja sih" 

"Lucas ih!" Kei nabok lengan Lucas sampe ada bunyi 'plak' 


"Apaan buset, dateng-dateng maen tabok aja" diusapnya 
bagian yang baru aja kena jurus otomatis Kei. 


"Serius makanya!" 
"Gue kesini mau nengokin Hyunsuk sama Hanbin" 


"Jadi maunya Hyunsuk atau Hanbin nih?" 
"Dua-duanya" 


"Emang kalo di duain enak?" 


Lagi-lagi Kei nepak lengan Lucas lagi, kali ini yang sebelah 
kiri. 


Astaghfirullah Lucas sabar aja kenal sama tukang pukul ini, 
Lucas yakin kalo di kehidupan sebelumnya Kei itu kuli 
mukulin kasur yang lagi dijemur. 


"Sakit atuh Kei, kasar amat jadi cewe" ringis laki-laki seraya 
ngusap-ngusap lengan yang satunya. 


Kei menghembuskan nafas berat, sumpah ini nih yang bikin 
males ngobrol sama biji ketapang. "Makanya kalo di ajak 
ngomong itu yang bener napa sih!! Sia di cabok oge yeu ku 
aing" sengit Kei. 


"Tenangken lur, bercanda atuh ari sia" 


"Bodo njing, anter gue ke kamar Hyunsuk sama Hanbin 
hayuu" Kei mendadak ngambil tangan Lucas yang lagi 
nganggur, tangan aja nganggur apalagi keseharian dia:) 


"Giliran ada maunya aja pegang-pegang" 
"Lucas ih, sumpah lagi males debat" 
"Yaudah ayo" 


Laki-laki bertubuh bongsor itu jalan ngeduluin Kei yang 
ngintil di belakang, mereka ngelewatin anak-anak lain yang 
lagi mabar di depan pintu. 


Bahkan Mashiho juga ada disana, edan, sejak kapan 
Mashiho deket sama Hyunsuk atau Hanbin? Atau ini cuma 
alesan biar bisa bolos doang? 


Lucas cuma nganter sampe pintu doang, karena di dalem 
ruangan Hyunsuk itu ada bunda nya yang lagi nunggu. 


Tanpa ragu Kei buka pintu, yang di dalem otomatis nengok 
dan liat ke arah Kei, kecuali Hyunsuk yang lagi tidur di 
ranjangnya. 


Bunda nya Hyunsuk sempet berhenti baca Al-Qur'an saat 
sadar ada yang masuk ke ruangan anaknya. 


"Assalamualaikum.." Kei senyum canggung, tangannya 
menutup pintu tapi pandangannya melihat wanita paruh 
baya yang lagi duduk di sebelah ranjang Hyunsuk. 


"Waalaikumsalam" balas bunda Hyunsuk. 


"Permisi tante" Kei berjalan dan mengambil tangan ibu itu 
kemudian mencium nya. 


"Iya, temennya Hyunsuk ya?" 
"Iya tante" 

"Namanya siapa, sayang?" 
"Kei" 


"Oh ini yang namanya Kei, Hyunsuk sering cerita tentang 
kamu loh" 


Antara pengen baper karena Hyunsuk ceritain dirinya ke 
bundanya atau kesel karena takut di gibahin yang enggak- 
enggak. 


Alhasil Kei cuma bisa terkekeh sambil garuk kulit kepalanya 
yang gak gatel. 


"Hyunsuk tidur setelah minum obat tadi" info bunda 
Hyunsuk seraya natap anaknya sekilas sebelum kembali 
natap gadis mungil di sebelahnya. 


Kei gugup, dia gak tau mau mulai dari mana, tapi kayaknya 
ini waktu yang tepat buat minta maaf karena udah bikin 
Hyunsuk kayak sekarang. Mumpung orang tuanya Hyunsuk 
ada. 


Terserah deh kalo bunda Hyunsuk bakal benci dia setelah 
denger omongan Kei. 


"Em tante..." Kei nunduk dan mainin kukunya, seriusan dia 
gak tau gimana cara ngomongnya. Takut aja gitu. 


"Kenapa?" 


"Anu tante, saya mau minta maaf" Kei gak bisa natap mata 
bunda Hyunsuk, gak punya keberanian sebesar itu. 


"Minta maaf buat apa?" 


"Sebenernya Hyunsuk kaya gini gara-gara saya tante, dia 
nyoba ngelindungin saya, maafin saya.." Kei mulai netesin 
air mata. Sementara bunda Hyunsuk cuma senyum ngeliat 
gadis yang sekarang ada di depannya ini. 


Diambilnya tangan kecil milik gadis itu, kemudian sebelah 
tangannya mengusap pipi yang sempat di basahi air mata. 
"Eh jangan nangis" larangnya. 


Kei kaget, dia cuma bisa natap bunda Hyunsuk tanpa 
mengeluarkan sepatah kata pun. 


"Buat apa minta maaf? Kamu gak salah" 


"Tapi tante, kalo bukan karena saya Hyunsuk gak mungkin 
jadi kaya sekarang" 


"Udah takdir sayang, jangan pernah menyesali apa yang 
udah terjadi. Lagian Hyunsuk kan laki-laki, laki-laki emang 


harus kuat. Apa lagi ngorbanin diri buat perempuan, itu 
udah tugasnya" 


"Tapi Hyunsuk gak kenapa-napa kan, tante? Maafin saya.." 


"Hayo mau sampe kapan minta maaf, Hyunsuk gak apa-apa 
ko" 


Omongan bunda Hyunsuk bikin Kei tenang, rasanya kaya 
ada asupan energi buat dia, gak ngerti kenapa. 


"Harusnya gue yang minta maaf" 
"Eh?" 


Itu barusan suara Hyunsuk, ternyata dia nyimak 
pembicaraan Kei sama bundanya. 


Sueran dah ini Kei rada malu, iyalah pasti tadi Hyunsuk liat 
dia nangis. Argh! Keliatan lemah banget pasti dia, dasar 
cengeng! 


"K-ko bangun? Berisik ya?" 
Hyunsuk cuma geleng sambil senyum. 


Padahal lagi sakit, tapi senyumnya tetep bikin mimisan gitu 
ya:( suka heran. 


"Mau ngobrol berdua? Bunda keluar nih?" Bunda Hyunsuk 
bersiap bangkit dari duduknya, tapi segera di tahan oleh 
Kei. 


"Enggak tante, saya mau ke ruangan sebelah dulu, mau 
jenguk Hanbin juga" Bunda Hyunsuk senyum, Hyunsuk nya 
kacau. 


Ternyata bener Kei masih belum move on dari Hanbin. 


"Yaudah kalo gitu, tapi nanti kesini lagi ya, temenin bunda" 
gak tau ya, tiap denger suara bunda Hyunsuk hati Kei 
mendadak tenang gitu. 


"Bunda.." Hyunsuk manggil bundanya dan gelengin kepala, 
ngelarang bundanya yang minta di temenin Kei. "Biarin dia 
pulang, pasti cape baru pulang sekolah" lanjut Hyunsuk 
yang bikin wanita itu ngangguk ngerti. 


"Iya bunda bercanda" 
"Yaudah bunda--eh tante maksudnya, saya pamit dulu" 


"Panggil bunda aja, bunda lebih suka kamu manggil gitu" 
lagi-lagi Kei ngerasa adem. 


"Hehe iya bunda. Kei janji bakal kesini lagi" 
"Bunda tunggu ya, hati-hati nanti pulangnya" 
"Iya bunda, Assalamualaikum" 

"Waalaikum salam" 


Ngeliat Kei yang baru keluar dari ruangan Hyunsuk, Lucas 
buru-buru nyamperin gadis itu. 


"Udah? Gimana?" 
"Gimana apanya?" 
"Semuanya" 


"Semuanya apanya sih njir, tijel ah. Gue mau jenguk Hanbin 
dulu" 


"Gini ya kalo punya suami dua" 


"Bacot bener ya, sumpel nih" 

"Pake bibir lo tapi" 

"HEH!!" 

"Ribut mulu ye lu berdua, gue kawinin nih lama-lama, bikin 
fokus gue pecah aja" Bobby dongakin kepala, ngalihin 
pandangan nya dari layar ponsel buat ngeliat dua anak 
curut yang lagi adu mulut. 


"Si gorbon nih ngajak debat mulu" telunjuk Kei nuduh orang 
besar di sampingnya. Emang iya, Lucas itu kalo buat Kei 
udah kaya orang-orangan mesium saking gedenya. 


"Fitnah kamu by" 
"Ngok sia" 


"Btw gimana? Udah liat keadaan Hyunsuk?" Ini Junkyu yang 
nanya. 


"Baru liat doang, belum berani nanya-nanya, baru bangun 
tidur soalnya" 


Kemudian Junkyu cuma ber-ohrria. 


Sekarang cuma ada Junkyu, Bobby, Lucas, dan Mashiho 
sama June yang lagi tidur hadapan kaya pengantin baru. 
Kayaknya Felix sama Hyunjin udah balik deh, soalnya 
sebelum masuk ke ruangan Hyunsuk, Kei sempet liat 
penampakan mereka tapi sekarang gak ada. 


"Mau liat Hanbin?" Tanya Bobby. 
"Iya nih, di dalem ada siapa Bob?" 


"Ada sodaranya" 


"Cowo apa cewe?" 


"Byunggon, tmn Hyunsuk juga" padahal nanya gender, tapi 
yaudah lah serah gigi aja. 


Kei kaya lagi mikir, emang sodara Hanbin ada yang 
temennya Hyunsuk juga? 


"Eh emang iya? Yang mana ya orangnya?" Tanya Kei. 


"Yang punya lobang idung dua" sahut Lucas, padahal gak di 
ajak ngobrol. 


"Apasih cas, iyalah lobang idung mah dua. Emangnya elu 
gapunya lobang" sengit Kei. 


"Bego, mampet dong ya" Lucas auto ngeraba-raba lobang 
idungnya so dramatis, lagi bayangin kalo dia beneran gak 
punya bolong idung. 


Sungguh Kei pengen ketawa sekarang, tapi sadar ini di 
rumah sakit. "Sianjir ngakak tolong" kekehnya. 


"Udah sono masuk gih, malah ngobrol" kesal Bobby karena 
Kei dari tadi gak masuk-masuk nengokin Hanbin. 


"Sans lur" 
"Yaudah gue masuk dulu ya" 


Mau up dari siang tp gak ada jaringan. Hmmmm... Gak 
sopan sama Baginda 


en serti-sepen 


Disinilah Kei sekarang, di ruangan serba putih dengan 
Hanbin yang duduk di ranjangnya sambil natap Kei lekat. 


Sodaranya Hanbin---Byunggon baru aja keluar, katanya mau 
ngasih waktu biar mereka ngobrol berdua. 


"Maaf" ucap Hanbin tiba-tiba. 


Kei cuma ngangkat sebelah alisnya, dia juga bingung 
sebenernya siapa yang salah, pokoknya semuanya salah. 


"Harusnya aku dengerin kamu" sambung Hanbin. 
"Gue juga minta maaf," 


Tanpa izin, Hanbin tiba-tiba ngambil tangan mungil Kei dan 
menggenggamnya erat. 


"Aku sayang kamu, Kei. Kita balikan lagi ya?" 


Walaupun ini yang ketiga kalinya, tapi serius badan Kei 
selalu beku kalau dilempari pertanyaan keramat oleh 
Hanbin. Dia gak bisa jawab, dia gak mau jawab. 


Mengingat gimana cara Hanbin mutusin Hanbin tempo hari 
masih bikin Kei gak habis pikir, sisi lain Hanbin yang gak Kei 
tau. Hanbin yang berani ngebentak Kei di tempat umum dan 
teriak kalau dia ninggalin Kei demi cewe lain. Kei cuma gak 
mau kejadian itu terulang untuk yang kedua kalinya. Dia 
gak siap sakit lagi. 


Pun sekarang hatinya udah jatuh buat orang lain, Hyunsuk. 


"Kenapa kamu selalu diem kalo aku bahas itu?" Hanbin 
natap gadis di depannya lekat. 


Ayo Kei, lo cuma bakal ngasih harapan yang gak pasti kalo 
gak bersikap tegas. "Maaf bin, gak bisa" baru aja Kei mau 
ngambil balik tangannya dari genggaman Hanbin, tapi 
segera Hanbin ambil lagi. 


"Kenapa? aku butuh alasan, bukan karena kamu udah suka 
sama Hyunsuk, kan?" 


Iya itu salah satunya. 


Kei menghela nafas, "aku cuma gak mau kejadian waktu itu 
ke ulang lagi bin, kejadian dimana kamu ninggalin aku demi 
cewe lain" 


Hanbin ngusap wajahnya kasar, oke dia bakal cerita yang 
sebenernya di depan Kei sekarang. Karena serius Hanbin 
masih sayang banget sama cewe di depannya itu, rasanya 
tanpa Kei hidup dia beda, gak ada cahaya lagi. 


"Enggak Kei---" 


"Terus hubungan kamu sama Jennie?" Akhirnya Kei bahas 
ini, dia gak tau bener atau enggak tapi menurut gosip di 
sekolah tuh katanya Hanbin putus sama Kei gara-gara Jennie 
anak kelas sebelah. 


"Aku gak ada apa-apa sama Jennie, sumpah!" Hanbin 
ngangkat jarinya ngebentuk huruf v, Kei ngegigit bibir 
bawahnya, bingung gak tau harus ngapain. 


"Aku mau jujur sama kamu" kalimat Hanbin mampu bikin 
dahi Kei mengerut, "Tentang kejadian waktu itu aku minta 
maaf, sebenernya aku gak suka sama cewe lain, aku gak 


selingkuh dari kamu, please kamu percaya sama aku" fix Kei 
gak ngerti apa yang dibicarain laki-laki itu. 


"M-maksudnya?" 


"Oma, Oma berusaha jodohin aku sama cucu sahabatnya. 
Mungkin iya ini terdengar sedikit klise, tapi emang itu yang 
terjadi. Dan saat itu Oma maksa aku supaya putusin kamu 
dan mulai kencan sama cewe itu, tapi aku gak bisa. Aku gak 
pernah bisa pisah dari kamu, Kei. Aku cuma mau kamu" 


Jleb! 


Rasanya kaya ada yang nusuk di hatinya, sakit banget gak 
ngerti kenapa. 


Kalo itu yang sebenernya terjadi, maka pasti Hanbin 
tertekan banget sama posisinya. Dia harus pilih antara 
keluarga atau kebahagiannya. 


Terus Kei harus gimana? Balik lagi sama Hanbin? Mustahil, 
udah telat. Dia udah terlanjur sayang sama Hyunsuk, dia 
gak bisa sama Hanbin lagi. 


"Aku bakal segera batalin perjodohan itu, kamu tenang aja. 
Kita bakal balik kaya dulu lagi" Hanbin meletakkan 
tangannya di pipi gadis itu, kemudian menghapus setetes 
air mata yang jatuh disana. 


"Jangan" pelan Kei. 
Hanbin gak ngomong, dia cuma natap Kei minta penjelasan. 


"Kita lupain aja hubungan kita, bin. Aku gak bisa balik lagi 
sama kamu, maaf.." Kei gak tega bilang ini, tapi ini demi 
Hanbin juga. Hanbin harus tau gimana perasaan Kei 


sekarang, perasaan yang berangsur-angsur berubah 
semenjak dia pergi. 


"Kei.. kamu beneran suka sama Hyunsuk?" 


"Aku harap kita nemuin kebahagiaan masing-masing, bin" 
Kei ngelepasin tangannya dari genggaman Hanbin, di 
usapnya tangan laki-laki itu. "Kamu istirahat ya, aku mau 
pergi dulu" 


"Kei aku sayang sama kamu Kei.." gak jawab, Kei cuma 
senyum tipis. Dia naikin selimut Hanbin yang sempat turun, 
lalu keluar dari kamar itu. 


Batin Kei berkecamuk, dia gak tega sama Hanbin, tapi dia 
juga gak bisa sama laki-laki itu. 


"Udah?" Byunggon mengarahkan pandangannya pada gadis 
yang barusan keluar dari kamar Hanbin. Kei ngangguk dan 
segera duduk di sebelah Byunggon yang terlihat sendirian. 


"Yang lain kemana?" Tanya Kei yang tersadar bahwa lima 
gamers gadungan yang tadi ngegembel di tempat ini 
mendadak hilang. 


"Udah pulang, kecuali Lucas, dia lagi di kantin, katanya mau 
pulang bareng lo" 


Emang, seanjing-anjingnya si kingkong tetep terbaek bagi 
Kei. Walaupun kadang ujung-ujungnya bakal ada maunya. 


Kei cuma ketawa pelan, "oh iya, ngomong-ngomong lo tau 
kenapa mereka bisa kecelakaan gitu?" Lanjut Kei. 


"Kata anak-anak yang ada di TKP, Hanbin gak sengaja 
nyenggol motor Hyunsuk, terus ban motornya Hyunsuk gak 
sengaja nyangkut di sela-sela knalpot Hanbin gitu, gue juga 
kurang paham soalnya gue gak dateng ke sana" jelas 
Byunggon panjang lebar, Kei ngangguk tanpa bersuara. 


"Denger-denger lo udah putus ya sama Hanbin?" 


Sueran pertanyaan kaya gini sebenernya bikin Kei gak 
nyaman, tapi gak mungkin dia ngacangin Byunggon, kan? 


"I-iya, lo beneran sodaranya Hanbin, ya? Ko gue baru tau 
sih?" Kei terkekeh pelan, begitupun Byunggon. 


"Kita emang jarang ketemu" 

"Hm gitu.." garing njing sumpah ini Kei jadi bingung mau 
ngapain. "Orang tuanya Hanbin gak kesini, Gon?" Tanya Kei 
lagi nyoba topik baru. 


"Lagi di Bali, biasa ngurusin kerjaan. Terus Oma juga udah 
tua, udah susah berpergian" 


Selanjutnya Kei cuma ber-oh-ria, canggung aja gitu ngobrol 
sama Byunggon, terlebih Kei emang kadang suka kurang 
bersahabat sama orang-orang yang baru dia kenal. 

Diem lagi dah gada topik:( 


"Udah jenguknya? Yu balik" suara berat Lucas sontak bikin 
Kei sedikit terperanjat, iyalah udah tau dari tadi hening, eh 
dia dateng-dateng kenceng gitu suaranya. 


"Kaget anjir, santuy napa dah" protes Kei yang udah spot 
jantung sendiri. 


"Lu nya aja kebanyakan ngelamun" 


Suka tua emang:) 


"Yaudah Gon, gue nganter anak belatung dulu ya, malem 
gue kesini lagi sama Jaemin" Lucas salaman sama 
Byunggon, tapi kepala Lucas di toyor sama Kei gara-gara 
ngatain Kei anak belatung. 


"Apasih cinta?" 
"Najis" abis itu Kei balikin badan dari laki-laki bongsor itu. 


"Jangan lupa bawain cas-an, power bank gue dikit lagi abis" 
kata Byunggon ke Lucas. 


"Gue bawain sama yang jualnya" 
"Tolol, sono cepetan balik, kasian Kei udah cape" 


"Tau nih si japra bacot mulu, heran" cibir Kei yang kembali 
natap Lucas, yang di tatap cuma cengar-cengir kaya orang 
idiot. 


"Yaudah kita duluan ya, Gon" Kei melambaikan tangan ke 
Byunggon, dan dibalas oleh laki-laki itu. 


"Iya hati-hati" 


Pas di jalan menuju parkiran, tiba-tiba Lucas bisikin sesuatu 
di kuping gue. "Bayarannya red bull ya satu" 


"Bacot" 


Udah gua bilang ada maunya diamah. 


Kalian lebih suka chapter banyak isi segini atau chapter 
dikit tapi isinya panjang banget?? 


Gak ada yg jawab kan? Oke aku gwaenchana 


en serti-eig 


Malem ini Kei dateng lagi numuin Hyunsuk, denger Lucas 
mau ke rumah sakit bareng Jaemin, cewe itu langsung 
maksa minta ikut. 


Kali ini niatnya bener-bener mau ketemu Hyunsuk, 
kayaknya dia mau sedikit ngehindar dari Hanbin deh, gak 
baik juga buat kemajuan move on Hanbin kalo Kei selalu 
berkeliaran di dekatnya. 


Setelah adu bacot bareng Jaemin dan Lucas, akhirnya Kei di 
bolehin ikut, untung tuh bocah dua pada bawa motor, 
alhasil Kei jadi bisa nebeng ke salah satunya. 


Setelah dua puluh menitan di perjalanan akhirnya mereka 
sampai, disana udah ada Felix, Jihoon, Junkyu, Jinhwan dan 
Chanu yang keliatan udah seger, beuhh cogan semua 
inimah njing, jadi enak Kei liatnya, gak nyesel ikut wkwk. 
Sementara Byunggon mah masih belum mandi, dia bahkan 
belum pulang karena harus nunggu keadaan Hanbin stabil 
dulu. 


Pas nyampe disana Kei mah langsung masuk ke ruangan 
Hyunsuk, sementara Jaemin sama Lucas nyangkut di depan. 
Iya mereka emang cuma bisa nunggu di depan, soalnya kalo 
masuk bisa bikin pasien gak nyaman. Bacot pisan mereka 
mah, bawa pengaruh negatif buat pasien. 


Di ruang Hyunsuk gak ada siapa-siapa, bunda Hyunsuk lagi 
pulang dulu ngambil salinan buat putranya. 


"Hyunsuk?" Panggil Kei dengan nada ceria, Hyunsuk yang 
tadinya lagi main hp spontan liat ke arah pintu. 


Gadis itu berdiri dengan senyuman khasnya, terlihat sedang 
menyembunyikan sesuatu di balik badannya. 


"AL. udah malem kenapa kesini?!" Bukannya seneng, 
Hyunsuk justru kesel banget, harusnya kan cewe itu 
istrirahat. Lagian baru tadi sore dia dari sini, gak ada 
capenya. 


"Gak boleh ya?" Bibir Kei turun kebawah, persis balita yang 
abis di marahin ibunya. Dan serius, ini bikin Hyunsuk gemes 
setengah modar liatnya. Astaga, pengen Hyunsuk gigit 
boleh gak sih? 


"Ya gak gitu" digaruknya kulit kepala yang gak gatel. "Itu 
bawa apa?" Selidik Hyunsuk. 


"Tadaaa..." Sambil lompat kecil Kei nunjukin kotak makan 
warna pink di tangannya. "Bawa nasi goreng dong" 


Sejak kapan Kei jadi gini cuy? Seinget Hyunsuk terakhir dia 
liat Kei udah kaya orang kehilangan semangat hidup. Ini 
kenapa tiba-tiba seceria ini sih? 


Gak bisa Hyunsuk kalo gak ketawa, sumpah lucu banget 
asli. Berasa jadi bapak yang di surprise-in anaknya. 


"Buat siapa?" 
"Buat kamu lah" 
Kamu, oke sip:) 


Kei segera mendudukkan dirinya di kursi sebelah ranjang, di 
bukanya tempat makan itu dan seketika aroma nasi goreng 
menyeruak dan berhasil tercium Hyunsuk. Kayanya enak. 


"Mau di suapin?" 


Demi apapun Hyunsuk malah bengong, ini kepala Kei abis 
kepentok apa sih? Mendadak ceria, terus manggilnya aku- 
kamu, terus mau nyuapin juga. 


Udah gila? 


"Ey, diem aja. Yaudah di suapin nih" tangan Kei bergerak 
menyiuk nasi dengan sendok lalu di arahkannya ke mulut 
laki-laki di depannya. "Aaaa..." Oke gadis itu agar Hyunsuk 
membuka mulut. 


Hyunsuk nurut dan mulai ngunyah makanannya, lumayan 
rasanya gak buruk. 


"Gimana? Enak?" Hyunsuk ngangguk, Kei menghembuskan 
nafas lega. 


"Makan yang banyak biar cepet sembuh" Kei masukin 
sesendok nasi lagi ke mulut Hyunsuk yang udah kosong. 


"Kata Felix bunda lagi pulang dulu ya?" 


Hyunsuk ngangguk, "ngapain kesini lagi coba? Bukannya 
istirahat di rumah" 


"Kangen" 

Abis itu Hyunsuk diem, gamau nanya 'kangen siapa' ogah 
njing, males, ntar jawabannya bikin sakit hati. Memang 
terkadang diam adalah sikap yang paling benar. 


"Gak nanya 'kangen siapa'?" Nah kan, Kei jadi bingung 
kenapa Hyunsuk gak nanya gitu. 


"Palingan kangen si Hanbin" ketus Hyunsuk, 


"Idih, kangen lo lah, yeuu.." tangan Kei bergerak nabok pipi 
Hyunsuk sampai yang punya noleh ke kiri, dan itu sakit 


banget ya woi. Leher Hyunsuk lagi gak bener tapi malah di 
gituin, alhasil Hyunsuk langsung mengerang kesakitan, dan 
Kei auto panik di tempat. 


"Akhh!!..." Antara sakit sama kaget bersatu di diri Hyunsuk. 


"Eh eh... Ehhhhh maap, gak tau. Sakit ya? Aduh maap ih 
tangan gue gerak sendiri" Kei panik, dan Hyunsuk suka itu, 
wkwk. 


Tangan Kei sibuk sendiri, berusaha bantu tapi gatau mau 
bantu apa, hingga suara Hyunsuk menghentikan 
kepanikannya. 


"Gak apa-apa, aman" 
"Serius?" 
"Iya" 


"Yaudah" Kei kembali duduk tenang, anjiran tadi dia bener- 
bener panik. Dia gak tau kalo leher laki-laki itu juga ternyata 
kecengklak. 


"Makan lagi nih, aaa..." Lagi-lagi Kei nyuapin Hyunsuk 
dengan telaten, walau aslinya Hyunsuk gak selera tapi 
mengingat ini Kei yang nyuapin dia jadi mau. Bucin emang. 


"Oh iya, suk. Emm... gue udah punya jawabannya" Kei mulai 
ngaduk-nagduk nasi dan nundukin kepala, dia bingung juga 
mau ngomongnya gimana. 


"Jawaban yang mana?" 
"Yang itu" 


"Itu yang mana? 


"Yang waktu itu ish masa lupa?!" 

"Makanya ngomongnya yang jelas" 

"Tau ah males" 

"Yeu marah, serius lupa eh" 

"Yang lo nembak gue ih masa lupa?! Iya jawabannya iya!!!" 
Kei ngegas tapi abis itu dia nunduk lagi. Asli dia deg-degan 
sekarang. 

Senyum di bibir Hyunsuk gak bisa di tahan lagi, dia gak 
percaya apa yang barusan di denger telinganya. Jadi ini 
alesan Kei mulai pake 'aku-kamu', hm. 

"Iyaapa?" 

"Iya pokoknya iya" 

"Yang jelas" 

"Iya mau" 

"Mau apa?" 


"Hyunsuk maaahhhhhhhh" 


Hyunsuk ketawa, "yang lengkap dong jawabnya, gimana 
sih?" 


"Iya gue mau jadi pacar lo Hyunsuk!!!!" 


Tawa Hyunsuk makin kenceng liat kelakuan gadis di 
sampingnya itu, demi celana kotaknya Spongebob dia 
pengen meluk Kei sekarang, gak percaya aja ternyata 
hubungan mereka bener-bener ada di titik ini. 


"Puas lo hah?!" Kei udah berapi-api nahan emosi sama malu, 
mukanya udah panas banget ini. Sedangkan Hyunsuk masih 
setia watados sambil cengar-cengir gaje. 


"Mau peluk tapi susah," kata Hyunsuk, Kei cuma diem aja, 
canggung sendiri dia bazeng:) mana ini jantung nya 
mendadak gak mau diem. Iyalah njir, kalo diem dia mati. 


Tangan kiri Hyunsuk terangkat, di genggamnya tangan kecil 
yang berasal dari gadis itu, walaupun agak susah karena 
tangan  Hyunsuk dipenuhi kabel infus, harusnya 
genggamnya pake tangan kanan aja, tapi tangan kanan 
Hyunsuk keseleo. 


Kei sempet kaget, tapi akhirnya dia pasrah aja di genggam 
Hyunsuk. 


Lagi-lagi senyum laki-laki itu mengembang, "jadi, pacaran 
nih?" Godanya, pipi Kei mah dari tadi juga udah mirip 
kepiting rebus. 


Gadis itu mendelik, serah ya! Masih aja nanya, gak tau apa 
ini Kei lagi nahan pengen ngejerit saking deg-degannya?! 


"Atulah yahud gitu ya yang baru jadian" 

"Eh?" Kei sama Hyunsuk auto nengok ke arah pintu. 

Woy anjeng!! Sejak kapan para curut itu ngintip disana?! Eh 
sumpah ya Kei malu setengah modar astaga.. mau pake 
helm aja saking malunya. 


"Ciee ini mah namanya kecelakaan pembawa cinta" 


"PJ woi gak mau tau lah" 


"HEH SEJAK KAPAN KALIAN DISITU?! GUA BUNTUNGIN 
KEPALA KALIAN YA!!" itu Kei yang baru aja teriak, dan 
Hyunsuk cuma bisa nutup kuping sambil ngeringis kecil. 


"Buset yang salting mah beda ya" 


Sejurus kemudian gerombolan laki-laki itu pada ngakak 
sendiri, bangsul emang! 


"Eneng tega ya ninggalin aa" tau lah pasti ini siapa yang 
ngomong, males Kei nanggepinnya juga. 


"Udah ah udah biarin mereka indehoy" kemudian tawa 
mereka pecah lagi. 


"Anying indehoy atuh woi bangsat" 
“Indehoy ahoy ahoy" 
"NYET?! PERGI GAK KALIAN?!" 


Selamat Hari Raya Idul Adha yeorobun!! Mohon maaf lahir 
batin ya 

Sudahkah anda ngurbanin mantan hari ini? 

Eh lupa, anjing kan haram ya di kurbanin?:v.gsu 


en serti-nain 


Tiga hari Hyunsuk di rumah sakit, dan tiga hari itu juga Kei 
bolak-balik sampe lupa rasa cape. Pagi sekolah, siang masak 
buat Haruto makan sekalian buat Hyunsuk juga, terus cus 
rumah sakit sampe malem. Gitu aja sampe kadang Haruto 
bingung sebenernya Kei itu ibunya Hyunsuk atau pacarnya. 


Dan mengenai Hanbin, sebenernya diem-diem juga Kei 
peduli sama keadaannya, tapi Kei cuma bisa nanya lewat 
Byunggon tanpa jenguk langsung. 


Hari ini seperti biasa Kei udah nongkrong di rumah keluarga 
Choi, udah hampir empat hari ini jadi tempat kedua yang 
sering dia datangi setelah sekolah. 


Hyunsuk belum bisa masuk dan Kei dengan rajinnya tiap 
hari mampir ke rumah Hyunsuk buat bawain catetan yang di 
pelajari di sekolah, sekalian liat keadaan pacarnya juga sih. 


Di rumah Hyunsuk gak ada siapa-siapa, cuma ada kang Kris 
sebagai asisten rumah tangga dan temen Hyunsuk satu- 
satunya dari dulu. Bunda Hyunsuk sibuk sama usaha 
restoran miliknya. 


Ini kang Kris, nama aslinya Krisdianto Sanjaya, tapi di 
singkat Kris biar keren. Alim banget sumpah, adem gitu 
apalagi suka ngaji di sela-sela waktu gabut. Imamable lah 
intinya:)) 

"Nih sup krimnya, mau Kei yang nyuapin?" Tanya kang Kris 
sambil ngasihin semangkuk sup krim ke tangan gadis kecil 
itu. 


"Iya kang, kang Kris mau ke pasar dulu kan?" 


"Iya nih, bahan makanan udah abis" 


"Oke siap, Hyunsuk biar Kei yang jagain!" Kei nempelin 
tangan di dahi, seolah lagi hormat. 


"Iya percaya yang baru jadian mah," kang Kris ngusap pelan 
puncak kepala Kei, yang di usap cuma ketawa. 


Kang Kris itu jiwa ke-kakak-an nya tuh kerasa banget ya, Kei 
jadi berasa punya abang. 


Setelah kang Kris pamitan mau ke pasar, Kei sekarang lagi 
nemenin Hyunsuk nonton tv sambil nyuapin pacarnya itu, 
soalnya pergelangan tangan kanan Hyunsuk masih gak bisa 
di gerakin, kayaknya parah banget deh kekilirnya, ketindih 
motor sambil nekuk sih bisa di bayangin gimana ngilu nya. 


"Kang Kris baik ya orangnya" ucap Kei tiba-tiba, Hyunsuk 
cuma diem aja males jawab. 


Apa-apaan coba, ngomongin cowo lain di saat lagi berduaan 
sama cowok nya? Oke Hyunsuk emang berlebihan sekarang. 
Dia cuma gak mau ini berakhir kaya FTV pagi yang pacarnya 
malah cinta sama babu ganteng di rumahnya. 


"Udah lama kang Kris kerja disini?" Lagi-lagi Kei gak peka 
akan diamnya pangeran Hyunsuk. 


"Dari gue kecil. Kenapa?" 


"Gue yang baru kenal aja udah nyaman sama dia, gimana 
lo. Pasti kalian deket banget, udah kaya adik kakak" 


Nyaman gimana ya maksudnya? Hyunsuk jadi gondok 
sendiri kalo gini. 


"Apaan sih malah bahas kang Kris?" Ketus Hyunsuk, 


"Cemburu?" 
"Gak" 


"Ciee cemburu ciee" telunjuk Kei noel dagu laki-laki itu, 
sedangkan Hyunsuk keliatan malingin muka ke samping. 


"Gak" 


Kei ketawa geli liat tingkah kekanakan pacarnya, gemes gitu 
ya, pengen nyubit jadinya. 


"Yaudah yaudah" gadis itu fokus lagi ke mangkuk di 
tangannya, di siuknya makanan cair itu ke sendok dan di 
arahkannya ke mulut Hyunsuk, "Aaa... lagi dong" kodenya 
agar Hyunsuk buka mulut. 


"Udah kenyang" 
"Eh baru dikit" 
"Biarin" 


Gadis itu menghela nafas kemudian menaruh mangkuk di 
meja depannya. 


Ditelungkupkan nya kedua tangan di pipi Hyunsuk, 
kemudian tatapan antara dua netra hitam itu bertemu. 


"Cemburu sama kang Kris?" 

"E-enggak" Hyunsuk terbata, demi apapun ini jantungnya 
berdetak kenceng banget apalagi pas Kei natap matanya 
gini. 


"Aku cuma sayang sama kamu, gak bakal lirik cowo lain" 


Astaga.. coba ini siapapun cariin tabung oksigen buat 
Hyunsuk!! 


Anying ko bisa Kei ngomong gitu, harusnya kan Hyunsuk 
yang gitu, baru nanti Kei nya yang baperan. Tapi ini kenapa 
malah sebaliknya? 


"Hm" gak tau mau bales apa, finalnya Hyunsuk cuma 
dehem. 


Kei senyum dan mulai lepasin tangannya, lalu beralih ke 
mangkuk kaca tadi. "Yuk ah makan lagi, biar cepet sembuh" 
katanya. 


Watados aja gitu ya, padahal barusan bikin Hyunsuk 
jantungan. 


"Sekian untuk pembelajaran kali ini" ucap Bu Tiffany seraya 
merapikan buku lalu memeluknya di dada. "Oh iya, abis ini 
kalian liat mading ya, ibu udah nempelin nama-nama yang 
bakal berangkat prakerin minggu depan" lanjut Bu guru 
cantik itu. 


Sekelas sontak melotot semua, apalagi Kei dan Melody yang 
udah sejak tadi tatap-tatapan saking kagetnya. Jujur bukan 
karena takut sama PKL, dua bocah itu mah takut ntar pklnya 
dipisah terus jarang ketemu terus kangen. Menjijikkan. 


"Ih Mel nanti kita pisah" lirih Kei. 


"Iya angji, nanti gak ada yang masangin tali bh gue kalo 
lepas" 


"Bego!" Kei nabok kepala Melody, tapi kemudian mereka 
pelukan so dramatis. 


"Huhuu aku akan rindu padamu kawan" 
"Akupun demikian" 


"Alay ih, i henteu like" cibir somi dari belakang, yang 
dicibirnya mana peduli, mereka tetep pelukan kaya orang 
mau pisah di bandara. 


"Bu, gak bisa reguest gitu berangkat pklnya?" Ini yang 
ngomong Yeonjun. Yakin, dia juga gak mau pisah sama si 
Soobin. 

"Enggak Jun," 


"Jehong jehong" Yeonjun manyunin bibirnya, so imut. 


"Najis bahasa waria bangsat!" Bobby noyor kepala Yeonjun 
sampe hampir nyium meja di depannya. 


"Bobby, Bahasa kamu!!" Bentak Bu Tiffany. 


Bobby cuma nyengir sambil garuk-garuk tengkuk. "Maaf Bu 
kelepasan, hehe" 


"Istighfar 33x!" 


"Astaghfirullah, Astaghfirullah, Astaghfirullah" 


Semua ketawa, kecuali Bobby yang sibuk baca istighfar. Bu 
Tiffany emang gitu, kalo ada murid yang ngomong kasar 
suka auto suruh baca istighfar, makanya tiap pelajaran 
beliau semua berusaha bicara seminim mungkin, takutnya 
kelepasan kaya Bobby. 


Ya bukannya takut di suruh baca istighfar, tapi malunya itu 
loh keciduk sama guru terus nanti suka auto di ketawain 
sama yang lain gitu kaya barusan. Kalo Bobby sih emang 
urat malu nya udah putus, mukanya udah tebel dia mah. 


"Yaudah ibu pamit ya, terima kasih, wassalamu'alaikum" 
"Waalaikum salam" jawab yang lainnya. 


Sepeninggal Bu Tiffany, semua langsung pergi ke mading 
sekolah yang tepatnya ada di sebelah ruang guru. 
Kebetulan sekarang lagi jamnya istirahat. 


Kei sama Hyunsuk jalan nerobos anak-anak dari kelas lain 
buat liat mereka, iya Hyunsuk udah mulai sekolah, keadaan 
nya udah cukup baik setelah dua minggu di rumah, 
tangannya juga udah tinggal pemulihan aja, jangan dulu 
ngangkat yang terlalu berat. 


"Misi dong" suara Kei membelah kerumunan, setelah sampai 
di depan kertas bertuliskan nama-nama tersebut dia segera 
nyari nama miliknya, 


Dan... 
Ketemu. 


Departemen Kimia - IPE: 
Jaemin Artama Putra (XI OTKP 2) 


Keillyca A. Angella (XI OTKP 3) 


Departemen Biologi - IPE: 
M. Daniel Juliansyah (XI OTKP 3) 
Jennie Syabilla (XI OTKP 4) 


Hehh apa-apaan ini? Kenapa Hyunsuk juga harus bareng 
sama lawan jenis gitu? Mana si cakep Jennie pula yang jadi 
partner nya. 


Ya kalo Kei sih gak masalah ya, toh gak mungkin dia 
kepincut si dilan kw yang bacot itu, lah anak cowok yang 
baru liat Jennie mah langsung kepincut apa lagi Hyunsuk 
yang sampe enam bulan kedepan bareng terus? Hancur 
rumah tangga kalo gini. 


"Jennie yang mana sih?" Tanya Hyunsuk dengan suara 
pelan. 


Kei ngejerit dalem hati, jangan tau jangan tau plis! 


Tolil, ya pasti tau lah. Kan mereka bakal kerja bareng 
nantinya:( 


"Yang cantik" jawab Kei tanpa ekspresi. 
"Cantikan mana sama kamu?" 


Hei bacot sekali ya kamu Juliansyah! Paling bisa emang 
bikin hati jadi porak poranda:( 


Padahal Kei yakin banget Hyunsuk lagi bohong, ya soalnya 
dia tau diri kalo dia itu gak cantik. Tapi tetep aja baper kalo 
di bilang cantik. Bodoh! 


"Dia lah" setelah ngomong gitu muka Kei berubah jadi gini, 


Bukannya ilfil dan nabok muka cewek nya, Hyunsuk malah 
gemes dan gunyel kedua pipi rada cubby Kei. 


Yang kaya gini nih, udah tau di belakang mereka murid- 
murid lagi pada ngeliatin, watados aja gitu lanjut pacaran. 


Astagfirullah, kayaknya pak Jaehwan salah naik kapal. 


"Nanti awas ya kalo lo gemesin gini di depan Jaemin, gue 
tabok nih" peringat Hyunsuk tiba-tiba. 


Iya Hyunsuk takut aja nanti Jaemin ikutan gemes sama 
pacarnya terus jadi suka, 


"Suka-suka gue dong" 
"Heh udah berani ngelawan suami ya?" 
Keju banget anjeng:) 


"Mon maap nih pak, kalo buat calon suami mah mending 
yang bentukan kang Kris, idaman euy soleh" dan muka 
Hyunsuk langsung berubah bete. Hayo sia.. 


Hyunsuk udah males kalo bahas-bahas kang Kris, 
bawaannya pengen banting apapun yang ada di sekitarnya. 
Merasa kalah saing diatuh. 


"Kalo mau pacaran di toilet aja sih, ngehalangin orang yang 
mau liat pengumuman aja" ini suara Rose, gengnya Jennie 
anak OTKP 4. Jutek emang, mentang-mentang cakep. 


Tanpa bicara tangan Kei narik Hyunsuk buat menjauh dari 
sana, nyoba ngasih tempat supaya si Rose itu bisa liat 
pengumuman. 


Iya atuh Kei mah mau bales judes juga gak punya yang buat 
dibanggain, cakep kagak, kaya kagak, pinter juga biasa aja. 


Udah mending minggir aja gausah ditanggepin. 


"Pacaran di toilet faedahnya apa coba? bego!" Gerutu Kei 
seraya bawa Hyunsuk duduk di WiFi zone yang jaraknya gak 
jauh dari mading. 


"Lebih mendekatkan diri kepada setan" balas Hyunsuk, "kita 
nyoba yu, yang?" Lanjutnya kemudian, 


Kei melotot, dia tau arah pembicaraan ini mau kemana, 
emang ya semua cowok otaknya sama aja, mana so polos 
gitu tatapannya bangsad:) 


"Gila!" Tangan Kei berhasil ngejitak kepala Hyunsuk. 


"Sakit!" Pekik laki-laki berambut coklat gelap itu, tangannya 
mengusap bekas jitakan. 


"Emang pantes di gituin" 

"Gue nyari cewe lagi baru tau" 

Heh!! Apaan nih?! 

maksudnya udah ada niatan mau pindah hati!? 


Kei buang muka ke samping, males badai dia liat muka 
Hyunsuk, najis, bikin gondok. Maksud nya apa coba 
ngomong kaya gitu? 


Padahal Kei itu gak ngaca, dia juga sering bikin Hyunsuk 
panas kalo lagi banggain kang Kris, tapi--ah yaudah lah, 
intinya mereka sama. 


"Kantin yu, ntar keburu masuk" Kei gak nyahut, sabodo anjir 
mau ngantin mah sana aja, Kei mah mau bersemedi aja 
disitu. 


Hyunsuk yang paham apa yang terjadi sama ceweknya 
lantas ketawa geli, "Nah gak suka kan di gituin? Makanya 
jangan suka bawa-bawa kang Kris juga" 


"Apa hubungannya coba sama kang Kris?! Gue mah kan gak 
ada apa-apa sama dia" 


"Tapi lo bikin gue cemburu, al" 

"Lo nya aja yang sensitif" 

"Ko jadi gue? Kan lo yang mancing" 
"Terus maksudnya lo nyalahin gue?" 


Hyunsuk ngusap wajahnya kasar, Astaghfirullah sabar aja 
pangeran Daniel mah gusti, punya cewe kelewat gemes ya 
gini, jadi gemesin minta di bunuh. 


"Yaudah gue minta maaf" final laki-laki itu, tangannya 
menangkup pipi gadisnya yang sedang memasang ekspresi 
tak baik, bibirnya turun menandakan dia sedang marah. 
"Padahal bercanda" sambung nya. 

"Bercanda nya jelek!" 


"Jelekan lo kalo lagi monyong gini" jari Hyunsuk menekan 
kedua pipi Kei dan membuat bibirnya spontan menyembul 
mirip ikan lohan. 


Hyunsuk ngakak, Kei nya ngamuk. 


"Lepasin ih reseee!!" 
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Oke telat:v 


en porti 


Pagi ini Kei sama yang lainnya udah ada di IPE atau nama 
panjangnya Institut Pertanian Exo. Ini bakal jadi hari 
pertama mereka PKL. 


Kali ini mereka di anter sama Bu Tiffany selaku guru dan 
pembimbing internal Kei dan yang lainnya, 


Ada sekitar sepuluh orang yang berangkat hari ini, dan yang 
pertama kali di anter ke tempatnya yaitu Kei sama Jaemin, 
karena gedung Departemen Kimia posisi nya ada di depan. 


"Ayo bismillah dulu, deg-degan gak?" Tanya Bu Tiffany 
sebelum buka pintu masuk departemen. 


Semua cengar-cengir liat muka Kei yang udah mirip orang 
nahan kentut, gak tau angji, jantungnya gak mau nyantuy 
gitu, padahal mah apa yang harus di takutin coba? 
Pegawainya bukan vampir yang bisa gigit. 


"Tarik nafas, yang" Hyunsuk ngusap pundak pacarnya, so 
soan nenangin orang padahal dia sendiri juga gemeteran. 


Sejurus kemudian Bu Tiffany buka pintu, dan terlihatlah 
interior kantor yang cukup mewah menurut kesepuluh 
murid itu, gak nyangka juga ternyata aslinya kantor tuh 
kaya gini loh, mereka jadi tau secara langsung gak cuman 
lewat sinetron. 


Baru aja mereka selangkah masuk, suara yang gak asing 
tiba-tiba muncul gitu aja. "Selamat datang di Ramayana, 
ada yang bisa saya bantu kakak?!" Lucas, dia so soan berdiri 
di meja resepsionis sambil nyatuin telapak tangan di dada. 


Bego! 


Jadi, Lucas PKL disini? Terus Kei yang bakal gantiin dia gitu? 
Nanti Lucas ngajarin Kei dulu kan? Mau modar aja udah. 
Bayanginya aja udah gak kuat. 


Sedangkan Lia--anak kelas XI OTKP 1-itu noyor kepala Lucas, 
gak peduli dan lebih milih nyamperin Bu Tiffany buat 
salaman. 


Fyi, anak PKL itu di rolling gengs, jadi tiap enam bulan sekali 
ganti anak, nah Lucas sama Lia ini udah enam bulan di situ 
dan Kei sama Jaemin yg bakal gantiin. Terus biasanya 
sebelum udahan juga, Lucas harus ngajarin dulu ke anak 
PKL baru, ngejelasin apa aja yang harus di kerjain, ya 
pokoknya ngebimbing dulu sekitar seminggu sebelum lepas 
tangan dan balik ke sekolah nantinya. 


"Lucas mulut kamu gak pernah tau situasi ya, ibu bakar nih" 
Bu Tiffany melotot, Lucas nya malah nyengir terus salaman. 


"Mau ketemu bapak KTU ya Bu?" Bu Tiffany nganggukin 
omongan Lia, "baru aja keluar, katanya ada rapat" 
lanjutnya. 


Semua kecewa, ya masalahnya Bu Tiffany gak bisa serah 
terima anak PKL baru kalo KTU--Kepala Tata Usaha-nya gak 
ada. 


Terus gimana? Yakali mereka balik lagi? 
"Ngomong-ngomong siapa yang gantiin kita disini Bu?" Lia 
bersuara lagi, Bu Tiffany nunjuk Kei sama Jaemin yang 
berdiri di pojokan, mojok teros kek upil. 


Kayaknya Lucas baru sadar ada Kei, mukanya langsung 
berubah 


"Astaghfirullah Eneng?! Jadi eneng yang bakal gantiin aa' 
disini? Fiks emang kita jodoh bener ini. Gusti, terima kasih 
banyak engkau telah mempertemukan kami!" 


Selama Lucas ngomong semua langsung pura-pura gak 
kenal, ngasih tatapan 'eh maaf mas, siapa ya?', lagian gaje 
banget angji. Teriak-teriak udah kaya di hutan. 


Mana bikin malu, fix inimah Bu Tiffany pengen ngelempar 
tasnya ke muka Lucas aja kalo gini caranya. 


Apalagi Hyunsuk yang ada di samping Jaemin udah gatel 
pingin ngasih bogeman buat manusia bar-bar macam si 
bangsat itu, eneng-eneng! So deket sama cewe gue anjing!, 
pikirnya. 


Tapi untung aja mereka tau ini kantor, gak mungkin mereka 
ngeroyok Lucas disini. 


"Nih ya neng---" baru aja Lucas mau lanjutin ngoceh tiba- 
tiba datang seseorang dengan setelan jas rapih. 


"Heh item, itu gurunya bukan di jamu malah di teriakin gitu" 
katanya. 


Semua senyum, kecuali Kei yang lagi kaget sambil nutup 
mulut, iya so imut emang, padahal muka kagetnya udah 
nista banget. Eh tapi serius anjir! Itu bukannya a'Baekhyun 
ya?? 


A' Baekhyun kenapa bisa disini woy? Jangan bilang dia kerja 
disini? Yahilah dunia sempit banget apa gimana dah, 
ketemu nya itu-itu aja. 


Et tapi kayaknya bener deh, inget a' Baekhyun yang waktu 
itu ngomongin anak PKL bacot pas di rumah Kei? Kayaknya 
yang dimaksud si aa' itu Lucas. Kei yakin banget. Emang ya, 
si belatung nangka itu malu-maluin doang bisanya. 


"Ayo ayo silahkan duduk" suruh a' Baekhyun ke semuanya 
biar duduk di sofa. 


"Lia, bikinin minum ya" Lia ngangguk terus narik Lucas ke 
dapur biar bantuin dia. 


"Gak apa-apa pak, sebentar doang ko" elak Bu Tiffany. 


"Eh santai aja Bu, kasian itu pada haus murid-murid nya" a' 
Baekhyun ngedarin pandangannya ke semua murid, dan 
berhenti sama siswi yang lagi senyum canggung ke 
arahnya. 


"Kei?" Berarti bener itu si aa'. Kei cuma ngangguk sambil 
tetap senyum. 


"Eh udah kenal?" Bu Tiffany sama yang lainnya juga 
penasaran sama hubungan Kei dan seseorang yang keliatan 
berwibawa itu, apalagi Hyunsuk, pikirannya udah mencelos 
kemana-mana aja. 


Segini susahnya sayang sama Kei, dimana-mana cogan 
bertebaran minta di saingin. -hyunsuk 


"Udah, Bu" 


Gak lama yang bawa nampan air dateng. Selesai ngasih air 
ke masing-masing orang, Lucas sama Lia ikutan duduk di 


sebelah Kei. 


Hyunsuk gak fokus. Lucas anjeng! Sempet-sempetnya pura- 
pura bisik-bisik di kuping Kei. Modus bangsat! 


"Oh iya, jadi, apa yang sekiranya bisa saya bantu, Bu?" 
Tanya a'Baekhyun. 


Anjiran, gagah euy kalo disini, adem juga. Gak kaya di 
rumah Kei tempo hari, udah kaya cacing kremi, gak mau 
diem. 


"Iya pak, sebenernya saya selaku perwakilan dari sekolah 
mau nganterin siswa PKL lagi, cuman ini katanya bapak KTU 
nya lagi keluar ya?" --bu Tiffany. 


A' Baekhyun nganggukin kepala, "Iya, sedang ada rapat. 
Tapi bisa saya wakilkan untuk serah terimanya, Bu. 
Barangkali ibu sibuk tidak bisa menunggu beliau, mungkin 
lewat saya bisa mempersingkat waktu" 


"Ah iya" Bu Tiffany segera ngambil beberapa dokumen buat 
di tandatangani pihak instansi, a'Baekhyun yang 
tandatangan. 


"Ini Kei sama Jaemin yang bakal gantiin Lucas sama Lia, 
pak" tangan Bu Tiffany nepuk pelan bahu Jaemin dan Kei 
yang duduk di sebelah Jaemin, berusaha ngasih tau ke a' 
Baekhyun. 


Ngeliat Kei yang bakal magang di tempatnya, a' Baekhyun 
senyum sumringah, dan lagi, kupingnya gak akan sakit lagi 
karena Lucas nanti enyah dari sini. 


"Kalo nanti Lucas gak ada sepi dong disini?" A' Baekhyun 
ngelirik Lucas, Lucas nya lagi maksain sedih, gak tau biar 
apa. 


Ini si aa' belum tau aja kalo Jaemin juga sebelas-duabelas 
sama Lucas. Di tambah Kei juga rada nyablak kalo udah 
terbiasa, awalnya doang diamah alimnya. 


Setelah semua selesai bu Tiffany sama yang lainnya mau 
pamitan, gak bisa lama-lama soalnya harus nganter yang 
lain juga. 


Hyunsuk ngegenggam singkat tangan Kei, biar gak keliatan 
sama yang lain. "Kerja yang bener ya" ucapnya pelan. 


"Kamu juga" 


"Inget kalo lagi kerja jangan mainin hp" peringat Bu Tiffany 
yang entah untuk yang keberapa kalinya, semenjak otw Bu 
Tiffany gak henti-hentinya bilang itu, ini karena banyak 
kasus para anak PKL yang bukannya kerja tapi malah main 
hp. Dan itu tuh bukan hanya ngurangin nilai tapi juga 
ngotorin nama baik sekolah, bisa-bisa instansi itu gak mau 
kerja sama dengan sekolah lagi. 


"Iya bu tenang," Jaemin ngusap lengan Bu Tiffany sambil 
senyum, 


"Jangan terlalu bacot juga, ngomong ya seperlunya aja 
gausah buang-buang energi," Bu Tiffany ngelirik Lucas, anjir 
bro kerad. 


Lucas nya cengar-cengir, idiot! 


"Yaudah ibu tinggal ya, semangat kerja nya, kalo ada apa- 
apa bisa chat ibu" Jaemin dan Kei ngangguk. 


"Kalau begitu kami pamit pak" ramah Bu Tiffany seraya 
bangkit dari sofa, tangannya mengulur dan salaman sama a' 
Baekhyun yang ternyata jabatannya Kadep--Kepala 


Departemen. "Nitip anak-anak ya pak" lanjut si ibu sambil 
menunjukkan deretan giginya. 


"Siap Bu, tenang" si aa' juga bales senyum dan ngasih 
acungan jempol. 


Ganteng gengs! 
Eh-Astagfirullah. 


Inget Kei, disini buat nyari ilmu. Gak boleh kecantol, apalagi 
ini kecantolnya bapak kadep:) 


Ada yang kangen? 


en porti-wan 


"Pokoknya kalo ada yang gak ngerti nanya aja ke pegawai 
sini. ingat! malu tersesat bertanya dijalan" Lucas ngomong 
dengan tangan yang di gerakan, so-soan ngasih instruksi 
kaya udah profesional. 


"Serah sat, endingnya gak pernah bener" cibir Kei sambil 
muterin bola mata, males sumpah. Ngapain sih Lucas segala 
dateng? Ganggu banget tau gak. 


"Aa' mah serius neng, eneng---" 


"Udah deh sono aja pergi, nganggu lo jink" Lia ngibas- 
ngibas tangannya biar cowo itu pergi ke habitatnya. 


"Tau anjir, bikin gak fokus aja" timpal Kei. 


"Nah kan, pasti karena ketampanan aa' ini kan yang bikin 
gak fokus?" Alis Lucas turun naik, jarinya nyisir rambut di 
kebelakangin. 


Mau muntah aja dua cewe itu liatnya, mirip om pedo, 
bajing! 


"jiji" 
"Sana napa sih cas, hama bener lo!" Lia dorong Lucas lagi. 
"Sirik aja liat orang pacaran" 

"Dih siapa yang pacaran?" 


"Gue sama Kei" Lucas terus natap Kei yang lagi liatin dia 
sinis, "iya kan by?" Tanya nya ke cewe itu. 


"Najis" 


"Nyet mending tawuran dah sama gua, lu niat ngajarin gak 
sih bangsat?! Malah ngobrol kan setan emang!!" Jaemin 
teriak dari dalem, dia udah naik pitam, itu masalahnya dia 
dari tadi nungguin Lucas ngajarin caranya ngentri data tapi 
lucas malah asik ngebacot. 


Ini posisinya Lucas lagi di meja resepsionis nyamperin Kei 
sama Lia, ngeliatin Lia yang ngajarin Kei caranya jadi 
resepsionis, dan Jaemin di tinggal di ruang staf. Dia nyerahin 
tugas ke Jaemin tapi gak ngasih tau caranya gimana, idiot! 


Ngerti gak? Enggak kan? Yaudah sama,- hm. 

Semuanya lagi ada acara di gedung rektorat, mereka--anak 
pkl--ditinggal buat jagain ruangan dan jaga siapa tau ada 
surat masuk atau tamu, dan karena disini gak ada siapa- 
siapa jadinya mereka berani ngumpat kaya tadi. 


"Santuy atuh sia teh njing, aing lagi istirahat dulu nih" bales 
Lucas. 


"Istirahat apanya njir? Sini gak lu, atau gue kebiri ya?!" 


Gini nih kalo raja bacot dari masing-masing kelas di satuin, 
udah kaya tukang sayur di pasar, teriak-teriak. 


Lucas ngusap mukanya, dia buang nafas abis itu pasrah 
nyamperin Jaemin. 


Lia sama Kei gelengin kepala, lain kali mah harus bawa 
kapas buat nutupin lobang telinga. 


"Allahuakbar... Allahuakbar..." 


"ALHAMDULILLAH ADZAN EUY, ISTIRAHAT!" Lucas jingkrak- 
jingkrak kegirangan, disusul Jaemin yang mukanya lepek, 
datar gaes kaya tete anak paud. 


Lia sama Kei barengan ngambil tas, mereka bawa bekel 
soalnya jarak ke kantin itu lumayan, ngabisin waktu doang 
kalo kesana. Mending bawa bekel yekan, sehat pula. 


"Kei bawa apa?" Tanya Lia. 
"Indomie goreng" 
"Gue bawa rendang nih, sekalian tuker lauk hayu" 


"Mantep atuh anjir, sisain ya" Jaemin yang tadinya lesu auto 
seger. 


"Yeu.. makanya bawa bekel, nanti kita saling tuker makan" 
Lia noyor Jaemin. 


"Santai nyet, lagian kalo gua bawa bekel ntar duit jajan 
dipotong emak" 


"Lah anjir gak adil gitu" Lucas yang lagi benerin tali sepatu 
juga ikut ngomong. 


"Hidup gua kerad lur" 

"Kebanyakan bacot elah, buru ah ke masjid" Lucas dorong 
punggung Jaemin sampe hampir ngejongklok, Jaemin 
ngamuk, pala Lucas di tempeleng. 


Hari ini Jum'at jadi dua bedebah kecil itu mau gak mau kudu 
tobat sementara, solat Jum'at. 


Sekarang tinggal Kei sama Lia doang, sebelum keluar 
mereka nyari Teh Sunny dulu biar ruangan di kunciin, gada 


orang soalnya, berabe kalo kemalingan, btw Teh Sunny itu 
kaya office girl disitu, biasanya dia ada di pantry. 


Setelah ketemu Teh Sunny, dua gadis itu jalan dan duduk di 
taman depan parkiran buat makan, enak cuy disitu adem. 


Dari situ juga bisa keliatan masjid kampus yang emang 
posisinya ada di sebrang jalan, jadi mereka sambil bisa liat 
laki-laki yang pada mau solat berlalu lalang. 


Kalo Kei sama Lia mah solatnya nanti aja abis makan, ada 
mushola di lantai dua ruangan mereka, sebelah ruang 
sidang kecil. Biar gak cape jalan ke masjid. 


"Nih nih cobain masakan mama gue" Lia nyodorin ompreng 
Tupperware yang isinya rendang. Kei ngangguk seneng. 


Baru aja mau nyuap nasi ke mulut, tiba-tiba aja ada notif 
masuk ke hp Kei. 


Hyunsuk 
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Kei menghela nafas tanpa ada niatan bales, kalo gini 
caranya bakal susah ketemu Hyunsuk gengs, padahal dia 
kangen banget. 


"Kenapa?" Tanya Lia yang keliatan bingung sama ekspresi 
temennya. "Hyunsuk gak bareng lagi?" Tebak Lia, Kei 
ngangguk. 


"Emang di biologi mah lama pulangnya, sama Jaemin aja 
udahlah" 


"Iya," 


Ganti hari 


"Ini nya bentar" Jaemin nyomot ikan teri yang udah sisa 
dikit. 
"Ih Jaemin!! Gak mau ah, dari tadi lu ngambilin mulu, gue 


gak kebagian bego" Kei narik tangan Jaemin yang baru aja 
mau nyuap. 


Tibang ikan teri di rebutin astaga, myrys sekali:) 


Lagian si Jaemin tuh gak tau terima kasih, dia tiap hari 
nebeng bekel Kei tapi gak bersyukur gitu, banyakan dia 
yang makan. 


Alasan Jaemin gak bawa bekel masih sama, duit jajan nya 
bakal di potong emak. Yahilah lagian gak apa-apa juga kali, 
toh disini juga gada tempat jajan. 


Tapi kalo Kei gituin Jaemin selalu jawab 'gue itu udah gede, 
banyak pengeluaran' laga nya udah kaya ibu rumah tangga. 


"Ya Allah Kei itu masih ada juga.. tuh tuh masih banyak" jari 
Jaemin nunjuk ikan kecil-kecil di ompreng pink itu. 


"Tinggal ampasnya setan! Lu abisin yang gedenya" 


"Ikan teri tuh segede apa sih astaga?! gue cipok lu" gemes 
Jaemin. 


"Najis ya lu cipok, alergi" 


Jaemin tarik nafas, elus dada. Kei itu kadang mulutnya 
pedes, tapi Jaemin gak muna kalo sebenernya Kei itu asik 
anaknya, cepet akrab gitu biarpun baru kenal. 


Iya jadi tadinya mereka itu sebenernya gak saling kenal, 
cuma tau aja. 


"Gue juga ogah nyipok lu, ntar Hyunsuk ngamuk" 
Kei diem. Inget Hyunsuk kan jadinya, hm. 
Hampir dua minggu gak ketemu dong :( 


Jaemin yang sadar sama ekspresi wajah cewek di depannya 
itu langsung pengen ngakak, mirip anak SD galau gitu 
soalnya. 


"Lagwi kwangen pwasti twuh" ledeknya dengan mulut yg 
dipenuhi nasi. 


"Diem!" 


"Alwah twibwang Hwunsuk lu kwangenin, Iwagi ena dwia 
swamwa Si Jennie" Sumpah Kei pingin nabok Jaemin pake 
besi panas. Mulutnya ituloh pedes tapi muka datar. 


Mana kalo udah bawa Jennie suka rada sensi gitu kan Kei 
nya wkwk. 


Eh bentar ini, terlepas dari bacotannya Jaemin, ko ikan 
terinya makin ilang? 


"JAEMIN IH IKAN GUE DI ABISIN BANGSAT!!" 


Diam-diam dilan kw ini merangkap jadi maling:) bisaan njir 
strategi nya ngajak ngobrol dulu, pas Kei bengong dia sikat 


semua:).y 

"Enggak Kei, makan kacangnya doang elah" 
"Bohong!!" 

"SUMPAH DEMI AING DAEK PAEH KEI!" 

Kei merotasikan matanya, "Bacot duda" 
"Astaghfirullah sabar aja sultan mah" 


Jadi ceritanya sekarang lagi jamnya istirahat, di tempat 
biasa, taman deket parkiran. Cuma bedanya sejak seminggu 
lalu Kei selalu ditemenin Jaemin, soalnya Lucas sama Lia 
udahan. 


Sedih juga, kangen mereka jadinya. Biasanya Kei kalo apa- 
apa ngomongnya ke Lia, kalo ada kendala kerjaan 
contohnya. Tapi sekarang dia harus bisa handle sendiri. 


Jaemin juga gitu, biar dikata Lucas itu sampah masyarakat, 
tapi kalo posisinya gini tetep aja Jaemin butuh dia, dia yang 
udah biasa ngerjain semua kerjaan yang menurut Jaemin itu 
melelahkan, mumet, bikin pusing. Salut aja gitu, ternyata 
orang segebleg Lucas bisa ngerjain semua itu dengan 
CUKUP baik. 


"Kangen Lucas sama Lia gak sih?" Tanya Kei tiba-tiba, Jaemin 
cuma natap seraya berhenti ngunyah. 


"Biasanya kan Lucas tuh yang paling berisik kalo lagi 
makan" sambung Kei, ih demi ya, ini ko dia beneran kangen 
sama si gorbon? Biasanya juga najis. 


"Gak, b aja" balas Jaemin datar. 


"Tau ah males gue sama lo, gak pernah sependapat. Heran" 


"Ya buat apa kangen njing, tinggal nongol di jendela kamar 
udah keliatan si gorbon mah" 


Iya Kei lupa kalo Lucas sama Jaemin itu tetanggaan wkwk. 
Kei ketawa kecil, 


"Eh tapi ya hati-hati sama si Jennie uy" nah, kenapa jadi 
bahas Jennie lagi coba?:) 


"Hm, kenapa dah?" 


"Dia kan cakep, dan lu burig, bae-bae Hyunsuk pindah hati 
awokwokwok" 


Jaemin si ee mau Kei binasakan aja inimah! 
"Anjing ga faedah iduplu japra!" 


"Nanti kelamaan bareng-bareng karena PKL malah saling 
suka, hati-hati ah hahahaa" 


"Jaemin gua azab ya lu besok!" 


"Yang, gue gak jadi pulang cepet" 

"Lah kenapa gitu?" 

"Mendadak ada rapat pimpinan, gue jadi bantu-bantu dulu" 
"Yaudah iya, semangat yaa!" 

"Iya 'yang makasih, maafin" 

"Sans, gak apa-apa" 

"Pulang sendiri bisa kan?" 

"Bisa lah Astaghfirullah" 

"Kan takutnya gak tau jalan" 

"Edan anjir yakali, aing kan udah gede" 

"Gedean mana sama Jussa?" 

"Ambigu setan!" 

"Hahahanjing.. yaudah, udah ya mau kerja lagi nih" 
"Iya" 


"Love uuuuuu~" 


"Alay nyet" 


Tutt.... 
Panggilan terputus. 


"Gak jadi lagi?" Tebak Jaemin sambil masang helm di kepala 
nya. 


Kei cuma ngangguk sambil masukin hp ketas, 

Ini posisinya udah pulang, terus Jaemin ada di pinggir jalan 
nungguin Hyunsuk jemput Kei, dia gak tega kalo ngebiarin 
cewe itu disana sendiri. 

Jaemin juga udah hafal banget gimana Hyunsuk, paginya 
ngotot banget ngajak Kei pulang bareng, tapi pas waktunya 
ada aja alesannya. 

Dan sebenernya Jaemin itu tau apa alasan Hyunsuk:) 


Gak jarang Jaemin suka kesel sendiri liat sikap Hyunsuk 
yang seenaknya. 


"Yaudah balik sama gua, cepet!" Titah Jaemin. 

"Tapi gue mau beli susu murni nasional dulu ke bara" 
"Terus?" 

"Gak ada terus-terusan" 

"Yaudah ayo gua anter" 


"Eh serius? Ih gak enak ah, nanti ngerepotin hehe" 


"Bodo amat njing, tiap hari juga gua yang selalu nganterin 
lu jajan kesana, bego" 


"Emang cuma kamu yang ngertiin aku by" 


Sumpah Jaemin enek banget gak boong, untung membunuh 
itu dilarang ya, coba kalo engga. 


"Sat, gua tinggal nih" kesal Jaemin. 


"Eh haha, bercanda atuh jeyengg" Kei nyengir, terus duduk 
ke jok belakang motor Jaemin. 


Emang ya, kayaknya mereka ditakdirkan untuk pulang-pergi 
bersama:( soalnya Kei ngerasa selalu aja ada halangan kalo 
mau pulang bareng Hyunsuk. 


Gak butuh waktu lama, mereka berdua udah sampe di bara 
kampus, bisa dilihat berbagai macam jajanan berderet rapi 
dari ujung sampe ujung. 


"Makasih ya bang" Kei kemudian masukin susu yang udah 
dia beli ketas, biar gak repot kalo di jinjing. 


"Yu balik" ajak gadis itu ke Jaemin yang masih duduk setia 
di motornya. 


"Udah?" 
"He'em" 
"Kue sus enggak?" 
"Enggak" 


"Dimsum? Cilor? Es pisang ijo? Lopis? Serabi? Ttobokki? Kok 
gak beli?" 


"Bacot dilan apal banget jajanan gue" 

"Aneh aja kalo lo cuma beli susu" 

"Mau diet" 

"Halah paling balik dari sini makan di warteg" 
"Si monyet:)" 


"Dah cepet naik" Jaemin masang helmnya lagi, sedangkan 
Kei di belakang lagi nyoba buat naik. 


Pas mau nutup kaca helmnya tiba-tiba manik Jaemin 
nangkep dua sosok gak jauh dari sana lagi asik ketawa- 
ketawa sambil makan nasi goreng. 


Iya, Hyunsuk yang bilangnya lagi bantuin rapat malah asik 
sama Jennie di kedai nasi goreng. 


"Kei" 

"Euy?" 

"Itu Hyunsuk bukan sih?" 
"Mana?" 


"Tuh yang pake jaket biru" mata Kei otomatis ngikutin jari 
Jaemin, dan bener aja dong Kei langsung kaget. 


Itu beneran Hyunsuk, pacarnya. 
Oh, jadi ngebohong nih ceritanya? Bilangnya ada rapat tapi 


malah nyangkut di tukang nasi goreng. Sama cewe lain 
pula. Hm. 


Di detik itu juga Kei kecewa, udah sesek pengen nangis 
sebenernya, tapi kan gak lucu kalo harus nangis karena 
masalah sepele kaya gini. 


Tapi serius deh, Kei gak habis pikir Hyunsuk bisa tega 
ngebohongin dia kaya gitu. 


"Kan, gue bilang juga apa, hati-hati sama Jennie, diamah 
cakep" sahut Jaemin tiba-tiba. 


"Gak usah kompor bisa gak njing?!" 


Nah, dah lah ini lagi kebakar yang di belakang Jaemin. 
Mending Jaemin jalanin motornya aja dari pada kelamaan 
disana kena amuk Kei. 


Bagi Jaemin, pemandangan kaya tadi tuh udah gak jarang 
dia liat. Sering, hampir tiap hari mungkin, intinya tiap 
Hyunsuk nolak balik bareng Kei, dia selalu mergokin dua 
orang itu lagi barengan. 


Kasian juga liat Kei kayak gini, harusnya Jaemin gak usah 
ngasih tau keberadaan Hyunsuk sama Jennie disana. 


Tapi yaa, sekali-kali orang kaya Hyunsuk harus di bongkar 
busuknya, pikir Jaemin. 


"Dah ya kita pulang, sampe rumah langsung berendem di 
air es kalo bisa" kata Jaemin. 


"Kenapa?" 


"Itu kepala lo udah berasep soalnya, kebakar api cemburu, 
hhaha" 


"Anjing" 


Tadinya mau dijadiin dua chapter biar bisa dabel apdet:' tpi 


bingung mau motong nya dmn. Akhirnya aku satukan saja 
awokwokwok .ysj 


Semangat buat yang PTS 


en porti-tu 


Hyunsuk 
Online 


Malem ayangg | 
| Magrib 


Oh iya wkwkj 
Lg apa? 


| Bljr 

Eh tumben nih) 

| Minggu depan kan PAS ih anjir 
PAS th apa?| 


| Penilaian Akhir Semester nora! 
| UKK maksud nya 


Anjr gitu trnyt:v| 
Ydh maaf ya ganggu bntr, aku kngn soalnya wkwk| 


|lya sama:( 
IJarang ketemu, gmn g kngen coba? 


Y gmn dong? Sedih nih akuu:(| 
Btw maaf y td gk brng Ig pingnyi 


|Ih najis alaaayy 
| Gak usah bahas yg tadi ah 


Eheheheheheeel| 
Knp? Mau bhs ah| 
Td balik sm Jaemin?| 


| .osj 
|lya, gpp kan? 


Tapi jgn trllu dkt y sm dial 
| Lah, knp? 
Cowo mn yg ngizinin pcrnya dkt sm cowo lain sih, yang?| 


|Lah yg dkt sm Jaemin siapa? 
| Suka ngaco deh 


Kamu 

| Nggak njir, biasa aja 

Masa?) 

Rasa suka itu tmbuh krn sering bareng2| 


aku g mau ntar km suka sm dial 


| Bentar, Cemburu nih mksdny? 
| Klise amat suk, 


|ganti alesan ah sana 


Serius al!| 
Kalo bisa naik bis kampus aja y lain klil 


| Dih ko gitu? MIs amat njir 
Ya dripd nanti lu sma Jaemin?| 


|Lah knp sih? Ko tiba2 gini? 


Pokoknya jauhin Jaemin deh) 


| Ya bodo amat lah anjir, 

|toh gua sama Jaemin jg gd apa2, 
|knp hrs ngejauh? 

| Plis deh Hyunsuk, 

| kita udah dewasa, 

|g ush berantem cm gr2 hal sepele, 
| bocah dsr! 


Gua gk bocah ya, | 
lu hrsnya ngerti dong al| 
Gue gini jg krn syng sama lol 


| Anjing bodo amat 
Ko mih gitu bahasanya?| 


| Serah gue lah, 

| Trs nanti gue hrs jauhin Jaemin 
|dan lo boleh dkt2 Jennie? 

| Ysj tapir! 


Lah ko bw" Jennie sih bngst?| 
Gua gak suka ya kita gini,| 


| Serah njing, bdo amat 
|L yg mulai 


Kn gua mh cmn bing gtu doang) 
Yang?) 

Just read?) 

Gw yg cemburu ko I yg ngmbk?| 
Al?| 

Yang?) 

Ayaaang?!!!! 

Jngn gini elah, 


Allycaa sayang?! 
Yaudah aku minta maaf 


Woy anjeng blsi 


"Bodo amat setan, gak peduli" Kei ngelempar hpnya ke sofa, 
dia beralih ngambil remot tv kemudian ganti channel. 


Gak tau mau nyari acara apa, gak ada niatan nonton juga, 
toh otaknya masih mikir Hyunsuk ko, gak bakal fokus 
nonton. 


Ya kesel aja gitu, Hyunsuk ngelarang-larang Kei pulang sama 
Jaemin tapi dianya sendiri juga menel sama Jennie. Pake 
acara makan nasi goreng bareng segala lagi. Babi emang. 


"Jokk.. tokk.. tokk..." 


Lagi kesel gini suka ada aja yang bikin tambah emosi, tamu 
yang gak tau diri contohnya. 


Udah tau suasana yang punya rumah lagi gak bersahabat, 
segala dateng. Malem-malem pula, ganggu aja. 


"Tokk.. tokk.. tokk.." 


"Siapa sih elah, gatau gua lagi gondok apa?" Gerutu Kei 
seraya melempar remote tv ke sofa di depan. 


"Haruto bukain pintu gih!" 


Sedetik, dua detik gak ada sahutan dari Haruto, tapi itu 
yang ngetok-ngetok malah makin kenceng. 


Sueran ini Kei mager banget, gak boong deh. 

"Haru.. lu dimana sih anjir?! Bukain pintu sanaaaa!!" 
"Lagi di dapur bikin anak" 

Astaghfirullah biadab:)-! 

"Anjing apaan?" 

"Eh bikin Indomie maksudnya" 

"Awtys!" 

Abis itu Kei bergegas bangkit dan jalan buat bukain pintu, 
"Tokk.. tokk.." 

"Nugu oppseo? ~" 

"Tokk.. tokk.. tokk.." 

"IYA SANTAI KEK ANJING GUA LAGI OTW BABI" 


Kesel banget Kei tuh, santai aja dong ya maksudnya, udah 
kaya presiden Arab aja gaya nya. 


Pas sampe di depan pintu langsung Kei buka tuh, dan pas di 
lihat, 
"Siapa yang kamu panggil babi sama anjing hah?!" 


Mampus, mampus, mampusin aja ini Kei pengen mati aja 
rasanya sekarang! 


Siapa sangka itu yang dateng om nya? Padahal seinget Kei, 
om Suho tuh kan lagi di Lombok ya, pulang bulan depan. 
Lah ini sekarang kenapa disini sih? 


"Om gak suka ya kamu ngomongnya kasar kaya gitu, kaya 
yang gak pernah di sekolahin aja mulutnya!" 


"Iya om maaf keceplosan" 
"Keceplosan atau bukan tetep aja gak boleh!" 
"Iya om santai dong, ngurat aja ih, bae-bae putus uratnya:(" 


Bukannya ketawa om Suho malah natap tajem, padahal Kei 
kan niatnya ngereceh. 


Iya si bego kan, ngereceh gak tau sikon. 


Sejurus kemudian om Suho ngasih wejangan gratis karena 
tadi juga Haruto sempet ngumpat pas indomienya tumpah. 


"Pokoknya awas ya kalian kalo ngomong nya gitu lagi, om 
masukin pesantren nih" 


"Astaghfirullah om masa tibang gitu doang masuk pesantren 
sih? namanya juga khilaf" ucap Kei yang di angguki oleh 
adiknya. 

"Biar jera lah" 


Disaat mereka bertiga lagi bahas masalah badword, sekolah 
Haruto dan lainnya, tiba-tiba suara dari luar ngalihin fokus. 


"Assalamualaikum.. ayaaanggg-" 
Kei mau ngumpat aja rasanya, 


Itu Hyunsuk. Datang dengan segala ketololannya, 


Gini nih Hyunsuk mah, kalo lagi marahan suka auto dateng 
ke rumah buat minta maaf, ya bagus sih kalo tau sikon mah, 
lah ini? 


Terlihat om Suho lagi menajamkan pendengarannya, Kei 
auto baca jampe-jampe biar gak ketahuan. 


Jadi sebenernya, om Suho itu gak tau Kei punya pacar, dan 
gak akan pernah ngerestuin Kei pacaran sebelum lulus 
sekolah. Intinya, kalo ketahuan kena hukum pancung.g 


"Siapa sih ayang-ayangan gitu? alay!" Cibir om Suho, Kei 
mah cuman nelen ludah aja, sedangkan Haruto? Ikut deg- 
degan dia takut kakaknya ketahuan. 

"Suara siapa itu?" Lanjut om Suho 


"Anjing tetangga sebelah om kayaknya hehehe" 


"Assalamualaikum.. ayaangg- gak bukain pintu jadi jodoh 
aku yaa, Al!" 


Al 

Al 

Al 

Nyebut nama si bangsat teh 
Anj 

"Itu pacar kamu?" 


"E-enggak om enggak, it-itu yang minta sodaqoh amal 
jariyah! Nah iya lupa belum bayar, bentar ya aku bukain 
dulu" baru aja Kei mau bangun dari sofa, tapi om Suho udah 
lebih dulu bangkit. 


Modar aja udah, gak ada yang bisa di tutup-tutupin dari om 
Suho mah. 


"Ayaang jangan mar---" 
"Cari siapa kamu?" Tanya om Suho begitu buka pintu utama. 


Dari situ terlihat Hyunsuk dengan tampang slengean nya 
buru-buru salim. 


Ini posisinya Kei sama Haruto cuman bisa ngintip dari 
jendela, gak berani ikut nimbrung lah asu. Biar aja si 
Hyunsuk yang kena semprot sendiri, pacar jahanam 
emang:) 


"Om, Allycaa nya ada om?" 

"Kamu siapanya?" 

"Pacarnya" 

Hyunsuk bangsat, minta di sunat pake gergaji mesin! 
"Udah berapa lama pacaran?" 

"Baru hampir dua bulan om, kenapa?" 

"Allycaa gak pernah bilang punya pacar tuh" 

"Ah masa? Lupa bilang kali om" 


"Saya gak ngizinin kalian pacaran, mulai besok kalian harus 
putus" 


Heh? 


Denger om Suho bilang gitu, muka Hyunsuk auto cengo 
dong, gak ngerti dia. Tiba-tiba disuruh putus, apa-apaan 


coba? 
"Hah? Lah, om--" 


"Saya cuma gak mau baik kamu, ataupun allycaa 
sekolahnya terganggu. Jadi tolong ngerti ya, kalo sekedar 
temenan boleh, tapi tetep jangan terlalu deket" 


Ngejleb banget asli, Hyunsuk sampe gak bisa ngomong apa- 
apa. Ini jadi ceritanya ditolak sama calon sodara ipar? 


Hyunsuk pernah ngedenger sih tentang om Suho ini dari 
Kei, tapi tetep aja dia kaget. Gampang banget gitu om Suho 
nyuruh orang putus, tanpa ada mediasi dari kedua pihak. 


"Sekarang kamu pulang ya, jangan lupa belajar. Dan tolong 
jauhin Allycaa" 


"I-iya om, saya pamit ya, assalamualaikum" 


"Waalaikum salam" 


~ 


— 


"Anjing bangsat ngakak dong gua, kebayang itu si Hyunsuk 
komuknya mirip pemain sinetron azab, gundah gulana 
hahaha" tawa Jaemin seketika pecah setelah denger 
curhatan Kei. 


"Jangan kenceng-kenceng bego ketawanya!" Tangan Kei 
bergerak nabok muka Jaemin, tapi tetep aja dia masih 
ngakak. 


Siang ini di kantin kampus Kei sama Jaemin lagi duduk 
sambil makan sarimie goreng isi dua, jangan mikir kalo 
mereka jajan ya, gak ada sejarahnya seorang Keillyca dan 


Jaemin Artama itu jajan di kantin kampus, mahal anjir, 
Indomie goreng aja dua puluh rebu. Najis mending beli di 
warung si Ucok dapet tujuh biji, baru deh masak sendiri, 
mabok dah tuh saking banyaknya. 


Intinya mie yang mereka makan itu punya Kei, sengaja pake 
sarimie isi dua soalnya kan ada si penumpang setia, Jaemin. 
Sarimie isi dua nya juga ditambah nasi ya gais biar tambah 
kenyang. Wkwk 


"Terus terus? Jadi kalian putus beneran dong? Awokwokwok" 
"Kagak lah anjir, yakali" 


"Yeu kerak nasi, gak boleh gitu lu, durhaka bohong sama 
orang tua" 


"Ngaca sayang" 

"Iya sayang aku udah ganteng ko" 
"Bacot Ikbal" 

"Ikbal Ikbal mulu eeg!" 

"Like like princess dong" 


"Males anjir debat sama lu, kuy ah solat" Jaemin bangkit dari 
kursi kantin meninggalkan Kei yang masih sibuk beresin 
bekas makan mereka. 


Hari ini Jaemin gak solat di masjid, pemalesan anjir diamah 
solat di masjid pas jumatan doang. 


Rencana nya sekarang mereka mau nyari mushola gitu, 
sambil jalan-jalan ngelilingin gedung kampus. Fyi disini 
gedung-gedung nya nyambung, walaupun keliatannya jauh- 


jauhan jaraknya, padahal aslinya itu satu sama lain 
nyambung gitu gengs. Ngerti gak sih? Ya intinya gitu lah. 


"Mushola FKH aja jaem" kata Kei setelah bangkit dari kursi. 
"Hayu lah" 


Gak sampe sepuluh menit, akhirnya mereka nyampe. Iya, 
lumayan jauh kalo ke mushola yang ada di FKH (Fakultas 
Kedokteran Hewan) tapi sumpah enak banget mushola nya, 
bagus, adem, bersih, wangi, dan mushola cewe sama cowok 
nya tuh bersebalahan, jadi Kei sama Jaemin saling enak 
nunggunya. 


Setelah mereka selesai solat, baru aja mau jalan pulang, tapi 
tiba-tiba aja mereka ketemu Hyunsuk dan Jennie yang 
kayaknya mau solat disitu. 


Kei agak sewot gitu ya, soalnya dia gak sengaja liat Hyunsuk 
lagi rapihin poni Jennie. Apa-apaan coba?! 


"Ey partner of the year njing" kata Jaemin sambil natap 
males ke arah Hyunsuk. 


Hyunsuk gak peduli, dia malah auto senyum liat Kei ada di 
depannya, rasanya kangen banget, kaya udah puluhan 
tahun gak ketemu, alay si dugong. 


"Ko solatnya kesini sih Al? Jauh banget kamu mainnya" 


"Sambil jalan-jalan nyari suasana baru" jawab Kei seadanya, 
sueran deh dia males banget kalo ada Jennie. Gak mood aja 
gitu. Padahal si Jennie nya mah biasa aja wkwk. 


"Besok-besok kalo mau jalan-jalan chat aku aja, nanti aku 
temenin" 


"Ada Jaemin ko yang nemenin" 
Tahan Hyunsuk, gak boleh ribut lagi kaya semalem. 


"Mending sama aku aja, lebih aman" Hyunsuk ngelirik 
Jaemin yang udah lebih dulu natap dia sinis. 


"Terus maksud lu, gua bukan cowok baik-baik?" Sahut 
Jaemin yang merasa gak enak sama omongan Hyunsuk 
barusan. 


"Ngerasa?" 
"Bacot babi" 


Kei yang liat adegan gitu bingung, ini sebenernya ada 
masalah apa antara Jaemin sama Hyunsuk? 


"Udah-udah jangan ribut, malu udah tua" lerai Jennie. 
"Tuh partner lu Jen kandangin" 
"Lu duluan yang mulai, monyet" 


"Oh" tutup Jaemin sebelum narik tangan Kei biar menjauh 
dari sana, Hyunsuk emosi, Jaemin juga emosi, tinggal Kei 
yang bingung harus ngapain. 


"Lu sama Hyunsuk kenapa sih Jae?" Selidik Kei saat dijalan. 
"Gak ada apa-apa" 


Kei mendadak berhenti jalan dan bikin Jaemin juga berhenti 
terus natap cewe itu. "Bohong!" Kata Kei. 


"Apanya?" 


"LU sama Hyunsuk kenapa sebenernya? Gak usah maen 
rahasia-rahasiaan deh sama gue" 


"Males" singkat Jaemin, Kei ngerutin dahinya. 
"Maksudnya?" 


"Gue males sama cowo modelan Hyunsuk, jiji gue", Kei 
makin gak ngerti, 


"Apaan sih? Gimana? Lu kalo ngomong yang jelas dong 
onta!" 


"Maksudnya gua gak suka sama sikap Hyunsuk, dugong! 
Gua gak suka lo digituin sama Hyunsuk, gua ada di pihak lo 
nyet, asal lo tau, gua itu sering mergokin dia sama Jennie 
jalan tiap kali lo gak jadi pulang bareng dia, intinya gua gak 
suka cowok menel" 


Kei auto diem. Ini antara terharu di belain Jaemin atau justru 
kecewa karena tau sikap Hyunsuk kalo di belakang dia. 


"Sekilas info aja nih ya, semalem gua bacotin si Hyunsuk di 
chat" lanjut Jaemin. Yang ini lebih bikin kaget anjir, jadi tiba- 
tiba Hyunsuk nyuruh Kei jauh dari Jaemin itu karena ini? 


"Pantes aja Hyunsuk tiba-tiba nyuruh gue ngejauh dari lu 
kampang! Tau nya lu gituin?!" 


"Abis gua kesel anjir, kasian lu nya Kei" 


"Kan kalo gini jadi makin runyam masalahnya Jae! Jadinya 
Hyunsuk kira lu suka sama gua ih bego" 


"Kan gua emang suka sama lu" 
"Eh?" 
"Tapi boong awokwokwok" 


"Gak lucu kodok!!" 


en porti-tri 


"Kei dicari Hyunsuk" Lucas yang tadinya lagi nyerut pensil di 
luar mendadak masuk buat ngasih informasi itu. 


"Dimana?" 
"Di luar tuh" 


"Diemin aja udah, males gue" jawab Kei enteng, cewe itu 
bahkan gak minat buat ngintip Hyunsuk dari jendela kelas. 


Mata Lucas memicing, ada yang aneh aja gitu, biasanya kalo 
urusan Hyunsuk, Kei suka gercep. "Lah, kalian berantem?" 


"Enggak" 
"Terus?" 
"Ya terus bukan urusan lu lah kutu. Belajar sana!" 


"Eeg kau!" Lucas nekuk muka nya, terus jalan ke tempat 
duduknya setelah selesai nyerut pensil. 


"Kalian beneran berantem?" Tanya somi yang akhirnya 
penasaran sama pertanyaan Lucas tadi. 


"Udah ah jangan bahas itu, gua sama Hyunsuk gak apa-apa" 
"Serius? Kok lo kaya ngehindar gitu?" 


"Enggak anjir. Apaan sih?" 
"Btw kita duduk sama kelas mana?" 
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"Lah bangsat, ada si Hanbin dong?" 


"Lah anjing iya, baru ngeh gue" 


Sumpah ini Kei mending lenyap aja keknya, daripada harus 
ketemu Hanbin tiap hari selama seminggu. 


Gak sehat batin pasti. 


"KRIIINGGGG-— KRIIINGGG -—" 
bel sekolah bunyi, tanda ujian hari ini mau di mulai. 


Hyunsuk yang dari tadi nunggu Kei gak dateng-dateng itu 
akhirnya pergi ke kelas nya. Gak terlalu jauh sih, cuman 
ngelewatin ruang OSIS sama perpus doang. 


Satu persatu kursi terisi, tapi sejauh ini Kei belum liat tanda- 
tanda Hanbin. 


Semoga Hanbin di ruang sebelah, itulah yang dari tadi di 
ucap hatinya. 


Beberapa menit kemudian pak Leo--pengawas ujian kali ini- 
masuk sambil bawa lembar soal di tangannya. 


Setelah selesai bagiin lembar soal sama ljk pak Leo mulai 
ngabsen peserta ujian, dan sampailah pada nama Hanbin 
yang ternyata ada di absen kelas ini. Nama keramat bagi Kei 
inimah:( 


"Khoirul Maulana Hanbin?" 


"Hadir pak" 


Seketika seseorang muncul dari pintu kelas dengan gaya 
khasnya. Dan di detik ini Kei mau nangis aja saking 
bingungnya harus ngapain:( 


Tapi serius, setelah peristiwa mereka putus di rumah sakit 
itu Kei belum pernah ketemu Hanbin lagi, terlebih mereka 
emang sama-sama PKL. Jadi sama-sama sibuk. Ini perdana 
ketemu setelah sekian lama. 


"Dari mana kamu Hanbin? Jam segini baru datang" selidik 
pak leo. 


"Tadi di hukum Bu Tiffany dulu pak, pake sepatu coklat 
soalnya saya" 


"Udah tau peraturan sekolah hanya membolehkan pake 
sepatu item, malah ngeyel" 


"Sepatu itemnya ketinggalan di rumah temen pak" 


"Alasan aja, yaudah sana duduk di tempat kamu. Kartu test 
kamu nomor berapa?" 


Hanbin gak langsung jawab, dia ngambil nomor peserta 
dulu dari saku seragam nya. "Tiga belas pak" jawabnya 
setelah melihat. 


Deg. Sepersekian detik jantung Kei kaya berhenti, dia 
nengok ke kursi kosong di sebelahnya. Mampusin aja cuy, 
Kei lupa kalo ternyata dia juga no. 13. 


Demi apapun Kei mau ngangkat kursi di sebelahnya aja 
terus di buang biar gak ada yang duduk di sana. 


"Cepet cari meja nomor tiga belas, soal sama ljk nya udah 
ada disana" 


Hanbin cuman ngangguk sambil nyari meja bernomor tiga 
belas. 


Begitu meja udah ketemu Hanbin malah diem, dia liat Kei. 
What the hell? Sebuah kebetulan macam apa ini? Harus 
banget duduk sama mantan? Gila! 


Sementara Kei lagi fokus ke soal-soal di depannya, pura- 
pura gak tau kalo Hanbin udah berdiri di sampingnya. 


"Tiga belas kan, bin? Tuh sama Kei. Ciee duduk sama 
mantan, bae-bae CLBK awokwokwok" itu suara Lucas ya 
gengs. 


Si monyet emang. 


Kei bisa denger abis itu Lucas sama yang lainnya ketawa 
ngakak banget, yang kompor biar Kei sama Hanbin balikan 
juga ada. Intinya mereka definisi hewan kebon binatang 
semua. 


"Kita kemusuhan pokoknya, lu budeg" Felix ngegebrak 
pelan meja Kei. Sedangkan Guanlin yang ada di sebelahnya 
cuma ngangguk setuju. 


"Apaan anjir? Dateng-dateng sia teh gak jelas" tanya Kei 


"LU tiap gua kasih kode gak mau nengok bangsat! Gua kan 
mau nyontek, ntar kita tukeran jawaban" eplisdeh ya, Tolong 
bumi hanguskan tuyul gurun macam Felix ini! Enak banget 
gitu kalo ngomong suka licin mulutnya kaya pake oli 
federal.hm g 


"Heh kampang, makanya kalo mau bisa ngisi belajar lah, 
gila lo" ini malah somi yang emosi, padahal Felix 
ngomongnya ke Kei. 


"Tau lo anjir, males banget gua contek mencontek, gak 
faedah" tambah Kei. 


"Asal lo tau, nyontek itu banyak manfaat nya, nyet" kata 
Guanlin, Kei sama somi cuma natap like 'apaan sih' 


"Nih ya gua kasih tau. Pertama, melatih otot mata. Kedua, 
melatih kecekatan. Ketiga, melatih nulis cepet. Keempat, 
melatih baca tulisan dokter. Kelima, melatih kesabaran 
nungguin orang kek Lo ngasih contekan" jelas Guanlin. 


"Ngarang banget anjir, idiot lo Guan" 


"Si bego, emang bener kali. Kurang manfaat apalagi 
nyontek? Makanya mulai sekarang lo ikutin cara kita, biar 
hidup sehat" 


"Najis ya gak sudi" 


Lagi seru debat masalah kegoblokan Guanlin, tiba-tiba 
Hyunsuk dateng dan narik Kei keluar kelas. Ini jam istirahat, 
jadi wajar aja Hyunsuk nyamperin pacarnya. 


"Apaan sih?" Kei nepis genggaman Hyunsuk begitu sampe 
di luar kelas. 


Perlu di ingat, Kei itu masih bete sama yang namanya 
Muhammad Daniel Juliansyah ini, ya gara-gara cowo itu 
sering jalan bareng Jennie di belakang Kei lah. 


"Kata Lucas, Kamu duduk sama Hanbin?" 
Lucas kompor banget anjeng! Maunya apa sih?! 
Bukannya jawab Kei malah natap Hyunsuk like 'terus?' 


"Dia gak macem-macem kan sama kamu? Kalo ada apa-apa 
bilang ke aku" 

"Kamu juga jangan deket-deket dia, pokoknya anggap dia 
gak lebih dari orang asing, ya?" 


Plis deh ini Kei kesel banget, bacot banget sumpah. 


"Ko diem aja sih 'yang? Kamu kenapa sih hari ini? Pms?" 
Selidik Hyunsuk, ya aneh aja, sikap Kei gak kaya biasanya. 


"Gak. Lagi gak mood, udah ah mau ngafalin lagi, kamu balik 
aja gih ke kelas" 


Sejurus kemudian Hyunsuk cuma mematung sambil 
ngeliatin Kei yang masuk lagi ke kelasnya. 


Ini nih cewe, suka mendadak marah, terus kalo ditanya, 
bukannya jelasin kenapa, malah ngehindar, lu pikir cowo itu 
dukun yang bisa baca pikiran? Egois. 


Ini hari terakhir PAS yang berarti mulai senin mereka PKL 
lagi seperti biasa. 


Bel sekolah baru aja bunyi, dan Hyunsuk udah stay di depan 
kelas pacarnya. Takut pacarnya itu keburu diajak pulang 
sama Hanbin atau Jaemin. 


Sumpah baru kali ini Hyunsuk ngerasa keteteran punya 
pacar satu kaya Kei. Yang deketinnya ituloh, banyak banget 
gila, padahal udah pada tau kalo Kei itu udah jadi hak milik 
Hyunsuk. 


Udah gitu kan muka Kei gak cantik-cantik amat ya, jujur aja 
Hyunsuk selaku pacarnya juga gak ngakuin Kei cantik, jadi 
kenapa masih pada ngejar Kei coba? Bahkan si Hanbin juga 
gak move on-move on anjir. Kayaknya Kei pake pelet .gsu 


Trs ditambah beberapa minggu yang lalu Kei tuh kenalan 
sama kakel pemes sekolah, Jaehyun, anak radio sekolah. Yg 
mukanya bening banget itu loh udah kaya kuah bakso gak 
pake saos. Nah iya itu ternyata temennya Jaemin, tempat 
pkl dia juga gak jauh dari ruangan Kei, mereka jadi sering 
makan bareng pas istirahat. 


Makin aja Hyunsuk gak bisa nyantuy. 


Mana seminggu ini Kei tuh agak berubah menurut Hyunsuk. 
Bikin Hyunsuk makin khawatir hati Kei bakal berpaling dari 
dia. Alay kan kedengerannya? tapi emang itu yang Hyunsuk 
takutin. 


"Aku mau pulang bareng Melody aja ya?" Kata Kei ke 
Hyunsuk, ketika baru aja keluar dari kelasnya. 


"Melody mau balik sama Mashiho, tadi Mashiho nya udah 
ada di kelas" Hyunsuk tau karena dia seruangan sama 


Melody, dan Hyunsuk paham betul Kei sebenernya lagi 
nyoba menghindar. 


"Enggak. Kan Mashiho mau futsal hari ini" 


Hyunsuk buang nafas kasar, gemes banget dia. Ada aja 
jawaban Kei tuh. 


"Kamu kenapa sih 'yang? Kok aku ngerasa kamu ngejauh?" 
Mata Hyunsuk nurut jawaban dari gadis di depannya. 


Maksud Hyunsuk gak nanya gini dari kemaren-kemaren tuh 
biar Kei nya mau jelasin sendiri. Hyunsuk mau ngetest Kei 
mau terbuka atau enggak, dan hasilnya enggak. 


"Perasaan kamu doang" singkat Kei. 


"Serius Al, kamu kalo ada masalah tuh bilang dong. Aku gak 
peka kode-kodean" 


"Yang kode-kodean tuh siapa sih, suk?" 
"Kamu" 
"Lah?" 


"Pokoknya kamu pulang bareng aku, oke?" Tanpa basa-basi 
Hyunsuk narik tangan Kei biar pulang bareng. 


Kei antara pengen nolak karena ego nya, sama pasrah aja 
karena pada kenyataannya dia juga sebenernya kangen 
Hyunsuk. 


Butuh waktu dua puluh menit buat sampe ke rumah Kei, dan 
sekarang Hyunsuk udah markirin motornya di depan 
gerbang rumah ceweknya itu. 


"Makasih" singkat Kei, tanpa senyum sedikitpun. "Abis ini 
langsung pulang, jangan main dulu" perintah gadis itu. 


"AI?" Panggil Hyunsuk. Kei yang tadinya cuma nunduk 
ngeliatin aspal, sekarang dongak dan natap Hyunsuk. 


"Kamu kenapa sih? aku gak suka kita kayak gini, seolah ada 
pembatas" 


"Yang jadi pembatas itu sikap kamunya kali suk" sindirnya. 
"Apa? aku kenapa?" 


"Tau ah, gak usah dibahas. Udah ya, aku cape mau istirahat" 
baru aja Kei mau pergi, tapi tangannya ditahan sama 
Hyunsuk. 


"Kalo ada masalah itu diomongin baik-baik bukan malah 
pergi, istirahat nya pending dulu" sengit Hyunsuk tapi 
masih dengan tatapan lembut nya. 

"Coba bilang, aku mau kita terbuka, Al. Terus maksud kamu 
apa arti hubungan kita kalo kamu masih nyembunyiin 
semuanya sendiri?" 


Kayaknya omongan Hyunsuk bikin Kei sedikit tertegun, 
ditambah mata Hyunsuk tuh emang selalu gini, --akhh! 
Ambyar rasanya. 


Tapi bener apa kata Hyunsuk, harusnya mereka selesain 
semua bareng-bareng, bukan malah mendem sendiri kayak 
sekarang. 


"A-aku gak suka sikap kamu ke Jennie. Aku gak suka kalian 
deket" satu kalimat ragu-ragu yang sukses di ucapkan Kei 
cukup bikin Hyunsuk diam. 


Tadi suruh bilang, pas udah bilang malah diem? 


"Aku gak suka kalian terlalu deket" ulang gadis itu. 


"Iya aku minta maaf" sebuah kalimat yang sama sekali gak 
Kei harapkan keluar dari mulut Hyunsuk. 


What the hell huh?! jadi maksudnya mereka beneran deket? 
Anjinc! 


Sumpah Kei gak habis pikir ternyata Hyunsuk emang 
beneran main belakang? 


"Ck, jadi bener ya kalian emang deket? Hhh..." pandangan 
Kei seketika sedikit mengabur--dia hampir nangis- 


"Jangan bilang lo suka sama dia suk, atau jangan-jangan lo 
selingkuh lagi gue? haha babi" Kei senyum kecut. "Pantes 
aja gue sering liat lo berduajalan tiap balik PKL" lanjut gadis 
itu. 


Hyunsuk sedikit tersentak, pasalnya dia gak tau kalo 
ternyata Kei sering liat dia sama Jennie. Pasti perasaan Kei 
hancur banget, tapi demi apapun Hyunsuk gak berniat 
nyakitin Kei kaya gitu. 


"Kenapa gue mau aja ya di begoin sama lo? Dan sebenernya 
Departemen Biologi pulangnya jam empat kan? Terus lo 
bilang jam setengah lima itu biar gak bisa bareng sama gue 
karena mau pacaran sama Jennie. asli bajingan banget lo 
suk, gak nyangka gue" dan satu hal, Kei gagal, dia udah 
nangis sekarang. 


Nahan sakit karena di bohongin itu bukan perkara kecil, 
manusia mana yang suka di bohongin? Gak ada. 


Hati Hyunsuk ikut nyesek liat cewe yang dia sayang itu 
nangis, dia ngutuk dirinya sendiri karena udah bikin air 


mata berharga Kei jatuh sia-sia. 


"Jangan nangis" tangan Hyunsuk perlahan ngusap air mata 
gadis di depannya. 


Ah, gak suka Kei tuh kaya gini, dia jadi keliatan kaya bocah 
cengeng yang kalo di sakitin masih harus ngeluarin air 
mata. Gak dewasa! 


Tapi serius, di bohongin itu hal yang paling Kei benci. 
Terserah kalo kalian bilang dia lebay, kekanak-kanakan, atau 
apapun. 


"Kalo kita putus--" 


"Heh!!" Laki-laki itu langsung ngebentak Kei, Hyunsuk 
sensitif sama kata 'putus' bukan ini yang dia mau. Dari awal, 
tujuan hubungan yang Hyunsuk bangun bukan buat 
berakhir kaya gitu. 


"Jangan pernah ngucapin kata-kata itu. Dan perlu gue 
tegasin juga, gue gak pernah selingkuh dari lo Al, gue gak 
akan pernah ngelakuin hal sebrengsek itu" rahang Hyunsuk 
mengeras, namun tetap dengan tatapan lembutnya. 


"Gue gak perlu nyari orang lain saat lo aja udah lebih dari 
cukup buat gue" lanjut Hyunsuk. 


Sekali lagi air mata Kei netes, tapi kali ini dengan alasan 
yang berbeda. Gak ngerti harus ngasih reaksi kaya gimana 
buat kata-kata yang di ucap Hyunsuk barusan. Dia terharu. 


"Tapi lo beneran deket kan sama Jennie? Lo suka kan sama 
dia? Lo gak nyangkal Hyunsuk" 


"Emang dengan nyangkal itu lo bakal langsung percaya?" 


"Ya tapi dengan lo pasrah, kesannya lo emang beneran 
selingkuh sama Jennie!" 


Hyunsuk ngusap wajahnya frustasi, serba salah kalo 
ngomong sama cewe. Semua omongan di puter balikin. 


"Iya aku minta maaf, aku salah 'yang" 


"Kamu tau kan aku gak suka di bohongin? Sekarang aku 
tanya, kamu ngerasa terlalu deket gak sama Jennie??" 


Pernyataan Kei segera dapet pelototan dari Hyunsuk, "yang 
apaan sih nanya---" 


"Jawab 'iya' atau 'enggak'!" 
"Iya" Hyunsuk nunduk, kalo udah gini jadi serem juga. 


Tiba-tiba Hyunsuk keinget sesuatu, "Tapi 'yang, ada 
alesannya. Jennie trauma pulang sendiri, katanya ada cowo 
yang neror dia" 


"Siapa?" 

"Rentenir" 

"Hyunsuk serius!" 

"Jangan serius-serius nanti tambah sayang" 

"Apaan sih garing anjeng!" 

"Biarin atuh 'yang, dari tadi kita tarik urat mulu gak cape?" 
"Yang mulai siapa?" 


Hyunsuk muterin bola mata, pasrah. "Aku, ini semua salah 
aku, emang aku mah bajingan, brengsek, mirip onta, bau 


azab. Puas kamu?" 
Seketika Kei gakak. 


Semudah itu Hyunsuk mainin moodnya. Abis dibikin marah, 
nangis, kesel, gondok, baper terus sekarang ngereceh. Oke 
Choi Hyunsuk kamu berhasil bikin anak orang mirip orang 
sinting. 


"Udah ngakak nya?" Kei ngangguk sambil tetep bikin eyes 
smile. "Sekarang kamu masuk, besok aku jemput. Pulang 
nya juga aku anter. Janji gak bakal ingkar! Pokoknya mulai 
sekarang kita harus bareng terus, oke?" 


"Iya daddy" 


"Yaudah ya baby, istirahat sana, nanti malem daddy minta 
jatah" 


"Anjeng bangsad jiji!!" 


Aku syeball.. ini semakin gaje 


en potri-por 


Setelah turun dari angkot Kei langsung nyari keberadaan 
Hyunsuk, dan ternyata laki-laki itu udah duduk di halte bus 
kampus. 


Seulas senyum terlukis di bibir Kei, kemudian berlari kecil 
sambil sesekali jingkrak-jingkrak gaje ke arah Hyunsuk, Kei 
selalu gitu, kaya anak paud, itu yang kadang bikin Hyunsuk 
gemes sendiri liatnya. 


"Hyunsuk" panggilnya, 


Hyunsuk yang tadinya lagi mabar langsung matiin data dan 
ngantungin hpnya. 


Sekarang mereka udah ada di lingkungan kampus, tadinya 
pagi ini Hyunsuk mau jemput Kei ke rumahnya, cuma karena 
ngedadak motor Hyunsuk ngadat, akhirnya Hyunsuk 
nebeng kang Kris dan malah di turunin di sini tanpa jemput 
Kei dulu. 


Hyunsuk kan udah janji mau pulang-pergi bareng, makanya 
sekarang Hyunsuk mau berangkat ke tempat PKL nya 
bareng Kei naik bus kampus. 


Kei mah iya iya aja, walaupun kenyataannya dia jadi risih 
karena Jaemin yang bawel banget pengen bareng. Si Jaemin 
tuh kebiasaan kemana-mana bareng Kei, jadi pas pisah gini 
kesepian dia. Keliatan banget kurbelnya. 


Lagian harusnya si curut tuh tau sikon dong, ya masa iya dia 
mau jadi nyamuk diantara orang yang pacaran? 


Setelah beberapa menit nunggu, akhirnya bus kampus 
berhenti di depan halte. Dan ini kali pertama bagi Hyunsuk 


dan Kei naik bus kampus, 

"Ayo 'yang naik" ajak Hyunsuk, 

"Ini rute nya kemana anjir, nanti nyasar gimana hayo?" 
"Yakali nyasar kutu, buru naik!" 

"Ogah, ntar salah bus" 


"Astaghfirullah suka gak percaya sama imam sendiri" gerutu 
Hyunsuk kemudian dia jalan nyamperin sopir bus nya. 


"Pak FMIPA gak?" Tanya Hyunsuk 
"Iya" 


"Tuh denger, Cepet naik!" Kei ketawa kecil terus ngintilin 
Hyunsuk naik, 


Baru aja Kei mau ngelangkah lagi, tiba-tiba badannya 
nubruk punggung Hyunsuk, "penuh euy" ucap Hyunsuk. 


Dan emang bener, gak ada kursi yang tersisa, bahkan 
sebagian mahasiswa juga ada yang berdiri. 


"Sebelah sini" tangan Hyunsuk gak lepas sedikitpun dari 
Kei, takutnya kalo di lepas nanti Kei keinjek-injek wkwk. 


"Berdiri?" 
"Kursinya udah penuh" 


Gak lama busnya jalan, dan sumpah Kei baru tau kalo ini 
gak mau diem anjir, dia kehuyung kesana-kemari. Mau 
gimana? Pegangan ke gantungan yang ada di atas juga gak 
sampe diamah. Miris. 


"Hyunsuk ini gimana buset pusing" 


"Pegangan tiang itu aja" suruh Hyunsuk sambil nahan tawa, 
anjir lah hiburan tersendiri liat Kei mirip cupang yang di 
kocok-kocok gitu. 


"Udah?" 
"Hm" 


Kei ngedadak bete anjir, kan harusnya Hyunsuk tuh 
bilangnya 'sini pegang tangan aku aja' bukan malah nyuruh 
megangin tiang gini, tai. 


"Semangat sayang, gak lama ko, tahan ya" pelan Hyunsuk 
sambil tetep nahan ketawa. 


"Bacot kamu tukang beca" 


"Dih, haha" gemes banget asu liat Kei pagi ini, ditambah ac 
busnya seger pake banget, menambah mood Hyunsuk yang 
sedang berbucin ria awokwokwok. 


Tiba-tiba busnya nginjek polisi tidur, Hyunsuk yang 
posisinya lagi gak siap akhirnya oleng terus gak sengaja 
meluk Kei yang ada di depannya. 


"Allahuakbar!" Teriak Kei reflek. Anying, Kei kaget dong, 
bangsul dapet serangan mendadak di pagi hari gengs. Siaga 
satu!! 


Beberapa detik kemudian Hyunsuk langsung benerin berdiri 
nya, terus dia kek ngedehem gitu. Jadi canggung dong woy 
ini. Iya lah anjir di depan umum loh ini, banyak mahasiswa. 


Dan sial nya muka Kei auto merah gitu, antara dugeun- 
dugeun sama nahan malu. Hey! Ayolah si Hyunsuk teh 


nanaonan tadi? Pegangan yang bener dong Sultoni! Bikin 
malu aja bego! 


Terus ini juga para mahasiswa nya langsung pada liat-liatan 
gitu, bikin kedua nya pengen cepet turun. 


Hyunsuk ngutuk pacarnya sendiri dalem hati, yang bikin 
para mahasiswa ngeliatin mereka tuh ya karena Kei takbir, 
kalo pelan sih gak masalah, ini mah teriak dong anjir udah 
kaya diterjang babi hutan aja. 


Beberapa menit kemudian bus pun berhenti di halte depan 
gedung FMIPA. 


"FMIPA ada?" Tanya pak sopir. 


"Ada pak!" Kei langsung turun begitu pintu bus kebuka, 
bodo amat sama Hyunsuk yang nyantuy jalannya di 
belakang. 


"Makasih pak" ucap Hyunsuk, terus bus nya kembali jalan. 


"Hyunsuk ih malu aing bangsul" Kei ngerengek, Hyunsuk 
nya ketawa. 


Hyunsuk juga malu, tapi ya pas tadi doang, sekarang mah 
udah enggak awokwokwok. Malah dia mah ketagihan 
pengen momen polisi tidur itu kejadian lagi.hm 


"Yang bikin malu mah kamu, segala takbir" balas Hyunsuk 
sambil senyum tipis. 


"Eh aku juga gak mungkin gitu ya kalo kamu nya gak 
nerjang!" 


"Yang nerjang siapa sih? Orang gak sengaja" 


"Tapi kan sama aja! Kamu sama-sama meluk aku, modus 
dasar!" 


"Alah bilang aja salting" 
"I-ih enggak ya, enak aja" 


Kali ini Hyunsuk beneran ketawa, gemes banget dia sama 
cewe di depannya ini. Apalagi muka Kei sekarang lagi 
merah, 


Astaghfirullah untung Hyunsuk masih tau batasan, kalo 
enggak udah di terjang lagi .g 


"Hyunsuk ko masih disini?" 
Seketika aura sekitar langsung berubah jadi suram. 


Itu Jennie, lagi jalan ke arah Kei sama Hyunsuk yang lagi 
bercanda indah. 


Ini tuh ibarat lagi makan enak, terus gak sengaja ngunyah 
batu. Pengacau. 


Fyi, Jennie itu gak tau kalo Hyunsuk sama Kei pacaran. Jadi 
ya gitu, watados aja deket sama Hyunsuk juga. Tapi Jennie 
gak salah sih, toh dia kan emang gak tau kalo Hyunsuk 
udah punya pacar. 


"E-eh Jen? Iya nih lagi gak bawa motor soalnya" 
"Gak bawa motor? Ih terus nanti kita pulangnya gimana?" 


'kita' oke fix mood Kei ancur. Pelangi dan matahari yang 
tadinya ada di kepala Kei sekarang berubah jadi hujan badai 
disertai petir. 


Beberapa detik Kei dan Hyunsuk saling lirik, 


Hyunsuk jadi gak enak sendiri, gimana kalo Kei salah paham 
lagi? 


Kenapa sih anjir anak dajal segala nongol pas rumah tangga 
gua lagi harmonis? ,batin Hyunsuk 


"Naik bus emang gak bisa ya?" Tanya Hyunsuk ragu-ragu 


"Terus kesana nya? Gue gak bisa naik angkot sendiri" Jennie 
mulai ngerengek, Kei nya kebakar. 


"Naik grab aja sih, ribet lo" cibir Kei. 

"Kalo naik grab kan cuma gue doang sendiri" 

"Terus?" 

"Takut" 

"Yahilah itung-itung latihan di dalem kubur aja napa sih" 


Abis ngomong gitu Kei langsung di senggol sama Hyunsuk, 
terus Kei langsung ngasih tatapan 'apaan sih?' 


"Pulang bareng kita aja" tawar Hyunsuk 


Kei auto melotot, Hyunsuk apa-apaan anjir gak nanya dulu 
ke Kei. Padahal kan tadinya pulang PKL mereka mau jalan 
dulu ke taman kampus. 


"Di angkot?" Jennie ngerutin alis. 


"Di keranda" balas Kei kemudian jalan duluan, ninggalin 
Hyunsuk sama Jennie yang sama-sama diem liat tingkah 
gadis itu barusan. 


Laki-laki itu buang nafas, satu sisi pacarnya, satu sisi 
partner kerja nya. Bodo amat ini Hyunsuk beneran pusing. 


"Kei kenapa sih?" Tanya Jennie bingung. 


"Nahan boker kali" lalu Hyunsuk jalan ninggalin Jennie yang 
tambah bingung. 


"Hey" Jaemin ngegebrak meja resepsionis, harusnya Kei itu 
kaget tapi cewe itu masih tetep mainin komputernya sambil 
masang muka kesel. 


Tolong ya buat oknum Al, bisa gak muka nya di ramahin 
dikit? Perasaan dari pagi Jaemin di judesin mulu anj. 


"Tayoo hey tayoo- dia bis kecil burik" 


Masih gak ada sahutan dari Kei. Ini kan niatnya Jaemin mau 
ngajak istirahat bareng, tapi malah dikacangin. 


Iya tau udah basi emang, tapi ya seenggaknya gitu loh, 
tatap dikit kek. 


"Ngapain sih cok? Istirahat woy!" 


"Oh" satu kata. Datar. Gak ada ekspresi. Bikin nyesek. 


"Fakk!" Umpat Jaemin, laki-laki itu ngertakin jari-jarinya di 
meja hitam yang tinggi se-dada di depannya itu. 


Jaemin paham betul kalo Kei pasti lagi badmood. Hampir 
tiga bulan deket sama Kei, Jaemin udah hafal semua gerak- 
gerik gadis itu. 


Jaemin nyoba muter otak, nyari cara biar sedikit ngehibur. 
"Kenapa tayo warna biru?" Tanya nya. 
"Gatau bodo amat" 


Sumpah sebenernya ini Jaemin pingin nabok seandainya 
kalo Kei bukan cewe. 


Ya hargain gitu lah setan, bisa gak sih?! Lirik dikit kek, pura- 
pura antusias kek. 


Oke Jaemin tarik nafas nyoba nenangin diri sendiri, tahan 
Jae, jangan emosi! 


"Karena kalo warna kuning namanya tayi HAHAHAYY 
AWOKWOKWOK" 


Untuk pertama kalinya Kei ngelirik datar Jaemin yang masih 
berdiri di depannya itu, "hahahaaahhhhanjinc galucu 
bngsd" ucapnya. 


"Asu gak seru amat sih lu. Kenapa heh? Si Hyunsuk tambah 
deket sama Jennie? Udah sih ikhlasin aja, galau-galau amat 
lu" 


"Dih, sorry ya, kagak" 
"Alah spik, so kuat" 


"Bodo amat" 


"Heh ribut mulu," tiba-tiba suara a' Baekhyun muncul dan di 
barengi sosoknya yang baru keluar dari ruangannya. 


"Ayo kalian pada istirahat sana, nanti jam satu lanjut 
bantuin aa' beresin berkas" ucapnya seraya naikin tangan 
kemeja putihnya karena mau ngambil wudhu. 


"Iya a', ini nih anak dugong lagi galau jadi susah di ajak 
istirahat nya" adu Jaemin. 


"Kenapa Kei?" 

Denger omongan Jaemin, Kei langsung panik sendiri, "E- 
enggak a', bohong! ngarang diamah" sergah gadis itu. 
Sedangkan Jaemin cuma ngakak gak bersuara. 


"Galau itu cuma buang-buang energi, masih banyak hal 
indah yang harus di lihat" kata si aa' 


Gak tau kenapa, tapi Kei rada kesindir gitu ya cuk.hm 


"Yaudah sana cepetan makan, jangan lupa sholat juga" 
tambah a'Baekhyun sebelum kemudian masuk ke kamar 
kecil buat wudhu. 


Kei terus ngambil ompreng makan warna merah dari tasnya. 
"Nih bawa" perintahnya ke Jaemin. Jaemin cuma natap 
sengit tapi tetep ngambil benda itu dari tangan temennya. 


Baru aja mau jalan keluar ruang kantor, tiba-tiba ada notif 
masuk dari hp Kei. 


Hyunsuk 
Hyunsuk send a pict 


Seketika Kei senyum sumringah, hasrat ingin ngejerit tuh 
udah di ujung bibir sebenernya. 


Lagi-lagi Hyunsuk yang bikin sakit, Hyunsuk juga yang bikin 
seneng. 


Tapi serius, Hyunsuk tuh kalo ada waktu senggang suka 
iseng nulis-nulis gitu, gak jarang dia kadang bikin tulisan 
grafiti nama Kei. Tapi Kei nya gak tau, cuma koleksi pribadi 
Hyunsuk aja itu mah. Hm 


Pipi Kei udah merah saking nahan senyumnya, Kei salting, 
dan itu sukses dapet lirikan tajem dari cowo yang dari tadi 
megangin ompreng merah di sampingnya. 

Dari tadi tuh Jaemin ngintip hey! Dia liat Hyunsuk baru aja 
ngirim foto yang menurut dia alay. Apaan anying 'i miss u - i 
miss u' tai kuda lah, bullshit itu nder! 


"Hilih bucin dasar, gitu aja baper" cibir Jaemin. 


en porti-paip 


Hyunsuk 
09:01 am 


| assalamualaikum calon imam 


|p 

|p 

| suk, main yuuu! 

|weekend nih, gamau jalan gitu? 
|ih anying ceklis dua tp g d bls 
|woi kadal gurun!! 


|p 

|hyunsuk ihhhh!!! 

knp yang? mbb Ig mabar dlul 
|mabar mulu najis 


ya maap:v| 
ada apa?]| 


|gabut ih, pen jalan2 
|/send a sticker 


msh pagi, sore aja y?| 
skrng gua Ig mabar dulul 
jam 3 gua jemput, oke?! 


|lanying gamau, mau nya sekarang!! 
lapaan sih game mlu ee bagong dsr 


seru atuh yang) 


|/send a sticker 


ngsh tau deh pdhi| 

|gmau tau 

ydh iya maap] 

|cpt ih kudanil, 

| gada tmn nih gabut 

|/send a sticker 

Haruto?| 

IIg pergi sama a Sehun 

ke?| 

| calon sekolah barunya 

ydh nonton tv ajal 

| gamau 

nonton oppa" plastik 

|anjing lo kali tuh limbah plastik 

Astgfrilh jdhny sndiri pdhil| 

|ya bodo amat. 

|ayo ih pacar! masa tega menelantarkan diriku? 
nnti ya adinda, kakanda sdng sibuk berkarir 


| Tai lo 


plis ath 'yang ih mumpung ada Bobby nih, kapan lagi mabar 
bareng dial 

bntr ajaaaaal 

|ydh aku mau ikut mabar 

emng bisa?| 

| dih, g prcy? 

gl 

|/send a picture 

| berani brp ronde lu sat? 

Anjng ngakak | 


ya Allah pacar gua sejak kapan pea gini?| 
/send a sticker 


| receh babi 
et gblh ksr 
|.ysj 


maaf y 'yang lanjut nantil 

Ig sibuk nih 

main batu aja sono kalo gabut! 
atau nonton bokep jg gppl| 
nanti aku ksh link nya:vi 

i love u | 


Ijingan! fakkkk 
|/send a sticker 


| Hyunsuk ih beneran op km dugong 
|/send a sticker 


"Udah siap?" 


Kei ngelempar bedaknya sembarang, "anjing kaget!!" 
Umpatnya, lebih tepat nya sih teriak pada sosok yang kini 
sudah berdiri tegak di belakangnya. 


Hyunsuk baru aja masuk kamar Kei tanpa permisi. 

Emang cowo yang kaya gini yang kudu di bumi hanguskan. 
Untung ini Kei gak lagi posisi bahaya, sekarang posisinya Kei 
mau bedakan abis mandi, udah pake baju yg terpenting. 


"Segitu kagetnya?" Hyunsuk mengerutkan kening liat 
ekspresi pacarnya. Dia kira gak bakal sekaget itu reaksinya. 


"Kalo masuk kamar orang tuh ngetuk dulu kek, bego!" Kei 
berjongkok buat mungutin bedaknya yang tumpah di lantai. 
Bodo amat sama kuman, itu bedak baru dia beli pake duit 
tabungannya. 


"Yaudah maaf, nanti aku ganti" 
"Gak usah" 
"Jadi jalan?" 


"Bukannya tadi lagi mabar?" Tanya Kei yang masih fokus 
mungutin bedak, sedangkan Hyunsuk lagi rebahan di kasur 
Kei. Gak sopan emang. 


"Katanya kalo gak jadi jalan kamu nangis" 
"Terus?" 
"Aku gamau air mata kamu jatuh sia-sia lah" 


"Bucin tapir! Jiji banget gue dengernya" 


Hyunsuk ketawa kecil, "Gak deng tapi, Bobby disuruh 
nganter emaknya ke pasar. Mabar nya gak jadi, makanya 
aku kesini" 


Kei natap tajem laki-laki di depannya itu, "Pelarian doang 
gue mah gengs" sindirnya seraya naro wadah bedak yang 
isinya tinggal setengah. 


Gak jadi dipungutin, bedaknya abis ke hempas kipas angin:) 
"Gak lah yang, bercanda" 
"Iya aja udah gue mah" 


"Yaudah sekarang kita mau jalan kemana?" Hyunsuk bangun 
dan duduk di pinggir kasur sambil natap pacarnya. 


"Nonton mau gak?" 


"Ohohoo dengan senang hati, horor ya tapi?" Hyunsuk naik 
turunin alisnya sambil senyum gaje. 


"Apaan anjir ogah" 


Hyunsuk ngakak sendiri, bukan, bukan karena dia mau 
modus atau apa, tapi yang namanya Kei itu paling anti sama 
horor, bahkan horor komedi juga bikin Kei gak mau jalan ke 
kamar mandi saking takutnya. 


Lucu aja menurut Hyunsuk komuk Kei kalo lagi takut, 


"Romace aja romace" ajak Kei, Hyunsuk langsung gelengin 
kepala. 


"Gak usah nonton aja sekalian kampret" 


"Gimana ntar aja deh, sekarang mah otw aja dulu ayo" 


"Bentar ganti baju dulu" 
"Yaudah cepet ganti" 
"Keluar dulu elu nya bego" 


"Oh iya, suka khilaf, kirain udah muhrim wkwk" 


Hyundnl.choi 


Liked by Jenniesa.billa, Arthamaking, Big lucas and 987 
others 


Hyundnl.choi kalo Ig gibah suka sampe gitu bibirnya 
wekakwekakwkk:v 


Hyundnl.choi mematikan kolom komentar 


Allykei angel 


Liked by Big Lucas, Melistory.oke, somsomi0l, and 899 
others 


Allykei angel udah jelek, so candid lagi. ew 


Big Lucas Jelek jelek tapi lu pacarin bngst 


Mellstory.oke alah yg Ig jalan sambil saling post fto 
sosweet amat anjay 


Yugiyowo Lapak sebelah tutup euy, pindah kesini ah 
awokwokwok 


Jenniesa.billa Lagi jalan kalian? Gak ngajak ih:( 


SomsomiOl Insan yg terpisah karena PKL sekarang 
dipertemukan gengs! Ayo crew Indosiar nongol dong 
@xxlixx tolong liput momen bersejarah ini 


Oyeji.ji.ji Yampun bunda dan ayah lagi bulan madu:) 


Xxlixx Jamur panu ngetag gue, btw gue bukan crew Indosiar 
ya anjer, enak aja lo. Crew SCTV skrng, udh pindah soalnya 
wkwk 


Haechan ganteng tidak burig apalagi dekil kaya ser 
bet dapur Bunda, masa tadi ayah post foto bunda yang 
lagi menyon? 


Arthamaking Memang yg tampan itu hanya saya seorang 


Pembesar Penis Punya mu kecil dan tidak bisa 
memuaskan orang yang kamu cintai? Tenang kami punya 
solusinya. Kunjungi profil kami. 


Arthamaking hey anjeng ngintilin gua mulu si besar ini 
@pembesar penis 


Guan.prince Si @Big Lucas dari kemaren nyari yg beginian 
nih:v 


Somsomi0l sprtiny punya lu kecil jae, makanya 
digentayangin si @pembesar penis :v 


Big Lucas Sianjir gua nyari yg pembesar payudara .gsu 


Xxlixx Oh si gorbon mau tanam payudara gengs ternyata 
WKWKKWKWKWKK 


Yugiyowo Astaghfirullah gua ngebayangin dong kampret 
Mellstory.oke Warning!! Kawasan 18+ 
Allykei.angel Masya Allah lupa matiin komen, bye! 


Allykei.angel mematikan kolom komentar. 


"Ayo, jadi beli tiket gak nih?" Tanya Hyunsuk setelah sadar 
dari tadi mereka berdua sibuk sama ponsel masing-masing. 


"Nonton apa?" 


"Kita liat dulu list nya" Kei ngangguk setuju, tapi baru aja 
mereka mau jalan tiba-tiba ada notif masuk ke hp Kei. 


"Bentar" kata Kei ke Hyunsuk. 
A Baekhyun 

Kei? 

lya a? 


Lg dimana? 


Emng knp a? 

Bisa ke kantor gak hari ini? 

Tolong bantuin aa nyiapin rapat ya? 
Teh sunny Ig sakit soalnya 


Sebentar aja ko, bisa gak? 
Atau mau aa jemput? 


Kei mendadak diem. Anjir lah gak mood banget dia, udah 
tau libur yakan, masih aja harus kerja? 


Tapi kasian juga a Baekhyun, pasti repot banget kan gak ada 
yang bantuin. Tapi kan Kei juga lagi guality time sama 
Hyunsuk, jarang-jarang mereka jalan kaya gini. 

Argh! Pusing. 


Hyunsuk yang sadar sama perubahan ekspresi gadis di 
depannya itu langsung nanya, "kenapa?" 


"Aku disuruh ke kantor" 
"Hah? Lah, ngapain?" 
"Bantu nyiapin rapat katanya, office girl nya lagi sakit" 


Hyunsuk ngerutin alis tanda gak setuju, "Ya tapi tetep aja, 
ini kan weekend, gak ada jam kerja dong. Gimana sih?" 


"Coba sini aku liat chatnya" tangan Hyunsuk beralih 
ngambil hp Kei tanpa seizin yang punya, terus dia baca isi 
chatnya. 


"Ini ko unname nya pake 'aa-aa'an segala sih? Dia siapa?" 
Laki-laki itu natap Kei nuntut penjelasan. 


"Kepala departemen" 


"Ko gitu?" 


"Y-ya emang gitu, Jaemin juga manggil 'aa 


"Masa?" Hyunsuk ngelirik Kei gak percaya, sedangkan yang 
di lirik ngerti banget pembicaraan ini mau kemana arahnya. 


Kei buang nafas, "katanya biar akrab, lagian dia juga masih 
muda, gampang deket pula orangnya" 


"Gak sekalian kamu gebet aja?" 
Tuh kan, 


Hey plis ya Choi Hyunsuk, ini bukan waktunya cemburu! Tau 
sikon dong lu kambing, bikin Kei badmood aja. 


"Hyunsuk apaan sih?!" Bentak Kei. 
"Aku kan nanya doang, kok kamu sewot sih?" 


Sumpah Kei cape kalo udah gini. Gadis itu akhirnya cuma 
bisa merotasikan matanya, males "Serah lah, aku mau pesen 
grab aja, mau ke kampus. Kita nonton lain kali aja" 


HALO SEMUAAAAAAAA!1!!1!1! 

anjer hey udh mau dua bulan gua ga update! maaf banget, 
akhir-akhir ini banyak ulangan dsb. makasih banyakk yg 
masih baca ff gaje ini. saranghaeyo full pokoknamahhhh 


en porti-sik 


"Jadi gimana calon sekolah barunya? Cocok?" Tanya om 
Suho seraya duduk di sofa ruang keluarga rumah Kim. 
Tatapannya lurus ke arah depan, dimana Haruto duduk di 
sana. 


Haruto gak ngomong banyak, sebenernya dia masih sedikit 
trauma kalo inget lingkungan sekolah. Tapi lagi-lagi suara 
hatinya bilang harus ngelawan itu, apa yang akan terjadi 
kalau dia tetep di selimuti rasa takut? Seumur hidup nya 
akan sia-sia. 


"Cocok om, a' Sehun juga udah urus pendaftaran" balas 
Haruto, om Suho nganggukin kepala paham. 


"Kalo gitu bagus, kapan kamu mulai masuk?" 
"Senin depan" 


"Seragam sama alat-alat sekolah udah lengkap? Jangan 
sampe nanti pas sekolah kamu pinjem sana-sini, persiapin 
dari sekarang. Kalo gak ada om beliin" 


Haruto buru-buru gelengin kepala, "Gak usah om, udah 
lengkap ko, kemaren a' Sehun juga beliin tas" 


"Lain kali kita harus ajak a' Sehun liburan bareng, om 
berhutang sama dia" 


"Ajak ke arena panahan aja om diamah, betah banget pasti" 
"Dia suka panahan?" 


"Tiap weekend dia latihan om" 


Om Sehun ngusap dagu sambil ngangguk, "nanti kita cari 
tempat yang bagus" 


"Makan malem udah siap nih, ayo ke meja makan!!" Suara 
teriakan Tante Irene menggema dari arah dapur. Disusul 
suara barbar yang gak jauh beda setelah nya 


"Ini masaknya dibantu princess Allycaa loh, yakin gamau 
gercep?!!" tambah Kei. 


Kedua laki-laki yang lagi berhadapan di ruang keluarga itu 
cuma bisa tatap-tatapan sambil gelengin kepala. Gini nih 
kalo para mulut mercon di satu padu kan. 


Om Suho sama Haruto pun akhirnya ngelangkah gontai ke 
dapur--tempat dimana meja makan berada-. 


"Tumben masak opor?" Kata om Suho seraya duduk di kursi 
makan khas kepala keluarga itu. 


"AI yang reguest. Sekali-kali makan yang lokal dikit napa 
om, badan om penuh steak sama sushi tuh" 


"Bisa aja kamu pentol korek" 


Abis itu semua makan bareng. Jarang-jarang kan momen 
kaya gini, biasa nya om Suho sama Tante Irene tuh sibuk 
sama kerjaannya keliling kota bahkan keliling luar negeri. 


Btw om Suho sama Tante Irene udah punya anak, masih 
delapan tahun umurnya, cuma dia sekolah asrama gitu, 
maklum aja kalo gak gitu ya gimana, gak bakal ada yang 
ngurusin, orang tuanya gak pernah diem di rumah. 


"Kapan om sama tante jenguk Jia?" Tanya Haruto yang tiba- 
tiba keinget sepupu nya itu. 


"Besok, mau ikut?" 
"Aku juga pengen ikut tapi gabisa, PKL kan ih pulang sore" 
"Yaudah Haru aja yang ikut" 


Abis om Suho bilang gitu Kei langsung bete, harusnya om 
Suho itu nyari solusi dong, gimana kek, diundur kek 
jengukin anak nya. ini mah pasrah doang. 


"Ngomong-ngomong al" kata om Suho lagi, dengan nada 
serius. Dia juga bahkan nyimpen alat makannya dulu pas 
ngomong. 


"Hm?" Sahut Kei 

"Om mau ngenalin kamu ke rekan kerja om yang di Macau" 
Semua auto diem. Bahkan Haruto sampe berhenti ngunyah. 
Males, Kei tau banget arah pembicaraan nya mau kemana. 
"Cowo?" 

"Iya" 

"Siapa?" 


"Ada lah, nanti juga tau. Orangnya baik, pekerja keras, 
pinter, dan yang paling om suka, dia itu keliatannya tegas 
tapi hatinya lembut. Dia juga salah satu pengusaha muda 
yang udah sukses. Kamu juga pasti suka, mengingat dia 
ganteng juga" jelas om Suho panjang lebar, bukannya 
nyimak Kei malah asik mainin nasi di piring. 


"Allycaa, Om kamu lagi ngomong, dengerin dulu sayang!" 
peringat Tante Irene sambil nyentuh tangan Kei biar 
berhenti ngayunin sendok kesana-kemari. 


"Maksudnya om mau jodohin aku kan? Aku gak mau om, 
makasih" 


"Om gak bertujuan kesitu, tapi ya kalo seandainya kalian 
ngerasa saling cocok setelah ketemu, kenapa enggak?" 


Terserah! 
"Ya sama aja itu mah, bodo ya, Al gak mau" 


"Tapi dia juga bisa ngebantu masa depan kamu Al," sela om 
Suho. 


Kei menghela nafas, gak ngerti lagi jalan pikiran om nya, 
"Om kenapa sih? Bukannya om yang selalu ngelarang aku 
pacaran? Terus kenapa sekarang niat banget deketin aku 
sama orang yang gak aku kenal?" 


"Om cuma gak mau kamu bergaul dengan orang yang 
salah" 


"Emang selama ini aku salah gaul?" 


"Bukan gitu maksud om. Di usia kamu ini paling rentan buat 
jatuh ke tempat yang salah. Om gak mau itu terjadi, om gak 
mau kamu sembarangan deket sama cowok, apalagi cowok 
barbar yang tempo hari teriak-teriak di depan rumah kamu" 


W-what the----- ?!!1 


Om Suho apa-apaan banget, dia gak tau aja kalo yang lagi 
di omongin itu pacarnya Kei. Dan sekarang Kei beneran 
kesel. 


"Hyunsuk gak barbar om, dia anak baik-baik" ucap Kei 
dengan penuh penekanan. 


Sementara Tante Irene sama Haruto cuma bisa nyimak 
perdebatan keluarga itu, walaupun batin Haruto juga ikut 
was-was takut kakaknya keceplosan marahin om Suho. 


"Tetep aja kamu harus tetep jaga jarak sama dia," lanjut om 
Suho yang kali ini nada bicaranya terkesan dingin. "Masalah 
pertemuan kamu sama temen kerja om, nanti om kabarin 
lagi" 


"Terserah" 


"A' makasih ya udah bimbing kita selama ini, maaf juga kalo 
kita sering bikin kesel" Kei kemudian nyalamin tangan 
Baekhyun, 


Hari ini hari terakhir Kei sama Jaemin PKL. Gak kerasa udah 
enem bulan mereka latihan kerja disana. Dan sumpah 
rasanya berat banget ninggalin kantor. Terlebih Kei sama 
Jaemin udah terlanjur sayang sama orang-orang disana. 


A Baekhyun ngangguk, "Enem bulan kenapa cepet banget 
ya, gak kerasa" ucapnya seraya ngusap bahu Jaemin sama 
Kei. 


"Semoga ilmu yang kalian dapet disini bisa bermanfaat ya, 
semoga kalian jadi anak-anak sukses" sambung kepala 
departemen itu. 


Ini sebenernya Kei udah hampir nangis saking gak mau 
pergi, gimana enggak, tempat ini udah kaya rumah kedua 
bagi dia dan Jaemin. Tempat mereka di marahin, ketawa- 
ketawa sama staf yang lain, tempat keringet mereka 
bercucuran karena kerjaan yang gak ada hentinya. 


Dan lagi, di tempat itu juga mereka membangun keluarga 
baru. 


"Aamiin a', jangan lupain kita ya" kata Jaemin. 


"Pasti, nanti jangan lupa main kesini kalo ada waktu" 


"Gak usah disuruh itu mah a', pasti kita dateng" 
Abis pamit sama yang lainnya Kei sama Jaemin gak 
langsung pulang, mereka duduk dulu di taman depan 


parkiran dulu, nunggu Hyunsuk sama Jennie, edisi hari 
terakhir harus akur. 


Dari tempat itu Kei bisa liat para mahasiswa yang berlalu- 
lalang, bus-bus yang singgah di terminal. Kei bakal kangen 
banget sama suasana ini. 


"Kei" panggil Jaemin, 


"Hm" dehem Kei tanpa natap Jaemin yang lagi duduk di 
sebelahnya. 


"Kei liat gua dulu" 


Kei merotasikan matanya, namun akhirnya dia nengok juga 
ke Jaemin "Naon sih sia ganggu" kesal Kei. 


"Tadaa" 

"Buat lo" sambung Jaemin, Kei masih cengo, gak ngerti. 
"Apaan anjir itu?" 

"Hadiah buat lu bego," 

"Gua kan gak ulang tahun jae" 


"Ini hadiah karena kamu telah menemaniku di enam bulan 
terakhir" 


"Ey si babi alay banget kehed" 


"Sweet tolol ini teh namanya, nora sia mah" 


"Serius ini buat gue? Ih anjir yampun Ikbal baik banget jadi 
tambah sayang nih aku ehehe" Kei ngambil kotak abu-abu 
tersebut. 


Menurut Kei benda itu lucu, sederhana tapi manis. 


"Jiji bodoh!" Kata Jaemin sambil benerin duduknya, "Betewe 
makasih ya Kei udah jadi partner gue selama ini, makasih 
atas kegoblokan lu selama ini, dan semua kerecehan yang 
kita lakukan. Ingatlah kenangan ini kawan" sambung dia. 


Walaupun kata-kata Jaemin gak ada sweet-sweet nya, yang 
ada malah bikin Kei pengen nabok, tapi tetep aja Kei 
tersentuh. 


Gak nyangka aja mereka bisa sedeket ini sekarang, bagi Kei 
Jaemin bukan sekedar partner kerja, tapi juga partner 
curhat. Biarpun mulut Jaemin licin banget kaya badan belut, 
tapi percayalah dia bukan tipe orang yang suka ngumbar 
omongan orang lain. 


"Jaemin gua nangis tanggung jawab ya lu!" 


"Apaan banget cengeng dasar" cibir Jaemin sambil natap Kei 
so jiji. 


"Lagian lu kaya mau pergi kemana aja kampret" 


"Ya kan kalo di sekolah kita gak bakal sedeket ini lagi 
junarsih!" 


"Kenapa gitu?" 
"Gua malu lah temenan sama elu, gila aja" 


Dengan luwesnya bibir Jaemin ngucapin itu. 


"Heh bangsat anak dajal belum pernah gue cipok pake 
nuklir!" 


"Sorry ya lama nunggu" tiba-tiba aja suara Jennie 
kedengeran. Dan gak lama dia muncul sama Hyunsuk dari 
arah belakang. 


"Enggak ko, santai aja, kita juga lagi congklak, iya gak Kei?" 
Gajelas memang si bajingan ini. Kei mah ngangguk aja 
daripada ribet. 

"Hah? Gimana ceritanya, anuan congklak nya mana?" 


Hey anjir dong ini si Jennie cakep-cakep tablo:) percaya aja 
geblek. 


Sejurus kemudian Jaemin juga bingung kenapa Jennie 
percaya aja sama omongan asbun dia. 


"Elah jen bercanda doang dia, masa lu percaya?" Hyunsuk 
juga gak ngerti sama otak Jennie yang kadang lemot, 
padahal aslinya Jennie itu rangking 2 di kelasnya. 


"E-eh, hehe gitu ya?" Garuk leher belakangnya, Jennie jadi 
canggung sendiri. 


"Udah-udah, apapun itu, intinya misi kita udah selesai 
gengs. Saatnya kembali ke habitat kita masing-masing" 
ucap Jaemin dengan bangga nya, sebelum akhirnya Kei 
respon. 


"Gua bukan binatang ya, emangnya elu badak bercula" 
"Daripada elu kecil kek botol cuka" 
"Jaemin anjeng gua masukin poci nih!" 


"Sialan dikira gua jin" 


"BTS dong?" 
"YHAAA!!!" 


sedetik kemudian mereka berdua ketawa kenceng banget. 
Jennie sama Hyunsuk cuma saling kiceup. 


Liat Kei yang keliatan nya akrab banget sama Jaemin, 
Hyunsuk jadi cemburu, kenapa Hyunsuk gak bisa kaya gitu 
sama dia. 


Ya walaupun Hyunsuk sadar tingkah dia ini kaya bocah, tapi 
serius Hyunsuk juga pengen aja gitu ribut-ribut kecil kaya 
gitu. 


"Itu apaan?" Mata Hyunsuk tertuju ke kotak abu-abu di 
tangan Kei. 


"Bom" jawab Jaemin. 
"Dih" 


"Yaudah kalian tunggu disini ya, gua sama Hyunsuk ke 
parkiran dulu ngambil motor" Jaemin bangun dan ngambil 
kunci motor di saku celananya. 


"Kita gak sekalian ikut ke parkiran aja?" Tanya Kei. 


"Terakhiran mah harus beda dong. yg cewe duduk manis aja 
disini" jawab Hyunsuk 


"Nah, yaudah tunggu aja, bentaran ko" 


Sepeninggal dua laki-laki itu, Kei sama Jennie cuma bisa 
diem-dieman sambil liat air mancur yang gak jauh dari sana. 


Gak tau kenapa bacot Kei mendadak beku di sebelah Jennie. 


"Em.. Kei" 
"Iya?" 
"Kok lo bisa gitu sih?" 


Denger Jennie nanya gitu Kei langsung naikin kedua alis. 
"Maksud lo?" 


"Ya maksud gue kok lo bisa deket gitu sama Hyunsuk dan 
Jaemin, dan kayaknya mereka juga sayang deh sama lo" 
Jennie senyum hambar, "kok gue gak bisa se-asik lo sih?" 
Sekarang Jennie beralih natap Kei. 


Kei gak tau mau ngomong apa, anjiran suasana canggung 
macam apa ini, tolong! 


Kalo masalah Kei sama Hyunsuk deket itu kan udah jelas 
karena mereka pacaran. Nah kalo sama Jaemin ya mungkin 
karena satu selera humor. 


"Lo juga asik kok Jen orangnya" balas Kei. 
"Bohong" 


"Serius, Lo asik kok orangnya. Coba deh lo tanya Hyunsuk, 
pasti dia juga sependapat sama gue" 


"Tapi gue dan Hyunsuk gak bisa sedeket kaya lo dan Jaemin" 


Bentar, ini maksudnya Jennie bukan pengen deket sama 
Hyunsuk kan yeorobun?:) 


Anjir lah mendadak badmood gini Kei jadinya. 


Walaupun Jennie bandingin hubungan dia dan Hyunsuk 
kaya hubungan temenan Kei dan Jaemin, tapi kan intinya 
tetep aja dia pengen deket. 


"Oh iya, Hyunsuk belum punya pacar kan Kei?" 


sebagai permintaan maaf ku karena udah lama ga update, 
akhir nya aku dabel apdet! awokwokwok 


en porti-sepen 


Setelah makan malem, Kei langsung lari ke kamarnya. Dia 
ngambil tas sekolahnya dari kolong meja belajar. 


"Nah, sekarang ayo kita buka hadiah dari si Ikbal" ucap Kei 
antusias. gadis itu duduk di depan meja belajarnya, kotak 
abu-abu yang tadinya ada di dalam tas itu akhirnya di 
keluarkan. 


Pelan-pelan Kei nyoba buka tutup box tersebut, senyumnya 
gak berhenti mengembang saking senengnya. Gak sangka, 
ternyata manusia se-ayan Jaemin bisa segitu perhatian nya, 
sampe ngasih kado segala buat Kei. 


tutup pun perlahan terbuka, manampakkan sedikit demi 
sedikit benda yang ada di dalamnya. senyum Kei perlahan 
memudar, dan pada akhirnya Jaemin bener-bener jenius 
karena bisa-bisanya ngasih ginian ke Kei. 


"Harusnya gue tuh udah curiga dari awal. Spesies kaya 
Jaemin mana pernah sih serius! nyesel gue udah tersentuh 
Ya Allah!" 


Sumpah ini Kei mau nangis aja rasanya. bayangan yang ada 
di benaknya itu Jaemin bakal ngasih album foto saat mereka 
PKL, atau satu box coklat, ya kalo boneka ya pasti teddy 
bear dong. tapi ini kenapa boneka ayam jago gitu 
bangsat? !! 


Tolong matiin Jaemin sekarang juga! 


Jadi ini yang namanya baru aja terbang eh kesangkut 
pohon, akhirnya jatuh lagi. 


Kei ngelus dadanya, "Tahan Kei, sabar! kamu udah kebal 
dengan semua ini" hiburnya untuk diri sendiri. 


Kei ngeliat ke sisi lain kotak, ada selembar kertas disana. 
tanpa banyak bacot gadis itu langsung ngambil dan baca isi 
nya. 


Teruntuk : siluman keong yang bernama Keillyca Angella 


Hey, tayooo- 

Terima kasih karena telah bersamaku dan telah bersabar 
menghadapi sikapku. Pangeran tau, selama ini kamu senang 
dan bangga bisa menjadi partner kerja pangeran tampan ini 
'Kkan? Pangeran juga tau jikalau sebenarnya dirimu selalu 
curi-curi pandang padaku. Tapi tenang saja! pangeran tidak 
akan memarahimu, justru pangeran maklum. karena 
kebanyakan cewe itu sikapnya gitu kalo liat gua 
awokwokwok. Anjiran bahasa gua begajulan amat kek gigi si 
bobby. y 


Intinya thanks banget ya Kei, walaupun lu item, kecil, bau 
matahari, gede bacot, ga berfaedah dan hobi bikin gue 
emosi, tapi gua tetep bersyukur bisa akrab sama lo, semoga 
hubungan kita gak sampe sini doang. semoga nanti kita 
bisa satu kelas biar gua bisa nebeng bekel lu lagi hehe, 
tenang nanti gua temenin beli susu murni nasional lagi 
sebagai bayarannya. 


Gua mau minta maaf juga nih kalo misalnya gua ada salah 
sama lo, ya walaupun gua gak ngerasa punya salah sama 
sekali sama lo, tapi kan lo tau sendiri lah kalo gua ini rendah 
hati dan tidak sombong? makanya----- 


"BANGCAT JAEMIN GEMESIN BANGET ASU, JADI PENGEN 
NUSUK EMPEDUNYA!" 


Demi apapun Kei gak sanggup baca sampe akhir, yang ada 
makanan yang baru aja dia makan bisa keluar semua saking 
eneknya. 


"Ini dia nulis surat ini biar perang dunia ke tiga apa 
gimana?" Kei ngelipet lagi kertas warna biru itu dan natuh di 
tempat semula--di dalem kotak-. 


Setelah itu tangannya bergerak lagi buat ngambil boneka 
ayam jago dari atas meja belajar. Ditatapnya boneka karet 
itu dengan lekat. "Jelek banget lu, kek bapak lu si Jaemin" 


Hyunsuk baru aja selesai mandi, pagi ini dia harus nyampe 
sekolah tepat waktu. Hari pertama kembali ke habitat kalo 
kata Jaemin. 


Pengennya sih hari ini berangkat bareng pacar, cuma 
katanya Kei mau di anterin om Suho, jadi yaa mau gimana 
lagi? Daripada kena semprot untuk yang kesekian kalinya? 


Lagian beberapa ini juga sebenernya Hyunsuk agak sibuk di 
rumah, soalnya bunda Hyunsuk lagi sakit, jadi Hyunsuk dari 
kemarin bantu-bantu kang Kris bikin bubur dan 
semacamnya. Belajar biar soleh. 


Fyi, sekarang Hyunsuk gak sekelas sama Kei. Jarak kelasnya 
juga jauh, Hyunsuk XII OTKP 1 di gedung depan, deket 
parkiran, sedangkan Kei XII OTKP 5 di ujung sekolah. 


Setelah siap dengan seragam nya, laki-laki itu beralih 
ngambil hp yang dari subuh tergeletak sembarangan di 
pinggir ranjang. 


(6) panggilan tak terjawab 
05:39 am (4628 rrebkk 


"Togel subuh-subuh udah ganggu" cibir Hyunsuk, kemudian 
masukin hp nya ke saku celana, tapi sebelum itu... 


BA Pin NN Oa Pan Uu + 62 Bak 


Dek, belum bangun ya? Ini gua 
6:06 am 


Hyunsuk tiba-tiba diem dan natap layar hp nya, tanpa ada 
niatan ngebales dia langsung masukin hpnya ke kantong. 


"Cie yang udah jadi senior, haha" suara cempreng Melody 
berkumandang lagi setelah sekian lama. 


"Please deh mel, berabad-abad gue sekelas mulu sama lo, 
bosen anjir!" Keluh Kei. 


Ya kenapa gitu bisa sekelas mulu sama yang gadis berotak 
separo macam Melody? Sesempit inikah SMK Treasure?! 


"Harusnya lo tuh bersyukur, tanda nya gue itu temen sejati 
lo" 


"Ngomong nih sama pantat gue" 
"Kamu kok begitu padaku Rojali?" 


Gak jawab, Kei malah fokus nyalin catetan minggu 
sebelumnya. Karna emang Kei udah ketinggalan pelajaran 
selama sebulan karena kemaren masih PKL. 


"Eh tapi Kei, gua punya informasi bagus yang wajib lo tau" 


"Paan?" Lagi-lagi mata Kei masih sibuk baca tulisan di buku 
temen se-meja-nya itu. 


"Nih liat!" 


"Kemaren gue naik ojol dia anjir parah cakep banget 
gileeee!!!" 


Seketika Kei nyesel udah nanggepin kuman jamban itu. 
buang-buang energi doang! 


Lagian suka heran aja gitu, segitu Mashiho udah cakep, 
masih aja suka nyari driver ojol yang bening. 


"Kalo ada waktu lo kudu naik dia nih Kei, ramah banget lagi 
orangnya. Ini kalo ada bintang 100 gua kasih da" 


"Ganjen banget lo Mel sumpah, jiji gue jadinya" 
"Alah muna lo kutu!" 

"Dih kagak ya" 

"Oh" 


Berusaha untuk gak peduli temen semejanya itu, Kei 
kembali fokusin matanya ke buku yang ada di depannya. 


"Kei toilet kuy, kebelet gue" 


Ini Kei mau ngejambak rambut terus teriak aja bawaannya, 
kenapa Melody tuh ganggu banget asu! Kei nulis gak kelar- 
kelar kan jadinya. 


"Lo tuh gak liat gue lagi nugas apa gimana sih?!" 
Sebenernya Kei udah kesel akut, tapi masih di tahan. 


"Bentaran doang, ayok ih" 

"Sendiri aja napa dah" 

"Ntar kalo pas gue pipis ada cowok yang ngintip gimana?" 
"Yaudah sih itung-itung sedekah" 


"Sianjing geblek!" Tanpa basa-basi Melody langsung 
ngegeret tangan sahabatnya itu. Kei cuma bisa pasrah aja. 


"Heh mau pada kemana?" Tanya Yugi dari pojokan kelas 
sana. Ini tahun kedua Kei dan Melody sekelas lagi sama 
gadis berambut keriting itu. 


"Toilet, nanti kalo ada guru masuk tolong bilangin" kata 
Melody. 


"Gak bakal ada yang masuk, lagi ada rapat kepala sekolah 
baru" 


"Terus?" 


"Ikuutttt" yuqi lari kecil nyamperin dua gadis yang udah 
berdiri di ambang pintu kelas. 


"Bego kamu iting. Yaudah ayo" 


Pas nyampe toilet, ternyata disana antri nya panjang banget 
buset gak ngerti lagi. Udah cem bagi-bagi bubur kacang. 


"Asu panjang banget sial" umpat Yugi. 
"Toilet mushola aja" saran Kei, tapi gak di denger. 


"Kantin aja kuy?" Melody nyeletuk, diikuti tatapan berbinar- 
binar dari gadis keriting di sebelahnya. 


"Yampun Mel, kita sepemikiran! Ayo ayo, mau beli apa?" 


Oke, disini Kei doang emang yang gak setuju. Apaan banget 
dua bocah ayan itu, seenaknya. Tadi ngajak Kei buat ke 
toilet kan? Bukan ke kantin? Kalo tau gini dia gak bakal ikut. 


"Lu pada apaan sih? Katanya tadi kebelet?!" 


"Tumben banget lu Kei, biasanya juga selalu nyari 
kesempatan buat beli cireng?" 


"Ya tapi kan gua belom nyatet bangsat, mana tenang makan 
nya juga" 


"Alah tenang ntar gua bantuin nulis, sekarang mah otw dulu 
aja" Melody ngedorong punggung Kei biar jalan ke arah 
kantin. 


"Kapan lagi anjir bisa mabal kaya gini, nanti mah kita sibuk 
ujian" kata Yugi pas udah sampe depan kantin. 


"Ini kalo ketauan guru mampus anjir" Kei udah gak enak, 
seumur hidup Kei gak pernah mabal gini, paling kalo bolos 
tuh ke Treasure mart, bukan ke kantin. 


Sama-sama jajan sih, tapi kalo treasure mart kan punya 
pihak sekolah, jadi gak sampe masuk bp kalo mabal kesana. 


"Gurunya sibuk rapat, tenang aja sih muka lu tegang banget 
Kei sumpah" 


"Hari pertama gue masuk masa langsung bolos sih? Edan" 
"Ya gak apa-apa tolol, ada kemajuan itu namanya" 
"Elu definisi orang pea emang Mel" 


"Awokwokwok, beli apa nih jadinya?" Tanya Melody sambil 
natap kedua temannya. 


"Beli es aja," usul Yugi, "gua mangga" 
"Oke gua pesenin ya, lu apa Kei?" 
"Serah lah, ngikut" 


"Yaudah kalian cari tempat yang aman, yang sekiranya gak 
diliat guru" 


"Siap!" Yugi buru-buru narik Kei ke pojokan kantin, 
sedangkan Melody mesen minumannya. 


Pas sampe di ujung Kantin ternyata disana rame anjir, gak 
ngerti lagi Kei. Yang bolos karena jamkos lumayan banyak, 
dan semuanya kumpul di sana. Cowo semua sih tapi. 


"Ini kita kaya bandit gak sih anjir, segala ngumpet-ngumpet 
kaya orang pea" 


"Yang gak ngumpet lebih pea" 
Sianjir, semerdeka lu aja Oi, Kei mah udah males nanggepin. 


Baru aja pantat Kei nyentuh kursi, tiba-tiba ada suara gak 
asing kedengeran dibarengi sosok yang selalu Kei liat 
muncul. 


"Ayang, ngapain disini?!" Hyunsuk nyamperin Kei, dengan 
tatapan yang gak bisa ditebak. 


Kei sendiri kaget kenapa Hyunsuk bisa mabal juga, "lah, 
kamu bolos?" 


"Kamu juga" 

"Udah jodoh itumah namanya" tambah Yugi. 

"Gak boleh bolos yang, gimana sih?! Balik ke kelas sana!" 
"LU juga bolos anjir, sama aja bohong" 

"Gua mah gak apa-apa, lu mah jangan" 


Gak lama Melody dateng bawa nampan yang di atasnya ada 
tiga gelas jus. 


"Pasti lu kan Mel yang ngajak Kei bolos?" 


Melody yang di tuduh gitu sama Hyunsuk auto kaget. "Naon 
anying, gua baru dateng juga. Julid amat lu Ucup!" 


Jadi pojokan sana Yugi udah ngakak liat ekspresi cengo 
Melody. 


"Bawa aura negatif buat pacar gue lu Mel" tambah Hyunsuk, 
yang bikin Melody tambah tertohog. 


"Astagfirullah sabar aja bidadari mah, dikira gua jenglot 
bawa aura negatif?" 


"Setelah lu ngomong gitu jadi agak mirip sih" Hyunsuk terus 
ketawa, tapi langsung di senggol sama Kei. Aura muka 
Melody langsung serem soalnya. 


"Kamu balik ke kelas ya? Aku anter ayo" kata Hyunsuk yang 
sekarang natap Kei, Hyunsuk cuma gak mau Kei kenapa- 
napa, gimanapun di mata Hyunsuk bolos itu tetep gak boleh 
dilakuin, walaupun dia sendiri ngelakuin. Kkk- tapi 
seenggaknya pacarnya gak boleh sama kaya dia. 


Akhirnya Kei ngangguk dan ninggalin Yugi sama Melody 
yang asik minum jus punya Kei. Hyunsuk juga pamit 
sebentar ke temen-temennya. 


"Kalo laper bilang aja, nanti aku beliin makanan kantin terus 
aku anterin ke kelas kamu" Hyunsuk bilang gitu tanpa natap 
gadis yang lagi jalan di sebelahnya, tapi dengan kaya gitu 
aja Kei udah baper. 


Anjiran lah kenapa semua tindakan Hyunsuk dimata Kei bisa 
selalu bikin tembok pertahanan Kei ambruk sih? 


Kei ketawa kecil, "sekarang jadi gofood masnya?" 
"Daripada bolos gitu? Mampusin ketauan guru" 
"Kamu juga kan bolos bambankk!" 


"Aku mah kan cowo, emang harus sedikit nakal" Hyunsuk 
nyengir nunjukin deretan gigi putih nya. 


Masya Allah, begitu indahnya ciptaan Mu. Kurang lebih 
itulah yang di teriaki hati Kei. 


"Ngomong-ngomong 'yang, udah lama kita gak Dhuha di 
sekolah. Dhuha bareng mau?" 


Ashjsgjhsss!!!! Ini Kei mau melebur bisa gak sih asuuu!! 


Kenapa oknum H ini selalu punya kejutan yang gak pernah 
di pikirin laki-laki lain? Kenapa Hyunsuk selalu bisa bikin 
hati cewe porak poranda?! 


"Inget gak, disini pertama kali kita ngobrol?" Tanya Hyunsuk 
yang udah berdiri di tempat wudhu cowok. 


Kei cuma ngangguk, otaknya otomatis muter memori dulu. 
Kei yang dulu suka teriak-teriakan sama Melody di sini, baru 
kemudian ada cowok yang dengan tegasnya nyindir keras 
Kei saat itu. 


Siapa sangka semuanya akan berjalan seperti sekarang? 


Setelah selesai wudhu Hyunsuk nyisir rambut basahnya 
kebelakang. Allahu Kei mau mati aja liatnya. IMAMABLE 
DONG WOY TOLONG (T_T) 


"Selesai solat jangan lupa doa, minta sama Allah biar kamu 
diberikan kesehatan" Hyunsuk ngasih tatapan yang susah 
buat Kei pahami. 


Ini kalo ada yang lebih dari kata 'mimisan' 'rahim hangat' 
'pecah ketuban' udah Kei teriakin dari tadi di depan muka 
Hyunsuk saking bapernya. Atau mungkin 'jantung 
meledak?' apapun itu, intinya ini Kei bucin akut gara-gara 
Hyunsuk. 


"Aku juga mau izin sama Allah, izin egois karena pengen 
milikin kamu jadi makmum aku" lanjut laki-laki itu 


| 


(Keadaan detak jantung seorang Keillyca Antariksa Angella 
yang diduga kelebihan kadar baper) 


en porti-eig 


Dari tadi yang Hyunsuk lakuin cuma natap layar ponselnya 
yang kedip-kedip sendiri disertai nada dering. 


Sampai akhirnya semua itu berhenti dan memunculkan notif 
baru di lock screen nya, 


(3) panggilan tak terjawab 


Kenapa gak di angkat? 
7:57 pm 


Dek, ini gue Taeyong. 
1:59 pm 


Gimana kabar bunda? 
8:03 pm 


Alamat rumah bunda dimana? Kasih tau gue. Gue ada di 
indo. 
8:05 pm 


Setelah liat semua notif itu, Hyunsuk sesegera mungkin 
ngusap pelipisnya. Pusing. 


Finalnya laki-laki itu nge-swipe notif tak berguna itu dan 
mulai nelpon moodbooster nya. 


"Yang, lagi di rumah kan?" 
"Aku kesana ya, di rumah ada siapa?" 
"15 menit lagi aku sampe" 


Tanpa denger jawaban Kei, Hyunsuk langsung matiin 
telponnya, bukan karena buru-buru, tapi emang pulsanya 
tinggal dua rebu. 


Diambilnya Hoodie zipper warna maroon di belakang pintu 
kamar, abis itu Hyunsuk gak langsung berangkat, dia pamit 
dulu ke kang Kris. 


"Kang, bunda udah tidur?" Tanya Hyunsuk nyamperin kang 
Kris yang lagi bikin bubur di dapur 


"Udah, tadi abis minum obat soalnya" 
"Gua keluar dulu bentar ya?" 


"Kemana?" Kang Kris masih fokus ngaduk cairan kental di 
dalem panci. 


"Ke rumah Kei, gak lama" 
"Jangan lebih dari jam 11" 


"Iya kagak, nitip bunda ya" 


"Haruto kemana?" Hyunsuk masuk setelah dibukain pintu 
sama yang punya rumah, dia terus buka hoodienya dan 


naruh di kepala sofa ruang tv. 


Sementara Kei ngintilin Hyunsuk dari belakang, tamu yang 
gak tau diri emang, dengan seenaknya jalan ngeduluin 
pribumi. 


"Lagi di rumah om Suho" 


"Berarti cuma ada kita berdua dong?" Laki-laki itu naik 
turunin alisnya dan ngebentuk ekspresi so nakal, tapi gak 
lama Kei langsung nabok muka Hyunsuk pake novel yang 
lagi dia baca. 


"Aing macan Hyunsuk" bales Kei datar, Hyunsuk ketawa 
kecil. 


"Tumben kesini, ada apa?" Kei mulai penasaran, gak 
biasanya Hyunsuk datang ngedadak gini. 


Gak mungkin Hyunsuk bilang pusing gara-gara lagi banyak 
masalah, nanti yang ada Kei kepo terus masalah jadi 
panjang. 


Ini nih yang bikin kadang cewe jadi bete, cewe itu kalo 
punya masalah pasti bakal bilang ke orang-orang 
terdekatnya, termasuk pacarnya, mereka berpikir biarpun si 
cowok nya gak bisa bantu, seenggaknya mereka udah lega 
berbagi unek-unek. 


Nah sedangkan cowok, mereka kadang suka ogah bagi-bagi 
sesuatu yang lagi dia alami, mereka mikirnya pasti tambah 
rumit kalo di umbar, tapi kan dengan gitu bisa bikin cewe 
sakit hati, kesannya kaya si cowok tuh gak percaya sama 
pacarnya sendiri. 


Maksudnya gini loh nyamuk Uruguay, ini jadi kaya licik 
sendiri gak sih? Cewe ngeluarin semua yang dia punya 


sedangkan cowok selalu nutup-nutupin yang dia punya? 
tau ah ribet banget gue ngetik. 

"Kangen" jawab Hyunsuk singkat. 

Mata seketika memicing, "boong banget najis" 


"Serius 'yang, Astaghfirullah gak percaya amat sama 
pacarnya sendiri" 


"Emang enggak" Cewe itu masang muka tengil, nantangin 
minta di cipok.g "Lo lagi ada masalah kan?" Tanya Kei. 


Hyunsuk diem beberapa detik terus so-so-an asik kaya 
biasanya, padahal Kei tau betul ekspresi Hyunsuk sekarang 
lagi gak baik-baik aja. 


"Sotau banget pacar gue ini" tangan Hyunsuk bergerak ke 
pipi Kei terus sedikit di teken sampe bibir Kei monyong- 
monyong gaje. 


Kei muter bola mata males, selalu gini, gak pernah mau jujur 
Hyunsuk tuh. Gadis itu kemudian nepis tangan Hyunsuk 
dari pipinya. 


"Terserah kalo gak mau bilang, kebanyakan mendem 
masalah jadi bisulan mampus lu" 


Padahal bagi Hyunsuk ini gak lucu-lucu amat, tapi dia pura- 
pura ketawa aja, biar Kei ngira Hyunsuk receh kaya 
biasanya. 


Mendadak Hyunsuk kaya inget sesuatu. "Oh iya 'yang, kamu 
suka Kekoreaan gitu kan?" 


"Kenapa emang?" 


Terus Hyunsuk ngeluarin benda persegi dari kantong 
hoodienya. 


"Tuh buat kamu, aku salah beli album" 
Dan di detik berikutnya, 


"AAAAAAAAAAAAAAAAA OMAYGAT PERSONA!! 
ASGSJSJDJ)JDBSHSSSS" 


"ANYING DARI DULU GUA PENGEN BELI ALBUM TAPI GAK 
MAMPU BANGSAT GAPUNYA DUIT AING MISKIN" 


"AAAAA.... MAKASIH SAYANG KUUU" kemudian Hyunsuk di 
peluk, Hyunsuk auto ngebatu anjir gak bisa berkata-kata dia 
jadinya. Hm 


Tau gini kenapa gak dari dulu sering-sering beliin album sih? 
Kan lumayan dapet bonus dari Kei. 


Gak sia-sia kuping Hyunsuk sakit kalo gini, yampun mana 
Kei meluknya sambil loncat-loncat gitu anjeng, deg-degan 
Hyunsuk jadinya. Takut sesuatu tak di inginkan terjadi ow 
ow ow () 


Pas situasi lagi gini tiba-tiba ada yang buka pintu terus, 
"Assalamualaikum Al, ini om bawain-----ASTAGFIRULLAH 
KALIAN APA-APAAN?!!" 


Dan disinilah mereka berempat berada, di ruang tamu 
rumah Kei. 


Om Suho, Haruto, dan dua insan yang tercyduck lagi 
pelukan gara-gara album. 


Om Suho dari tadi cuman diem sambil ngusap pelipis, 
kemudian Haruto yang duduk di sebelahnya sesekali mijit 
bahu om nya itu. 


Cari aman aja anak ganteng mah. 


Di depan sana Hyunsuk sama Kei sama-sama diem, ini deg- 
degannya udah kaya Bima sama Dara yang lagi di sidang 
pasca naena. 


"Kalian tuh apa-apaan sih?" Buka om Suho. 


"Ini gak seperti yang om liat" Kei buru-buru pengen ngasih 
klarifikasi, tapi ya kayaknya percuma, om Suho gak bakal 
mau denger penjelasan apapun. 


"Udah berapa kali om larang kamu pacaran Allycaa?!" Om 
Suho ngebentak, Kei auto ciut. 


"Dan kamu, bukannya saya udah peringatin kamu buat 
jauhin keponakan saya? Kenapa kamu gak paham juga?!" 
Pria paruh baya itu sekarang natap anak laki-laki yang 
duduk di seberang sana. 


"Maaf om," 


"Jadi kalian masih pacaran setelah tempo hari saya suruh 
kalian putus?" 


"Iya om, maaf" 


"Kalian gak mikir? Berdua-duaan di rumah terus pake acara 
pelukan kaya tadi, kalo ada apa-apa gimana?! Kalo ada 
setan lewat terus kalian terpengaruh gimana?! Mau jadi apa 
kalian di masa depan?!" Pertanyaan keras dari om Suho 
bertubi-tubi ngebom kuping Kei sama Hyunsuk. 


Kei nyesel, harusnya gak usah se-nora itu, tibang dikasih 
album sebiji sampe meluk segala. Tapi namanya orang 
susah di kasih kaya gitu siapa gak excited sih? 


"Maaf om, saya salah" Hyunsuk udah banyak minta maaf 
tapi tetep aja hati om Suho gak tergerak sedikitpun. 


"Allycaa, sekarang kamu masuk kamar, belajar, terus kerjain 
tugas buat besok!" Kei cuma bisa nurut terus masuk ke 
kamarnya. 


Sumpah Kei gak enak banget sama Hyunsuk, cowok itu gak 
salah apa-apa. 


"Hyunsuk, om ngerti kamu sayang sama Allycaa, tapi semua 
ada waktunya, bukan sekarang. Saya disini bicara sebagai 


orang tua Allycaa. Saya mohon kamu jauhin keponakan 
saya, saya gak mau liat kalian pacaran lagi, kalo sampe 
kejadian tadi terulang lagi saya gak segan-segan bicara 
sama orang tua kamu" 


Setelah parkirin motor di garasi, Hyunsuk jalan gontai buat 
masuk ke rumah. 


Sial betul hari ini dia, niat ke rumah Kei buat ngilangin 
pusing, tapi malah nambah pusing. 


Bagi Hyunsuk, kalo udah gini emang yang paling ampuh itu 
nyebat tapi di detik berikutnya dia sadar, dia gak boleh jadi 
Hyunsuk di masa lalu. Usahanya berhenti merokok masa 
harus sia-sia? 


Kaki Hyunsuk sesekali nendang krikil yang ada di pelataran 
rumah, sembari paru-paru nya dia isi dengan udara malam 


yang lumayan dingin. 


Begitu tangan Hyunsuk nyentuh kenop pintu, suara 
seseorang seketika ngalihin fokus laki-laki itu. 


"Sesulit itu ngehubungin lo?" 


Butuh beberapa detik bagi Hyunsuk buat nginget suara 
siapa ini, lalu tanpa berpikir dia balik badan dan liat sosok 
yang beberapa tahun gak dia temui, sekarang ada di 
depannya. 


"Kenapa lo selalu ngehindar?" Pertanyaan kedua yang di 
lontarkan orang itu. 


"Ngapain lo disini?" Raut wajah Hyunsuk berubah, ekspresi 
frustasi yang tadi dia pasang ilang dan diganti dengan 
ekspresi benci, mungkin? 


"Sebelum nyampe sini gue ketemu kang Kris di warung 
depan, kata dia bunda sakit?" 


"Apa urusan lo?" 
"Gue mau ketemu bunda" 


"Gak bisa. Gue gak ngizinin" entah, bahkan Hyunsuk gak 
pernah sedingin ini sebelum nya. 


"Dek, gue juga anak bunda!" Laki-laki yang lebih tua 
beberapa tahun dari Hyunsuk itu pun refleks ngebentak. 


Sedangkan ekspresi Hyunsuk masih sama, datar, dalem, dan 
dingin. "Anak bunda cuma gue, lo anak ayah" bales 
Hyunsuk. 


"Orang tua lo orang tua gue juga, begitupun sebaliknya" 


"Terserah, intinya sekarang pergi dari sini dan jangan 
pernah coba nemuin bunda gue, hadir lo cuma bawa luka 
lama buat bunda" 


"Hyunsuk!" 
"Mending lo pulang kak, urusin aja ayah" 


Hyunsuk balikin badan buat masuk ke rumah dan berniat 
ninggalin Taeyong yang masih berdiri di teras, 


Sampai suara Taeyong sukses bikin Hyunsuk membeku di 
tempat, 


"Ayah udah meninggal" 


Bel pulang sekolah udah bunyi, semua murid juga udah 
mulai jalan buat pulang ke rumahnya masing-masing. 


Begitupun Kei sama Melody yang lagi jalan bareng, tadinya 
Kei mau balik bareng Hyunsuk, cuma mendadak Hyunsuk 
harus latihan futsal, soalnya minggu depan mereka ada 
turnamen tingkat pulau Jawa. 


Liat, kurang apalagi seorang Choi Hyunsuk? 

Cakep 

Pinter 

Tajir 

Rajin ibadah 

Suara bagus 

Anak futsal 

Jago main alat musik 

Bikin nyaman 

Tinggal kurang tinggi beberapa cm aja, udah itu doang. 


Pengennya Kei, kalo gak balik sama Hyunsuk ya paling 
banter balik sama Melody, toh mereka searah gitu kan. Tapi 
sayangnya Melody dijemput sang mempelai pria, Mashiho. 
Hm 


"Mel gue balik sendiri dong?" Kei ngepout sambil nunjukin 
puppy eyes nya ke cewe di sebelahnya. 


"Kan di angkot banyakan bego, gak sendiri elah manja 
dasar!" 


"Kayaknya gue ngomong biasa aja deh bangsat, ko lu 
ngegas sih bales nya?!" 


"Ya maap anjir, baperan amat" 


"Bodo ah aku marah, kamu harus pulang bareng aku 
pokoknya titik!" Tangan Kei ngegeret lengan Melody yang 
lebih gede dari dia. 


"Mon maap nih ya, bukannya gak mau pulang bareng lu, 
tapi ini kan hari spesial, jadi gue mau ngabisin waktu sama 
ayang bep lah awokwokwok" Melody ngomongnya sambil 
senyum ayan gitu, bikin ngeri asu! 


Kei ngerutin kedua alisnya, "hari spesial apaan?" 
"Mensiv lah bajeng, gitu aja nanya" 


Kei melotot gak percaya, "Ih si bangsat mensiv gak bilang- 
bilang!!!" Teriak dia sampe bikin anak-anak yang lain liat- 
liatan. 


Sumpah Kei gak tau kalo temennya itu lagi mensiv, padahal 
momen kaya gini kan harus di manfaatkan, mengingat dia 
lagi mode gelandangan, pas istirahat juga cuma jajan 
permen kaki dua biji. 


"Kan sengaja biar gak ada yang malakin" sengit Melody. 


"LU kalo mau punya hubungan berkah ya bagi-bagi pajak 
dong, emang mau gua doain biar kalian putus?" Dengan 
gampangnya tangan Kei ngelepak lagi kepala sahabatnya 
itu. 


"LU kalo bukan temen, udah gue jambak" 


Sejurus kemudian Melody ngejambak rambut Kei sampe 
yang punya kepala teriak kesakitan. Ini namanya kekerasan 
dalam pertemanan ya! 


"Berarti gue bukan temen lu Mel?!" 
"Emang bukan" 
"Oke lah! Cukup tau aja" 


"Lu kan sahabat gue, ehehehehehee" terus Melody meluk 
Kei, tapi yang di peluk ekspresi nya udah gini, 


Beberapa saat kemudian mereka udah sampe di depan 
gerbang sekolah, Melody langsung sumringah dan 
nyamperin Mashiho yang duduk di motor merahnya. 


Baru aja Kei mau nyamperin Mashiho buat tos-tosan ala 
anak gaul, tapi tiba-tiba langkahnya berhenti. 


Badan Kei tiba-tiba nge-batu, dia gak percaya apa yang dia 
liat sekarang, di sebelah Mashiho. 


Orang itu sekarang ada disini. 


pria asing yang berdiri sambil mainin hpnya di sebelah 
motor Mashiho, Kei masih kenal betul, walaupun udah lama 
banget Kei gak liat dia. 


Tangan itu, kaki itu, dan kenangan delapan tahun lalu yang 
datang lagi, Kei selalu benci tiap inget itu. 


Taeyong Yogara, si pembully Haruto ada di depan mata Kei 
sekarang. 


Bisa kalian bayangkan bagaimana perasaan Kei sekarang? 
Emosi delapan tahun lalu sekarang balik lagi. 


Taeyong yang dengan mudahnya pergi saat telah 
menghancurkan hidup seseorang. Bener-bener bajingan 
menurut Kei. 


Melody yang sadar tatapan Kei berubah mendadak, buru- 
buru mastiin, "Lo gapapa Kei?" Selidik gadis itu tanpa 
menghampiri Kei yang berdiri sekitar tiga meter di 
depannya. 


Bukannya jawab, sekarang mata Kei mulai memerah, nahan 
emosi lebih tepatnya. 


Anjir lah, kenapa Taeyong muncul lagi sih? Padahal Kei udah 
nyaman sama kehidupan yang sekarang. 


"Woi gue nanya elah!" 

"Kei, woy anjir budeg ya sia?!" 

"Gua sumpahin budeg beneran abis ini" 
"Woy, Keillyca Antariksa!!!" 


Dan di detik yang sama laki-laki yang pake Hoodie warna 
abu-abu di dekat Melody itu seketika diem, bahkan jari- 
jarinya yang lagi mengetik pesan pun berhenti. 


Tatapan Taeyong mendadak menerawang, kepalanya 
mencoba mengingat sesuatu. 


Nama yang udah lama gak dia denger, nama yang selalu 
mengingatkannya pada masa-masa kelam delapan tahun 
lalu. 


Kemudian, Taeyong ngelirik gadis bersurai kecoklatan di 
sampingnya lagi neriakin gadis lain yang kini sedang natap 
dia kaku. 


Iya, Taeyong inget betul tatapan itu, tatapan yang terakhir 
kali dia liat sebelum dia mutusin buat pergi ke luar negeri. 


Bahkan dalam sekali liat, Taeyong yakin itu Allycaa, kakak 
dari anak yang pernah dia bully habis-habisan di sekolah 
dasar. 


Sadar Taeyong pun sekarang natap ke arahnya, Kei secepet 
mungkin buang muka. 


"Gue duluan" pamit Kei ke Melody yang masih bingung 
sama sikapnya. 


"Lo gak apa-apa Kei?" 


"He'em, gue duluan" ulangnya terus pergi ninggalin Melody 
dan Mashiho. 


Kei gak nyangka sama sekali bakal ketemu Taeyong hari ini, 
sumpah demi apapun Kei udah nganggap Taeyong mati. Tapi 
kenapa dia malah muncul seenaknya gini? 


Ini tuh kaya 'Niatnya ingin menutup luka lama, namun tiba- 
tiba luka itu kembali terbuka karena mendadak si pembuat 
luka hadir di depan mata.' apasi kepanjangan jancuk. 


Ngomong-ngomong, tau dari mana dia kalo Kei sekolah 
disitu? Kalo seandainya Taeyong emang nyari keberadaan 
Kei, bisa jadi dia juga bakal nemuin Haruto di sekolahnya. 


Gak, Haruto baru aja jalanin kehidupan normalnya. Kei gak 
akan pernah maafin Taeyong kalo sampe dia berani macem- 
macem ke Haruto. 


Setelah kejadian dia liat sosok Taeyong barusan, bukannya 
langsung pulang, Kei sekarang malah duduk di kursi 
Alfamart depan sekolah. 


Tangannya ngegenggam minuman dingin, sedangkan 
moodnya acak-acakan. Takut, khawatir, benci, nyampur jadi 


satu. 


Sumpah demi sempak firaun, sebenernya Kei pengen lupain 
semua masalah masalalu. Tapi kenapa saat liat orang itu 
darah Kei seakan mendidih lagi? 


Gadis itu sibuk bergelut dengan pikirannya sendiri, sampe 
gak sadar udah ada orang yang duduk di depannya dan 
nyapa dia. 


"Lama gak ketemu, Allycaa" 


"Apa kabar?" Taeyong masih senyum tipis dan natap cewe di 
depannya. 


Kei menahan dadanya yang tiba-tiba sesak, gak lama tanpa 
sadar dia nangis. Ini yang Kei benci dari dirinya, selalu 
nangis tiap kali nahan amarah. Kesannya kaya dia tuh 
lemah. 


"Siapa suruh lo duduk disitu?" Suara Kei gemetar. 
"Lo masih galak kaya dulu ya Al?" Taeyong ketawa kecil, 


Jangan ditanya ekspresi Kei sekarang, intinya bukan dalam 
keadaan baik. Emosinya meluap-luap, kalo seandainya ada 
sapu disitu, Kei gak segan-segan mukul kepala Taeyong 
sekarang juga. 


"Buat apa lo balik ke indo?" 
"Darimana lo tau gue sekolah disini?" 
"Terus sekarang kenapa lo ngikutin gue kesini?" 


"Kalo niat lo datang buat ngancurin hidup orang lagi, 
mending berdiri sana di tengah jalan. Biar mati aja lo 
sekalian bangsat! orang kaya lo gak pantes hidup" 


Taeyong membeku, pernyataan terakhir Kei bikin laki-laki itu 
tertohog. Masih sebegitu benci kah Kei ke Taeyong? 


Bahkan setelah bertahun-tahun, bukannya benci itu ilang 
tapi malah makin jadi ya?, Pikir Taeyong 


Tapi Taeyong memaklumi, karna pasti Taeyong pun bakal 
bersikap sama kalo ada di posisi Kei. 


"Saya mau minta maaf" ucap Taeyong parau. Walaupun 
Taeyong yakin ini bakal sia-sia, tapi entahlah dia pengen aja 
ngomong kaya gitu. 


Kei senyum miring, "Cih, menurut lo orang bejat kaya lo 
masih bisa di maafin gak? Enggak anjing!" 


Sakit rasanya, tapi itulah kenyataannya. Taeyong pun sadar 
dosanya di masa lalu terlalu berat, bahkan dia sendiri pun 
gak bisa maafin kelakuannya dulu. 


Nendang, ninju, serta nindas siapapun yang dia mau. 
Bahkan sikapnya lebih hina dari binatang. 


"Saya ngerti perasaan kamu, gak perlu di maafin, saya gak 
maksa" 


"Bagus kalo lo tau diri" 

"Tapi izinin saya ketemu Haruto, seenggaknya saya harus 
minta maaf walaupun jawabannya bakal sama kaya kamu 
barusan" 


Kei seketika tersentak, "Gak! Gue gak bakal ngebiarin lo 
ngebuka luka lama adik gue" 


"Tapi saya harus minta ma---" 


"Gue gak peduli. Dan gue peringatin, jangan pernah muncul 
di hadapan Haruto, atau gue bakal bikin perhitungan sama 
lo!" 


Kemudian Kei bangun dari duduknya, mengaitkan tas di 
bahu lalu berjalan meninggalkan Taeyong yang masih 
membeku di kursinya. 


Demi apapun ini gak ada hubungannya sama sekali sm 
berita 'bullying' Taeyong ya. sebelum berita itu muncul, gua 
udh bikin draf ini huhuuu jd ttp ini hanya fiktif belaka ya 
bebepzku. Taeyong anak baik kok 


en porti-nain 


"AI?" Panggil Hyunsuk untuk yang kesekian kalinya, 
tumbenan ceweknya bengong mulu dari tadi, biasanya 
mulutnya tuh udah macem petasan banting. 


"Hm" sahut Kei kemudian meletakkan kepalanya di atas 
meja, mengabaikan kehadiran Hyunsuk. 


Hyunsuk yang gemes sama sikap Kei ini buru-buru ngangkat 
kepala Kei, dan menelungkupkan tangan di pipi gadis itu. 
"Hey, kenapa sih? Cerita coba" 


"Gapapa" 
"Bohong" 
"Enggak, apaan sih lepas ih" 


Hyunsuk masih kekeuh menahan pipi lembut Kei, "kemaren 
pas gak balik bareng aku, ada kejadian apa?" 


Kei bingung, dia gak tau Hyunsuk lagi bahas apa. 


"Gak ngerti ah" Kei ngelepasin tangan besar Hyunsuk dari 
wajahnya. 


"Kata Melody balik sekolah kemaren sikap lo mendadak 
aneh, kenapa? Ko gak cerita?" 


Kei menghembuskan nafas pasrah, plis deh, coba itu yang 
namanya Melody mulutnya kucir dulu! Bikin masalah 
tambah runyam aja. 


"Gak apa-apa" 


"Gue minta penjelasan 'yang. Bukan jawaban kaya anak SD 
gitu" 


"Penjelasan apaan sih, suk? Emang beneran gak apa-apa 
elah" 
"Jadi beneran gak mau cerita?" 


"Au ah" tanpa memperdulikan Hyunsuk, Kei malah berjalan 
keluar kelas. Ini jamnya istirahat, jadi dia bisa bebas 
kemanapun. 


Kan, udah Kei duga, mulut Melody tuh emang ember banget 
anjir. Pengen nyumpel pake kolor dekil Haechan jadinya. 


"Lo biasa pulang jam berapa?" Tanya Taeyong begitu 
Hyunsuk baru aja sampe rumah. 


Hyunsuk gak peduli, anak itu nyelonong aja masuk, terus 
ngelempar tas sama Hoodie coklat mudanya ke sofa depan 
tv. 


Sekarang Taeyong selalu ada di rumah Hyunsuk, usahanya 
maksa-maksa buat ketemu bunda akhirnya membuahkan 
hasil. Bunda yang tau anak tirinya sekarang ada di sini 
tanpa basa-basi langsung nyuruh Taeyong tinggal bareng 
disana, di rumah yang sebelumnya hanya ada dia, Hyunsuk, 
dan kang Kris. 


Seberapa kontra pun Hyunsuk sama keputusan bunda nya, 
tetep aja seorang ibu akan selalu berbuat adil, entah itu 
anak tiri atau kandung, bagi nya Hyunsuk dan Taeyong 
sama-sama anaknya, hartanya yang sangat berharga. 


"Dek, gue lagi nanya" 


"Perlu banget gue jawab?" Hyunsuk masih acuh, dan 
sekarang dia jalan ke dapur buat minum. Taeyong seperti 
biasa ngintilin di belakang dengan sabarnya. 


Laki-laki yang masih berseragam SMA itu ngambil gelas 
kemudian nuangin air bening ke dalemnya. 


"Kemaren gue ke sekolah lo" 


Pernyataan Taeyong sukses bikin Hyunsuk tersentak. Dia 
bahkan sampe nyaris keselek air. 


"Ngapain lo? Ck, kurang kerjaan banget lo babi" 


"Hyunsuk, gue kakak lo! gue gak pernah ngomong kasar 
sama lo" 


"Siapa suruh lo gak ngomong kasar?" 


Taeyong cuma buang nafas pasrah, gimanapun perlakuan 
Hyunsuk ke dia, Taeyong tetep sayang adiknya itu. 


Niatnya Taeyong mau pergi dari dapur, tapi tiba-tiba ada 
notif chat masuk. Jadi dia ngecek hpnya dulu sebelum itu. 


Setelah diliat ternyata dari temen kerja nya, Taeyong baru 
inget hari ini dia ada rapat yang bakal ngebahas proyek 
baru perusahaan. 


Setelah dia ngetik balasan chatnya, tangannya bergerak 
buat ngantungin balik hpnya, tapi, 


"Bentar!" Cegah Hyunsuk agar Taeyong gak jadi ngantungin 
hp nya. Dan dia ngambil alih hp Taeyong. 


Mata Hyunsuk menelisik tiap inchi foto pada layar hp 
keluaran iPhone di hadapannya itu. 


Foto wallpaper hp Taeyong kenapa bisa sama kaya foto yang 
ada di kamar Kei? Foto gadis SD yang lagi ngerangkul anak 
cowo yang lagi megang botol minum. 


Kenapa Taeyong bisa punya foto masa kecil Kei dan Haruto? 


"Kenapa lo bisa punya foto Allycaa?" Tatapan Hyunsuk 
nuntut jawaban. 


Taeyong membeku. Dia kaget. gimana mungkin Hyunsuk 
kenal sama Kei?, Pikirnya. 


"L-lo kenal Allycaa?" 
"Jawab gue dulu! darimana lo punya foto itu?" 


"Bukan urusan lo" tangan taeyong bergerak ngambil balik 
hp dia dari tangan adiknya. 


"Ini jelas urusan gue lah, semua tentang dia itu urusan gue" 


"Ck, Lo pikir lo siapanya?" Taeyong senyum miring seraya 
ngantongin hp nya. 


"Gue pacarnya", seketika Taeyong natap Hyunsuk, mastiin, 
dia gak salah denger barusan? 


"Gue pacarnya Allycaa" tekan Hyunsuk untuk yang kedua 
kalinya. "Sekarang gue tanya, kenapa foto pacar gue lo 
jadiin wallpaper? Lo dapet darimana?!" 


Hyunsuk benci berbelit-belit, siapapun itu bakal Hyunsuk 
teriakin kaya sekarang. 


"Seberapa banyak lo tau tentang kehidupan Al sama 
Haruto?" Bukannya jawab, Taeyong malah balik nanya, dan 
pertanyaan Tentang bikin Hyunsuk tambah kesel. 


"Lebih banyak dari yang lo tau" 


Taeyong senyum tipis denger jawaban adiknya, "Kalo gue 
bilang, 'gue yang udah bully Haruto delapan tahun lalu' Lo 
bakal percaya?" 


Udah lima belas menit Kei berdiri di depan kelas, nunggu 
Hyunsuk yang gak dateng-dateng, bahkan di chat pun 
ceklis dua abu-abu. 


Di SMK Treasure ini tiap jam 12:00 - 12:30 itu seluruh siswa 
diwajibkan istirahat khusus buat solat, nah biasanya tiap 
jam 12 juga Hyunsuk selalu nyamperin Kei buat ke mushola 
bareng. Tapi kali ini enggak. 


Kei udah mondar-mandir sambil ngeliatin satu-persatu siswa 
yang berlalu-lalang di bawah, karna posisi kelas Kei itu di 
lantai dua. Siapa tau aja ada Hyunsuk gitu diantara ratusan 
siswa itu. 


Tapi tetep aja nihil. 


Kalo gini gak salah lagi, pasti Hyunsuk lagi mabar sama 
Felix dkk. Emang ya si curut gurun tuh selalu bawa 
pengaruh negatif, padahal Kei udah tenang Felix gak 
sekelas lagi sama Hyunsuk, tapi tetep aja selalu ada cara 
biar satu sama lain ketemuan. Intinya Hyunsuk nya juga 
sama sintingnya. 


Masalahnya ini bentar lagi bel, terus kalo ketauan gak solat 
bakal dikurangin nilai pelajaran agamanya. 


Mungkin kalo orang lain udah berangkat sendiri ke mushola, 
nunggu yang gak pasti itu gak enak gengs. Tapi Kei lebih 


milih buat nyari dimana keberadaan Hyunsuk. Kei gak tega 
kalo harus liat Hyunsuk di hukum bersihin WC nantinya, tau 
sendiri anjir WC sekolah itu gimana keadaannya. Hm bau 
azab.g 


Kei pergi ke kelas Hyunsuk, tapi disana cuma ada anak cewe 
nya doang, kata salah satu dari mereka Hyunsuk pergi sama 
cowok yang pake Hoodie oren oversize, gak salah lagi itu 
pasti si manusia gigi a.k.a Bobby Sugigi. 


Disaat lagi muter otak buat nebak keberadaan para pemuda 
tengik itu, tiba-tiba Kei dapet insting bahwa mereka ada di 
kelas kebon kacang. Iya pasti gak salah lagi! 


Kei dengan mantap melangkah kasana. 


Fyi, kelas kebon kacang itu satu-satunya kelas yang 
memisahkan diri dari hiruk-pikuk lingkungan sekolah, bukan 
memisahkan diri sih sebenernya, tapi karena itu 
pembangunan kelas baru, nah yang baru jadi baru kelas itu 
doang, sisanya masih kebon yang ditanemin pohon kacang 
panjang. Makanya disebut sama anak-anak jadi kelas kebon 
kacang. 


Nah karena kelas kebon kacang ini usro gak punya temen, 
makanya gak di isi, dalemnya dipake buat naro barang- 
barang pembangunan kelas berikutnya. Dan disana enak 
banget emang buat nongki-nongki, soalnya udara sama 
pemandangan nya juga bagus banget gila anjir! Dari sana 
kita bisa liat gunung-gunung yang tengahnya ketutup 
sedikit kabut, jadi puncaknya muncul gitu loh, ngerti gak? 
Kabutnya kaya cincin di tengah gitu. Estetik parah lah 
intinya. 


Pas nyampe disana bener aja, terlihat Felix yang lagi 
rebahan di lantai, Bobi lagi senderan sambil fokus ke hp 
masing-masing, sisanya ada yang lagi makan kuaci, vc sama 


pacarnya, gibahin guru BP, sampe ada yang lagi mijitin 
Haechan yang lagi masuk angin. Tapi Kei gak liat Hyunsuk. 


"Bob, Hyunsuk mana?" Tanya Kei begitu sampe disana. 


Masih fokus ke layar hpnya, Bobby terus tiba-tiba teriak, 
"Suk, bini lu nyari nih!!" 


Gak lama seorang cowok dengan seragam acak-acakan itu 
nongol dari balik pintu kelas kosong itu. 


Kei sedikit kaget liat penampilan Hyunsuk yang entah 
kenapa keliatan gembel banget di mata Kei, seragam kucel, 
gak di tanam di celana, terus tiga kancing atasnya kebuka 
dan ngekspos kaos item yang dia pake. 


"Solat" 


"Eh emang udah jam dua belas?" Cowok itu ngecek jam 
tangan itemnya. "Duh maaf 'yang, gak denger bel soalnya" 


"Yaudah sekarang ayo cepet, mumpung masih ada waktu" 


Abis itu mereka langsung cus ke mushola, yang lainnya juga 
ada yang ikut ke mushola setelah Kei ajak, sisa turunan 
dajal kaya Felix, Haechan, dll aja yang masih nyantuy 
disana sambil makan gehu. Katanya, 'tuhan bersama orang- 
orang yang santuy' alah pret. 


Setelah selesai solat Hyunsuk sama Kei milih pake sepatu 
nya di depan lab bahasa yang tempatnya ada di sebelah 
mushola, kalo pake sepatu di depan mushola rame banget 
ajig gak kane buat ngobrol khusuk. 


Kedua orang itu terus mulai pake kaos kakinya masing- 
masing, tapi Kei perhatiin pergerakan Hyunsuk kaya kikuk 
gitu, kaya ada sesuatu yang dia umpetin. 


"AI" Panggih Hyunsuk tiba-tiba 

"Hm?" 

"Haruto udah mulai sekolah ya?" 

"Iya, hampir mau dua bulan. Kenapa?" 


"Enggak, nanya aja" abis itu Hyunsuk duduk tegap setelah 
ngiket tali sepatunya. 


Tuh kan, Kei yakin banget ada apa-apa sama Hyunsuk. Gak 
biasanya kaya gini. 


Gadis itu muter bola matanya males, "Gak asik banget anjir 
alesannya" 


Terus Hyunsuk cuma senyum mesem dan mulai natap ke 
depan, tepatnya ke anak-anak paskibra yang lagi latihan di 
lapangan. 


Setelah selesai pake sepatunya Kei juga ikutan ngeliat ke 
arah lapangan kaya Hyunsuk. Mereka gak ada niatan buru- 
buru masuk kelas, padahal udah jelas ini udah jamnya 
masuk. 


"Hufth..." Kei menghembuskan nafasnya, canggung banget 
dia sama sikap Hyunsuk ini, Hyunsuk gak ada niatan cerita 
gitu? 


"bisa rapih gitu ya anjir keren!" Alih-alih bingung mau 
ngapain, akhirnya dia muji adik kelas yang lagi bikin 
formasi. 


"yang, kalo seandainya orang yang ngebully Haruto muncul 
lagi, kamu bakal apa?" Hyunsuk mendadak bersuara lagi, 


tatapannya masih di tempat sebelumnya, tapi hatinya udah 
berantakan kemana-mana. 


Seketika senyum Kei luntur dalam hitungan detik, 
pertanyaan Hyunsuk apa gak bisa di ganti aja? 


Banyak pernyataan dan bacotan Kei yang pengen Kei 
teriakin kalo udah gini. Hyunsuk bikin moodnya bener-bener 
rusak. 


Kenapa harus nanya itu? 
Harus banget bahas masalah kaya gitu sekarang? 
Gak peka sama mood gue Io bajing! 


Orang yang ngebully Haruto udah muncul, Hyunsuk. Ini 
udah bukan 'seandainya' lagi. 


"Kenapa tiba-tiba nanya gitu?" 


"Y-ya iseng aja" Hyunsuk garuk belakang kepalanya sambil 
cengengesan. 


"Daripada kurang kerjaan gitu mending kita balik ke kelas, 
ayo!" Kei mau narik tangan Hyunsuk, cuma gak bisa soalnya 
Hyunsuk nya masih kekeuh gak mau bangkit dari sana. 


Masih dengan tatapan menerawangnya, "Kalo misalnya 
orang yang ngebully Haruto ternyata adalah orang terdeket 
temen deket kamu gimana?" 


"Ngomong apaan sih suk? Gak ngerti deh" 


"Katakanlah nama yang ngebully Haruto itu Ujo, nah kalo 
ternyata si Ujo itu orang terdeket atau bahkan keluarga nya 
temen deket kamu gimana? Kamu bakal benci si temen 
deket kamu itu gak?" 


Gak punya pilihan lain, akhirnya Kei jawab, "Iyalah jelas, gak 
sudi ya aku temenan sama orang kaya gitu. Jangankan 
temenan, kenal aja ogah" 


Dan di detik itu juga hati Hyunsuk sakit, sampe segitu nya 
emang kebencian Kei ke Taeyong? 


Jadi kalo Kei tau bahwa Hyunsuk itu adik Taeyong, 
hubungan mereka bakal putus? Atau mungkin yang 
terparah Kei gak mau kenal lagi sama Hyunsuk? 


Asli, sekarang Hyunsuk tambah frustasi. Demi apapun 
Hyunsuk sayang banget sama Kei, gak ngerti kenapa, baru 
kali ini dia segila ini suka sama cewe. Hyunsuk gak siap buat 
pisah dari Kei. 


Inilah yang bikin dia dari tadi madesu. Dia takut pada 
akhirnya Kei bakal benci dia juga karena adik dari seorang 
Lee Taeyong. 


"Oh iya, berhubung kamu bahas ini duluan, sekarang aku 
mau bilang," 

"Sebenernya beberapa hari lalu aku ketemu orang yang 
dulu ngebully Haruto" jelas Kei. 


Hyunsuk kaget setengah mati, demi apa Kei udah ketemu 
Taeyong lagi?! Kapan? Dimana? Kok bisa? 


"K-kamu udah ketemu dia?" 
"Iya" 
"T-terus gimana?" 


"Ya gak gimana-gimana, aku males bahas. Nanti aja kita 
lanjut. Sekarang aku mau nanya serius sama kamu" 


"Apa?" 

"Jawab jujur ya?" 

“Insya Allah" 

"Kamu gak nyebat kan?" 


Hyunsuk diem. Buru-buru dia buang pandangan lagi ke 
lapangan. 


"Jawab Hyunsuk! Liat aku!" 


Ngerasa Hyunsuk gak respon omongan nya, Kei dengan 
sigap narik bahu pacarnya itu biar ngadep ke dia. 


"Kamu gak ngerokok kan? Baju kamu bau rokok" 
"Eng-gak tadi Yeonjun sama Soobin, aku gak ikutan" 
"Bohong!" 


"Serius, aku kebetulan aja ada di sebelah mereka, jadi 
mungkin kena bau asepnya" 


Mata Kei menyipit, 1000% Kei yakin jawaban Hyunsuk 
bohong, 


Hyunsuk itu kalo punya masalah pasti larinya ke rokok, kalo 
enggak yaaa 'minum'. 


Gimanapun Hyunsuk itu anak broken home, dari dulu dia 
banyak masalah, ditambah dia gaulnya sama anak-anak liar. 
Sebelum masuk SMK dan ketemu Kei, kehidupan Hyunsuk 
berbeda 360. 


Rutin ke club, minum-minum, taruhan duit berjuta-juta, 
keluar masuk kantor polisi karena balapan liar itu udah jadi 


makanan sehari-hari seorang Choi Hyunsuk. Tapi biarpun 
akhlaknya berantakan, Hyunsuk pasti selalu nyempetin buat 
solat lima waktu. Intinya maksiat jalan, ibadah juga jalan. 
Walaupun sia-sia aja. 


Dan satu lagi, se-nakal-nakalnya Hyunsuk, dia gak pernah 
yang namanya mainin perempuan apalagi sampe macem- 
macem. 


Lagian Hyunsuk juga bukan orang yang mudah tertarik dan 
deket sama sembarang cewek. Buktinya untuk ukuran 
makhluk boyfriendable kaya dia, dia cuma punya beberapa 
mantan, gak kaya Guanlin, Hanbin, dan semacamnya yang 
bisa dikatakan se-level. 


"Kamu kalo ada masalah cerita ya? Aku gak suka kamu 
mendem sendiri. Aku aja kalo punya masalah selalu cerita 
kan sama kamu?" 


Laki-laki itu gak ngomong apa-apa, dia cuma senyum sambil 
ngangguk. Pikirannya masih kalut. 


"Pokoknya harus cerita! Janji deh aku gak bakal bilang 
siapa-siapa lagi" Kei nyodorin dari kelingkingnya biar 
Hyunsuk ngekingkarin kelingking punya dia disana. 


Gak ada pilihan lain selain bales apa yang Kei mau demi gak 
bikin Kei curiga. 


Masih dengan senyum yang sama, akhirnya Hyunsuk 
ngelingkarin kelingkingnya di kelingking kei. 


Masalahnya bukan 'siapa-siapa' nya, tapi kamu. Kamu bakal 
benci aku kalo aku ceritain ini. 


Happy new years 


en pipti 


Udah seminggu Hyunsuk dispen, dan dari seminggu yang 
lalu juga dia sama anggota futsal yang lain ngewakilin 
sekolah buat turnamen futsal tingkat pulau Jawa di Jakarta. 


Sepi rasanya ketika orang yang selalu ada tiba-tiba ngilang. 
Kei jadi ngerasa ada yang kurang di hari-hari nya. 


Apalagi dari kemaren Hyunsuk gak ngehubungin Kei karena 
saking sibuknya, dan sekarang juga dia belum ngechat 
apapun ke Kei, Kei ngerti Hyunsuk pasti gak sempet megang 
hp, makanya sekarang Kei lagi vc-an sama Jaemin aja karena 
kebetulan dia kan koordinator suporter. Jadi dia ikut kesana. 


Lewat Jaemin, Kei bisa nanya-nanya tentang Hyunsuk. 
"Belum mulai ya bal?" 


"Kalo udah gua gak mungkin vc-an sama elu goblok. Gue 
masih di mobil ini, gak keliatan?" 


"Ya santai aja sih, ngegas mulu cupang!" 

"Gua kan ngegas ke lo doang, gak apa-apa jadinya" 
"Sudah kudungong setan" 

"Astaghfirullah kasar neng" 

"Oh iya Astaghfirullah, kamu kan dajal ya bal?" 


"Bal bal mulu anjir, nama panjang gua Jaemin Arthama 
Putra, nama panggilan King!" 


"Kingkong" 


"ingan" 
"Eh btw Hyunsuk gimana disana?" 


"Em.." Jaemin ngedarin pandangannya ke arah kaca mobil, 
seolah nyari keberadaan Hyunsuk. 


"lagi peregangan" 

"Mau mulai emangnya?" 

"Belum. Ntar kita tanding jam 7" 

"Malem?! Anjir gilee, itu mah cape duluan mereka, kasian" 
"Ya mau gimana?" 

"Gak bisa gitu lah, gak adil amat woy elah" 

"Bikin acara sendiri bangsat kalo gamau ikut peraturan" 
"Ya bukan gitu maksudnya" 


"Kan peserta dari sekolah se-pulau jawa itu banyak sayang, 
apalagi ini acara puncaknya, jadi ya gitu lah" 


"I-iya sih bener" 
"Lu mau kesini gak?" 
"Kagak. Jauh gak tau jalannya" 


"Bareng sama si buriq kalo mau, dia masih di rumah tuh, 
nebeng aja lo sana" 


"Eh emang iya?! Ih pengen" 


"Buruan chat, ntar keburu jalan dia" 


"Siap bosQ! Gue matiin ya telponnya? Babay! Tunggu gue 
disana" 


"Iya, hati-hati dijalan" 


Tutt... panggilan video terputus, 


Sekarang Kei beralih nelpon Felix. 


"Selamat siang dengan PT Maju Mundur Syantik, ada yang 
bisa saya bantu?" 


"Felix, Lo mau nonton futsal ke Jakarta?" tanpa basa-basi Kei 
langsung nodongin pertanyaannya. 


"Mohon maaf dengan ibu siapa dan ada perlu apa?" 
"FELIX SERIUS ANJIR JANGAN BERCANDA!!" 
"Astaghfirullah kampret kuping gue congean ini bisa-bisa" 
"Lo mau nonton futsal? Jawab!" 

"Iye, kenapa?" 

"Ikutttt" 

"Big no!" 


"Ikut ihh, gue pengen liat Hyunsuk tanding. Mau 
nyemangatin nih gue" 


"Udah banyak yang nyemangatin, gak butuh suporter 
tambahan" 


"Felix ih jahat banget lo sama gue!" 

"Jauh Kei, nanti lu muntah di jalan kan berabe" 
"Jakarta doang pea, kepleset aja nyampe" 
"Yaudah sono lu kepleset gih" 

"Gak gitu juga ihhhh Felix!!!! Mau ikut!!" 
"Gak" 

"Lixxxx" 

"Gak" 

"Nanti gue traktir susu mbok Darmi deh" 
"Gak" 

"Gue bantuin tugas kepegawaian" 

"Gak" 

"Gue beliin kuota" 

"Minimal yang 10 GB tapi" 

"Matre banget anjing! Pemerasan!" 

"Kalo gak mau yaudah" 


"Ih Felix jahat, sebel. Sama aja gua bayar ongkos bego 
inimah" 


"Terserah lo, deal?gue jemput. Kalo kagak? Ya udah diem aja 
lo di rumah" 


"Yang 1 GB aja napa sih?" 

"No!" 

"Ishhh yaudah yaudahhhhhh, cepet jemput gue!" 
"Siap nyonya, 10 menit lagi gue sampe" 


"Tapi nanti anter gue ke rumah Hyunsuk dulu ya? Mau 
nganterin botol minum dia" 


"Beres" 
"Dasar burig, bau tai, mata kuotaan!!!" 


Tuuttt... 


"Hyunsuk nya gak di rumah, Kei" ucap kang Kris 


"ya kang gak apa-apa, cuma mau balikin ini aja" Kei 
ngulurin tangan, ngasih botol minum warna biru muda 
tersebut ke kang Kris. 


Fyi, itu botol kesayangan Hyunsuk, botol itu pemberian alm. 
Ayah Hyunsuk, dan udah nemenin Hyunsuk dari TK. Gak 
ngerti gimana bisa se-awet itu. 


"Jauh-jauh cuma buat nganterin ini? Kenapa gak nanti aja 
kalo ketemu Hyunsuk?" 


"Sekalian lewat aja, hehe" 


"Yaudah, mau minum apa?" Kang Kris udah siap otw dapur 
buat bikin minum. 


"Eh gak usah kang, mau langsung aja" cegah Kei. 
"Masa langsung pergi? Istirahat dulu lah, cape pasti" 


"Temen saya nunggu di depan soalnya kang, kasian takut 
digondol anjing" 


"Ajak masuk Kei, Astaghfirullah kasian amat disuruh 
nunggu, nih mumpung akang lagi bikin lontong sayur, kita 
makan bareng-bareng" 


"Gak usah kang makasih, lain kali aja" Kei kemudian nyium 
punggung tangan kang Kris. "Pamit ya kang" 


"Y-yaudah hati-hati dijalan" 
"Siap kang!" 


Baru aja Kei nutup pintu rumah Hyunsuk, matanya langsung 
nagkep sosok di depannya. 


Keduanya sama-sama kaget, mereka sama-sama gak 
nyangka bisa ketemu di sana. 


Taeyong ngutuk diri sendiri karena malah bengong, dia jadi 
gak sadar ada Kei di depan rumahnya. Harusnya dia bisa 
ngehindar kan biar gak ketauan? Kalo udah gini ribet 
urusannya. 


"Ngapain lo disini?" Tanya Kei menyelidik, matanya gak 
berhenti natap cowo di depannya itu dari atas sampe 
bawah. 


Ini kalo bukan Kei udah Taeyong kasarin, secara Taeyong 
paling benci di tatap dengan cara gini. Dan cuma Kei doang 


satu-satunya yang berani. 


"S-saya.. anu.." Taeyong muter otak, plis lah dia lagi butuh 
alasan ini anjir! Kenapa otak cerdasnya seketika gak mau 
ngeluarin ide? 


Di depannya, Kei lagi ngawasin Taeyong sambil tetep 
dengan tatapan gak suka nya. 


"S-saya.. m-mau balikin dompet yang punya rumah" gak 
ngerti kenapa mulut Taeyong refleks bilang gitu, "saya liat di 
KTP alamatnya disini" sambung dia. 


Kei itu tipe cewek yang gak langsung percaya gitu aja, sales 
panci aja gagal promosi di kompleksnya gara-gara trik 
penjualannya Kei tebak. 


"Coba mana dompetnya? Sini gue pengen liat" 


Damn. Taeyong langsung panik sendiri, dengan ragu-ragu 
dia ngeluarin dompetnya sendiri dari dalem saku celana. 


Syukurlah bundanya pagi ini minjemin dia kartu kredit, jadi 
dia ngasih liat kartu itu ke Kei, sebagai bukti lain ceritanya. 


Setelah liat Kei langsung ngangguk, "yaudah kasihin sana, 
baik juga lo ternyata" 


Taeyong buang nafas lega, dia terus masuk ke dalem, 
sedangkan Kei nyamperin Felix yang masih setia nunggu di 
luar gerbang. 


"BURIO.. BURIOO!!!" Kei teriak-teriak sambil lari ke luar 
gerbang. Felixnya stay sok cool sambil mainin hp. 


"Lo tuh kalo bikin panggilan kesayangan buat gue yang 
bener napa pea" 


"Idih najis males banget" 
"Kenapa teriak-teriak?" 


"Lo liat cowok tadi gak? Yang masuk ke rumah Hyunsuk 
barusan" tanya Kei, Felix mikir bentar. 


"Yang kaya anime idup itu? Liat anjing cakep banget bazeng 
iri gua asu!" 


"Lo tau gak dia siapa?" 


"Enggak lah, kalo tau------ ey jangan-jangan lo demen ya? 
Terus kalo gue kenal lo mau minta id line nya. Hayo ngaku 
hayoooooo... Gue aduin Hyunsuk nih" Felix naik turunin 
alisnya tapi gak lama soalnya keburu di kelepak sama Kei. 


"Gak gitu tapir!" 

"Yaudah sih gak usah pake di tampol juga kambing!" 
"Ya maap, refleks" 

"Bacot ah lama, nanti keburu mulai" 

"Jadi lo gak tau siapa cowo tadi?" 


"Kagak. Cepet naik, jangan lupa pegangan, gue mau 
ngebut" 


Kei ngerebahin badan di kasur empuknya. Sejam lebih dia 
ngasih wejangan buat Hyunsuk yang masih galau karena 
kekalahan tim futsal kemarin. 


SMK Treasure gugur, dan peringkatnya ada di nomor 4. 
Awalnya permainan gak ada kendala, bahkan sampe babak 
ke dua Rajawali-nama tim futsal SMK Treasure--berhasil 
nyatak 2 gol akibat kerja sama tim yang solid. 


Tapi di menit-menit akhir mendadak lawannya bangkit, dan 
lagi, tiba-tiba Hyunsuk sakit di bagian lutut. Guanlin yang 
biasanya dapet umpan dari Hyunsuk jadi sedikit keteteran 
karena Hyunsuk di ganti. 


Itu yang bikin Hyunsuk nyalahin diri sendiri dari kemaren, 
dia nganggap kegagalan Rajawali karena dia, padahal pak 
Jaehwan selaku pembina eskul futsal juga gak gimana- 
gimana, malah beliau bangga sama anak didiknya itu. 


Semuanya udah nyoba ngehibur Hyunsuk, tapi gak ngaruh. 


Hyunsuk kan emang punya cidera kaki gara-gara 
kecelakaan sama Hanbin waktu itu. Masih Alhamdulillah 
sakit lutut nya gak parah. Dokter juga dulu pernah ngasih 
peringatan 'jangan ngelakuin aktivitas berat, apalagi yang 
melibatkan kaki', tapi yang namanya Choi Hyunsuk kan 
emang ngeyel. Sembrono. Semau dia. 


Baru aja Kei mau pergi ke alam mimpi, tiba-tiba ada telpon. 
Dengan sangat terpaksa Kei ngegeser ikon hijau. Kalo 
enggak pasti kena azab, karena yang nelpon temennya 
malaikat Izrail.g 


Om Suho 
"Iya om, ada apa?" 
"Mau om jemput atau kamu jalan sendiri?" 


"Kemana?" 


"Diamond cafe" 

"Ngapain? Gak mau ah, lagi males kemana-mana" 
"Penting, kamu wajib dateng" 

"Mau ngerjain tugas" 

"Sebentar aja" 

"Mager om, Haruto aja deh" 

"Om minta nya kamu, bukan Haruto" 

"Cepetan siap-siap, om jemput setengah jam lagi" 

"Aku otw sendiri oke jangan di jemput. assalamualaikum!" 
"Waalai--" 


Tut! Kei nutup telepon. jingan durhaka bener emang. 


"Udah tua kebanyakan nyuruh-nyuruh. Dipikir gue gak 
punya urusan kali, kalo bukan om udah gue banting" 
sekiranya itu yang sepanjang perjalanan Kei ucapin. Tiap 
lagi waktunya santuy suka ada aja gitu bahan bacotan. Mau 
kalem juga jadi susah kan. Hm 


Sekitar dua puluh menit akhirnya Kei sampe di cafe dengan 
ukiran permata di bagian depannya itu, dia tanpa ragu 
masuk dan mulai mengedarkan pandangannya demi nyari 
keberadaan om Suho. 


Dan... Ketemu! 

Dari tempat Kei berdiri bisa dilihat pria paruh baya itu lagi 
natap layar hpnya. Tapi biarpun gitu, keliatan nya om Suho 
lagi nunggu seseorang. Iya lah nunggu Kei kan maksudnya? 


"Om" panggil gadis yang senyumnya selalu jadi favorit 
oknum H itu. 


Om Suho langsung ngarahin pandangannya ke sumber 
suara, terus dia nyuruh Kei duduk di sebelahnya. 


"Mau pesen apa?" 
"Bungkus aja boleh gak om? Sekalian buat Haruto" 


Om Suho senyum, tangannya ngulur buat ngusap puncak 
kepala Kei. Sisi ini yang paling om Suho suka dari 
keponakannya tersebut. Kei selalu peduli sama Haruto. 


"Boleh, pesen aja" 


"Ashiaaapp bosku!" Kei naro tangannya di ujung alis, seolah 
lagi hormat. 


"PELAYAN, MAU PESEN DONG. TOLONG BUKU MENU NYA!" 
teriak Kei, "udah macem baginda nih gue awokwokwok" 
tawanya kemudian pecah, ngomong sendiri ketawa sendiri. 
Udah biarin, terserah curut india aja lah. maklum jarang 
masuk kafe mewah, biasanya warkop pertigaan komplek. 


Setelah pilih menu pelayan pun balik lagi ke dapur. 
Bersamaan dengan itu seseorang datang nyamperin meja 
Kei dan om Suho. 


"Maaf terlambat" 
"L-lo? Ngapain lo disini?!" 


Liat reaksi Kei ke Taeyong ini, om Suho langsung nahan 
bahu keponakannya itu biar tenang. 


Sementara Taeyong yang masih berdiri di depan dua orang 
itu cuma bisa senyum masam, Kei emang selalu gitu kan 
kalo ketemu dia? Jadi ya, udah gak terlalu sakit lagi bagi 
Taeyong. 


Tatapan Kei ke Taeyong itu selalu sama, matanya selalu liat 
Taeyong sebagai penjahat. Padahal hidup seseorang juga 
bakal berubah seiring berjalannya waktu. 


"Shtt.. gak boleh gitu ngomongnya" tenang om Suho seraya 
ngusap lembut bahu sempit itu."Silahkan duduk Tuan Lee" 
lanjut om Suho ke Taeyong. 


Taeyong ngangguk dan duduk di depan dua orang itu. 


Sementara Kei masih gak bisa tenang liat cowok di 
depannya. Ngerti gak sih, emosi Kei itu suka auto 
memuncak tiap liat muka Taeyong yang watados itu? 


"Inget tentang partner kerja om yang mau om kenalin ke 
kamu tempo hari? Dia orangnya" buka om Suho yang bikin 
mata Kei membulat sempurna. Rasanya bola mata Kei mau 
loncat aja dari tepatnya. 


Kei gak terima! Apa-apaan? Gak sudi! Apalagi inti dari 
perkenalan ini kan sama aja kaya perjodohan. 


Hello, Kei gak sinting ya! Biar gimanapun Taeyong tetep 
orang yang paling dia benci. 


"Om, om tau gak sih dia itu siapa?! Dia--" 
"Dia orang yang pernah ngebully Haruto. Om tau" 


"Kalo udah tau kenapa om----" Kei gak sanggup nerusin kata- 
katanya, dia bersedih buang muka. "Om udah gila ya?!!" 


"Itu dulu Al, anak SD ngelakuin kaya gitu wajar. Tapi 
sekarang beda, om kenal baik gimana Taeyong" 


"Wajar?! Bikin anak lain dihantui rasa ketakutan sampe 
delapan tahun itu wajar?!!" 


Liat pasangan saudara di depannya kaya gini bikin Taeyong 
tambah bersalah, gak cuma udah bikin hidup orang hancur, 
sekarang dia bikin hubungan keluarga orang kacau. 
Sebedebah itukah seorang Lee Taeyong? 


"Allycaa! Om gak suka ya kamu bahas masa lalu, toh 
sekarang Haruto udah baik-baik aja. Taeyong udah berubah" 


"Tetep aja, iblis gak bakal berubah jadi malaikat" 
"Allycaa!!" 


Taeyong sejenak terhenyak, "Gak apa-apa om, Allycaa 
bener, saya emang bejat dan gak punya perasaan. Saya 
iblis, dan gak seharusnya saya ada disini, apalagi deket 
Allycaa" 


"Enggak Yong, masalahnya bukan di kamu, tapi mindset 
anak ini yang gak pernah di ubah" 


"Loh, kok om jadi nyalahin aku sih?!" 
"Kenyataannya gitu kan?" 
"Terserah" 


"Om pingin setelah ini hubungan kalian bisa lebih baik, kalo 
mau ke arah yang lebih serius om lebih suka" 


"Om apaan sih?! Al udah punya pacar" 


sejak tadi mereka udah jadi pusat perhatian, semua 
pelanggan disana mencoba menerka-nerka apa yang terjadi 
diantara ketiga nya. 


"Udah berapa kali om nyuruh kalian putus?" 


"Apa alasan aku buat putus?" 
"A Jes" 
"Aku sayang Hyunsuk om, aku gak bisa putus sama dia" 


Dan di detik itu juga Kei sadar raut muka Taeyong berubah, 
ekspresi yang sulit Kei tebak. 


Kei yakin ada sesuatu yang bikin Taeyong kaya gitu begitu 
denger nama Hyunsuk. 


"Putusin dia sebelum kamu tunangan sama Taeyong, waktu 
kamu satu bulan" 


"QM!!" 


Haruto yang lagi lesehan sambil ngerjain tugas di depan tv 
langsung kaget begitu ada yang nutup pintu rumah 
kenceng. Mungkin lebih tepatnya dibanting. 


Gak lama sosok Kei dengan baju amburadul muncul. Haruto 
ngerti banget kalo udah gini pasti ada sesuatu yang bikin 
mood kakaknya itu ancur. 


"Oy, kenapa?" Tanya Haruto, tapi Kei malah ngelempar tas 
selempang peach itu sembarangan, bahkan hampir kena 
muka Haruto kalo aja Haruto gak ngehindar. 


Gak sampe disitu, Kei juga ngelempar sepatunya sampe 
kena rak pajangan, alhasil ngehasilin suara berisik. 


"Cerita kek onta! jangan marah-marah gaje gitu" Haruto 
udah gatel banget pingin nampol Kei, untung kakak.hm 


Gadis itu buang nafas kasar, kakinya jalan buat nyamperin 
Haruto dan duduk lesehan di sebelah anak laki-laki itu. "Gue 
gak yakin mau cerita" kata Kei lemes. 


"Kenapa?" 


"Tadi gue abis ketemu om Suho" Kei diem sebentar, 
ngumpulin nyali buat lanjutin semuanya. Sumpah dia gak 


yakin mau nyebut nama Taeyong di depan Haruto. Kei gak 
mau Haruto denger nama keramat itu lagi. 


"Ini tentang---" 
"Perjodohan lo sama Taeyong kan?" 


Seketika Kei tersentak. Matanya refleks melotot untuk yang 
kedua kalinya di hari ini. 


Jadi, maksudnya Haruto tau tentang Taeyong dan 
perjodohan ini? Atau bahkan Haruto juga udah ketemu sama 
Taeyong? 


Kenapa hari ini banyak banget kejutan yang gak di ketahui 
Kei sebelumnya? 


"L-lo t-tau Taeyong ada disini?" 
"Hm" 

"Lo ketemu dia?" 

"Hm" 

"Kapan?! Kenapa lo gak cerita?" 
"Hm--" 


"Ham hem ham hem mulu lo corong bensin! ngomong yang 
bener!" 


"Santai atuh ini baru mau ngomong, kakakku" Haruto nyoba 
sabar. padahal aslinya dia udah gedek banget. dia cuma gak 
mau ikutan emosi. 


"Yaudah cepet. kenapa lo gak cerita?" 


"Kalo gue cerita, Lo gak bakal tinggal diem kan? Lo pasti 
bakal ngelabrak Taeyong nantinya" 


Haruto paham betul sifat kakaknya ini, dan ya, emang bener 
itu yang bakal Kei lakuin seandainya dia tau Taeyong 
nemuin Haruto. 


"Menurut gue, lo nurut aja sama om Suho" hati Haruto 
sedikit nyeri saat ngucapin kalimat itu. Aslinya dia juga gak 
setuju sama acara konyol kaya gini. Perjodohan? Cih, 2019 
masih jaman? 


Yang Haruto pingin kakaknya bisa nemuin kebahagiaannya 
sendiri, tapi mau gimana? Keadaan bukan dibawah kendali 
Haruto. 


Yang bisa dilakuin yaitu percaya sama om Suho, karena 
Haruto yakin ini juga demi kebaikan Kei. 


"Apa-apaan lo anjir?! Udah gila lo?" 
"Lo gak tau kan latar belakang rencana ini?" 


"Gak tau dan gak mau tau. Gue gak minat dan bakal tetep 
nolak buat deket sama bajingan" 


"Biarpun lo gak mau tau, tapi bakal tetep gue kasih tau" 
akhirnya Kei pasrah aja dan mulai dengerin apa yang mau di 
ceritain adiknya itu dengan seksama. 


"Lo masih inget gak gimana awal suksesnya om Suho?" 
Prolog Haruto. 


Kei ngegeleng, tangan Haruto seketika nepak kepala 
kakaknya itu dengan gak santuy. 


"Aww--anj---lo kok songong sih semenjak masuk sekolah 
mahal? Males ah" 


"Ya lagian, serba gak tau idup lu mah kak" 
"Udah ah bacot, lanjut cepet!" 


Haruto ngangguk meng-iya-kan perintah kakaknya itu, 
sejurus kemudian dia lanjut cerita. 


"Om Suho bisa jadi kaya sekarang karena ayahnya Taeyong. 
Dia orang udah banyak ngebantu keluarga kita, ngebantu 
perusahaan keluarga kita yang hampir hancur, kesuksesan 
perusahaan yang sekarang itu gak luput dari bantuan 
beliau" 


"Hah?" Dahi Kei mengernyit, maksud dari omongan Haruto 
gak ada satupun yang dia pahami. Entah ini karena otak dia 
yang cetek atau emang Haruto yang terlalu berbelit-belit. 


Terus ngapain juga bawa-bawa Taeyong? Apaan banget. 
"Om Lee Donghae, dia ayahnya Taeyong" tambah Haruto. 


Oke sekarang Kei melotot lagi buat yang ke tiga kalinya, ini 
kalo sekali lagi auto dapet piring cantik. 


"O-om Lee Donghae temen bisnis om Suho? Y-yang bantu 
nyimpen saham di perusahaan?" Tanya Kei memastikan, 
nada bicaranya gemetaran saking gak percaya nya. "tau 
dari mana lo anjir?" 


"Di hari lo sama Hyunsuk kepergok pelukan, gue kan datang 
bareng om Suho, itu sebenernya gue sama om Suho abis 
ketemu Taeyong" sumpah kenapa banyak banget kejutan 
yang terlambat Kei tau? 


Gak melotot lagi, kini Kei jatuhnya kaya orang kena 
serangan jantung, diem saking syoknya. 


Tapi itu mon maap kalimat di awal nya bisa di ganti aja gak 
sih anying? gak enak banget kedengarannya 'kepergok 
pelukan' kesannya kaya kena gerebek anjir! 


"K-kalo gitu lo udah lebih dulu ketemu Taeyong di banding 
gue?" 


Haruto ngangguk tapi tetep natap lekat gadis yang lebih tua 
dua tahun di atasnya itu. "Kayak nya sih gitu, soalnya hari 
itu Taeyong baru banget nyampe Indonesia, setelah sekian 
lama tinggal di Macau" 


"Lanjut coba," suruh Kei enteng, "apa hubungannya 
ayahnya Taeyong sama gue harus nurut sama om Suho?" 


"Om Lee Donghae udah meninggal" tiap pernyataan yang di 
keluarin Haruto tuh kenapa kaya bom semua hah? 


Udah lah ini Kei beneran serangan jantung, kebanyakan 
kaget. 


"Sebelum meninggal om Donghae pernah bilang 
'seandainya bisa jodohin Taeyong sama Allycaa', beliau gak 
pingin liat kalian saling benci kaya gini padahal pas kecil 
kalian akrab banget. Ya walaupun itu kan 'seandainya' 
berarti gak memaksakan dong artinya? Nah yang bikin om 
Suho ngerealisasiin ini karena gak lama setelah bilang gitu 
om Donghae meninggal. Jadi untuk ngebales jasa beliau 
yang udah bantu keluarga kita, alangkah baiknya om Suho 
nurutin permintaan terakhir beliau." 


Kei lagi-lagi cuma bisa ngebisu. Penjelasan Haruto yang 
lebih kaya nasihat orang tua itu mampu bikin Kei seketika 
berantakan. 


Kei gak sudi sama Taeyong, tapi, masa dia gak mau bantu 
om Suho menuhi permintaan orang yang udah Kei anggap 
ayahnya itu? Dia dan adiknya dihidupin sama om Suho. 
Serba salah kaya bisul. Di pencet sakit, gak di pencet juga 
sama. 


"Tapi ini cuma opini gue loh, alangkah baiknya sih lo terima 
aja" 


Kei buang nafas berat, telapak tangannya ngusap wajah 
kasar. "Oke gue bakal terima kalo itu orang lain, tapi ini 
Taeyong wey! Gila aja, apa kabar lo nantinya? Dia---" 


"Gue gak apa-apa, itu masa lalu. Lupain kak, gue udah baik- 
baik aja kan?" Haruto senyum seolah dia berharap bisa 
nenangin hati kakaknya. 


Kalian komen dong berasa sebatang kara akutu disini 
huhuu- temenin akuu:( 


en pipti-wan 


Junkyu naruh segelas air putih di atas meja pelataran 
rumahnya, berniat ngasih minum tamu. Dia kemudian 
duduk di depan cewek yang sekarang lagi senyum ke 
arahnya. 

"Kenapa Kei? Tumben nemuin gue" tanya Junkyu 


"Gue pengen nanya sesuatu" 


Hari ini Kei datang ke rumah Junkyu karena rasa 
penasarannya saat tempo hari ketemu Taeyong di rumah 
Hyunsuk. Kei rasa alesan Taeyong kesana bukan karena mau 
nganterin dompet bunda nya Hyunsuk. 


Pasti ada sesuatu yang gak Kei ketahui dan gak mungkin dia 
tanyain langsung ke Hyunsuk atau Taeyong. 


Pikirnya mungkin salah satu sahabat Hyunsuk ini tau. 
Junkyu ngerutin dahi, "Tentang?" 
"Hyunsuk" 


Junkyu naikin alisnya sebelah, maksud dia ngapain gitu Kei 
nanya kaya gitu? Toh Hyunsuk kan pacarnya, otomatis Kei 
tau lah tentang Hyunsuk. Ngapain harus nanya lagi? 


"Lo sama Hyunsuk udah lama temenan kan?" 
"Ya lumayan, dari TK" 


Plis lah Kyu, kalo lumayan itu belum lama, misalnya SMP 
gitu. Kalo dari TK sih namanya dari jaman purba. 


"Lo kenal Taeyong?" 


Laki-laki itu nautin alis, nyoba nginget nama yang asing di 
telinganya. Kei harap-harap cemas nunggu jawaban. 


"Lee Taeyong?" 


"Iya! Lo kenal?" Kei langsung ngedeket, merhatiin Junkyu 
dengan seksama. 


"Kenal sih enggak, cuma tau aja" 


"Dia siapanya Hyunsuk?" Dalem hati Kei berdoa semoga 
yang nantinya Junkyu sampein bukan sesuatu yang buruk. 


"Kakaknya" 
Deg! 


Seketika tatapan Kei kosong. Rasa antusias ingin tahu nya 
tiba-tiba luntur, di detik ini juga badannya lemes. 


Jjunkyu gak salah ngomong kan? Atau Kei yang salah 
denger? 


"K-kakak?" Ulang Kei mastiin. 


"Iya, kakak tiri sih lebih tepatnya. Emang kenapa?" Junkyu 
ngerasa aneh sama reaksi cewe di depannya itu. Kei keliatan 
syok banget, kentara banget muka nya langsung pucet. 


"G-gak apa-apa. T-terus apa lagi yang lo tau tentang dia?" 
Sumpah Kei nanya gitu sambil pengen nangis, hatinya sakit, 
kenapa Hyunsuk gak pernah bilang kalo sebenernya 
kakaknya yang udah bikin adik Kei menderita? 


Kenapa Hyunsuk nyembuyiin semuanya? 


Kenapa Hyunsuk seolah bego dan pura-pura nanya keadaan 
Haruto? 


Atau mungkin tujuan dia balikin kehidupan Haruto itu 
karena emang sebenarnya dia udah tau kalo kakaknya yang 
bikin hidup Haruto berantakan, dan dia cuma mau bayar 
kesalahan kakaknya? 


Setega itu Hyunsuk mainin perasaan Kei. 


Disaat Kei udah nganggap Hyunsuk seseorang yang paling 
berarti di hidupnya dan hidup Haruto, tapi di detik 
selanjutnya malah Kei yang di tampar kenyataan. 


"Sebenernya ada apa sih, kenapa lo tiba-tiba nanya ginian?" 


"Ada sesuatu yang harus gue tau, gue mohon lo ceritain 
semua tentang Hyunsuk dan Taeyong, " Kedua tangan Kei 
ngekingkarin di pergelangan tangan kanan Junkyu, 
bermaksud buat mohon biar laki-laki itu mau nyeritain 
semuanya. 


Junkyu ngusap pelan tangan punggung tangan Kei pake 
tanggan kirinya "Gue gak bisa. Bukan hak gue buat cerita 
tentang keluarga orang" suara Junkyu cukup bikin Kei 
kecewa, Kei udah ngira Junkyu gak bakal cerita semudah itu. 


"Gue minta tolong banget Kyu" 
"Sorry Kei" 


"Gue minta tolong bukan sebagai Kei, tapi sebagai kakak 
yang adiknya pernah di bully abis-abisan sama Taeyong" 


Seketika raut wajah Junkyu berubah, dia kaget sekaligus gak 
ngerti apa yang Kei omongin. 


"Haruto, adik gue, udah jalanin tahun-tahun suram karena 
ulah Taeyong" lanjut Kei. 


"Taeyong kakaknya Hyunsuk? Taeyong Yogara maksud lo?" 
"Iya, jadi gue mohon lo ceritain semuanya. Please" 


Junkyu diem, dia paling gak bisa cerita apa-apa yang bukan 
hak nya, apalagi tentang keluarga orang. Tapi ngeliat muka 
Kei yang frustasi, Junkyu jadi tergoyahkan. 


Walaupun sebenernya Junkyu masih penasaran pembullyan 
kaya apa dan gimana ceritanya, dia tetep gak bisa nanya 
juga, dia pikir waktunya gak tepat, Kei juga keliatan lagi 
resah, gak baik kalo dia egois dan tetep nanya. 


Setelah inget-inget lagi tadi Junkyu udah sempet nyeplos 
ngasih tau kalo Taeyong kakaknya Hyunsuk kan? Yaudah 
mau gimana, tanggung lah, harus cerita buat kali ini. 


"Jadi.." buka Junkyu, betapa senengnya Kei denger Junkyu 
yang mau nyeritain semuanya. Kei langsung dan antusias 
nyimak. 


"Tapi inget ya, masalah Taeyong gak ada sangkut pautnya 
sama Hyunsuk" muka Junkyu kaya was-was gitu, berat 
banget intinya ngungkapin ini. ragu-ragu dia tuh. 


"Iya" 


"Dulu itu pas Hyunsuk kelas 2 SD setelah ayahnya 
meninggal, bunda Hyunsuk nikah lagi sama ayahnya 
Taeyong" kalimat awal Junkyu terhenti, sumpah Junkyu 
paling gak bisa kaya gini. Rasanya gak nyaman saat dia 
harus bicarain sesuatu yang bukan haknya. 


Laki-laki itu natap sebentar wajah Kei yang keliatan mohon- 
mohon biar Junkyu lanjut cerita. 


Salahin aja Junkyu yang tibang liat puppy eyes Kei aja udah 
melt, dan ngambil ancang-ancang ngelanjutin kalimat 
sebelumnya. 


"Terus dua tahun kemudian mereka pindah ke Seoul, 
alesannya sih ayahnya Taeyong ini mau fokus ngurus 
beberapa perusahaannya yang disana, selain itu kalo gue 
gak salah denger sih Taeyong tuh anaknya cerdas banget, 
tapi sayangnya sikapnya kurang baik, nakal, semaunya, 
songong, dan kadang-kadang lumayan kasar. Nah alesan 
lain mereka pindah juga biar Taeyong dapet sekolah yang 
tepat, soalnya kebetulan banget taeyong waktu itu pas lulus 
SD, jadi dia SMP nya di Korea" 


"Setelah Hyunsuk kelas 9, dia dan bunda nya balik lagi ke 
Indonesia. Keluarga nya kacau waktu itu, salah satu 
perusahaan terbesar keluarga Taeyong bangkrut dan 
ayahnya Taeyong nyalahin bunda Hyunsuk sepenuhnya 
karena emang perusahaan itu kebetulan di kelola bunda 
Hyunsuk. Bunda nya Hyunsuk sampe di usir pada saat itu, 
tapi mereka gak sampe cerai soalnya ayah Taeyong gak mau 
tanda tangan surat cerai, gitu sih katanya" 


"Akhirnya Hyunsuk dan bunda nya buka lembaran baru lagi, 
mereka mulai buka usaha kuliner kecil-kecilan di Bandung 
dan sekarang tempat kecil itu udah jadi resto bintang lima" 


"Masalah Taeyong sama ayahnya gue gak tau lagi, kayaknya 
sih mereka gak di indo" 


Sampai Junkyu berhenti cerita Kei gak ngomong apa-apa, 
begitu banyak yang gak dia tau tentang hidup Hyunsuk. 


Kei pikir hidup Hyunsuk cuma makan, minum, nafas, 
sekolah, dan ngoleksi Hoodie doang. Bahkan ternyata 
keluarga Hyunsuk jauh lebih rumit dan menyakitkan. 


Tapi tetep aja dengan Hyunsuk gak jujur kalo Taeyong itu 
kakaknya gak bisa Kei maafin. 


Jadi alesan Hyunsuk nanya 'kalo misalnya orang yang 
ngebully Haruto ternyata adalah orang terdekat kamu 
gimana?' maksud nya itu buat dia sendiri? Ck. 


"Berarti Taeyong sekarang udah wisuda, kaya apa ya dia 
sekarang? Dulu dia cakep banget anying mirip anime" 
monolog Junkyu yang masih bisa di denger jelas sama Kei. 


Tersadar akan sesuatu, Kei ngerutin dahi, kayaknya ada 
yang salah sama monolog Junkyu barusan. 


"Taeyong pindah kesana pas lulus SD kan? Harusnya 
sekarang masih kuliah kali?" Tanya Kei mastiin. 


"Dia kan loncat kelas dua tingkat" 


"Anjing demi apa?!" refleks Kei megang kedua bahu cowok 
yang ada di depannya itu. 


Junkyu ngehempasin tangan Kei. "Kan gua udah bilang dia 
itu cerdas, makanya pas masuk SMA dia langsung naik ke 
kelas 12" 


tapi sayangnya kecerdasan otak Taeyong gak dibarengi 
dengan kecerdasan sikapnya ya? 


"Hyunsuk, bunda sakit?" Baru aja sampe parkiran Kei 
langsung nodongin pertanyaan, 


Sebenernya pertanyaan ini udah pengen Kei ucapin dari 
awal Hyunsuk nyamperin Kei ke kelas, tapi baru bisa 
tercetus sekarang setelah melewati pemikiran panjang. Alah 
ribet. 


Ini udah setengah jam setelah bel pulang bunyi, jadi 
parkiran udah gak terlalu rame karena murid yang lain udah 
pada pulang daritadi. 


Hyunsuk ngambil, terus make helm full face merahnya. "Iya, 
minggu lalu udah sembuh, tapi sekarang kambuh lagi" kata 
Hyunsuk, tangganya masih sibuk masangin tali helm. 


"Sakit apa?" 
"Kata dokter jantung nya agak lemah" 
"Serius?!", Hyunsuk ngangguk. 


Suer ini Kei beneran kaget, kenapa Hyunsuk gak pernah 
cerita kabar bundanya? Kenapa Kei harus denger ini dari 
kang Kris? 


Iya jadi kemarin itu Kei gak sengaja komen sw nya kang Kris, 
dan berakhir nanyain keadaan bunda Hyunsuk, 
Masih gak ngerti, Kei kadang kesel sendiri. 


Sebenernya Hyunsuk beneran serius gak sih sama dia? Mikir 
aja, Hyunsuk itu terlalu banyak nyembunyiin sesuatu. Apa 
yang gak Hyunsuk ketahui tentang Kei? Gak ada. Karena Kei 
itu terbuka orangnya. Gak kaya Hyunsuk. 


"Aku mau jenguk ya?" 
"Gak usah, udah gak di rawat kok, udah pulang" 
"Ya gak apa-apa, aku mau jenguk ke rumah kamu aja" 


Setelah denger itu Hyunsuk langsung panik sendiri, dia 
kalut, gimana kalo nanti Kei ketemu Taeyong? Bisa berabe 
urusannya. 


Pokoknya apapun caranya, Kei gak boleh tau kalo Hyunsuk 
adik tiri Taeyong. 


Maaf karena udah egois, Hyunsuk cuma terlalu takut 
kehilangan Kei. 


"Gak usah, kita kan lagi sibuk, bentar lagi simulasi unbk, 
mending kamu belajar aja oke?" 


"Jenguk gak sampe sehari kali, gak ngaruh" 
"Tapi nanti kamu kecapean terus sakit gimana?" 
"Apaan sih anjir? Lebay" 

"Bukan lebay----" 

"Aku gak boleh jenguk maksudnya?" 

"B-bukan gitu" 


"Terus?" 


Sebisa mungkin Kei harus bisa ngendaliin emosi, biar 
gimanapun Kei harus nahan rasa sakit karena Hyunsuk udah 
gak jujur ke dia. 


Rencana ini bukan cuma mau nengokin bunda doang, tapi 
juga buat ngebongkar semuanya. 


Kei gak tau pasti, Taeyong tinggal bareng Hyunsuk atau 
enggak. Tapi Kei yakin Taeyong bakal muncul disana 
mengingat bunda lagi sakit, jadi cowok itu pasti bakal ada di 
sana jagain ibunya. 


Hyunsuk buang nafas berat, kalo dia ngelarang Kei pasti Kei 
nyari tau alesannya, dan pada akhirnya bisa kebongkar 
kenyataan yang selama ini dia sembunyiin. "Yaudah kamu 
maunya kapan?" Tanya Hyunsuk final. 


"Sekarang" 

"Sekarang?" 

"Iya sekarang, kenapa lagi?" 

"Enggak, Astaghfirullah 'yang, galak banget heran" 


"Di-baik-in malah ngelunjak" gumam Kei, Hyunsuk gak bisa 
denger jelas. 


"Apa?" 
"Enggak, ayo otw" 
"Kita sholat dulu ya, ke masjid depan mau?" 


"Aku lagi cuti, nunggu di luar aja" 
Hyunsuk yang ngerti jadi ketawa kecil sambil ngangguk, 


Setelah selesai sholat, Hyunsuk gak langsung keluar 
nyamperin pacarnya di parkiran. Laki-laki itu ngeluarin hp 
nya dan ngetik pesan buat sodaranya. 


Taeyong 


|Lo di kantor kan? 

|Jgn pulang sebelum gw suruh 

|Apapun alasannya jgn berani pulang sebelum gue ngasih 
perintah! 

[Send] 


Beres, masalah teratasi. 


Hyunsuk bangkit dan mulai jalan keluar masjid, di lihatnya 
Kei yang lagi baca novel di pinggiran depan masjid sambil 
lesehan. 


Gak sadar senyumnya mengembang gitu aja tanpa di kasih 
aba-aba. Gini aja Hyunsuk udah bahagia, gak ngerti gimana 
kalo dia gak lagi di posisi ini. Maksudnya kalo harus berhenti 
jadi orang terdekat Kei. 


Hyunsuk nyisir rambutnya yang masih basah karena air 
wudhu itu ke belakang, dan itu gak sengaja di liat Kei. Mau 
modar aja Kei. 


Ya gusti, apakah pemandangan ini harus tetap dinikmati 
atau dihindari? Anjiran bikin ashjshghh astogeh:') 


Kalo di ibaratkan, Hyunsuk itu kaya duren. Dia yang bikin 
sakit, dia juga obatnya. Multifungsi. 


"Kenapa? Ganteng ya?" Dengan narsis nya Hyunsuk naik 
turunin alisnya, bangsad gengs mau jerit aja Kei jadinya. Da 
emang iya ganteng. 

"Dih pede, kagak samsek da" 


"Alah boong" secepat kilat Hyunsuk noel dagu pacarnya, 
pipi Kei merah. 


"Eh Astaghfirullah lupa, batal deh wudhu nya" 


Terus Kei cuma ngelirik tajem gitu, "ya lagian ngapain 
nyentuh? Gatel lo" 


"ya gimana ya, kalo deket kamu bawaannya pengen 
pegang-pegang mulu" 


"Ambigu ya tolong," 
Setelah itu Hyunsuk cuma ngakak. 


"Udah terlanjur batal lah, tanggung kalo baru sekali" 
Hyunsuk balik nyentuh muka Kei, bedanya sekarang dia 
malah nyubit dua pipi putih pacarnya itu. Dia ketawa 
gemes, sementara yang di cubit cuma berusaha nyingkirin 
tangan kekar di bagian cubby nya itu. 


"Jangan suka pegang-pegang ih, haram, dosa!" Larang Kei. 


Abis itu Hyunsuk senyum lagi, senyum yang sama sekali gak 
Kei ngerti apa maksudnya. 


"Alternatif biar tetep megang tapi gak dosa cuma di halalin, 
iya kan?" Tanya laki-laki itu dengan bangsatnya. 


T-tolong, maksudnya gimana ya? 


Apakah ini yang dinamakan modus yang berlandaskan 
kesolehan? apasi 


Kei langsung nunduk, nyembunyiin seluruh wajahnya yang 
udah mirip kepiting rebus. 


Setelah acara mojokin Kei karena ketauan malu-malu 
sehabis Hyunsuk baperin, mereka langsung meluncur ke 
rumah  Hyunsuk seperti yang udah di rencanain 
sebelumnya. 


Sesampainya di sana, Kei ngintip dari balik pintu kamar 
bunda bareng Hyunsuk. Bunda lagi tidur, kang Kris bilang 
'bunda baru aja minum obat!'. 


Jadi ya gitu, kayaknya Kei bakal jenguk bunda dari jauh aja, 
dia gak mau ganggu waktu istirahat bunda. 


"Yakin gak mau masuk? Bunda gak bakal bangun kok" ucap 
Hyunsuk deket kuping pacarnya itu. 


Sialnya, Kei langsung merinding sendiri gara-gara nafas 
Hyunsuk yang kena lehernya. 


"Nanti lain kali aku jenguk lagi aja, gampang" 


Gampang menurut Kei, ngeselin menurut Hyunsuk, dia 
harus nyiapin strategi lagi nantinya biar Kei gak tau apa-apa 
tentang Taeyong. 


Beberapa menit berlalu, akhirnya Kei milih buat pulang aja. 
Gak cuma karena bunda lagi istirahat, tapi juga dia gak liat 
tanda-tanda keberadaan Taeyong disana. 


Gagal. Padahal Kei tadi udah nyoba buat keliling rumah 
Hyunsuk buat nyelidikin, tapi tetep aja nihil. 


"Bentar 'yang, ngambil kunci motor dulu" kata Hyunsuk 
seraya masuk ke kamarnya yang bernuansa abu-abu putih. 
Sementara Kei memilih buat langsung nunggu di ruang 
tamu setelah pamitan ke kang Kris. 


Gak butuh waktu lama, Hyunsuk udah siap dengan parka 
como army hijaunya, buat nganterin Kei. 


Sumpah disini Kei mau nangis aja liat Hyunsuk, keren parah 
anjir! Style Hyunsuk tuh emang gak pernah ngecewain gitu 
loh, gak ngerti lagi lah. 


Pas baru mau keluar rumah tiba-tiba sosok yang Kei cari dari 
tadi muncul gitu aja. Taeyong sambil lari kecil masuk gitu 
aja ke rumah, entah apa yang bikin dia keliatan buru-buru 
itu. 


Kehadiran Taeyong langsung bikin tubuh Kei bergetar, Kei 
tetep syok, ternyata bener Taeyong sama Hyunsuk itu adik 
kakak? 


Taeyong yang niatnya mau bergegas ke kamar pun akhirnya 
urung dan gak punya pilihan lain selain ngebatu setelah 
ngeliat Kei ada di rumahnya. 


Sementara Hyunsuk ngutuk Taeyong yang berani-beraninya 
pulang sebelum dia perintah. 


"S-saya..... S-saya mau----" gagap Taeyong, niatnya mau 
ngasih penjelasan perihal situasi ini, tapi nyatanya Kei 
langsung motong ucapannya. 


“Y-jadi ternyata bener, kalian adik-kakak" tangan Kei refleks 
meremas rok sekolahnya, air mata pertama Kei berhasil 
terjun ke pipi mulusnya. 


Sekarang, jantung Hyunsuk rasanya berhenti berdetak, 
begitupun Taeyong. Mereka sama-sama syok, dari mana Kei 
tau tentang itu? 


"AL..." 


"Lo selama ini tau, tapi kenapa lo gak pernah bilang sama 
gue?! Kenapa fakta sebesar ini harus gue denger dari orang 
lain?!" Tangis kei pecah, emosi yang selama ini dia 
sembunyiin akhirnya sekarang meluap. 


Demi apapun Hyunsuk gak suka liat Kei kaya gini, nangis, 
apalagi penyebabnya dia sendiri. Dia ngerasa jadi bajingan 
udah bikin air mata Kei jatuh sia-sia. 


"Maafin aku, Al" maunya Hyunsuk, dia bisa nenangin Kei 
dengan nyoba ngegenggam tangan, tapi nyatanya sebelum 
itu terjadi Kei lebih dulu nepis tangan Hyunsuk. 


"Gue benci sama lo Hyunsuk! Gue harap gue gak pernah 
kenal sama lo!" 


Dua kalimat pedas yang selama ini Hyunsuk takutkan 
akhirnya terdengar. 


Tanpa peduli keadaan sekitar, akhirnya Kei milih buat pergi 
dari sana tanpa persetujuan siapapun. 


Tanpa peduli suara berat itu manggil nama dia, tanpa peduli 
beberapa kali Hyunsuk ngejar dan nyoba buat ngeraih 
tangannya. 


Taeyong mematung di ambang pintu kamarnya, otaknya 
masih fokus mikirin gadis yang baru aja pergi. Gadis yang 
baru aja numpahin air mata untuk yang ke seribu kalinya 
gara-gara Taeyong. 


Rasanya sakit, liat kenyataan bahwa Taeyong juga bahkan 
ngehancurin hubungan dan hati adik tirinya itu. Hyunsuk 
yang gak tahu-menahu pun harus ikut dihukum karena ulah 
dia. 


Taeyong juga gak tau kalo ada Kei di rumah, dia pulang buat 
ngambil hp nya yang ketinggalan di kamar. 


Setelah gagal buat nganterin Kei pulang, Hyunsuk dengan 
emosi berapi-api itu balik ke dalem rumah dan nyari 
keberadaan Taeyong. 


Ditariknya kerah kemeja biru itu dengan seluruh tenaga 
yang Hyunsuk punya sampe Taeyong sedikit terseret ke luar 
kamar. 


"Udah gua bilang jangan berani pulang sebelum gua 
perintah! Lo ngerti bahasa manusia gak sih bangsat?! 
Sengaja lo kaya gini? Biar gue sama Allycaa berantem?!" 
Serang Hyunsuk, muka dia udah merah nahan emosi. 
Seandainya Hyunsuk lupa kalo Taeyong itu sodara tirinya, 


mungkin Hyunsuk gak segan-segan bunuh Taeyong 
sekarang juga. 


Taeyong ngegeleng cepet, “Gak. Gue gak tau, hp gue 
ketinggalan di kamar. Gue pulang buat ngambil itu" 


Hyunsuk diem, masih dengan tangan yang di kepalkan di 
leher Taeyong. Mata Hyunsuk juga udah mulai berubah 
kemerahan, ini batas kesabaran Hyunsuk. 


"Maafin gue," lirih Taeyong tanpa perlawanan. 


Di lepasnya kerah kemeja itu, Hyunsuk gak ngerti, dia harus 
nyalahin siapa. 


Takdir yang udah ngejadiin mereka adik-kakak? Atau hati 
yang udah terlanjur berlabuh buat orang yang gak 
seharusnya? 


Iya, kalo tau gini Hyunsuk gak bakal ngizinin hatinya tinggal 
buat Kei, karena pada dasarnya dia tau, mereka tetep gak 
bakal bisa bersama. 


Posisinya sebagai adik Taeyong gak bakal pernah ngasih 
kesuksesan buat ngebangun hubungan sama Kei. 


Hyunsuk teriak sekenceng-kencengnya, berharap beban di 
pikiran nya sedikit terangkat. 


Sementara Taeyong cuma bisa sedih liat adiknya yang lebih 
mirip orang sakaratul maut. Dia sadar, adiknya kaya gitu 
akibat dia. 


"Ini semua gara-gara lo kak! Kalo lo gak pernah muncul, 
semua gak bakal kaya gini!!" Teriak Hyunsuk tiba-tiba. 


Tatapan Hyunsuk kosong, otaknya lagi muter memori masa 
lalu yang entah kenapa masih bisa dia inget jelas. "Dulu lo 
pergi ninggalin masalah, dan sekarang setelah semua baik- 
baik aja, lo dengan enaknya balik" 


"Kalo bukan karena bunda yang mohon-mohon biar lo 
tinggal disini, gue gak bakal pernah sudi lo nginjekin kaki di 
rumah ini. Dari awal gue gak pernah suka sama lo!!" 


"Lo udah terlalu banyak bikin orang yang gue sayang 
nangis, pertama bunda, dan sekarang Allycaa" 


Posisi Taeyong masih sama, nahan semua sakit di dadanya 
sambil tetep berdiri natap adiknya pilu. 


"Lo sama ayah lo sama-sama bajingan!!" 
Buakkhh!!! 


Dengan hitungan detik Hyunsuk berhasil tersungkur di 
lantai. 


Hanya dengan satu kalimat yang penuh penekanan dari 
Hyunsuk, Taeyong yang tadinya tenang seketika jadi marah. 


Bagi dia, Hyunsuk udah kelewatan. Taeyong diem bukan 
berarti Hyunsuk bisa seenak itu ngehina ayahnya. 


Oke, terserah kalo Hyunsuk nginjek-injek dia, Taeyong 
terima. Tapi enggak dengan orang tuanya. Gak ada ampun. 


Dari bawah, Hyunsuk mendecih sambil ngecek bibirnya 
yang sedikit robek karena pukulan kakaknya. 


"Harusnya selama delapan tahun terakhir gue ada di 
samping lo, biar mulut lo gak kaya sampah" tenang Taeyong 
yang masih berdiri sambil liat ke arah adiknya. 


"Kalo gue sampah, lo apa? Kotoran anjing? Apa air liur 
bagong?" 


"HYUNSUK!!" 
"APA?! MAU NONJOK GUE LAGI?!" 
Brukk!! 


Lagi-lagi diantara mereka ada yang jatoh, bukan Taeyong, 
bukan juga Hyunsuk. Tapi seseorang yang dari tadi ngeliat 
pertengkaran antara kakak beradik ini. Bunda. 


Mata Hyunsuk langsung melotot, Taeyong juga sama. Sial, 
mereka bahkan lupa ini di mana, harusnya mereka gak 
berantem disini. 


Tanpa mikir panjang Hyunsuk lari nyamperin bundanya 
yang udah terduduk di lantai sembari memegangi dadanya 
yang mulai sesak. 


"Hyunsuk... Taeyong...." Lirih bunda. 


"SEMUA KARENA LO!! KALO LO GAK BALIK KE INDONESIA, 
ALLYCAA GAK BAKAL JAUHIN GUE DAN BUNDA GAK BAKAL 
KRITIS KAYA SEKARANG!" Teriak Hyunsuk, gak peduli sama 
keadaan sekitar. Padahal beberapa orang yang lewat sempet 
natap dia gak suka. "KENAPA HIDUP LO BENALU BANGET SIH 
KAK?!" 


Taeyong cuma bisa nunduk sambil sesekali ngusap muka 
kasar, hatinya gak berhenti nyalahin diri sendiri. Menurut 
dia, Hyunsuk bener, kalo aja dia gak kembali mungkin 
semua gak bakal kacau gini. 


Tapi sisi lain hatinya juga melontarkan pertanyaan besar, 
'apa salah jika seorang anak kembali untuk mencari 
keluarganya?' anak yang dulu dibesarkan dari keluarga kecil 
nan harmonis itu rindu belaian sang ibu. 


Di dalem ruangan serba putih itu, dari kaca kecil 
memanjang yang ada di pintu putih itu terlihat sosok bunda 
yang lagi di tanganin beberapa dokter dan suster. 


Dokter bilang, 'keadaan bunda kalian kritis, jantungnya 
lemah dan beliau tak sadarkan diri' itu bikin Hyunsuk sama 
Taeyong seketika panik sama keadaan bunda nya. 


Sialnya, setelah ngomong gitu dokter belum juga keluar dari 
sana, udah lebih dari dua puluh menit Hyunsuk nunggu 
cemas di depan ruangan. 


Sesekali dia juga ngecek hp, siapa tau Kei ngechat 
walaupun Hyunsuk juga tau bakal nihil hasilnya. 


Intinya otak Hyunsuk bercabang, pikirannya terbang 
kesana-kemari, alhasil dia juga lebih mirip mayat hidup 


saking kosongnya. 

"Lo pucet, pasti belum makan, gue beli---" 

"Gak usah sok care" 

"Gue emang beneran khawatir sama lo" 

"Gak usah ngomong kak, muak gue dengernya" 


Lagi dan lagi Taeyong cuma bisa tabah denger omongan 
pedes keluar dari mulut adiknya. Taeyong yang sekarang 
udah berubah 360 , gak lagi songong, tengil, dan 
tempramen kaya delapan tahun lalu. Dia dewasa. 


Padahal, percaya atau enggak, Taeyong yang sekarang jauh 
lebih baik. 


en pipti-tu 


"Al, dengerin penjelasan aku dulu" sejak tadi Hyunsuk 
nyoba ngejar gadis dengan tas punggung maroon yang 
udah jalan cepet di depan. Tapi hasilnya Kei masih 
bersikukuh gak mau ngomong sama Hyunsuk, liat muka 
Hyunsuk aja masih ogah dia 


Udah seminggu semenjak kejadian di rumah Hyunsuk waktu 
itu. Dan seminggu juga Kei gak kontekan sama pacarnya itu 
sama sekali. 


Hyunsuk yang berusaha ngechat Kei selalu kena kacang, 
sesering mungkin dia ngasih kabar ataupun nanya kabar, 
tapi tetep Kei gak pernah bales. Di read pun enggak. 


Dalam seminggu ini Hyunsuk full di rumah sakit, jagain 
bunda nya, dia gak sekolah, jadi belum sempet ketemu Kei. 
Hari ini perdana mereka ketemu lagi setelah Hyunsuk 
mendem kangen yang rasanya udah berabad-abad. 


"Al, please" 


Gadis itu menghentakkan kakinya, langkah nya seketika 
berhenti dan mulai natap laki-laki yang kini udah ada di 
depan, ngehalang jalan. 


"Apa sih?" 
"Kita omongin ini baik-baik, biar kamu gak salah paham" 


"Gue gak salah paham, semuanya udah jelas, lo gak jujur 
sama gue dari awal. Harusnya gue ngerti kenapa lo bantuin 
Haruto biar kembali normal lagi" Kei mendecih, bibirnya 
membentuk senyum sinis. 


Hyunsuk gak ngerti harus ngejelasin dengan cara gimana 
lagi, atau mungkin Kei gak ngerti bahasa Indonesia? Harus 
pake bahasa dayak kah? 


"Iya oke, aku emang gak jujur pasal Taeyong, tapi serius 
demi apapun kalo masalah bantuin Haruto aku gak tau 
sama sekali, aku gak tau kalo ternyata Taeyong yang udah 
bikin Haruto kaya gitu" penjelasan Hyunsuk sama sekali gak 
bikin keadaan berubah, Kei nutup kuping. 


"Udah ngomong nya?" Ketus gadis itu, "gue cape mau 
pulang" Akhirnya Kei memilih buat ninggalin Hyunsuk yang 
masih setia natap dia. 


Hyunsuk diem, dia gak percaya ternyata Kei se-keras kepala 
ini. bahkan untuk denger ucapan Hyunsuk aja enggan 
banget kayaknya. 


Keesokan harinya, masih sama. Sebelum bel masuk, pas jam 
istirahat, dan pas pulang sekolah Hyunsuk selalu berusaha 
nyempetin dateng ke kelas Kei, Hyunsuk pengen ngelurusin 
semuanya, dia gak tahan kalo harus terus di hindari kaya 
gini. 


Kei itu kenapa sih? se-gak mau itu ya deket-deket Hyunsuk 
setelah tau bahwa dia itu adiknya Taeyong? 


Ko lama-lama Hyunsuk jadi muak sendiri sama sikap gadis 
itu? 


Bagi Hyunsuk ini gak adil dong, masalahnya dia juga baru 
tau kalo yang sebenernya ngebully Haruto itu kakaknya. Kei 
gak bisa ngasih keputusan sepihak gitu buat hukum 
Hyunsuk. 


Ini baru pukul 6:25, yang artinya bel masuk masih 35 menit 
lagi. 


Kei, Melody dan beberapa anak XII OTKP 5 yang lainnya 
udah pada dateng karena mau ngerapihin tugas kelompok 
mereka. 


Dan seperti biasa Hyunsuk pagi ini udah muncul di ambang 
pintu kelas pacarnya itu. 


Awalnya Kei gak sadar sama kehadiran Hyunsuk, sampai 
akhirnya cowok itu manggil nama Kei. 


"AI kita harus ngobrol sebentar" ucap Hyunsuk dari ambang 
pintu. Kei pura-pura gak denger, gadis itu dengan keras 
kepalanya tetep fokus sama tumpukan kertas di 
hadapannya. 


Sedangkan Melody dan anak-anak yang lain udah ngerasa 
gak enak sendiri liat keretakan rumah tangga antara 
Hyunsuk dan Kei itu. 


"Kita udah bukan anak kecil lagi, Al. Kita selesai-in 
semuanya barengan, bukan malah ngehindar" 


Jujur, sebenernya Kei juga gak tahan sama semua ini. Dia 
juga kasihan sama Hyunsuk, dia sering nangis di rumah kalo 
inget sikap Hyunsuk yang gak berhenti ngejar-ngejar dia 
buat minta maaf. Tapi lagi-lagi hati sama otaknya gak 
sinkron. 


"Mel anter gue ke toilet" 


"T-tapi-----" tanpa persetujuan Melody, Kei dengan cepat 
ngambil tangan gadis itu dan mulai nariknya ke luar kelas, 
ngelewatin Hyunsuk. 


Sekali lagi Hyunsuk cuma buang nafas berat. Matanya 
ngekorin kemana Kei pergi dan akhirnya dia milih buat balik 
lagi ke kelasnya. Hyunsuk cape kalo terus gini. 


"Lo tuh kenapa sih Kei? gak liat Hyunsuk segitu seriusnya 
pengen kalian akur lagi?" cerocos Melody gak percaya sama 
sikap temennya itu. 


Disebelahnya, Kei cuma natap kosong wastafel sambil cuci 
tangan. 


"Gue cuma mau ngasih tau, jangan sia-sia-in orang yang 
serius sama lo, kesempatan gak dateng dua kali, jangan 
gedein gengsi" abis ngomong gitu Melody langsung keluar 
dari toilet cewe. 


Melody ninggalin Kei yang masih mematung setelah denger 
ucapannya. 


Jauh dari lubuk hati Kei, dia setuju sama omongan Melody 
barusan. Sebelum semuanya terlambat, haruskah dia lupain 
masalah Taeyong dan mulai maafin Hyunsuk? 


Malem ini Kei mutusin mau hubungin Hyunsuk. mumpung 
besok hari Minggu, jadi rencananya Kei pengen ngajakin 
Hyunsuk jalan sambil minta maaf nantinya. 


Haruto bener, itu semua masa lalu. Lagian gak seharusnya 
juga Kei ngehukum Hyunsuk akibat kesalahan Taeyong. 
Hyunsuk gak ada hubungannya sama sekali dengan 
masalah Taeyong. 


Kei ngebanting badan ke kasur, diraihnya hp dengan case 
we bare bears. Baru aja Kei mau search nama Hyunsuk, tiba- 
tiba roomchat itu naik sendiri dan munculin notif. 


Gadis dengan piyama ungu itu akhirnya senyum ceria, dia 
bisa bayangin hubungan mereka bakal balik kaya semula. 


Tapi ya gimana dong, Kei tetep aja cewe. Dia gak bakal se- 
blak-blakan biasanya. Gengsinya masih aja gede, dia masih 
ogah bls chat Hyunsuk panjang lebar. 


Hyunsuk 


Km msh gak mau ngomong sm aku?! 
Al, sekali aja bales chat akul 
kita lurusin hubungan ini| 


[iya 

subhanallah akhirnya di bls 

| wkwkwk 

udah cape blm sama semua ini?) 
| gatau 

tanya hati kamul| 

ludah 

jadi?| 

| gatau 


kayaknya kita udah sama" cape, aku juga gak mau 
memaksakan hubungan yang udah sulit buat disatukan lagil 
kita udh gak bisa kaya dulu lagi, seberapa besar pun 
usahaku balikin semuanya, kamu bakal tetep jadi kupu- 
kupu yang makin jauh saat aku kejar 

jadi lebih baik kita tutup aja ya?! 


Kei mendadak diem. jari-jarinya beku gak bisa ngetik 
apapun lagi. 


Sakit. demi apapun Kei sakit hati banget bacanya. tanpa 
sadar matanya udah merah, begitu pula sama hidung dan 
bibirnya yang mulai gemetar. Kei nangis. 


Enggak. bukan ini yang Kei mau, Kei gak serius benci sama 
Hyunsuk, dia cuma kesel aja karna Hyunsuk gak mau jujur 
tentang hubungan nya sama Taeyong. 


Kei mau mereka baikan lagi, Kei mau nebus kesalahannya, 
Kei bener-bener mau minta maaf karena sikapnya akhir- 
akhir ini. 


Tapi kayaknya udah terlambat buat memperbaiki semuanya. 
Hyunsuk bener-bener udah ngambil keputusan. 


BODOH LO KEI!! 


Hyunsuk 

siapa yang mau nutup duluan?) 
| terserah 

km aja kalo gitul 

|enggak. kamu aja 

serius?]| 

| iya 


ydh, aku minta maaf udh bikin km kecewa) 

aku jg berterimakasih karena tanpa km hadir, hidup ku gak 
akan pernah berwarna. km akan tetep jadi seseorang yg 
spesiall 

semoga kita sama-sama bahagia nantinya. 
Assalamualaikum) 


Hyunsuk blocked you 


Dan di detik ini Kei nangis sejadi-jadinya. demi apapun Kei 
gak nyangka akhirnya bakal kaya gini. 


Hp yang sebelumnya dia genggam sekarang entah kemana, 
Kei berusaha nutupin muka nya pake bantal, seenggaknya 
biar sedikit meredam suara tangisnya dari Haruto. 


"ahat banget lo Hyunsuk! tega banget lo ngambil 
keputusan sepihak kaya gitu!!" 


"Harusnya lo sabar sedikit lagi" 
"Gue baru aja mau nerima lo lagi" 
"Kenapa lo cupu banget? segitu mudahnya lo nyerah?" 


"Berengsek!!!!" 


"Udah Kei udah, air mata lo udah se-baskom ini" 
"BERISIK!" 


Melody sama Yugi akhirnya cuma bisa elus dada liat 
kelakuan temennya itu. Dari tadi Kei gak ngomong apa-apa, 
dateng langsung nangis. udah gitu doang. 


Masalah nya ini mereka malu banget diliatin orang-orang. 
Kei kalo udah gini suka gak tau sikon, di cafe aja masih 
sempet-sempetnya nangis kejer kaya sekarang. 


Sampe Melody tuh nekat nelpon Haruto cuma buat nanya 
ada apa sama kakaknya. 


Setelah tau jawabannya, Melody gak terlalu kaget sih, ya 
wajar aja dong Hyunsuk mutusin Kei. orang Kei nya yang 
mulai duluan. Cowo mana yang tahan di perlakuan kaya 
gitu? cih, cewe di dunia ini gak cuma satu kali. Melody 
setuju banget sama keputusan Hyunsuk. 


"Kan gue udah bilang. gak usah gedein gengsi, jangan sia- 
sia-in Hyunsuk. makan noh di putusin" 


"MEL BISA DIEM GA SIH? GUE SAMBELIN NIH MULUT LO!" 


"Tau nih si Melody, temennya lagi broken heart malah 
digituin. kasian banget Kei, pasti dia keinget Hyunsuk terus. 
Keinget Hyunsuk yang selalu ngusap puncak kepalanya, 
keinget Hyunsuk yang selalu ngajakin salat bareng, keinget 
Hyunsuk yang ngegenggam tangannya, keinget Hyunsuk.---- 
-" Yugi sama Melody 11-12 sip. 


"GUE SETRIKA LEHER LO YA!" 


Yugi langsung di tampar sama Melody. gak ada yang bener 
emang! 


Sementara Kei masih lanjutin nangisnya. Penyesalan nya itu 
loh yang sudah di lupain. Seandainya pas Hyunsuk ke 
kelasnya pagi itu Kei maafin dia. mungkin hubungan mereka 
sekarang gak kandas kaya gini. 


"Kenapa segamapang itu Hyunsuk nyerah dan nutup 
semuanya?" tanya Kei di sela tangisan nya. 


Tangan Melody ngejulur buat ngusap bahu sempit Kei, 
sementara Yugi lagi sibuk ngelus rambut Kei. 


"Udah jangan dipikirin terus, mending kita karaoke aja yu!" 
ajak Yugi nyoba ngalihin biar Kei gak keterusan nangis. 


"Gak mau" 

"Beli cireng se-kontainer yu!" 
"Gak mau" 

"Jalan-jalan di taman yu!" 
"Gak mau" 

"Balikan sama Hyunsuk yu!" 
"Gak ma--" 


"Oh gak mau katanya Mel, yaudah lah ya biarin aja kalo 
misalnya Hyunsuk nembak cewek lain" 


"Ih apaan sih kalian!!" 


"Makanya dong ayo bangkit elah, Lo mau suram terus kaya 
gini?" tegas Melody. 


"Yaudah tapi beliin gue kebab XL sama susu pisang ya?" 
Melody sama Yugi akhirnya tatap-tatapan. 


"Harusnya kita biarin aja dia terlantar disini Mel" 


dabel apdet tyda ya? 


en pipti-tri 


Hari-hari pun berjalan seperti biasa, seperti biasa tanpa 
Hyunsuk maksudnya. 


Sadar gak sadar pokoknya Kei agak beda sekarang, dia 
cenderung gak blak-blakan kaya empat bulan yang lalu. iya, 
selama itu dia nyeselin tindakannya ke Hyunsuk. Dan 
selama itu juga sebenernya Kei gak lupain Hyunsuk sama 
sekali. gak bisa. 


Semenjak putus, Kei jarang banget liat sosok Hyunsuk. 
mungkin dua minggu sekali, itu pun Kei cuma bisa liat dari 
kejauhan. 


Setelah empat bulan, Hyunsuk gak banyak berubah. 
Senyumnya masih sama, bikin teduh sekaligus ngasih 
cambukan kecil di ingatan Kei. 


Hari ini memasuki hari ke-2 classmeeting. semua siswa 
diwajibkan sekolah, padahal di sekolah juga cuman luntang- 
lantung gak jelas, bikin males. 


Melody sama anak kelas yang lainnya lagi pada di lapangan, 
ngedukung anak cowo yang lagi pada main futsal tanding 
sama anak akuntansi. beda sama Kei yang lebih milih duduk 
di WiFi zone sendiri. 


Gak tau kenapa akhir-akhir ini Kei gak suka keramaian, risih 
aja gitu. toh seramai apapun kalo gak ada Hyunsuk di 
dalamnya bakal tetep sepi. alah bucin. 


Lagi enak streaming, tiba-tiba suara rusuh langkah kaki 
mendekat ke arah Kei, dan setelah di lihat ternyata itu 
gerombolan XII OTKP 5 yang baru aja selesai tanding, 
beserta suporter nya jangan lupa. 


"Woy jomblo, lagi ngapain?" tanya Felix sambil ngusap 
keringet nya yang udah bercucuran sana-sini. 


"Bacot" 


"Gimana? menang?" tanya Kei ke yang lainnya, males nanya 
Felix. 


"Iya, lagian kenapa tadi ga ke bawah?" tanya Daniel seraya 
duduk di sebelah depan. sementara yang duduk di samping 
Kei adalah Felix. 


Ini Daniel, nama aslinya Devanol Raziel Bhagaskara. Anak 
cowok yang sekelas sama Kei. Pertama denger nama 
panggilannya Kei udah misuh, kenapa namanya bisa sama 
seperti orang yang selama ini ada di pikirannya? kalo gini 
mau move on juga tambah susah. 


Ini kali pertama Kei sekelas sama Daniel, dan ternyata 
semua anak cewe di kelas tuh pada ngefans banget sama si 
daniel-daniel ini. Mereka cerita kalo ternyata tiap malem tuh 
mereka ngechatin Daniel. fix gak ada kerjaan banget. 


Kayaknya dari semua anak cewek di kelas,cuma Kei aja yang 
gak ngesave no Daniel, yang gak pernah nongol di ratusan 
notif whatsapp Daniel. Dan emang bener, Daniel bahkan 
sempet nanya ke Felix selaku temen yang udah lama kenal 
Kei, tentang gimana sikap asli cewe itu. Tapi setelah Daniel 
nanya gitu mata Felix langsung berubah memicing dan 
senyum penuh arti. stress emang dia. 


"Lo betah banget menyendiri ya?" tanya Daniel lagi. 
padahal yang sebelumnya aja gak Kei jawab. 


"Lagi gak mood aja" 


"Gak moodnya tiap hari?" 


"Y-ya gitu deh" Kei garuk pipi kirinya yang gak gatel. 


"Eh Melody kemana lix?" Kei baru sadar kalo sahabatnya itu 
gak nongol lagi dari tadi. 


"Nontonin Mashiho" 
"Mashiho tanding juga?" 
"Hooh" 

"Terus Yugi?" 

"Ikut juga kayaknya" 


"Besok lo harus suport kita pokoknya! wajib gak ada sunah- 
sunahan!" Kei gak peduli sama omongan Felix, dia lebih 
milih buat mainin hp nya lagi. 


"Iya nih, biar kita mainnya semangat" tambah Daniel. 


"Anak-anak yang lain juga udah banyak kali, gue mah gak 
ada juga gak ngaruh" 


"Ngaruh dong, apalagi buat Daniel. iye gak?" Felix naik 
turunin alisnya. 


Apaan banget, muak Kei liatnya. Udah tau lagi badmood, 
nambah aja pengen bunuh orang jadinya. 


"Berisik lo bau asem!" 


Felix melotot gak terima, "Enak aja! Daniel juga bau asem 
gak lu komen" 


Kei muter bola mata males. terserah idup lu mau kemana lix, 
gak perduli. 


"Lu berdua bau asem, bau azab dan bau tanah!" Kei 
melengos pergi dari WiFi zone. Setelah Felix dateng tempat 
itu gak asri lagi. dasar polusi berjalan! 


Sementara Daniel cuma ketawa nunjukin deretan gigi 
kelincinya. 


"Gak usah nyengir bangsat! lu cakep, gue minder!" hujat 
Felix. 


XII OFFICE AD MINISTRATION 5 

Felix: woy pada dmn? bntr Igi kita tanding 
Sungmin: tau nih, suport dong biar kita semangat 
Yerin: gue otw 

Ryujin: otw 

Yugi: 10 menit Ig sampe 

Eunha: gua udh di lapangan 

Melody: gue di kantin, kalo mau mulai kabarin wey! 


Bu Krystal: semangat ya anak2ku, tampilkan yang terbaik 
untuk kls kita 


Chenle: siap buu!!! 


Jisung: ibu ntar liat kita gak? 


Bu Krystal: enggak. soalnya ibu ada rapat 
Jisung: yaah ibu maahhhh 


Bu Krystal: tapi ibu tetap mensupport kalian semua ko, ibu 
doakan yang terbaik untuk tim futsal kita 


Haechan: doa doang mah gak cukup bu. nasi padang nya 
juga dong 


Yugi: Haechan asli bego 

Yerin: gak sopan banget dong. tapi ngakak 

Kei: anjir fak aing ngakak gini 

Eunha: Chan gaboleh gitu loh 

Bu Krystal: oke nasi Padang. tapi hrs menang ya! 
Sungmin: /sujud syukur 

Daniel: gampang Bu, bisa di atur 


Felix: teh botolnya juga dong Bu. masa abis mkn gak ada 
minumnya? 


Ryujin: kan nanti gue sedia akua 
Felix: beda jih akua mh 

Kei: dikasih hati minta usus lo lix 
Felix: realistis aja sih wkwk 


Bu Krystal: iya, pokoknya nenangin dulu aja. hadiah 
menyusul. 


Jisung: ASEEEKKKKKKK 

Daniel: auto smngt nih bu maennya 
Haechan: bu ital memang yg terbaig:x 

Yugi: supporter nya gak di kasih apa gitu Bu? 


Chenle: gak ada. jd suporter aja gak becus lo, diem-diem 
doang juga. 


Yugi: heh anjir gua udah tereak2 ya! Lo nya aja yg budeg 
gak nyahut2 


Chenle: gua kn Igi maen. yakali nyahut. beli otak gih. 
Melody: udh woy 


Daniel: kita tanding jm 10. yg udh dateng bisa langsung ke 
kelas ya, kita fto2 dulu 


Kei: sip 
Yerin: jgn dlu fto2 gua msh otw 


Bu Krystal: @Yerin @Eunha nanti tolong ke ruang guru, 
ambil uang untuk beli nasi padangnya. 


Haechan: ALHAMDULILLAH MAKAN ENAK 

Felix: tersentuh 

Sungmin: ibu baik banget. makasih banyak Bu 

Bu Krystal: Beli nasi Padang yg paket 10 ribu aja ya. 


Jisung: siap Bu, apa aja kitamah. paket nasi sama minyak 
jelantah juga boleh. 


Haechan: lu aja Sono. gua mh ogah 

Jisung: jingan:) 

Bu Krystal: tapi klo gak menang gak jadi ya? 

Felix: astaghfirullah ibu, kata nenek saya kalo udh niat 
ngasih terus di batalin itu borok sikutan. nanti siku tangan 


ibu budugan loh. emang ibu mau kemulusan tubuh ibu 
ternodai? 


Bu Krystal: bisa aja kamu celengan bagong 
Felix: istighfar 33x 


Daniel dan semua antek-anteknya jalan memasuki area 
lapangan, suara riuh tepuk tangan mengiringi tim futsal 
OTKP 5. 


Selanjutnya giliran tim lawan yang masuk ke lapangan. 
gerombolan penonton mulai terbelah dan memunculkan 
barisan cowok dengan seragam merah, dari beberapa cowok 
itu Jaemin muncul paling dulu. 


Bentar! jadi maksudnya kelas Kei bakal bawan anak OTKP 1 
gitu? berarti ada Hyunsuk juga dong? 


Mood Kei mendadak melow, tapi Kei gak liat Hyunsuk sama 
sekali. Apa Hyunsuk gak ikutan? kenapa? jangan-jangan 
Hyunsuk sakit? 


Gadis yang lagi sibuk dengan lamunannya itu segera 
ngegeleng cepet. 


Gak boleh gini pokoknya gak boleh! sadar al! batinnya. 


Begitu Jaemin berdiri di sebelah Kei dengan semangat gadis 
itu nepak bahu Jaemin sambil senyum ceria. 


"Jaemin!" sapa nya tanpa beban. 


Tapi demi apapun respon Jaemin bikin Kei langsung 
ngebatu, Jaemin cuma bales sapaan Kei dengan senyum 
miring. Kesannya lebih ke senyum meremehkan bukan sih? 
seolah Jaemin tuh lagi mikir 'cih lo kenal gue?' 


Kei bener-bener gak percaya Jaemin jadi berubah drastis 
gini. gak cuma hari ini Jaemin kaya gitu ke Kei, disaat saat 
tertentu kalo Kei lagi ketemu Jaemin di jalan atau di kantin 
juga respon Jaemin selalu gitu, berbanding terbalik sama 
Jaemin di masa-masa PKL dulu. Demi apapun Kei kesel 
banget digituin. jingan! 


Bahkan Kei baru ngeh kalo ternyata snap WhatsApp Jaemin 
tuh gak pernah ada di dia. Tapi pas Kei liat di hp Lia sw 
Jaemin selalu muncul dengan seringnya. berarti kalo gini 
tandanya apa? Kei di privasiin? gak! Kei yakin banget kali ini 
no dia di hapus sama Jaemin. 


Seorang Jaemin yang gak ada apa-apanya ngajak perang 
dunia sama gue? DASAR JAEMIN TITISAN DAJAL. Liat aja, gue 
juga bisa songong kaya lo! 


"NASI PADANG WOY SEMANGAT!!" 
"NASI PADANG ~ PAKET CEBAN-" 
"FELIX SEMANGATIT" 

"LELE SEMANGATTTTTTTIT" 
"DANIEL WUUUUUUU SEMANGAT" 
"DANIEL DANIEL DANIELLL" 


"DANIEL HATI-HATI NENDANGNYA" 


"FELIX FELIX FELIX" 

"JISUNG KAMU KAPAN MAINNYA?" 

"DANIEL KAMU TELAH MENCETAK GOL DI HATIKU" 

"EAA" 

"YA ALLAH SEUNGMIN SENYUMNYA MANIS BANGET SJSJSIJSJ)" 


"ANJING DANIEL CAKEP BANGET DONG BANGSAT PAS 
KERINGETAN" 


"KETUBAN GUE PECAH NIEL" 

"KENAPA JISUNG JADI CADANGAN SIH?" 

"LELE TUNJUKAN SKILL BERLIAN MU!" 

"JISUNG SEMANGAT YA NANTI MAINNYA" 

"FELIX NENDANG NYA YANG BENER KEK SU" 

"SEUNGMIN SEMANGAATTTIT" 

"DANIEL, LELE, SEUNGMIN, FELIX, SEMANGAT KALIAAN!" 

Kei ngelirik kanan-kiri, gak ada satupun yang nyemangatin 
Haechan. Jingan banget hey, buluk gitu juga masih punya 
hati kali. kasian banget Haechan. 


Kei bisa liat performa Haechan langsung menurun. Kei yakin 
banget dia sedih karena gak ada yang nyemangatin dia. 


Fak untuk semua cewe kelas Kei. mereka cuma ngedukung 
yang cakep doang. Mereka gak tau kalo sebenernya teriakan 
mereka tuh diperlukan banget sama para pemain. 


Haechan pasti down. 

Dan akhirnya.. 

"HAECHAN SEMANGAT CHAN!" 

"ANAK SOLEH KUDU CETAK GOL!" 
"JANGAN HIRAUKAN MEREKA YANG GAK TERIAKIN NAMA LO" 
"MASIH ADA GUA KOK! SEMANGAT BULUK" 
"HAECHAN GANTENG" 

"HAECHAN BAIK" 

"HAECHAN RAJIN IBADAH" 

"HAECHAN RAJIN MENABUNG" 

"HAECHAN MIRIP CHANGMIN TVXO" 
"HAECHAN KEMBARANNYA ZAYN MALIK" 


"TUH JANCUK GUA UDAH RELA BERBOHONG PADA DUNIA. 
MASA LU TETEP LETOY GITU??!!!" 


"SEMANGAT CHAANNNNN!!!!" 


Dari ujung lapangan Haechan ketawa kecil, ternyata dia dari 
tadi denger teriakan gadis bau matahari itu. Dan percaya 
atau enggak, kek ada semacam kekuatan masuk ke tubuh 
Haechan. 


Haechan yang awalnya udah insecure sekarang dengan 
gagahnya lari lagi ke tengah lapangan. Dia mulai adu gocek 
lagi sama pemain lain. 


Disisi lain Kei jadi pusat perhatian di area penonton, dia 
satu-satunya yang neriakin nama Haechan. 


Kei gak abis pikir aja, bisa-bisanya mereka gak adil gitu pas 
ngedukung. Biarpun Haechan item, dekil, mirip bekicot, tapi 
tetep aja dia itu temen sekelas mereka. Haechan lagi 
ngeharumin nama kelas loh padahal, gak ngerti lagi Kei 
sama otak generasi bucin. 


Menit-menit berikutnya pertandingan berjalan sengit, 
bahkan Felix harus diganti sama Jisung karena dengkulnya 
berdarah gara-gara ngusruk. 


Sumpah disini Kei benci banget sama Jaemin, apalagi sama 
suporter kelasnya Jaemin. bacotnya gede banget pas temen 
cowo nya nyetak gol, bikin emosi jiwa. 


Total skor yang di cetak selama satu babak yaitu 5:1, kelas 
Jaemin unggul. iya lah unggul, wong Jaemin kan udah 
profesional, dia pernah ngewakilin sekolah buat turnamen 
se-pulau Jawa waktu itu. 


Ini antara bersyukur gak bersyukur karena Hyunsuk ternyata 
gak ikut main. Kalo sampe ikut ya parah banget sih, baru 
Jaemin aja udah bikin tim kelas Kei kalah telak. apa lagi kalo 
ditambah Hyunsuk? 


Harusnya spesies unggul kaya Jaemin tuh jangan di bolehin 
ikut. merugikan tim lain kalo gitu. 


"WEY SEMANGAT! NASI PADANG MENUNGGU!" teriak Kei 
yang langsung dapet lirikan tajem dari suporter tim lawan. 


"Cih apaan banget nasi padang, kampungan! kita dong 
McD" ucap salah satu cewek temen sekelas Jaemin. 


"McD juga kalo cuma wacana mah sama aja bohong" bales 
Yugi tiba-tiba. 


"Dih, sirik aja" 
"Yeu lu kali yang sirik" 
"Bacot banget sih" 


"HEH BANGSAT MASALAH LO TUH APA SIH? SAMA-SAMA 
SUPORTER AJA SONGONG!" Suara Yugi berhasil ngebuat 
semua hening, dia dan cewe bername tag 'Momo' itu auto 
jadi pusat perhatian. 


Kei buru-buru narik Yugi biar keributan gak berlanjut. 


"Kata gua juga si Jaemin mah jangan di pepet. malah makin 
jadi" ucap Daniel serius sambil minum akua gelas yang 
sebelumnya dia gigit biar kebuka. 


Yang lain duduk lesehan sambil mijit betis masing-masing 
segera ngangguk mengiyakan. 


Felix sambil ngucurin air mineral ke lukanya itu juga setuju 
sama pendapat Daniel. "Yang mukanya China juga lumayan 
njir, pinter banget mainin bola nya. Suing Kai apa siapa gitu 
namanya" 


"Huening Kai bego!" 


"Kalo suing serem sat" 


"Ngakak fak" 
"FELIX TOLOL BANGET ASLI HAHAH" 


"Nama orang bagus-bagus jadi suing, dimana titik 
kemiripannya coba?" 


"Ya mana gua tau, kenal aja kagak. maklum aja kalo salah 
dikit" 

"WOI NASI PADANG NYA NIH!" Suara Yerin berhasil bikin 
fokus semuanya berpindah ke plastik item yang dia bawa. 
"Kan kita kalah" 


"Bukannya kalo kalah, nasi padang nya gak jadi?" 


"Kata Bu Krystal gak apa-apa, perjuangan kalian patut di 
hargai" 


"YA ALLAH WALI KELAS TEH MENI BAGEUR PISAN GUSTI" 
Haechan segera bangun dan nyomot sebungkus nasi itu dari 
dalem plastik. 


"Alhamdulillah rezeki anak Soleh" 


"Plis deh jadi perjuangan kita cuma dihargai nasi bungkus 
sepuluh ribu?" Sumpah sih Chenle songong banget disini, 
gimana kalo sampe Bu Krystal denger? tamat riwayat 
mereka kalo sampe nasi nya di ambil lagi. 


"Yaudah kalo gak mau gak usah makan. ribet lo pake segala 
nyela makanan" balas Felix gak terima. 


"Bercanda kali. lumayan nih gratis. ambilin satu buat gua 
Chan!" perintah Chenle dibarengi dengan cengiran khas 
nya. 


"Udah kaya juga masih doyan yang gratisan. apa tidak malu 
ikan ini?" cibir Melody ke Chenle yang mulai nyantap nasi di 
depannya. 


"Gua tajir ya karena kebanyakan makan gratisan. itu 
tandanya berhemat" 


"Muke lu hemat" 


"Yang tadi tenggorokan kering gara-gara kebanyakan teriak 
siapa?!" Eunha tiba-tiba aja ngomong gitu setelah ngelirik 
hp. 


Semuanya seketika mendramatisir, seakan mereka bener- 
bener kekeringan. 


"Gue!" 


"Gue jingan. sampe serak nih suara gue. ekhemm ekhemm.. 
tuh" 


"Gue mencium akan ada pembagian es" 


"Kata Bu Krystal yang mau es krim ambil aja di Treasure 
Mart, nanti ibu yang bayar" 


"Demi apa?!!" 
"Tuh kan firasat gue bener" 


Lagi-lagi terjadi kericuhan. emang bar-bar pisan anak OTKP 
5 mah. suka bikin malu. 


"ANJIR OTW NGAMBIL LIMA!" 


"Mau ngambil Magnum almond dong" 


"Cornetto yang bisa ngedeketin crush kaya di tv ada gak? 
gue pengen" 


"Shut dulu semua! ada syarat dan ketentuan nya" suara 
Eunha menginterupsi agar semuanya tenang dan mulai 
dengerin apa yang mau dia sampaikan. 


"Lah dikira voucher cashback shopee kali" Seungmin 
ngelempar kertas nasi ke tempat sampah setelah selesai 
makan. 


"Kata si ibu satu anak cuma boleh ambil satu, es krim nya 
yang dua rebuan" jelas Eunha yang cukup bikin semuanya 
tertohok. singkat, padat, jelas, nyelekit. 


"Fak! ekspetasi ku terlalu tinggi" 
"Ya Allah padahal pengen deket sama crush" 
"Dua rebuan es krim kaya gimana coba?" 


"Gue gabisa makan es krim dua rebu, lidah gue suka gatel. 
gue biasa makan yang serebu lima ratus" 


“Inilah pemirsa contoh orang tolol" 

"Jancuk" 

"Nambah tiga rebu bisa gak sih? biar dapet Walls selero" 
"Dikira toko emas pake tuker tambah segala" 


"Yang gak setuju gak usah ngambil!!" demi apapun Eunha 
tuh udah kesel banget sama temen kelasnya. gak ada 
bersyukur nya. manusia laknat! 


"Ngegas mamen" 


"Bercanda elah" 
"Cot!" 


"Yaudah kalian pada diem disini, biar gue sama Melody yang 
ngambil es nya" usul Eunha langsung diacungi jempol sama 
yang lain. enak banget emang jadi mereka, tinggal diem 
doang makanan Dateng dengan sendirinya. 


Gak lama Eunha dan Melody balik lagi sambil benteng dua 
plastik putih beruap. akhirnya es krim datang. 


Semua langsung ngegerumut ngambil jatah masing-masing. 
"Gue yang coklat" 

"Stroberi dong maap ambilin" 

"Gue coklat!" 

"Satu orang satu ya gais" 

"Jisung gak boleh ngambil dua!" 


"Daniel ih jorok banget tangan lo abis ngaduk-aduk nasi 
juga!" 


"Yang lagi makan mah makan aja sih gausah ikut rebutan es 
juga" 


"Enak banget ntar jatah kita lu ambil" 
"Tau aja rencana busuk ku" 
"ASTAGHFIRULLAH ES KRIM GUA GAK BERBENTUK" 


"Anjir lah kejepit pas di freezer nya tuh" 


"Bangsat ngakak" 
"Menyon anjir haha" 


Dan sekiranya itulah aktivitas tak bermanfaat dari Kei dan 
teman-temannya. Rasanya baru kali ini Kei ngerasa seru 
sama temen-temen kelasnya. Gak kaya semasa kelas 10-11, 
kelas 12 ini rasanya lebih banyak suka duka nya. lebih 
terasa masa putih-abu nya. 


Jauh dalam lubuk hati Kei, dia gak pengen ini cepet 
berakhir. Dia gak bisa bayangin gimana rasanya hidup 
tanpa orang-orang gila yang ada di sekitarnya ini. bener 
kata kebanyakan orang, jadi dewasa itu membosankan. 
Mungkin Kei juga akan ngerasain hal yang sama setelah 
lulus dari sekolah ini. 


Kadang ketika kita ingin waktu sedikit lebih lama, justru 
waktu akan lebih cepat berputar. Itulah kehidupan, dia akan 
mengajarkan sesuatu yang berbeda. Tidak selalu nikmat, 
agar kita tahu bagaimana cara menghargai. 


Kei ngebuka pintu rumah kenceng banget, sampe Haruto 
juga harus terlonjak saking kagetnya. 


"Assalamualaikum!" ucap gadis itu gak santai 


"Waalaikum salam, kesurupan setan apa lo siang-siang 
gini?" 


"Berisik lo daki lohan! gue mau bikin perhitungan sama si 
Steven" 


"Udah gila lo?" 


Kei gak ngegubris adiknya sedikit pun. dia jalan ke kamar 
sambil ngehantakkin kakinya gak selow. 


Dibukanya pintu kamar. 


"Heh Steven!! bapak lu si Jaemin ngeselin banget sih, 
maunya apa coba?! dengan lancangnya dia bersikap begitu 
ke gue! bahkan dia ngehapus no gue dari kontaknya. 
Bangsat gue emosi banget Stev! Lo ngomong apa kek setan, 
diem aja kaya orang cacingan!!" 


Haruto bi laik setelah melihat kepintaran kakaknya yang 
kelewat batas. 


Steven santuy 2k20 


"kok kok kok kok" 


en pipti-por 


Sore ini Taeyong kembali menginjakkan kaki di rumah Kei 
setelah bertahun-tahun. Rencananya Taeyong mau ngajak 
Kei ke toko perhiasan, mau pesen cincin tunangan. Dan 
pastinya atas permintaan om Suho. 


Setelah perjalanan dan 'pergelutan' panjang akhirnya Kei 
nyerah, dia milih nurut aja apa kata om Suho. Toh sekarang 
Kei udah gak punya alasan nolak lagi, Hyunsuk satu-satunya 
alasan dia juga udah gak di sampingnya lagi. Tapi mungkin 
ini akan sulit banget, posisi Kei kedepannya pasti bakal gak 
enak. Jadi kakak ipar mantan pacar. Tiap bayangin itu Kei 
rasanya selalu pengen nangis. Andai orang tuanya masih 
hidup, mereka gak akan ngebiarin Kei ada di posisi ini. 


Setelah keluar dari kamarnya, Kei langsung nyamperin 
Haruto yang lagi ngumpet di belakang dispenser. 
Bagaimanapun Haruto bilang bahwa udah gak kenapa-napa, 
tetep aja ada rasa takut tersendiri saat liat sosok Taeyong. 


"Lo gak apa-apa?" tanya Kei setelah liat adiknya yang lebih 
mirip tikus yang lagi ngumpet dari kucing. 


"Iya, santai" 
"Lo udah mau berangkat? Lo gak apa-apa?" kini giliran 
Haruto yang memastikan kakaknya itu. Haruto bisa lihat 


jelas gimana sorot mata Kei sekarang. Stress, tertekan, gak 
ada keceriaan sedikit pun. Haruto jadi khawatir. 


"Gue gak punya pilihan lain" 
"Kak--" 


"Gue jalan ya, hati-hati di rumah. Assalamualaikum" 


"Waalaikum salam" 


"Tadi kok saya gak lihat Haruto, dia lagi gak di rumah?" 
Taeyong mencoba memecah keheningan antara keduanya. 


Setelah masuk mobil tadi, Kei sama sekali gak ngomong, dia 
terus natap ke depan, dia bahkan gak peduli sama Taeyong 
yang lagi nyetir di sebelahnya. 


"Ada di dalem" 
"Kenapa gak keluar?" 


"Takut kali ketemu lo" kalimat Kei barusan langsung bikin 
Taeyong bungkam. Rasanya kaya ada belati nusuk di 
dadanya. 


Kecanggungan antara keduanya pun selesai, mobil Taeyong 
kini sudah terparkir di sebuah toko yang cukup besar. 


Kei turun duluan dan masuk kesana tanpa ngajak atau 
nunggu Taeyong. Taeyong jadi gak enak, kayaknya Kei 
bener-bener gak nyaman sama dia. 


"Naikin dikit gak bisa mbak?" tawar laki-laki dengan Hoodie 
maroon itu. 


Sang pelayan cuma bisa gelengin kepala, "Udah pas mas, ini 
udah harga paling tinggi" ucap nya ngasih penjelasan. 


Hyunsuk buang nafas berat, pasalnya ini perhiasan terakhir 
milik orang tua nya. Harga yang di tawarin sama si mbak 
pelayan jauh dari ekspetasi Hyunsuk. Harganya terlalu 
murah. tapi kalo gak di jual, Hyunsuk perlu banget uang itu. 


"Jadi gimana mas, apa masih mau di jual?" 
"Y-yaudah mbak, saya ambil harga segitu" 


Pelayan itu ngangguk dan melempar senyum setulus 
mungkin. "Baik. Sebentar ya mas, saya buatkan bukti 
pembayaran nya dulu" 


"Iya mbak, silahkan" 


Sambil nunggu pelayan itu selesai sama urusannya dan 
ngambil uang pembayaran, Hyunsuk milih buat lihat-lihat 


deretan cincin cantik di sebelahnya. 


Andai Hyunsuk bisa ngasih cincin kayak gini buat bunda 
nya, atau mungkin buat calon istrinya nanti, Hyunsuk bakal 
milih yang paling mahal dan paling indah. 


Sementara Kei sama Taeyong udah nginjekin kaki di barisan 
etalase berisi ribuan perhiasan itu. 


"Selamat datang mas, mba, ada yang bisa saya bantu?" 
ucap salah satu pelayan di toko itu. 


"Kita mau lihat cincin tunangan bisa?" 


"Bisa banget mas, di sebelah sana ya" pelayan itu nunjuk 
etalase yang berisi ratusan model cincin. 


Pelayan itu pun nganter Taeyong dan Kei ke tempat tersebut 
dan mulai memandu mereka biar lebih mudah nyari cincin 
yang diinginkan. 


"Disini mas, dipilih aja mau yang kaya gimana" 


Bersamaan dengan itu Hyunsuk yang lagi sibuk liatin cincin- 
cincin itupun segera nengok dan liat pasangan yang mau 
tunangan itu. 


Dan tau kah gimana kaget nya Hyunsuk ketika liat 
pasangan yang dimaksud adalah Taeyong dan Kei? Hyunsuk 
syok bukan main, begitupun sama Kei dan Taeyong. 


Ketiganya sama-sama baru aja kena serangan jantung 
mendadak. 


Hyunsuk liatin Kei lekat, tatapan gak percaya sekaligus 
kecewa terpancar dari sorot mata Hyunsuk. Hyunsuk sadar, 


dia gak pantes kecewa, tapi dia gak bisa ngontrol 
perasaannya. 


Sementara Kei udah nahan tangis, dia malu banget sama 
Hyunsuk, rasanya kaya dia baru aja ngekhianatin Hyunsuk. 
Padahal, nyatanya mereka udah gak punya hubungan apa- 
apa lagi. 


Dan Taeyong, siapa dia diantara kisah cinta dua orang ini? 
Taeyong ngerasa jadi orang yang paling jahat setelah lihat 
tatapan keduanya. Mereka masih saling sayang, dan 
Taeyong dengan bangsatnya dateng buat ngambil salah 
satu dari mereka? 


Kadang Taeyong berpikir kalo Hyunsuk itu bener, Taeyong 
itu iblis. 


Jujur Taeyong juga udah mulai sayang sama Kei. Jadi, dia 
harus tetep egois atau ngalah? 


"Mas, jadi cari cincin tunangan nya?" 


Hyunsuk buang tatapannya, dia ngelirik barisan cincin di 
sebelah kiri. 


"Cari yang paling indah, yang jelek gak cocok buat Allyca" 
ucapnya ke Taeyong sebelum pergi nyamperin salah satu 
pelayan yang baru aja dateng dengan beberapa lembar 
kertas dan amplop. 


Setelah Hyunsuk pergi dari sana, Taeyong izin ke toilet, 
padahal Kei yakin banget Taeyong mau ngejar Hyunsuk. 
Walaupun Kei gak tau alesannya apa. 


"Kayaknya yang ini cocok buat mbak" kata pelayan yang 
mandu Kei tadi. Kei masih diem gak bergeming. otaknya 


masih dipenuhi Hyunsuk dan alesan kenapa cowok itu 
kesini. 


"Mbak?" 


"Sebentar ya mbak" ucap Kei sebelum kemudian ngejar 
pelayan yang tadi ngasih amplop ke Hyunsuk. 


"Mbak, permisi" kata Kei ke orang yang dimaksud. 
"Iya mbak, ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya mau nanya dong, cowok yang tadi abis ngapain? kok 
kayaknya mbak ngasih amplop sama kertas gitu?" 


"Oh yang baru aja pergi? yang pake Hoodie maroon?" 
"Iya itu" 

"Dia baru aja ngejual perhiasan" 

"Perhiasan?" 


Otak Kei berusaha keras mecahin teka teki ini. Selama ini 
Hyunsuk gak pernah masuk sekolah dan tiba-tiba aja 
ngejual perhiasan? Pasti ada alasan tersembunyi. Tapi Kei 
gak tau apa itu. 


"Dek berhenti dulu!" Suruh Taeyong. Laki-laki itu dari tadi 
ngejar Hyunsuk, tapi Hyunsuk tetep aja gak mau denger 
dan terus jalan tanpa peduli. 

"Dek, gue bisa jelasin" 


Kaki Hyunsuk ngerem. dibaliknya tubuh biar bisa ngehadap 
Taeyong. 


"Jelasin apaan?" 
"Gue sama Al---" 
"Apa hubungannya sama gue?" 


Bohong. padahal di otak Hyunsuk penuh sama rasa 
penasaran, gimana ceritanya mereka bisa kenal, gimana 
bisa sampe mau tunangan, gimana ceritanya Hyunsuk gak 
tau apa-apa, dan gimana bangsatnya Taeyong karena gak 
bilang apapun ke Hyunsuk padahal Taeyong tau sendiri 
Hyunsuk masih sayang banget sama Kei. 


"Ini kemauan almarhum ayah sama om Suho" Taeyong gak 
jawab, dia malah ngelanjutin penjelasannya meskipun 
Hyunsuk emang keliatan gak peduli. 


"Gue tanya, apa hubungan nya sama gue?" 
"Gue tau lo masih sayang sama Allycaa" 


"Sotau banget hidup lo" 


Taeyong buang nafas berat, nyatanya Hyunsuk tetep aja gak 
mau jujur sama perasaannya sendiri. 


Setelah natap adiknya itu Taeyong baru sadar kenapa 
mereka bisa ketemu di tempat itu, terus kenapa Hyunsuk 
bawa amplop coklat itu. 


"Lo abis ngapain?" tanya Taeyong penasaran. 
"Bukan urusan lo" 
"Apa bunda---" 


"Bukan urusan lo, gue gak punya waktu buat ngomong 
sama sampah" setelah itu Hyunsuk pergi, ninggalin Taeyong 
yang senyum kecut liat kepergiannya. 


"Kembaliannya dua ribu ya mas" 
"Makasih bu" 


Setelah kenyang Hyunsuk segera bangun dari kursi warteg. 
Tangan kanannya berjalan ke dalem saku celana buat naruh 
uang kembalian yang baru aja di kasih ibu warteg. 


Dilihatnya jam dinding yang ada di tembok wateg nunjukin 
pukul 19:45. 


Langkah kaki Hyunsuk berjalan keluar warteg, rasanya 
badan Hyunsuk remuk semua. udah lebih dari sebulan 
terakhir Hyunsuk gak pernah dapet istirahat yang cukup, 
tiap malem dia harus jagain bunda nya yang mulai terkapar 
lemah di ranjang rumah sakit. 


Hyunsuk baru aja dari kontrakan, sekarang setelah makan 
dia harus langsung ke rumah sakit lagi, gantian jaga sama 
kang Kris. 


Kata dokter keadaan bunda Hyunsuk udah parah, 
persentase beliau sembuh juga cuma beberapa persen. 
Hyunsuk udah gak tau lagi harus ngapain, rumah yang 


sebelumnya dia tempatin juga udah di jual buat biaya 
berobat bunda. Sekarang Hyunsuk cuma bisa numpang di 
kontrakan kecil punya kang Kris. 


Udah hampir dua bulan lebih Hyunsuk absen dari kelas, ya 
apalagi kalo bukan tanpa keterangan alias alpa, tapi 
Hyunsuk selalu nyempetin sekolah seminggu sekali, 
walaupun kebanyakan guru udah mulai ngeluh sama prilaku 
Hyunsuk yang berbanding terbalik dri sebelumnya, Hyunsuk 
gak mau jelasin apa-apa, terlalu cape dan males buat 
ngebahas kesusahan hidupnya sekarang. 


Mengenai Taeyong, Hyunsuk gak mau ambil pusing. Taeyong 
boleh sesekali jenguk bunda, tapi itu sama sekali bukan 
tanda bahwa mereka berdua bisa akur. Masih terlalu sulit 
rasanya buat sekedar maafin Taeyong. 


Dan Taeyong juga gak dibolehin ikut campur sama 
pembayaran rumah sakit bunda. Hyunsuk gak mau keringet 
Taeyong ngalir di darah bunda nya. gak sudi. 


Iya, segitu bencinya Hyunsuk sama Taeyong. 


Setelah beberapa menit di motor akhirnya Hyunsuk sampe 
di rumah sakit, dia buru-buru jalan buat ke ruangan bunda 
nya. 


Di depan ruangan yang Hyunsuk tuju udah duduk dua 
orang cowok, keduanya nunduk sambil nyentuh pangkal 
hidungnya masing-masing. Kang Kris dan Taeyong. 


Begitu keduanya liat sosok Hyunsuk yang baru aja dateng, 
mereka langsung tarik nafas barengan. 


Hyunsuk bisa liat jelas muka lemes Kang Kris. Kalo gini gak 
salah lagi pasti masalah biaya lagi, operasi bunda pasti di 
percepat lagi. Hyunsuk udah gak punya uang buat biaya 


operasi bunda nya, Hyunsuk udah sampe di ujung batas 
nya. Hyunsuk gak siap denger kabar uang dan sejenisnya. 


Tiba-tiba Taeyong mendekati adiknya itu, muka Taeyong 
merah nahan tangis. 


"Ngapain lo disini?" sengit Hyunsuk. 
"Bunda" 


"Gue udah jual semuanya. Rumah, mobil, perhiasan, motor, 
hp, laptop. semuanya udah gak ada, gue gak bisa bayar 
opera-----" 


"Bunda meninggal" 
Damn. 


Sebuah tinjuan keras seketika terasa di dada Hyunsuk. 
Seluruh tubuhnya gak bisa dia rasain lagi, tatapannya 
kosong ke Taeyong yang masih berdiri di depannya. 


Hyunsuk ngebatu untuk beberapa saat, bahkan jantungnya 
pun rasanya udah berhenti berdetak. 


"Bunda ninggalin kita, dek" Tangis Taeyong kini mulai 
pecah, dia meluk adiknya. 


"Lepas!" cegat Hyunsuk. Dia ngelepasin rangkulan tangan 
Taeyong kasar banget, sampe Taeyong hampir kehempas. 


"Lo tadi bilang apa? bunda meninggal? BERCANDA LO GAK 
LUCU BANGSAT!" Hyunsuk nangis sejadi-jadinya, dia lari 
masuk ke kamar bunda nya, dan disana orang yang sangat 
dia cintai udah di tutup kain putih. 


Bundanya udah pergi, tujuan hidupnya udah hilang. 


"Hyunsuk.." lirih Taeyong setelah ikut masuk ke kamar 
bunda. 


"Bun, bunda lagi tidur kan?" 
"Bunda lagi pura-pura kan biar Hyunsuk panik kaya gini?" 


"Bercanda nya gak lucu bun, Hyunsuk gak suka!" Hyunsuk 
guncangin bahu bunda nya. Semakin kenceng, tapi tetep 
bunda gak mau buka mata. Nihil. 


Hyunsuk makin kacau, pikirannya kalut. 
"Bunda tolong buka matanya, Hyunsuk udah dateng" 


"Kenapa bunda gak mau bangun?!!!" 


"BUNDA JANGAN TINGGALIN HYUNSUK!! BUNDA JANGAN 
PERGI!!" 


"Woy Kei!" Yerin si ketua kelas mukul pelan bahu Kei, gadis 
itu kemudian duduk di sebelah Kei yang lagi sibuk sama 
Tugasnya. 


Ini udah jam istirahat tapi Kei lebih milih buat nyelesain 
tugas ketimbang ke kantin ganjel perut. 


"Lo udah denger?" Tanya Yerin tiba-tiba. 


Kei masih fokus sama tugasnya, dia gak ngelirik Yerin sama 
sekali. "Apaan?" 


"Hyunsuk" 


Kei mendadak berhenti nulis. kilas wajah Hyunsuk otomatis 
ke-play di otaknya. 


"Kenapa sama Hyunsuk?" 


"Jadi lo belum tau?! gila anjir, mantan macam apa lo yang 
gak tau berita terkini mantannya?" Yerin geleng-geleng 
kepala, segitu gak percaya nya dia ada makhluk kaya Kei. 
Bisa-bisanya dia tertinggal info terhangat sekolah. 


"Lo pikir hidup gue di dedikasikan untuk ngepoin hidup 
orang lain?" balas Kei gak terima. Tapi diem-diem dia juga 
penasaran apa yang diomongin Yerin. "Emang berita apaan 
yang lo maksud?" 

"Bunda Hyunsuk meninggal" 

"HAH?! w-wah bercanda lo Rin, apaan banget. gak lucu!" 


"Lah kalo gak percaya tunggu aja nanti juga ada anak OSIS 
yang dateng minta santunan" 


Tubuh Kei seakan mati, gak bisa di gerakin. Gak mungkin 
bunda Hyunsuk meninggal, Bunda kayaknya keliatan sehat- 
sehat aja. Yerin bercanda apa enggak sih? 


Tiba-tiba ada telpon masuk ke hp Kei, dan setelah dilihat 
ternyata itu panggilan dari om Suho. 


Tangan Kei yang masih gemeter karena info dari Yerin 
barusan pun, berusaha buat ngangkat hp yang rasanya jadi 
ribuan kali lebih berat. 


"Halo Al?" suara dari sebrang sana. 
"I-iya om, kenapa?" 


"Pulang sekolah om jemput ya, kita ke tempat Taeyong, 
bunda nya meninggal" 


Mobil Ferrari dongker baru aja melaju dari SMK Treasure 
setelah salah satu siswanya naik, Kei. 


Sepanjang perjalanan ke rumah Taeyong, Kei nangis gak 
berhenti, bahkan matanya pun udah bengkak. 


"Udah! kita kesana buat nguatin Taeyong. kenapa kamu 
malah ikut nangis sih?" Tante Irene ngebelai rambut Kei, 
nyoba nenangin keponakannya yang dari tadi nangis kejer. 


"Bunda itu orangnya baik Tante, udah Kei anggap kaya 
mamah sendiri" ucap gadis itu di sela-sela tangisan nya. 


Dari kursi kemudi, Om Suho yang denger ucapan Kei 
barusan sempet ngerutin alis. "Tunggu, sejak kapan kamu 
kenal bunda Taeyong?" katanya. 


"Bunda Taeyong tuh bunda Hyunsuk juga om!!! gimana 
sihh?!! Hyunsuk yang tempo hari om marahin karena meluk 
aku!!" 


"Maksud kamu Hyunsuk adik Taeyong?!!" 

"Iya!!" 

"Demi apa?!! Kenapa kamu gak pernah cerita ke om?!!" 
"Om kan gak nanya!!" 

"Ya harusnya kamu peka sendiri dong!!" 

"Om berisik banget sih, ngeselin!!!" 


Tante Irene yang duduk di kursi penumpang sama Kei tiba- 
tiba tarik nafas, siap menghujat suami dan keponakan nya 
karena sama-sama punya mulut mercon. 


Heran, padahal lagi suasana duka, tapi malah konser di 
mobil. 


"Kalian sama aja!! bacot aja terus, ini kapan sampe nya?! 
tancap gas buru!!" teriak Tante Irene. 


"I-iya, gak usah teriak-teriak juga kali" 


"Bacot kau plankton!" 


Setelah cukup lama di perjalanan, akhirnya Kei dan yang 
lainnya udah sampe di sebuah perumahan. Di depan rumah 
yang cukup ramai oleh orang-orang yang pake baju hitam. 


Kata om Suho ini rumah Taeyong, kalo nanti Kei nikah sama 
Taeyong, mereka akan tinggal disini. cih, omong kosong apa 
ini? siapa juga yang pengen nikah sama Taeyong? 


Setelah turun dari mobil, keluarga om Suho ini langsung 
disambut kang Kris, mereka juga di ajak masuk buat nemuin 
Taeyong. 


"Om dan keluarga turut berbelasungkawa, semoga kalian 
diberi ketegaran" Ucap om Suho yang akhirnya di akhiri 
dengan pelukan antara dia dan Taeyong. Taeyong gak 
banyak bicara, kayaknya seluruh energi nya udah abis gara- 
gara nangis. 


"Tante percaya kamu kuat, yang sabar ya sayang" Tante 
Irene kemudian ngelus kepala Taeyong. 


"Makasih banyak Om, Tante, Al, udah mau nyempetin 
waktunya buat kesini. tolong maafin bunda kalo punya 
salah" 


Sumpah Kei gak fokus banget sama ucapan Taeyong, dari 
tadi fokusnya cuma buat nyari keberadaan Hyunsuk. 
Hyunsuk pasti hancur banget, Kei takut Hyunsuk gak bisa 
lewatin ini semua. Kei tau banget seberapa lemahnya 
Hyunsuk kalo mengenai bunda. 


Gak, Kei gak boleh diem aja. Dia harus ada buat Hyunsuk. 
Bukan sebagai Keillyca, tapi sebagai seorang teman. 


"Semuanya, Al permisi dulu ya" pamit Kei mendadak. 


"Mau kemana kamu?" 


"Bentar doang" 


Abis izin mendadak gitu Kei langsung nyari keberadaan 
Hyunsuk, gadis itu memasuki semua kamar yang ada di 
rumah Taeyong. Kei yakin Hyunsuk pasti ada di sekitar sini. 


"Hyunsuk lo dimana sih?" lirih Kei, 


Semua ruangan udah Kei datengin, tapi Hyunsuk tetep gak 
ada disana. Sampai akhirnya kaki Kei berjalan ke arah kolam 
di belakang rumah. 


Seorang laki-laki lagi duduk di pinggiran kolam sambil 
mainin air pake ranting kering. 


Hati Kei mencelos, gadis itu buang nafas lega. hanya 
dengan siluet Hyunsuk aja rasa khawatir itu hilang seketika. 


"Ternyata disini" Kata Kei, 


Hyunsuk yang lagi sibuk ngelamun akhirnya nengok buat 
liat sosok di belakang nya. Kei yang masih di balut seragam 
sekolahnya itu jalan ngehampiri Hyunsuk. 


Awalnya Hyunsuk kaget sekaligus seneng, tapi finalnya dia 
sadar, Kei dateng buat Taeyong, bukan buat dia. 


Mikirin ini justru bikin hati Hyunsuk tambah sakit. semua 
yang dia punya udah hilang sekarang. hidup begitu adil 
memang. 


Kei duduk di sebelah Hyunsuk, ditatapnya laki-laki itu dari 
samping. "Gue turut berdukacita ya, semoga bunda di 
tempatkan di tempat terbaik di sisi Allah SWT. gue yakin 
bunda bakal bahagia disana, bunda orang baik" 


"Aamiin, makasih banyak" 


Kei senyum sendu, air matanya mulai jatuh lagi tapi sebisa 
mungkin dia sembunyiin. Dia kangen banget sama Hyunsuk, 
udah lama rasanya gak duduk berdampingan gini. 


"Oh iya, selamet ya, semoga pertunangan lo sama Taeyong 
lancar" suara berat itu keluar, Hyunsuk sebisa mungkin 
ngembangin senyumnya, meskipun susah. 


Hyunsuk gak tau aja kalo sekarang Kei udah nangis hebat, 
sakit banget saat Hyunsuk ngomong gitu. Untungnya ini 
udah malem dan pencahayaan di sini agak redup, alhasil 
Hyunsuk gak bisa lihat air mata Kei. 


"Hyunsuk..." suara Kei parau, 


"Gue masuk dulu" Hyunsuk bangkit dan pergi ninggalin Kei 
sendiri di kolam. 


Dengan kekuatan yang dia punya, Kei natap punggung 
Hyunsuk yang mulai berjalan menjauh dari tempat nya. 
"Setidaknya tolong dengerin gue dulu sebelum lo bener- 
bener pergi" 


Sampe di dalem rumah Hyunsuk berpapasan sama kang 
Kris, 


"Loh suk, kok nangis lagi?" tanya kang Kris, Hyunsuk gak 
ngerespon, dia lebih milih buat masuk kamar. 


Jam dinding nunjukin pukul 19:20, para tamu yang datang 
buat bunda Taeyong mulai berkurang, mereka mulai pulang 
bergiliran. 


Sementara Taeyong keadaannya masih sama, bengong 
tanpa bicara sepatah katapun. Kei bisa lihat seberapa besar 
perasaan Taeyong buat bunda. Kalo di lihat-lihat Kei jadi iba 
sendiri. 


"AI temenin Taeyong sana!" tiba-tiba om Suho dorong 
punggung keponakannya itu sampe hampir ngusruk. 
Untung gak refleks ngeluarin kalimat kasar. 


"Lah apa-apaan sih om?! ogah" 


"Bunda nya baru aja meninggal, tega kamu liat orang yang 
lagi rapuh gitu sendirian?" timpal Tante Irene. oke Kei ngerti 
sekarang kenapa mereka dipertemukan. Untuk saling 
menyempurnakan disaat lagi mojokin keponakan. 


"Cih, Hyunsuk bahkan lebih rapuh, tapi mereka gak nyuruh 
gue nyamperin Hyunsuk juga tuh" omel Kei di hati. 


"Tapi om---" 
"Cepet samperin" 


Kei ngehantakkin kaki. Ini kalo bukan keluarga, udah Kei 
kutuk dari tadi orang yang namanya Suho. 


"Tunggu apa lagi?" 


"Ishhh iya iya! sabar dikit kek!!" 


Kei jalan ogah-ogahan ke arah Taeyong. sementara di 
belakang, om Suho sama Tante Irene lagi ngakakin kelakuan 
keponakannya. Mereka saling ngeluarin celebration karna 
udah berhasil mancing Kei biar bisa deket sama Taeyong. 


Setelah berdiri di samping Taeyong, Kei ngambil ancang- 
ancang buat ngomong. 


"Bunda lo gak bakal seneng kalo lo cuma diem sambil 
nangis gitu" ucap Kei datar, tapi kerasa lembut banget di 
telinga Taeyong. 


"AI?" Taeyong natap gadis yang lagi berdiri di sampingnya 
itu, gadis yang pengen banget dia peluk. Taeyong butuh 


rumah yang bisa lindungi dia di saat hancur kaya gini. 
Taeyong butuh tempat berpulang. 


"Ambil wudhu, terus berdoa sama Allah biar bunda di 
tempatkan di surga-Nya" lanjut Kei. 


"Iya, pasti" 
"Gue boleh duduk di sebelah lo?" 


Taeyong natap Kei gak percaya, gadis itu beneran mau 
nemenin dia? 


Ah, mungkin Taeyong salah denger, kayaknya keiginan dia 
deket sama Kei, nyiptain delusi di pikirannya. 


"Boleh gak?" 
Hah, ini bukan mimpi? 


Taeyong yang gugup itu langsung ngangguk canggung. "I- 
iya iya silahkan" 


Tanpa dia sadar, Kei senyum tulus banget kemudian ngambil 
posisi di sebelah Taeyong. Awalnya Kei cuma ngikutin 
Taeyong, lihat ikan yang berenang kesana kemari di dalem 
akuarium. Tapi tiba-tiba aja mulut Kei bicara tanpa 
diperintah. 


"Dulu juga gue kaya lo saat papa-mama meninggal. Tapi gue 
yakin Tuhan lebih sayang sama papa-mama makanya papa- 
mama di ambil duluan" 


Taeyong nengok ke samping kirinya, seseneng itu dia lihat 
Kei mau bicara sama dia. 


"Intinya jangan terlalu berlarut-larut, banyakin doa biar 
bunda lo tenang dan bangga punya anak kaya lo. Gue tau 
keadaan ini susah banget buat lo, tapi ketika lo ikhlas, 
perasaan tenang bakal dateng dengan sendirinya" 


Taeyong gak sadar dia senyum selama Kei ngasih wejangan- 
wejangannya. Hatinya jadi lebih ribuan kali lebih tenang. 


"Kalo lo butuh sesuatu, lo bilang aja ke gue. Gue bakal 
bantu sebisa mungkin" Tutup Kei. 


"Saya butuh kamu peluk, kamu bisa bantu?" 


Weekend ini Taeyong lebih memilih buat beres-beres rumah, 
setelah dengerin wejangan Kei, Taeyong bisa lebih ikhlasin 
kepergian bunda nya dan banyakin berdoa biar bunda nya 
bahagia disana. 


Gak ada siapa-siapa selain dia di rumah ini, Hyunsuk balik 
lagi ke kontrakan kang Kris. padahal Taeyong udah mohon- 
mohon biar Hyunsuk mau tinggal disini sama dia, tapi gagal. 


Bahkan tadinya Hyunsuk juga nolak jenazah bunda nya di 
bawa ke rumah Taeyong sebelum di makamkan. Setelah 
debat panjang barulah Hyunsuk ngizinin. anak itu emang 
keras kepala. 


Taeyong mulai datengin satu persatu kamar dan mulai 
rapihin semuanya. 


Setelah ngerapihin kamarnya sendiri, pria itu beralih ke 
kamar yang kemarin di pake Hyunsuk. 


Gak terlalu berantakan, Taeyong cuma butuh bersihin debu 
sama nyapu lantai aja, ditambah rapihin sprei nya dikit. 


Pas lagi narik sprei nya, dari balik bantal Taeyong lihat 
sesuatu yang mencuat. sangat kecil, pipih dan kotak. SD 
card. 


Tangan Taeyong ngebolak-balik kartu memori itu, ini bukan 
punya Taeyong, Taeyong gak pernah ngeluarin benda kayak 
ginian dari hpnya. 


Taeyong buka laptopnya, dimasukkannya SD card yang 
sebelumnya dia temukan saat beresin kamar ke dalam card 
reader, sebelum akhirnya dia colokin di lubang USB laptop. 
Taeyong harus tau siapa pemiliknya biar bisa ngembaliin ke 
orang yang bener, dia harus ngecek isinya dulu. 


Taeyong hampir gak bisa ngenalin pemilik memori jika dia 
gak ngecek isi galeri. 


Semua yang ada disana adalah orang-orang terdekat 
Taeyong. 


Foto adiknya, 


dan calon tunangannya. 


"Gue baru tahu, ternyata perasaan lo ke Allycaa masih 
sebesar itu. Setelah hampir lima bulan putus, lo bahkan 
masih nyimpen semua ini" Taeyong senyum kecut. Hati 
Taeyong kembali terluka, dia kembali dilema. 


Taeyong gak boleh marah, yang seharusnya marah itu 
Hyunsuk. Hyunsuk yang lebih dulu sayang sama Kei. 
Taeyong itu cuma orang ketiga, dilihat dari sisi manapun 
Taeyong gak akan menang. 


Kalo Taeyong gak nemuin memori ini, Taeyong gak akan 
pernah tahu sedalam apa perasaan adiknya itu ke Kei. Pasti 
Hyunsuk gak sengaja jatuhin itu di kamar, karena Taeyong 
tahu kalo Hyunsuk sekarang udah gak punya hp. 


Jadi seberapa penting nya itu? bahkan Hyunsuk repot-repot 
jagain isi memori itu walaupun dia udah gak punya hp. 


"Kenapa kita harus suka sama orang yang sama?" 


"Gue gak bisa milih antara lo dan Kei. Kemungkinannya 
akan sama, gue bakal nyakitin lo atau gue bakal nyakitin 
diri sendiri" 


en pipti-paip 


Sekarang memasuki liburan semester hari ke-3. Dari dua 
hari yang lalu Kei cuma luntang-lantung aja di rumah 
bareng sama Haruto. Bedanya kalo Haruto banyakan 
belajarnya, dan kalo Kei banyakan main hp nya, boro-boro 
belajar, buka buku aja kagak. 


Terkadang Kei sebagai seorang kakak suka bangga lihat 
Haruto--sang adik- yang rajinnya kelewat batas. 


Haruto itu sempet-sempetnya nyari materi semester genap 
di internet buat di pelajari, jadi nanti pas di sekolah di ajarin 
tinggal ngulang materi doang katanya. Kalo Kei mah ogah 
ya, buat apa dia bayaran sekolah kalo nyatanya dia belajar 
sendiri di rumah, kalo gitu mending dagang sayur aja 
dipasar baru nanti malemnya belajar, gak perlu repot-repot 
sekolah. dasar generasi micin. 


Mana nih ya kalo libur sekolah tuh uang jajan dari om Suho 
dipotong 70%. Makin bete lah pokoknya. 


Tapi untungnya hari ini om Suho ngajak liburan, bareng A' 
Sehun sama Jia-anak om Suho- juga. intinya ini liburan 
terlengkap. 


Oh iya, dan sebenernya Taeyong juga ikut. cuma Kei males 
inget dia, jadi di anggap gak ada. 


Seperti kata om Suho tempo hari, kita mau ke tempat favorit 
A Sehun yaitu area panahan. 


Jam 10 pagi mereka udah sampai disana. Om Suho, A' 
Sehun, Taeyong, dan Haruto udah siap sama busurnya 
masing-masing dan dilengkapi target di ujung sana 


pastinya. Sedangkan Kei, Tante Irene, sama Jia cuma liatin 
sambil main di pinggir lapangan. 


Mata Kei gak lepas dari Haruto, ini kali pertama Haruto sama 
Taeyong bersosialisasi lagi btw, terakhir kali kan Haruto 
masih ngumpet di belakang dispenser, jadi Kei agak 
khawatir. tapi sejauh ini sih fine-fine aja. semoga gitu 
sampai seterusnya. 


Jeb! 


Anak panah A Sehun berhasil nancap di lingkaran kuning. 
Semua sorak, Kei yang paling heboh 


"ANJIR KERENMN!!!" pekiknya disertai tepuk tangan yang gak 
selow. 


A Sehun cuma senyum so jago. fak bikin Haruto kesel 
liatnya. 


"Jelas keren lah, kan Sehun udah biasa sama ginian. Nih liat 
Om juga bisa" Nampak nya om Suho juga ikut panas, sama 
kaya Haruto. 


Sejurus berikutnya om Suho ngelempar anak panahnya, tapi 
yang terjadi bukannya nancap di target, dia malah nancap 
di tanah. Demi apapun ini bikin Kei ngakak jadinya, definisi 
tong kosong nyaring bunyinya ini sih. 


"Apaan banget om, ey malu-maluin! hahahahahahaha" 


"Papa jelek banget main nya" Jia berkacak pinggang liatin 
papa nya gak percaya. 


Perusahaan boleh dimana-mana, tapi tibang ngelempar 
anak panah aja gak becus. 


"Udah Jia, dia bukan papa kamu" Final Tante Irene sambil 
ngegiring anaknya pergi dari sana. 


Keadaan makin ngakak tatkala om Suho bermonolog sambil 
natap kepergian istri dan anaknya. 


"Sialan, salah pilih istri gua" 


"AI mau nyoba?" Taeyong tiba-tiba aja bikin fokus Kei 
berpindah. Tadinya dia lagi liatin keuletan A Sehun ngajarin 
Haruto. 


btw Haruto cakep banget dong kalo lagi olahraga, Kei sampe 
kiceup liatnya. ini kalo dia bukan kakaknya udah di gebet 
Haruto dari dulu. 


"Enggak, makasih" tolaknya ke Taeyong tanpa basa-basi. 


"Cobain sana, mumpung ada disini. kapan lagi belajar 
panahan" Serang om Suho dari ujung sana. 


"Belajar nya sama A Sehun aja" balas Kei. 


"Gak liat ini aa' lagi ngajarin Haruto?" A Sehun sama Haruto 
sama-sama nengok ke arah Kei. "Udah sama Taeyong aja, 
dia juga sering memanah kok, skill nya udah bagus" 


Terkutuklah A Sehun yang sempet-sempetnya bilang kaya 
gitu di sela-sela kegiatan ngajarin Haruto nya. bangsad gak 
ada yang di pihak Kei. 


"Mumpung Taeyong mau ngajarin tuh, cepet!" 


Alhasil Kei cuma nurut aja, di dorong sana-sini mana enak 
kalo kekeuh nolak. Yaudah lah terima nasib aja, paling nanti 
pulang dari sini langsung mandi air tujuh sumur .g 


"Posisi tegak ya, kaki nya di buka selebar bahu, terus sejajar 
sama garis" Taeyong mulai jelasin aturan mainnya. Kei cuma 
nurut aja walaupun dia agak kikuk sendiri, ini kali 
pertamanya. 


Kei mulai ngelirik Taeyong yang jaraknya cuma beberapa cm 
dari dia, Taeyong yang dengan sabarnya benerin posisi 
badan Kei saat megang busur, bikin Kei gugup sendiri. 


Jantungnya tiba-tiba aja kaya lagi berpacu. fix ini karena 
first time dia megang busur dan anak panah, bukan karena 
yang lain. 


"Rileks aja" Suara rendah Taeyong memenuhi telinga Kei, 
hampir seperti bisikan saking pelannya. 


"I-iya iya, ini juga rileks" 
"bangsat Al, jantung lo lagi kenapa sih?" 


"Oke sekarang, busurnya di angkat setinggi bahu", tangan 
Kei mulai ngikutin arahan dari pria di sebelahnya. 


"Atasan dikit, lurusin sama tinggi bahu kamu" 
Kei naikin tangannya, "Segini?" 


Taeyong buru-buru gelengin kepala, "Itu terlalu atas, agak 
kebawah sedikit" perintah nya lagi. 


Kei masih nurut, pelan-pelan dia nurunin tangannya yang 
udah mulai gemeter. lumayan berat bagi Kei busurnya, 
mungkin karena belum terbiasa. 


"Segini?" tanya Kei lagi. 
"Terlalu bawah, harusnya kamu nurunin nya sedikit aja" 


"Gimana sih lo, tadi udah naik, kata lo turunin, pas udah gue 
turunin, lo nyuruh naikin lagi. mau lo apa sih?!!" Seketika 
semua orang yang ada di lapangan mengarah ke sumber 
suara. Gak cuma Haruto dan yang lainnya, tapi para 
pegawai sama orang lain yang lagi latihan juga sekarang 
lagi lihatin dua orang itu. 


Kei bener-bener bikin Taeyong malu. untung aja Taeyong 
masih tetep sayang. 


Tapi serius, setelah teriakin Taeyong kayak barusan, Kei jadi 
lumayan lega. kayaknya emosi yang dari tadi dia pendam 
akhirnya meletus. Gak ngerti juga kenapa Kei bisa se-emosi 
ini tiap deketan sama Taeyong. 


"Udah deh, males gue main gin----" mulut Kei bungkam 
sempurna tatkala Taeyong yang tiba-tiba berjalan ke 
belakang tubuh Kei dan mulai meluk gadis itu. 


Sebenarnya bukan meluk juga, Taeyong berusaha benerin 
posisi tangan dan bahu Kei saat megang busur dan anak 
panah tersebut. 


Wajah Kei langsung merah, dia bahkan lupa bernafas. 


"Gak semua masalah bisa kamu selesaikan dengan amarah. 
Kamu harus belajar tenang" bisik Taeyong di kuping Kei. 
Deket banget, sampe hembusan nafas Taeyong aja terasa di 
leher gadis itu. 


"Saya peluk kamu buat nenangin amarah kamu, maaf kalau 
saya kurang ajar" 


Pukul 19:00, acara liburan hari ini berjalan CUKUP baik, 
sekarang semuanya udah kumpul di salah satu restoran 
buat makan malem bareng. 


Harusnya mereka udah sampai di restoran ini sejak tiga 
puluh menit yang lalu. Ini semua gara-gara Kei yang harus 
ganti baju dulu. 


Jadi tadi itu pas lagi latihan memanah bareng Taeyong, Kei 
ngusruk ke tanah. semua bajunya kotor, bahkan celana di 
bagian dengkulnya sobek. 


Gak jelas banget emang, padahal memanah itu kan gak 
pake acara lari-larian, jadi gak ada peluang buat jatuh 
harusnya. emang dasar kurang gizi aja, letoy. 


Untungnya di bagasi mobil ada baju Tante Irene, jadi Kei 
bisa pinjem. 


Oh iya, setelah balik dari toilet buat ganti baju, Kei dateng 
sambil pake hijab. Semua auto kaget, hijrahnya terlalu 
mendadak. 


Alasan asli Kei pake hijab hari ini sebenernya biar nutup diri 
dari Taeyong. hembusan nafas Taeyong tuh masih kerasa 
sampe sekarang. Fak, merasa ternodai Kei jadinya. 


Ini tidak untuk ditiru ya, hijab itu gak boleh di main-mainin 
gitu ughtea:") 


"Kei mau pesan apa?" Tante Irene nanya tapi matanya masih 
sibuk ngabsen seisi buku menu. 


"Samain aja kayak Haruto" 


Haruto langsung ngelirik kakaknya, sinis. "Kalo gue pesen 
burger yang topingnya pake kuku kaki dan bulu hidung, 
emang lo mau?" 


"Gak sekalian mayonaise nya diganti pake conge?" 


"ALLYCAA!!!" Om Suho tiba-tiba teriak, Kei dan Haruto sama- 
sama terlonjak saking kagetnya. Ternyata dari tadi om Suho 
dengerin pembicaraan dua anak itu. 


"Siapa yang ngajarin kamu jorok kayak gitu?!! kita mau 
makan!!" Lanjut om Suho yang udah mulai marah. 


Kei nunduk, dia takut banget kalo om Suho udah mode 
bulldog, serem bro. senggol bacok lah intinya. "Ma-maaf om, 
abis Haruto nya yang mulai" 


Haruto melotot gak percaya, Kei malah nyalahin dirinya. 
padahal diukur dari segi manapun Haruto itu gak salah. "Lah 
kan gue cuma kuku kaki dan bulu hidung doang. Lu yang 
nyebut conge" 


"Haruto!!!" 
"Pindah kalian dari meja ini!!" 
"keceplosan om maaf, gak bakal di ulangi lagi" 


Dalem hati A Sehun udah ngomel, "Kalo bukan karena 
ngehormatin om nya, gua ogah masih ada disini. Enek gue, 
jadi gak nafsu makan" 


Sementara Taeyong cuma ketawa kecil lihat tingkah gadis di 
sampingnya. Taeyong sama sekali gak nyimak apa yang di 
perdebatkan, perhatian nya teralihkan seluruhnya. 


Tapi bagus deh Taeyong gak denger, kasian dia lagi mode 
bucin, nanti ilfeel gimana? baru juga nikmatin momen 
manis, masa harus langsung muntah? 


Selesai makan, semuanya random, om Suho dan Tante Irene 
lagi ngobrol sama A Sehun, Taeyong sama Haruto lagi 
mainin hp nya masing-masing, dan Kei lagi tanya-tanya ke 
Jia. 


"Jia kelas berapa sih?" Tanya Kei sok di imut-imutin, padahal 
Jia aja yang masih kecil gak gitu-gitu amat ngomongnya. 


"Kelas satu naik ke kelas dua, masa kak Al gak tau?" 


Kei terus cengengesan, orang stress kayak Kei mana inget 
yang gituan, isi otaknya cuma tentang Hyunsuk dan 
mengapa mereka putus. Halah prett. 


Lagian Jia itu kan sekolahnya asrama gitu, jadi jarang 
pulang, makanya jarang keliatan sama Kei. 


"Lupa hehehe, abisnya Jia jarang keliatan sih" 
"Makanya main dong ke asrama Jia" 


"Iya deh nanti kak Al main" abis itu mereka bertos ria, tanda 
setuju. 


"Eh, Jia foto sama kak Al yuk!" Ajak Kei yang langsung 
diangguki sama si kecil. 


"Tapi Jia pengen di gendong ya?" 
"Heh apaan, berat dong" 


"Yaudah kalo gak mau" 


Kei muter bola mata, tangan kanannya ngelus dada. 
beneran kek bapaknya ini sih, pinter banget nge-skak 
orang. 


"Yaudah iya di gendong deh" 


"Asikkkkkk" Jia teriak kegirangan, sementara Kei lagi 
ngeguncangin bahu Haruto biar fotoin mereka berdua. 


"Cepet dek, bentar doang ih" 


"Bobot cacing gua udah nyampe satu juta lebih, gua harus 
lebih fokus. minta yang lain aja sana, lagi sibuk nih" Tolak 
Haruto, fokusnya masih ke layar hp yang ada di tangannya. 


"Bentar doang, calon hokage!" 
"Gak bisa, calon mayat!" 
"Sialan!" 


Ini yang bikin Kei males ngomong sama Haruto, bikin 
gondok. 


Taeyong yang ngeliat kejadian itupun segera nawarin diri, 
toh dia lagi gak sibuk-sibuk amat. cuma lagi ngabarin 
sekretaris nya kalo rapat buat besok ditunda jadi lusa. 


"Mau minta fotoin? sini sama saya aja, kasian Haruto lagi 
sibuk kayaknya" 


Kei bisa liat Haruto yang mulai senyum di tengah 
permainannya, Haruto lagi ngeledekin kakaknya. 


Demi celana kotak Spongebob, Kei pengen banget numbuk 
Haruto sampe benyek! 


Setelah dapet spot foto yang bagus Kei dan Jia langsung 
gaya. gak ngerti ini gaya apa, tapi Taeyong gak berhenti 
nahan senyumnya. dia kaya lagi lihat istri dan anaknya. 
Sebahagia ini kali kalo ini bener-bener terjadi. 


"Satu.. dua.. Ti.. ga" Taeyong ngeklik tombol di kamera, 
"Oke!" 


Hyunsuk lagi rebahan di sebuah sofa warna merah dan 
hitam, tangannya gak berhenti mainin tombol remote 
control mainan pesawat punya adiknya Jihoon. 


Jadi hari ini setelah sekian lama, akhirnya Hyunsuk kumpul 
lagi bareng temen-temen SMA nya. 


"Lo utang cerita banyak banget ke kita, Niel" kata Byunggon 
seraya masukin beberapa snack ke mulutnya. 


"Nanti aja, masih cape" bales Hyunsuk seadanya. dia 
beneran lagi galau, tapi gak ngerti galau kenapa. 
kebanyakan masalah sih, jadi bingung ini akarnya darimana. 


Intinya dia males ngomong, males ngerespon sesuatu, 
bahkan kedip aja males. maunya diem liatin mainan 
pesawat terbang kesana-kemari. 


"Gua bunuh kalo sampe kena kaca jendela!" omel Jihoon 
yang gak dapet respon apa-apa dari si pengendali pesawat. 


"Mending jendela nya lu buka aja deh Hoon, ngeri gua liat 
jendela lu kacanya segede gaban gitu" Junkyu sempet- 


sempetnya buka suara di tengah kegiatannya makan mie 
instan. 


Jihoon juga kali ini gak respon, dia keliatan sibuk lihatin 
layar ponselnya. 


"Ngapain sih lu, fokus amat lihatinya" Junkyu tiba-tiba 
duduk di sebelah Jihoon buat lihat kegiatan laki-laki itu. 


Dan ternyata dia lagi ngescroll tl Instagram. bangke bener, 
dikira orang dia lagi di chat rentenir. abis muka nya mirip 
banget orang nunggak cicilan. 


"Fuck you mamen! gua kira lu lagi ngapain!" 


"Diem kyu! biasanya jam segini neng Juwi post foto. kok 
udah lewat 56 detik belum ada tanda-tanda foto dia ya?" 


Byunggon yang masih asik nonton tv sambil ngemil 
langsung gelengin kepala. masih aja temennya itu suka 
sama mantan nya Hyunsuk. padahal jelas-jelas Tzuyu tuh 
sukanya ke yang modelan pakboi gitu. yang jelas Jihoon gak 
masuk kriteria itu sedikit pun, tapi tetep aja Jihoon gak tau 
diri. 


"Tobat Hoon, kapan mau sadarnya? mengharapkan yang 
tidak pasti itu sakit" tangan Junkyu nepuk pelan bahu 
sahabatnya itu. Jihoon cuma ngedecih sambil nyibir 
temennya. 


"Idiot!" katanya. 


"Lo gak panas gitu, niel? Jihoon ngomongin mantan lu mulu 
tuh" Junkyu heran aja, padahal dulu tuh Hyunsuk cinta 
banget sama Tzuyu. 


"Gak" 


"Padahal dulu tuh lu tergila-gila banget ke dia, masih inget 
gue pas Masa Orientasi Sekolah lu ngejar dia sampe ke toilet 
cewek demi minta nomor nya" 


"Gue udah banyak belajar. kalo kita punya sesuatu, 
alangkah baiknya diberikan pada orang yang lebih 
membutuhkan" 


"Fakir gebetan emang si Jihoon" 


"Tanam tanam ubi, tak perlu dibaja'. ini orang kaya babi, 
mari kita ribut saja!" suara Jihoon naik beberapa oktaf, tapi 
respon Hyunsuk cuma senyum miring doang. 


"Mentang-mentang udah ada Kei, lu jadi tengil gi----" Tiba- 
tiba mata Jihoon natap keadaan sekitar yang mendadak 
mencekam kek di kuburan. dia juga langsung berhenti 
ngomong. 


Fak, bajing! Jihoon lupa kalo dua sejoli itu udah putus. Kapal 
Hyunsuk-Kei udah karam. 


Junkyu diem-diem ngelepak kepala Jihoon, mulutnya emang 
suka licin bat kek pantat belut. 


Hyunsuk gak bergeming sedikitpun, udahlah dia coba ikhlas 
aja, namanya juga hidup, kalo apa yang dia pengenin selalu 
ada ya gak seru. 

Tanpa bersuara lagi Jihoon langsung aja ngambil hp lagi. 


Cari aman, daripada kena gampar Hyunsuk. 


Belum ada satu menit Jihoon scroll beranda Instagram, laki- 
laki itu teriak gak jelas. "WOY LAH APAAN NEH?!" 


Spontan Junkyu yang masih duduk disampingnya ikutan 
fokus lihat layar ponsel Jihoon. 


Allykei angel 
Rainbow Sweet Restaurant 


Liked by Arthamaking, Mellstory, Big lucas and 899 
others. 
Allykei angel HOLIDAY 


Allykei angel mematikan kolom komentar 


Ty. Yogara 
Rainbow Sweet Restaurant 


Liked by Jaesega, uda john, Nakamotoyuta95 and 
4765 others. 
Ty. Yogara 


Ty. Yogara mematikan kolom komentar 


Perlahan dengan otak pas-pasan Jihoon coba mencerna 
ingatannya. "Ty.Yogara tuh saha? bukannya Abang lu ye, 
Suk? tapi kok lokasi postingan dia sama Kei samaan sih?" 
tanya nya sambil garuk kepala. 


"Coba mana gua liat!" hp yang semula di tangan Jihoon 
sekarang pindah ke Junkyu. 


"Terus ini apaan?" tanya Junkyu pas udah ngerefresh 
beranda. 


Jihoon buru-buru ngambil balik hp nya. 


Ini.akun.dispatch 
Rainbow Sweet Restaurant 


Liked by sinetronazabindosiar, aditsopojarwo.official, 
upindanipin sudahdewasa and 29 others. 
Ini.akun.dispatch seorang pria berinisial Taeyong Yogara 
tercyduck sedang senyam-senyum sendiri saat diminta 
untuk fotoin seorang gadis dungu berusia 17 tahun. Diduga 
pria ini sedang dimabuk asmara. 


Swipe untuk info lebih lanjut >>> 


"Kampret! sejak kapan gue follow akun dispatch?" Jihoon 
masih fokus lihatin dan nyoba cek ulang tiga posts-an foto 
yang terlihat berhubungan itu. dan lagi-lagi matanya 
berhenti di akun ketiga. 


"Siapa yang cosplay jadi dispatch anjir? mana dikit banget 
yang ngelike. Miris bener" katanya. 


Byunggon yang penasaran sama yang dilihat Jihoon 
langsung bangkit dan ikut nimbrung, suara ketawa Junkyu 
yang gak berhenti dari tadi bikin dia jadi kepo. 


Mata Byunggon terbelalak hampir gak percaya, masalahnya 
lokasi Kei sama Taeyong tuh sama. bikin curiga aja. 


"Niel, Kei nih" Jihoon sambil nunjukin layar hp nya ke 
Hyunsuk, Hyunsuk ngelirik sedikit terus pura-pura fokus ke 
pesawat, padahal hatinya mulai nyuruh buat lihatin foto 


gadis itu dengan seksama. setidaknya bisa sedikit 
ngurangin rasa rindu nya. 


"Sianjir kok dia jalan sama Abang lu?" tanya Byunggon. 


"Namanya juga mau tunangan" dengan entengnya Hyunsuk 
bilang gitu. 


"HAH?!" semua mangap. 
"Haha bercanda lo bangsat. yakali?" 
"Yaudah kalo gak percaya" acuh Hyunsuk. 


"Demi apa suk? kok bisa? gimana ceritanya?" Junkyu udah 
berhenti ketawa dari tadi, dia mulai gak ngerti sama alur 
nya sekarang. 


Hyunsuk ngedlikin bahu, sok gak peduli. "Mana gue tau, 
gue bukan bapaknya" 


"Btw ini bersinggungan banget gak sih? kayaknya si 
dispatch ini ikut Kei sama Taeyong deh. Lokasinya aja sama." 
Jihoon nunjuk-nunjuk layar yang dia pegang. 


"Swipe coba swipe!" suruh Byunggon. 
"Bentar! gua translate dulu ini caption-nya si Taeyong." 


Setelah nemu arti dari tulisan yang Taeyong bikin, Jihoon 
pun bersuara lagi. "Artinya Terima Kasih woy. ini tulisan 
China ya?" 


"Bukan bego" Junkyu noyor kepala kecil Jihoon, yaelah udah 
kek pentil masih aja di mainin. "Jepang yang kaya gini mah" 
kaya Junkyu kemudian. 


"Emang iya?" 


"Malu banget gua kalo jadi kalian, sekolah 12 tahun ngapain 
aja? ini mah tulisan Sansekerta" 


"Gon, ayo kita beli otak" 
"Byunggon tolol, bukan temen gua" 


"Terus ini emot tangan maksudnya apa ya?" Jihoon masih 
coba berpikir. gak ngerti kenapa dia terobsesi banget 
pengen mecahin teka-teki cinta Taeyong dan Kei. 


"Kebanyakan nanya lu kek waria" cibir Junkyu. 


Jihoon masang muka datar sambil sesekali hidung nya 
kembang kempis. "Wartawan mon maap" 


Beda sama Jihoon dan Junkyu, Byunggon justru fokus cari 
maksud yang tersirat pada caption Taeyong. gak peduli 
sama keributan kecil dua temannya itu. 


"Itu emot nya lagi ngacungin telunjuk kan? bisa jadi itu 
artinya satu. berarti maksudnya jadikan aku yang pertama 
dan satu-satunya" suara Byunggon tiba-tiba keluar. 


"Gua rasa orang cakep kaya Taeyong gak bakal punya 
pikiran alay kaya lo deh" cibir Junkyu. hobi ngecibir orang 
emang dia, maklumin aja. 


"Jadi orang ganteng ribet banget bikin caption segala pake 
kode emoticon gitu. dikira lagi pelantikan Pramuka kali" 
Tambah Jihoon gak habis pikir. 


Selanjutnya mereka pada ricuh ngestalk akun Kei, Taeyong, 
dan si dispatch gadungan itu. Hyunsuk jadi risih sendiri, dia 
kan sebenernya juga pengen ngepoin, tapi harga dirinya 
tidak mengizinkan. 


Setelah beberapa saat, dikarenakan Byunggon aja gak bisa 
mecahin teka-teki ini, akhirnya Jihoon punya ide buat nanya 
ke Hyunsuk. Secara, kan otak temennya itu lumayan encer. 
"Btw menurut lo maksud dari caption Taeyong ini apa, Suk?" 


"Gak penting" 

"Penting cuy, referensi buat gua bikin caption kedepannya" 
"Gak jelas lo indukan lele" 

"Bacot! Serius, menurut lo arti tangan ini apa?" 

"Aku" 

"terus emot bumi?" 

"Dunia" 

satu detik 

dua detik 

-hingga sepuluh detik. 


"Gua tau!!" tiba-tiba Byunggon teriak, dia kayaknya berhasil 
nebak arti nya. "Berarti kalo di satuin artinya Terima kasih 
Duniaku. Maksudnya si Taeyong lagi berterima kasih sama 
seseorang yang dia anggap sebagai dunia nya. iya gak sih?" 


Jihoon sama Junkyu gelengin kepala sambil tepuk tangan, 
mereka mengakui skill yang dimiliki Byunggon. Halah pret. 


"Gak salah lagi kecerdasan gua setara dengan Jackie Chan 
sang penemu telepon genggam" kata Byunggon sok sedih, 
dia terlalu mendramatisir. 


"BODO AMAT ANYENG PENGEN GUA GEPREK LU" 

"Telepon genggam miliknya sendiri maksudnya haha" 

"Lu pada kurang kerjaan apa gimana? ngapain ngurusin 
hidup orang?!" emosi Hyunsuk udah naik, dia sampe 
keceplosan ngebentak. 

Semua pada auto lihat-lihatan. 

"Lah" 

"Lah" 

"Aroma cemburu ini mah udah" 


"Ciat ciat ada yang cembokur saudarah-saudarah!" 


"Lagian kalo masih sayang kenapa putus? seinget gua 
hubungan lu sama Kei baik-baik aja deh" Jihoon naikin 
alisnya, bingung aja gitu sama sahabatnya itu. 


"Tau lo, Niel. Terakhir juga Kei masih nemuin gue buat nanya 
tentang lo. kurang harmonis apa coba?" Awalnya Junkyu 
belum ngeh, tapi sepersekian detik dia langsung syok 
sendiri. "ATAU JANGAN-JANGAN?!!" Teriakan Junkyu mampu 
bikin Hyunsuk yang sejak tiga jam lalu rebahan menjadi 
duduk bersila, Hyunsuk harus nyimak dengan seksama. 


"jangan-jangan apa? Kei nanya apaan?" muka Hyunsuk 
udah berubah jadi serius. tampang slengean nya seketika 
hilang. 


"Hubungan lo sama Taeyong" 


"Hubungan gimana maksud lo?" 
"Hubungan adik-kakak antara lo dan Taeyong" 


Hyunsuk diem sejenak, Pantes aja Kei tau semuanya. 
ternyata biang nya Junkyu. 


Setelah itu Hyunsuk kembali kalem, dia mulai kembali ke 
posisi sebelumnya, rebahan. 


Cukup tau aja ternyata akar permasalahannya dari Junkyu. 
Tapi Hyunsuk gak sama sekali marah ke Junkyu, dia mulai 
berpikir dewasa. mungkin ini emang udah jalannya mereka 
putus, ini takdir. gak ada yang perlu di salahin. 


Santuy aja Hyunsuk mah, mungkin mereka emang bukan 
jodoh. 


"jangan-jangan Kei nanya gitu karena emang dia mau 
tunangan sama Taeyong? Kalian putus pasti karena 
informasi dari gue kan?" tanya Junkyu mastiin. fix kalo 
mereka putus karena Junkyu, Junkyu gak bakal maafin diri 
sendiri. 


Hyunsuk buru-buru gelengin kepala, Hyunsuk buru-buru 
bangkit dan duduk lagi "Bukan kok, santai lah" tangan 
Hyunsuk nepuk pundak Junkyu, "Lagian udah basi bahas 
ginian, masa lalu" sambungnya. 


alah bullshit! 
bullshit! 
tai anjeng! 


"Serius setan! gua merasa bersalah banget ini sialan!" ini 
tinggal Hyunsuk bilang 'iya semua ini gara-gara lo', sudah 


dipastikan Junkyu bakal nangis kejer. secara, sekarang aja 
matanya udah mulai berkaca-kaca. 


"Kagak anjer! kita putus emang karna udah beda visi misi 
aja, bukan salah lo" 


"Wah brother gua udah dewasa, mainannya sekarang visi 
misi, udah kaya mau bangun yayasan aja" kata Jihoon sok 
terharu, tapi malah kena tampol Byunggon. 


"Serius bukan salah gue?" tanya Junkyu. 
"Iya" 

"Serius bukan?" 

"Jye" 

"Nanti cuma bercanda" 

"Apaan sih lo Kyu? kek anak perawan amat" 
"Ya kan buat mastiin" 

"Terserah" 


Tiba-tiba Junkyu nubruk badan Hyunsuk terus meluk erat- 
erat. 


"Makasih ya sahabat ku, kamu baik banget" 
"APAAN SIH JIGONG TAPIR GAK USAH PELUK GUA!" 


en pipti-sik 


Masih hari yang sama 


Setengah jam yang lalu Hyunsuk pinjem hp Junkyu buat 
buka Instagram, dan gak disangka Taeyong tiba-tiba nge- 
dm, ngajak ketemu. 


Awalnya Hyunsuk nolak, tapi akhirnya mereka beneran bikin 
janji buat ketemu di jembatan mati yang jaraknya gak 
terlalu jauh dari rumah Jihoon. 


Tepatnya pukul 5 sore Hyunsuk sampai di sana, dan ternyata 
Taeyong udah berdiri keren di sebelah mobil mewah 
miliknya. 


"Gak macet ya? cepet banget sampe nya" Taeyong basa-basi 
biar gak canggung, Hyunsuk malah pura-pura gak denger. 


Bukan Taeyong namanya kalo gitu aja nyerah, pria itu 
dengan tulusnya tetep lontarin pertanyaan ringan. 


"Kang Kris ada di rumah?" 


Hyunsuk masih diem, dia sibuk ngelepasin helm terus 
rapihin rambut. 


Maap aja nih, di otak Hyunsuk masih kebayang jelas foto 
Taeyong dan Kei yang lagi hangout. muak banget Hyunsuk 
lihat muka kakaknya ini. 


"Langsung ke intinya aja deh" kata Hyunsuk ketus. 


Taeyong buang nafas pasrah, dirogohnya sesuatu dari saku 
jeans. "Memori card lo ketinggalan di kamar" katanya seraya 


ngasih benda kecil itu ke Hyunsuk. 


Bener, beberapa hari yang lalu Hyunsuk sempet frustasi 
nyari memori card nya yang hilang, bersyukurlah dia karena 
ternyata cuma ketinggalan di rumah Taeyong. 


Kalo sampai hilang beneran, mungkin Hyunsuk gak akan 
maafin dirinya sendiri. Segitu berharga nya isi memori itu 
bagi seorang Choi Hyunsuk. 


"Thanks" singkat Hyunsuk sambil ngambil alih barang 
tersebut. 


Di sisi lain Taeyong lagi ngambil ancang-ancang. Setelah 
mempertimbangkan semuanya, kini Taeyong yakin bakal 
negasin ini, supaya semua jelas. Biar kedepannya juga 
pemperjelas hubungan Taeyong dan Hyunsuk. mau damai 
atau terus-terusan perang dingin? 


"Ada yang pengen gue omongin, dek" suara Taeyong 
menginterupsi. 


"Paan?" Hyunsuk gak serius mau dengerin bualan kakaknya. 
anak itu malah bersiap pergi. 


Lagian bagi dia, acara ketemuan nya udah selesai. 


Masih sambil natap adiknya lekat, Taeyong coba terus 
berdoa agar dia sanggup ngucapin ini sampai akhir. 


"Maafin gue, kali ini gue gak bisa ngalah" suara Taeyong 
penuh keyakinan. 


"Ngomong apa sih lo?" 


"Gue mau egois" 


"Gak jelas, Gak penting, buang-buang waktu!" Hyunsuk 
membalikan badan dan mulai berjalan menjauh, tapi tiba- 
tiba, 


"Gue tau lo masih sayang sama Allycaa" langkah Hyunsuk 
berhenti tanpa diperintah. 


Ucapan Taeyong barusan seolah anak panah yang baru aja 
nancap di papan target. Tepat di area kuning. 


Hyunsuk mengeraskan rahang, jujur, dia gak pernah suka 
kalo di antara mereka harus selalu bahas Kei. 


Hyunsuk gak pernah bener-bener ikhlas Kei sama Taeyong, 
jauh di dalam lubuk hati nya dia gondok sama keadaan ini. 


"Mulai sekarang gue bakal perjuangin Allycaa, gue sayang 
sama dia. Maaf kalo bikin lo terluka" 


"Sialan banget gak sih si Kei? gak nyangka gue dia kek gitu" 
Jihoon ngomong gitu sambil nafsu, tangannya gak berhenti 
mainin stik PS bareng Byunggon. 


"Adiknya disakitin, eh kakaknya yang di embat. bener-bener 
fucek gurl" tambah Junkyu yang lagi selonjoran di karpet 
sambil makan kuaci, nontonin dua temennya yang lagi duel 
maut. 


"Lagi khilaf kali" balas Byunggon sebelum nyerang Jihoon di 
dalam game. "Modar sia!!" teriaknya kemudian. 


"Bangke!" umpat Jihoon. 


"Anak perawan jaman sekarang songong betul. Mending kita 
cari janda aja lah, janda yang jualan jellypoter depan 
komplek rumah lu juga mantep Hoon" Junkyu masih aja 
ngegibah, padahal kedua temennya itu lagi sibuk ngegame. 
alhasil Byunggon sama Jihoon ini masih sempet ikutan 
gibahan gara-gara dipancing Junkyu. 


"Mba Hyuna maksud lu? dia mah emang BBM atuh euy" 


"BBM apaan anying?" 


"Bahenol bohay montok" 


"Si bangsat kalo ngomong suka sesuai sama fakta" Junkyu 
nyengir kuda. kayaknya fantasi sama mba Hyuna mulai 
muncul di otaknya. 


"Tapi sih gua denger dia jadi janda karena ninggalin 
suaminya yang lagi sakit" 


Junkyu langsung masang muka datar, bayangannya hancur 
dalam hitungan detik. "Gak janda, gak perawan, sama-sama 
hobi nyakitin" kata dia kemudian. 


"Kalo gak mau disakitin pacaran aja lu sama banci" balas 
Jihoon. 


"Pacaran sama lu dong berarti?" 
"Dua tiga anak kepiting. kok kamu kayak anjing?" 
Cklek! 


Suara pintu kamar Jihoon terbuka, memunculkan tampang 
kusut seorang Hyunsuk. laki-laki itu keliatan kacau. 


Tanpa basa-basi, Hyunsuk pergi ke meja belajar Jihoon. Dia 
duduk disana dan mulai mijit pelipisnya. 


Gak usah ditanya ekspresinya gimana. Yang jelas udah mirip 
orang yang rumah nya kena gusuran. Emosi, sedih, semua 
campur aduk. 


Byunggon dan yang lainnya saling lihat-lihatan, jangan- 
jangan Hyunsuk denger mereka lagi jelek-jelekin Kei? kalo 
iya, mampus aja rumah Jihoon pasti di babi buta. 


Mulai sekarang gue bakal perjuangin Allycaa 


Maaf kalo bikin lo terluka 
Gue sayang sama dia 


Ucapan Taeyong gak berhenti menari-nari di telinga 
Hyunsuk. 


Berkali-kali Hyunsuk nyadarin diri bahwa dia udah gak 
berhak marah perihal Kei, tapi susah. 


Ketiga temennya yang dari tadi merhatiin Hyunsuk, kini 
makin khawatir. 


"Niel, lu kenapa?" tanya Byunggon, tapi gak di bales sama 
sekali. dilirik aja enggak. anyep. 


Jihoon mulai muter otak, dalam keadaan kayak gini emang 
paling bener mengandalkan skill pembaca pikiran miliknya. 
gak sia-sia dia pernah belajar ilmu baca pikiran sama om 
Johnny sang pemilik warung masakan Padang depan 
komplek. 


Setelah beberapa detik mengamati pergerakan tubuh 
Hyunsuk, dia mulai paham. 


"Gak apa-apa suk, santuy aja, motor gue masih banyak di 
garasi. gak usah merasa bersalah gitu" katanya. 


Junkyu sama Byunggon makin gak ngerti sama otak Jihoon, 
gini nih kalo duit dibeliin barang-barang mewah. lupa dah 
beli otak. 


"Apaan sih bangsat? kenapa jadi ngomongin motor?" 
Byunggon udah mulai kesel. 


"Menurut penerawangan gue, Si Daniel kayak gini pasti 
karena ngerasa takut dan gak enak ke gue" 


"Maksudnya?" 


"Dia kan tadi pinjem motor gue buat keluar, nah pas balik 
langsung galau. Pasti dia gini karena merasa bersalah motor 
gue lecet" Jelas Jihoon ke intinya. 


Tolong ini Junkyu sama Byunggon gak ngerti sama si pentil. 
keknya si Jihoon lupa deh, jelas-jelas tadi Hyunsuk pinjem 
motor Junkyu, gara-gara motor Jihoon gak ada bensin nya. 


Jadi ini skill membaca pikiran orang faedah nya apa? 
ngarang doang mah anak paud juga bisa. 


"Bodo amat lah mending gua ngobrol sama kuaci" 


"Modar kek lu, betah bener jadi sampah" 


Gak ada yang berhasil ngebujuk Hyunsuk buat cerita, 
yaudah akhirnya mereka balik ngegame aja. biarin Hyunsuk 
bersemedi sampe lumutan di meja belajar Jihoon. 


"Wey, apaan neh?! fucek fucek!" pekik Junkyu saat 
Byunggon ngebantai dia di dalem permainan. 


"Udah lah, skill kentang mana bisa nandingin gue!" 
"Songong betul ya anda anak dajal" 


Pas lagi ricuh-ricuhnya adu mulut, mendadak Hyunsuk 
bersuara dari tempatnya. 


"Ada yang bawa rokok?" 


Suasana yang tadinya kaya pasar auto senyap. Semua diem- 
dieman, saling lirik, badan mereka tegang mendadak. Udah 


kaya lagi di sidang guru BK. 


Karena ngerasa gak di respon akhirnya Hyunsuk ngulang 
pertanyaannya. "Ada yang bawa gak? kalo enggak gua beli" 


Gak ada yang nyahut, mereka masih syok sama apa yang 
mereka denger. 


Mungkin kalo dulu Hyunsuk udah biasa nyebat dan 
semacamnya, tapi sekarang kan lain cerita, dia bahkan udah 
janji ke dirinya sendiri buat ninggalin itu semua. 


"LU pada kenapa sih, mendadak diem kaya kena flu burung" 
"Kena Covid 19" sahut Junkyu 


"Hush! sembarangan cungur lo" tangan Jihoon nglepak 
kepala temennya itu. 


"Kenapa tiba-tiba lo gini? tadi lo darimana, terus ada apa? 
mending cerita aja ke kita kalo ada masalah" Byunggon 
ngasih nasehat, kalo kaya gini keliatan banget usia nya. 


Hyunsuk gak ngegubris ucapan Byunggon, dia masih aja 
bersikukuh mau nyebat. 


Jujur, Hyunsuk juga gak mau balik lagi kaya dulu, tapi ya 
mau gimana, dia sekarang lagi kacau akut, kepalanya udah 
berat, jantungnya juga gak bisa tenang. dia butuh 
penenang. 


"Gue minta rokok, bukan nasehat" 
"Bangsat ribut sini. gak ada terimakasih nya, heran" 
"Cia pundung" Hyunsuk senyum miring, kini kaki nya 


melangkah ke arah ketiga temennya itu duduk. akhirnya 
mereka berempat duduk lesehan bareng-bareng. 


"Gon ayolah, biasanya lo ada mulu" rayu Hyunsuk, 
Byunggon cuma buang muka. 


"Kagak ya! Lo kan udah janji gak bakal nyebat lagi" 


"Janji cuma sebatang" jari Hyunsuk membentuk huruf v, 
seriusan deh dia yakin banget Byunggon bawa, kentara 
banget di saku nya ngebentuk persegi panjang kecil. 


Di sisi lain Junkyu diem-diem ngamatin raut muka Hyunsuk 
yang lagi berusaha buat nutupin sesuatu. "Segitu lagi stress 
nya ya lo suk? cerita kenapa sih, batu banget. nyebat tuh 
bukan jalan keluar buat masalah lo" katanya, dia udah gatel 
banget pengen bacotin sahabat nya itu. 


"Males ah cerita, buang waktu doang" 


"Yaudah kalo gitu mending sana ambil wudhu, solat kek 
ngaji kek. biasanya lo paling rajin" Jihoon yang dari tadi 
sibuk nyimak akhirnya angkat bicara tatkala dia udah gatel 
dengan semua ini. pengen hujat Hyunsuk jadinya. 


"Lo aja dulu, pake segala nyuruh orang" 


"Nyet!" Jihoon naik pitam, sumpah demi apapun Hyunsuk 
tuh kalo lagi banyak masalah malah makin nyebelin. Gak 
pernah mau nerima masukan. 


"Mana sini?" Tagih laki-laki itu untuk kesekian kali. 


Byunggon buang nafas pasrah, tangannya terus ngerogoh 
saku celana, di ambilnya sebuah kotak kecil. setelah dia 
buka, dia ngasih satu buah rokok buat Hyunsuk. 


Ini Byunggon ngerasa bersalah banget padahal, tapi dia 
juga gak tega lihat sahabatnya itu lagi mumet akut. yaudah 
lah, mungkin gak masalah buat kali ini. 


Jihoon sama Junkyu juga cuma diem gak bisa nahan 
sahabatnya. Mereka mulai menerka-nerka, apa mungkin ini 
gara-gara dia tau Taeyong sama Kei jalan? atau mungkin 
juga tadi pas Hyunsuk keluar rumah ketemu Kei sama 
Taeyong yang lagi jalan berdua? 


Hyunsuk udah cukup depresi ditinggal bunda, sekarang 
tambah Kei sama Taeyong mau tunangan. Kalo ada jasa 
tuker tambah takdir, Hyunsuk mau coba. 


Muka cakep nasib jelek kan gak seru. 


Setelah nyapit benda silinder itu di antara jari telunjuk dan 
tengah, tangan kiri Hyunsuk meminta sesuatu ke Byunggon. 
"Koreknya?" 


"Gak bawa" 

"Lah sianjing" 

"Pinjem ke si pentil!" 

"Hoon, pinjem korek" pinta Hyunsuk ke Jihoon. 

"Gak ada" 

"Yakali rumah segede gaban gak punya korek?" 

"Ya emang gua gak pernah melihara korek, yeu!" 

"Iya lah orang peliharaan lu kan tuyul" 

"Be a ce o te" 

"Terus ini cari api nya dimana, bego?" tanya Hyunsuk, 


ngerasa di phpin dia, apa faedah nya rokok kalo gak ada 
korek? 


"Sono nyalahin kompor dulu" balas Jihoon enteng. 
"Gembel!" 
Beberapa saat kemudian, 


Akhirnya semua juga ikut nyebat, dah lah dajal semua 
mereka mah. sok-sokan ngelarang tapi ternyata 
kelakuannya sama. 


"Hoon, boleh gak malem ini gue nginep di sini?" tanya 
Hyunsuk tiba-tiba, Jihoon auto kiceup. berasa Hyunsuk udah 
kembali lagi ke jalan yang benar, seseneng itu dia. 


Setelah sekian lama geng mereka kepisah, akhirnya di sini 
lah mereka kumpul lagi. 


"Boleh lah anjir! everything for you" 

"Sok Inggris, makan sama oncom aja belaga" 
"Gak usah nginep di rumah gua lo kodok!" 
"Bercanda sayang" 

"Najis" 


"Kalo Daniel nginep, kita juga ikut aja yuk Kyu?" ajak 
Byunggon yang langsung di angguki sama si lawan bicara. 


Kayaknya nginep kali ini momen nya pas banget, mereka 
bisa bebas, karena kebetulan banget orang tua Jihoon lagi 
ada acara keluarga di Bandung, tinggal Jihoon sama 
Jeongwoo aja jadinya yang di rumah. maklum aja dua anak 
itu kan gak dianggap keluarga. 


Semuanya udah kumpul di kamar Jihoon lagi setelah 
sebelumnya mereka latihan nge-band di studio mini milik 
Jihoon. Udah lama mereka gak mainin alat musik bareng, 
biasanya pas di SMA mereka sering banget ngisi acara 
sekolah. 


Oke lupakan memori di SMA, sekarang fokus aja sama 
kelakuan empat siluman kambing ini yang lagi 
ngeberantakin kamar Jihoon. 


Junkyu lagi bongkar pasang lego, Hyunsuk lagi gulingan di 
kasur sampe sprei nya ketarik-tarik, Byunggon lagi 
melototin majalah dewasa di kolong ranjang, terus terakhir, 
Jihoon lagi sibuk nempel-nempelin buletan coklat di gigi, 
katanya biar kelihatan pake behel lagi. 


"Maafin kita gak dateng pas bunda meninggal" Tangan 
Byunggon ngerangkul bahu Hyunsuk. Byunggon udah 
keluar dari persembunyian nya dari kolong ranjang. 


"Kita udah ke rumah lo, tapi katanya rumah lo udah di jual. 
Lo sebenernya kenapa Niel? kebiasaan banget gak mau 
cerita!" Tambah Jihoon yang fokusnya masih ke cokelat- 
cokelat yang siap si tempel. 


Junkyu ngelempar lego, dia bete banget lego nya gak mau 
tersusun. padahal dia nya aja yang bego. "Bener apa kata 
Jihoon, kali aja kita bisa bantu" Dia beralih naik ke ranjang, 
ngedeket ke Hyunsuk. 


"Dari dulu kita udah bareng-bareng, kita bakal sakit hati 
banget kalo lo gak mau berbagi masalah" 


"Setuju!" 


"Lagian lo ngilang kemana sih? no hp lo juga gak aktif mulu" 
kata Junkyu. 


"Hp gue di jual. gue gak pegang hp" balas Hyunsuk enteng. 


"Heh demi apa sat?! pantesan dari tadi gua gak liat lu 
mainin hp" 


bola mata Hyunsuk ngeleret males, "Rumah, mobil, motor, 
hp, udah abis. gak punya apa-apa gue sekarang. haha" 


Untungnya Hyunsuk masih punya temen kaya mereka, yang 
gak akan ninggalin dia pas kere. walaupun mereka 
bentukan nya gak meyakinkan, tapi bersyukur di hidup 
Hyunsuk masih tersisa sesuatu berharga. 


"Serius? sebanyak itu biaya rumah sakit bunda?" 


"Kenapa Lo gak bilang apa-apa sih ke kita?!!" 
"Bangsat males gue sama lo, Niel" 


"Ngapain sih lo disini sekarang? masih nganggep kita 
temen?" 


"Gak butuh temen kaya lu, pergi sana" 
"Asli bete gua sama lu" 


Hyunsuk nutup kupingnya. asli bacot bener punya temen 
kaya mereka, "Bacot!", semua langsung diem. "Gue cuma 
gak mau ngerepotin kalian, gue malu" 


"Apaan banget" 
"Kaya ke siapa aja jing!" 


"dasar dugong!!" Jihoon ngelempar muka Hyunsuk pake 
bantal yang sering dia ilerin. bau surga gengs. 


Hyunsuk sampe kepental karena bau nya. 


"Yaudah lupain!" Final Byunggon, gak mau ambil pusing. 
"Terus lo kesini naik apa?" tanya laki-laki itu. 


"Naik angkot lah, yakali naik awan" balas Hyunsuk acuh tak 
acuh. 


"Siapa tau aja, Lo kan mirip tuh sama sun go kong" Jihoon 
ngedlikin bahu, udah bete banget dia mah sama Hyunsuk. 
daritadi emosinya naik turun mulu gara-gara ni bocah. 


"Lo ngatain gue monyet?" 


"Secara tidak langsung sih iya" 


"Bagong lo" 


Sekarang udah masuk jam 8 malem, tapi mereka masih 
tetep di tempat semula, gulingan di kasur Jihoon kek bayi 
dugong. mandi belum, ganti baju belum, bahkan masih bau 
rokok bekas sore. 


Sungguh para cogan yang jauh dari ekspetasi para gadis. 


"Mengenai semua masalah lo suk, jadi keputusan lo mau 
kaya apa?" Byunggon masang muka serius, natap Hyunsuk 


penuh harap. 


Laki-laki itu penasaran kelanjutan hidup Hyunsuk yang 
sekarang, dia ikut prihatin sama hidup temennya yang 
berubah drastis. 


"Gua mau berhenti sekolah aja kayaknya" enteng Hyunsuk. 
"LAH APAAN?!" 
"Sejak kapan otak lu cetek, suk?" 


Semuanya gak terima sama jalan yang Hyunsuk ambil. 
Maksudnya gini loh, segimanapun terpuruk nya Hyunsuk 
sekarang, kalo urusan sekolah jangan sampe berhenti lah 
anjir gila aja, mau jadi apa masa depannya nanti? 


Jihoon natap sengit Hyunsuk, "Punya alasan apa lo sampe 
harus berhenti sekolah?" 


"Ada lah, gak perlu tahu" 


Junkyu diem-diem natap Hyunsuk lekat, tangannya 
kemudian nepuk bahu laki-laki di sampingnya itu. "Kalo 
masalah biaya, lo gak usah ambil pusing. kan ada kita, nanti 
kita sisihin uang jajan" 


Bohong kalo Hyunsuk gak tersentuh, dia tersentuh banget, 
ternyata kayak gini indahnya punya sahabat. padahal dia 
akhir-akhir ini sering banget ngacuhin mereka, tapi mereka 
tetep aja care. 


"Bener! lagian kan uang jajan Jihoon sebulan satu milyar, 
bisa lah bayarin lu" Byunggon nyengir, kepalanya di tampol 
Jihoon. 


"Mata lu lima!" 


"Udah woy!" lerai Hyunsuk, risi banget anjir sama bacotan 
temennya, 


"Maaf-maaf nih bukannya mau nolak, tapi insya Allah gua 
masih bisa cari duit sendiri. nanti gua cari kerjaan 
sampingan dulu, baru deh lanjut sekolahnya" lanjut laki-laki 
itu. 


"Kalo gitu kenapa lo gak pindah sekolah aja sih? cari yang 
biaya nya lebih murah. buat SPP bulan pertama lo bisa 
pinjem dulu ke kita, baru nanti lu sambil kerja buat bayar 
bulan berikutnya" kalimat Byunggon itu bikin Hyunsuk diem 
sejenak, ide Byunggon boleh juga. 


Emang ya umur tuh gak bohong, dari cara bicaranya aja 
udah kek bapak yang nasihatin anak. 


"By the way nih ya, gua ada temen yang udah kerja. mau 
gua kenalin gak? siapa tau aja dia bisa ngasih lo kerjaan" 


"Nah, kalo tawaran yang ini gua terima!" 


"Sip. nanti kalo dia gak sibuk, lo ketemu sama dia" 


Seperti biasa, disaat yang lain sibuk ngopi, Jihoon tetep 
nyaman sama hp nya. kali ini dia mau post sesuatu di 
Instagram. 


J.Honey 


J.Honey Keep solid brother! 

Liked by Ha.yoonbin, Allykei angel, Baby.dahyun, and 
569 others 

aditsopojarwo.official Ss ah buat laporan ke mamake 


Jihoon kaget banget pas ada yang ninggalin komentar di 
postan nya. Tapi kayak ada yang janggal. 


"Asu, si dekil bukan sih?" monolog Jihoon sambil ngamatin 
tiap kata dari akun gadungan itu. 


Gak lama kebetulan banget Jeongwoo--adiknya Jihoon.-- 
lewat di depan pintu kamar Jihoon, dia mau jalan ke arah 
dapur. 


"Woi kedelai hitam! lo yang cosplay jadi Adit Sopo Jarwo?" 
teriak Jihoon dari dalem kamar nya. 


Muka Jeongwoo langsung kaget, orang lagi lewat tiba-tiba di 
tuduh. "Apaan? fitnah" 


"Alah ngaku lo!" 


Abis itu Jeongwoo cuma nyengir kuda, jelek banget. udah 
item, muka pake segala di jelek-jelekin lagi. 


"jangan-jangan yang cosplay jadi dispatch lo juga ya?" 
tuduh Junkyu kemudian. 


"Anjir apaan, bukan! itu temen gue si Haruto" 


Semua yang denger auto diem. Ternyata yang jadi paparazi 
si Kei, adiknya sendiri. jingan! 


en pipti-sepen TEASER 
https://www.youtube.com/watch?v- 20ECC8t8ISk 


Teaser My Gravity || Choi Hyunsuk 
betchaluv 2020 


Dari arah ruang guru Felix lari kocar-kacir, tujuannya cuma 
satu. ruang kelas. 


Laki-laki dengan tipe kulit sawo busuk itu gak peduli sama 
pot bunga yang berjatuhan gara-gara dia tabrak. 


"Woy, si Kei mana?" tanya nya begitu berhenti di luar ruang 
kelas, kebetulan ada Yugi lagi masukin sampah ke tong 
sampah, dia baru aja abis piket. 


"Di dalem lah" jawab Yugi gak peduli. Baginya ketemu Felix 
di pagi hari itu berdampak negatif banget, iya kan biasanya 
Felix langganan kesiangan, masuk pagi cuma mau nyalin pr 
atau bikin onar. 


Tanpa basa-basi lagi Felix langsung naburin seisi tong 
sampah, "Kei, ada info penting!" teriaknya 


"DI DALEM KELAS BEGO BUKAN DI DALEM TEMPAT SAMPAH!" 


"Oh iya, sorry forget" abis itu Felix gak tanggung jawab, dia 
dengan seenak pantat lari ninggalin koridor penuh sampah. 


Nah kan, musibah. 
"SETAN, BARU AJA GUA PIKETIN!" 


"Kei!" Felix nyamperin gadis yang lagi nopang dagu sambil 
corat-coret belakang buku. 


Gadis itu gak nyahut, males juga ngeladenin belalang ancol 
macem Felix. 


"Ini penting loh, yakin gak mau notice gua?" 
"Gak, makasih" 
"Ini tentang Hyunsuk" 


Ada sedikit ketertarikan di jiwa Kei, alhasil gadis itu kini 
mulai ngelirik ke arah Felix. 


"Giliran Hyunsuk aje lu gercep" 


"Langsung ke intinya aja bisa gak sih, panjul? buang-buang 
waktu lo" 


Felix nelen ludah, jutek banget Kei hari ini. mungkin lagi 
PMR. 


"Barusan gua abis dari ruang guru--" 


"Ngapain?" 


"Dengerin dulu bangsat! belom selese ngomong gua" 
"Ok sip lanjut!" 


"Gua abis dari ruang guru, abis bantuin Pak Leo bawa 
anatomi gitu. Nah pas di kantor tadi gua gak sengaja denger 
pembicaraan para guru, masa katanya Hyunsuk berhenti 
sekolah?" 


Badan Kei langsung merinding saat itu juga, bukan karena 
cerita Felix, tapi karena muka anak itu horor banget sialan. 


Eh tapi apa katanya barusan? Hyunsuk berhenti sekolah?! 


"Apa kata lo, Hyunsuk berhenti sekolah?!" oke Kei gak sadar 
dia baru aja teriak, sampe Daniel yang di pojokan lagi pake 
headset juga ikut keganggu sama suaranya. 


"Iya, serius! gua gak tau siapa yang dimaksud, tapi yang 
namanya Hyunsuk di sekolah kita dia doang kan? mantan lo 
doang kan?" 


"BISA GAK, GAK USAH BAWA STATUS?" 
"I-iya maaf, tapi informasi ini beneran" 


Muka Kei langsung berubah, dia coba muter otak buat nyari 
tau alasan yang mungkin Hyunsuk sembunyikan. tapi apa? 


Udah lama banget Kei gak berhubungan sama Hyunsuk. 
bahkan whatsapp Kei juga masih di blok sama laki-laki itu. 
jadi gimana Kei nyari tau kebenaran nya? 


Sumpah sebenarnya Kei lagi kalut banget, jangan-jangan 
terjadi sesuatu yang serius sama Hyunsuk. 


"Makasih bang, ini ongkos nya" Kei ngasihin selembar uang 
warna ungu ke abang ojek. 


"Yah neng, masa cuma ceban? kurang selembar lagi nih" 
"Idih abang apa banget, udah banyak itu" 


"Dari sekolah ke alamat ini jauh banget neng, masa cuma 
segini?" 


"Saya kan anak sekolah bang, jangan mahal-mahal" 


"Iya gak mahal, tambah sepuluh ribu lagi aja. kalo ke orang 
lain ongkosnya bisa sampe tiga puluh rebu" 


Kei natap tukang ojek perempatan itu gak habis pikir. tega 
banget emang, udah tau keadaan hati nya gak enak, masih 
aja di tagih ongkos tambahan. 

"Bang, abang gak tau kalo saya lagi galau?" 


"Enggak, gak peduli juga saya. ayo cepet bayar, saya mau 
narik lagi nih" 


Di hentakkan nya kaki ke aspal trotoar, "Iya iya bentar!" 
dengan berat hati Kei ngerogoh saku seragam nya. "Nih! 
ambil aja kembaliannya" 


"Boro-boro kembalian, ini aja kurang serebu" 


"Biarin aja sih bang, itung-itung sedekah sama saya. saya 
anak yatim-piatu tau" 


Si Abang ojek cuma bisa geleng-geleng kepala sambil 
masukin beberapa lembar uang ke saku yang ada di balik 


jaket. 
"Untung cakep lu neng" 


Setelah tukang ojek itu pergi, Kei langsung jalan ke suatu 
tempat. 


"Kalo hp gue gak lowbat, gak bakal tuh gua naik ojek 
perempatan. udah mahal, bau ketek. jingan!" sekiranya itu 
misuhan Kei selama jalan. 


Setibanya di depan gerbang rumah ber-cat putih, Kei 
celingukan nyari seseorang yang dia kenal. 


Gak lama, seorang ibu dengan jinjingan Indomaret negur Kei 
yang udah mirip siswa kesiangan, berdiri di depan gerbang 
sambil pasang muka ngenes. 


"Cari siapa dek?" tanya wanita paruh baya itu. 
Hampir aja Kei ngumpat. Demi apapun Kei gak ngerasain 
ada orang yang mendekat sebelumnya, tiba-tiba aja ada di 


belakang, kan kaget. "O-oh ini saya lagi cari temen saya, 
namanya Hyunsuk" balas nya seraya menetralkan nafas. 


"Hyunsuk? disini gak ada yang namanya Hyunsuk" 
"Ada kok, dia yang punya rumah ini" 
"Loh, yang punya rumah ini kan saya" 


Kei tertegun. Dia balikin badan, natap rumah di depannya, 
terus ngucek mata. kali aja dia salah alamat. 


Tapi enggak. ini beneran rumah Hyunsuk kok, rumah yang 
sering Kei kunjungin juga. 


"Saya gak salah alamat kok, ini beneran rumah temen saya, 
Bu" 


"Mungkin sebelumnya iya, tapi sekarang ini rumah saya, 
dek. Sebulan yang lalu rumah ini di jual ke saya" 


Denger penjelasan ibu itu Kei langsung syok lagi. entah 
berapa banyak kabar tentang Hyunsuk yang terlalu 
mengagetkan. semua tentang Hyunsuk terlalu sulit di 
percaya. 


Sebenernya ada apa sama Hyunsuk? 


"Ibu gak bercanda kan? terus yang punya rumah ini pindah 
kemana?" 


"Saya kurang tau kalo itu" 


Kei lemes banget, rasanya tulang dia jadi lunak semua. 
Hyunsuk terlalu apik nyusun semua kejutan ini. 


Sekarang dimana Kei bisa nemuin Hyunsuk? 


Jam 5 pagi, keluarga Kei udah sibuk masukin barang-barang 
ke bagasi mobil. Sekiranya ada dua koper yang di bawa, 
belum termasuk Snack dan makanan lainnya. 


Rencananya kali ini om Suho ngajak liburan ke pantai. Gak 
ada alasan apa-apa sih, cuma pengen kumpul keluarga aja, 
soalnya om Suho ngerasa akhir-akhir ini dia terlalu sibuk 
kerja, sampe susah guality time sama keluarga. 


Di sana mereka bakal nginep selama dua hari dua malam, 
tepatnya di penginapan milik Taeyong. iya, lagi-lagi Taeyong 
ikut sama keluarga Kei. Yang tadinya Kei excited banget 
diajak liburan, seketika langsung males. 


"Ayo semua naik ke mobil! Cek lagi barang-barang nya. 
jangan sampe ada yang ketinggalan" suara om Suho 
menginterupsi. semua nya langsung sigap ngecek barang 
bawaan, kemudian masukan ke mobil. 


Om Suho yang bakal nyetir mobilnya, di temenin Haruto 
yang duduk di sebelahnya. sedangkan Kei, Tante Irene, dan 
Jia duduk di kursi penumpang. 


"Udah siap semuanya?" tanya om Suho. 
"Siap" 

"Ayo bareng-bareng" 
"BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM" 

Dan mobil pun mulai melaju. 


Di perjalanan mereka ngobrol ringan ala keluarga, mulai dari 
ngomongin prestasi Haruto yang juara satu lomba balap 
karung pake helm, sampe ngomongin tetangga yang 
katanya melihara tuyul. semua komplit. 


"Kak Al cantik banget sih hari ini" Ucap Jia tiba-tiba. 


Kei yang ngedenger itu langsung tersipu malu, akhir-akhir 
ini dia emang lagi hobi pake make up. telat banget emang 
suka make up nya, ibaratnya orang-orang udah sampe ke 
Jepang, dia baru aja mau beli tiket pesawat. 


"Enggak juga ah, biasa aja" 


"Biasa aja tapi senyam-senyum gitu pas di puji" sahut 
Haruto dari kursi depan. 


"Apaan sih lo, serah gua dong. bibir-bibir gua. yeu!" 


"Biarin aja, Haruto. maklum mau ketemu mas crush" Goda 
Tante Irene seraya ketawa geli. 


"Dih siapa?" 
"Taeyong dong, siapa lagi?" 


"IDIH GAK YA! MAKASIH. Mending makan spageti pake idung 
daripada naksir dia" 


"Awas aja nih kalo nanti lo beneran suka sama dia, makan 
spageti pake idung pokoknya! haha" Haruto ketawa 
kenceng banget di depan. sampe tiba-tiba semua mendadak 
hening ketika om Suho ikut ngomong. 


"Allycaa! jangan ngomong sembarangan, gak baik" 


Kei langsung diem, kek abis di cambuk hatinya. "Maaf om, 
abisnya apaan banget tiba-tiba ngomongin dia, bikin bete" 


"Tante kan cuma ngomong gitu doang, kalo emang gak suka 
yaudah gak usah gimana-gimana" Tante Irene ngelirik Kei, 
terus senyum penuh arti. dah lah bodo amat subuh-subuh 
bikin emosi aja. 


"Kita di perjalanan berapa jam sih om?" tanya Kei. 
"Kalo lancar 10 jam" 


"Yaudah Al mau lanjut tidur aja, males denger bisikan gaib. 
Mengundang emosi" kata Kei seraya nutup mata dan 
ngelingkarin tangan di dada. 


Kepala Kei makin menelusup ke kursi mobil setelah ada 
sentuhan lembut di dahi nya. Tangan kekar khas laki-laki 
mengusap lembut dahi gadis itu. 


"AI, ayo bangun. ini aku Hyunsuk" 


Badan Kei langsung merinding, dan di detik selanjutnya 
gadis itu langsung buka mata dan natap laki-laki di 
depannya. 


Dan ternyata, 
zonk. 


"Edan, lagi tidur juga kalo soal Hyunsuk langsung gercep 
gitu ya?" 


"IH HARUTO GAK LUCU YA SIALAN LO!" 


Demi apapun Kei kira itu Hyunsuk beneran, antara sadar 
gak sadar muka Hyunsuk terlintas gitu aja. ngeyakinin kalo 
yang ngusap dahi nya barusan emang Hyunsuk, bukan 
nyamuk Ukraina ini. 


Kei nutup muka nya pake kedua telapak tangan, di jatuhkan 
nya tubuh ke sandaran kursi. "Padahal gua udah berharap 
banget itu beneran Hyunsuk. hueee" 


Haruto yang liat sikap kakaknya cuma geleng kepala, gak 
habis pikir, ternyata kakaknya se-cupu ini. 


"Lebay lo, cengeng, gak ada wibawa nya jadi cewe! udah 
setengah tahun pisah masih aja galau" cibir Haruto. 


Kei gak menghiraukan adik nya itu, dia tetep di posisinya. 
Posisi mengharapkan Hyunsuk maksudnya. hm 


"Buruan turun, udah sampe rest area nih kita. solat dulu lo 
sana!" Perintah Haruto yang kemudian mutusin buat pergi 
ke rest area duluan. 


Kei cuma bisa ngangguk lemes. lemes karena inget Hyunsuk 
ditambah lemes karena dibangunin dengan cara tidak baik. 


Sungguh Haruto tidak berprikeadikkan. 


Setelah turun dari mobil Kei langsung solat abis itu duduk 
bareng keluarga nya buat makan siang. ngomong-ngomong 
ini udah jam 13:00. 


"Nih Kak Al" ucap Tante Irene sambil nyodorin kotak makan 
warna baby blue. 


Kei cuma ngangguk, "Sendok nya mana?" tanya dia begitu 
ingat ada sesuatu yang kurang. 


"Allahuma! Gak kebawa di atas meja makan" 


Om Suho, Kei, dan Haruto cuma bisa saling lihat-lihatan. 
Mau marah tapi gak bisa. 


"Pake tangan aja ya? gampang nanti tinggal cuci tangan 
doang", semua ngangguk pasrah. 


Pas Kei mau nyuap nasi ke mulut, tiba-tiba di cegah sama 
om Suho. 


"Makan nya nanti dulu, tunggu Taeyong selesai solat. kita 
bareng-bareng" 


Ini ibaratnya udah mau selangkah lagi ke garis finish tiba- 
tiba kesandung batu terus ngusruk. kesel banget jingan. 


Kalo nunggu Taeyong yang ada bukannya nafsu malah 
pengen muntah Kei nantinya. 


"Bodo, gak ada urusan sama dia" kata Kei seraya 
memasukan ulang nasi ke mulutnya. 


Gak lama Taeyong dateng dari mushola cowok terus ikut 
gabung makan sama keluarga Kei. 


"Ini lauk nya, Yong" Tante Irene nyodorin kotak makan yang 
ukurannya lebih kecil. 


"Iya Tante" 


Sementara itu mata Taeyong gak berhenti merhatiin cewek 
di sebelahnya yang lagi makan sambil ribet kibas-kibasin 
rambutnya. 


Kei dengan tangan belepotan makanan, lagi berusaha 
nyingkirin beberapa anak rambut yang berjatuhan dan 
ngehalangin pandangannya saat makan. 


Entah dapet panggilan jiwa dari mana Taeyong mendadak 
nekat ngelepasin ikatan rambut Kei yang udah berantakan, 
pria itu kemudian mulai ngerapihin rambut Kei yang 
menjuntai kemana-mana. 


"Biar saya bantu" katanya. 


Sontak aja badan Kei langsung menegang. Jantungnya 
perpacu lima kali lebih cepat. kacau. 


Sentuhan jari-jari Taeyong bikin Kei merinding sendiri, tapi 
aneh nya Kei gak ngerasa risih sama sekali. dia malah nagih 
g 


Diam-diam om Suho curi-curi pandang, sesekali dia sama 
Tante Irene lihat-lihatan terus senyum nahan tawa. Rumit 
banget emang cinta-cintaan anak muda jaman sekarang, 
yang satu gak berani blak-blakan sama perasaan nya, yang 
satu nya lagi belum sadar kalo bibit cinta udah mulai 
tumbuh. 


Setelah selesai nguncir ulang rambut gadis di sampingnya 
itu, Taeyong kembali ke posisinya lagi. duduk menghadap 
makanan. 


"Makasih" ucap Kei ketus. 


Di sisi lain Kei lagi nahan diri, rasanya kaya badannya abis 
kesetrum. lemes semua, pengen ambruk aja, gak tau 
kenapa. 


Akhirnya Kei tarik nafas, ngontrol jantung nya yang dari tadi 
gak berhenti maraton. 


Gak berhenti di situ, gadis itu juga mulai nyari fokus baru. 
dia coba liatin orang-orang di sekitar yang berlalu lalang. 
ribet banget asli ngilangin gugup kek gini. alhasil gak 
sengaja matanya berhenti di layar hp nya yang tiba-tiba 
nyala dan memunculkan notif. 


Yuqi 
Kei tau ga? 
Barusan gw liat Hyunsuk jalan sm Jennie. 


Hancur sudah. Mood makan ilang, bahkan mood hidup juga 
lenyap. mau jadi tumbuhan aja kalo gini. 


"WAW WAW AMAJING WAW" 
"WAW GILE AMAJING BANGET" 
"WAWWW AMMMMAJINGG!!" 


"Bangsat Haruto bisa lo matiin gak sih telponnya? bacot 
banget dia" Kei naik pitam, 


"Ini video call, bukan telpon" 


"Terserah, intinya matiin! berisik banget asu kek vokalis 
tahu bulat" 


Dan akhirnya Haruto nekan ikon merah di layar hp nya. 


Barusan itu suara Jeongwoo--adik nya jihoon-, sebelum pergi 
liburan, Haruto pernah bilang ke Jeongwoo mau pergi ke 
tempat yang indah, terus Jeongwoo minta kalo pas Haruto 
nyampe kesana harus vc dia sebagai bukti Haruto gak 
ngebohong. dan hasilnya kaya gitu, dia bacot sendiri di 
telpon. sialan. 


Tapi terlepas dari Jeongwoo, pemandangan pantai disini 
emang indah banget. Parah, Kei dan yang lainnya baru tahu 
ada tempat seindah ini. 


Pantai berpasir putih dengan laut biru ke hijau-hijauan di 
tambah pohon kelapa di pinggir pantai, tak lupa pulau- 
pulau kecil yang terlihat indah saat dipandang di tempat Kei 
berdiri sekarang. Nikmat mana lagi yang kau dusta kan? 
udah kek di film barbie, tinggal ditambah Ken yang lagi 
bawa papan selancar aja. 


Setelah sebentar liat pemandangan sekitar mereka 
langsung pergi ke penginapan Taeyong, jaraknya gak terlalu 
jauh, cuma butuh jalan beberapa menit doang dari pantai. 


Badan Kei udah minta rebahan, dari tadi kaki nya di tekuk 
mulu pas di mobil. dan bener aja, pas sampe sana dia 
langsung goleran di kasur. 


Ngomong-ngomong, pembagian kamar menurut kemauan 
sendiri. tadinya mau berdasarkan gender, tapi Kei nolak. dia 
pengen sekamar sama Haruto. Dengan berat hati Haruto 
pun harus pasrah sekamar sama kakaknya. 


"Lepas dulu kek sepatu nya kalo mau tiduran" peringat 
Haruto ke kakaknya yang masih pake sepatu tapi udah 
meluk guling. 


"Tolong lepasin dong, adikku" 
"Ogah, dugong" 


Kei cuma beristighfar. padahal dia ngomongnya baik-baik, 
tapi tetep aja di katain. ini Kei yakin banget Haruto kayak 
gini gara-gara ajaran si Jeongwoo sang vokalis tahu bulat 
itu. 


"Kalo udah jam setengah enam bangunin gue ya, gue mau 
tidur dulu" ucap Kei mulai gak peduli sama eksistensi 
Haruto yang dari tadi mondar-mandir ngerapihin isi koper. 


"Mau ngapain?" 
"Liat sunset lah" 


"Jangan. kasian sunset nya sawan liat lo" Haruto terus 
melengos naruh sepatu di bawah pinggir ranjang. 


"Ya Allah jika kau mau mengambil adik hamba, hamba telah 
ikhlas" 


"Jangan Ya Allah, kasian nanti Zaskia gotik gak ada 
jodohnya" 


Abis liat sunset bareng, dua kakak beradik itu langsung 
balik ke penginapan. rencana nya malem ini mereka mau 
ngadain acara bakar ikan di pinggir pantai. 


"Tante, acara bakar-bakaran nya jadi gak?" tanya Kei sesaat 
setelah sampai di area penginapan. 


"Jadi dong. Sekarang kalian pada solat dulu sana, udah azan 
magrib" 


"Siap tante" 


Selesai solat magrib semua udah siap di pinggir pantai, 
mereka bagi-bagi tugas. yang bertugas bumbuin ikan 


adalah Kei dan Tante Irene, di ujung sana yang 
bertanggungjawab atas pembakaran ada Taeyong dan om 
Suho. Sedangkan Haruto kebagian nyiapin tempat buat 
mereka makan nantinya, anak itu lagi sibuk gelar tiker di 
atas pasir. 


Sementara itu Tante Irene yang harusnya bantuin Kei 
bumbuin ikan mendadak riweh, Jia barusan jatuh dari 
gazebo. alhasil anak itu gak mau berhenti nangis dan bikin 
Tante Irene kewalahan sendiri. 


Jadi ya mau gak mau Kei bertugas sendiri. Mana otak Kei lagi 
kacau banget. Oalah jingan memang. 


Kei udah siap sama pekerjaan nya, di sampingnya udah ada 
bumbu kuning sama beberapa ikan segar. Gadis itu ngambil 
kuas bumbu terus malah ikannya di colok-colok pake kuas 
itu, bukan nya di oles. 


Kei masih kesel banget gara-gara baca chat Yugi tadi siang. 
kebangetan emang si Hyunsuk, gak ada kabar tiba-tiba 
jalan sama Jennie. 


Maksudnya kok Hyunsuk bisa nemuin Jennie? padahal jelas- 
jelas Kei yang berusaha pengen ketemu Hyunsuk tetep aja 
gak ketemu. 


Diam-diam Taeyong merhatiin Kei dari tempat pembakaran, 
sambil nunggu arang nya jadi bara, Pria itu nyempetin buat 
nyamperin Kei yang lagi lesehan di karpet. 


"Kalo ngebumbuin nya kayak gitu nanti gak enak, bumbu 
nya gak meresap" kata Taeyong seraya ikut duduk di depan 
Kei. 


"Bodo amat, bukan gue yang mau makan" 


"Loh kenapa?" 
"Males" 


Taeyong senyum terus ngambil kuas yang satunya dan 
mulai ngelumurin badan ikan dengan bumbu. telaten, dan 
ulet. keliatan banget sisi dewasa nya. 


"Lagi ada masalah ya?" tanya Taeyong halus. 
"Bukan urusan lo, gak usah peduliin gue" 


"Dulu juga waktu bunda meninggal kamu peduliin saya, 
padahal bukan urusan kamu" 


Mood Kei tambah anjlok, Taeyong tuh ganggu banget tau 
gak. tambah benci Kei jadinya. 


Kei ngelepas kuas nya, beralihlah dia natap Taeyong tajem. 
"Waktu itu gue dipaksa om Suho. Gue gak pernah peduli 
sama lo, jadi gak usah kegeeran!" Abis ngelontarin kalimat 
pedes Kei langsung bangkit dan ninggalin Taeyong. 


Taeyong cuma liat kepergian gadis itu, sakit memang. jadi 
selama ini sia-sia dia selalu inget momen itu? 


Tapi lagi-lagi Taeyong sadar siapa dia. Bisa sedekat ini sama 
Kei aja udah sebuah anugerah. Lagian badai juga butuh 
waktu buat reda kan? 


"Belum juga pdkt udah di tinggal. gimana sih lo Taey?" 
monolog Taeyong. 


Makasih banyak kaliaaann gak nyangka bakal sebanyak ini 
yg baca Maafin aku kalo jarang nge-up, semoga kedepannya 
bakal lebih rajin “dari dulu ngomongnya gitu mulu anjir, 
bosen! 


Btw gimana teaser nya? aku juga bingung mau bilang teaser 
atau fmv, terserah kalian aja mau nyebutnya apa. intinya 
aku udah ngasih spoiler lewat video itu ya walaupun gaje 
banget asu! semua hujatan saya terima dalam bentuk 
apapun. 


Dan stay safe ya buat kalian, selalu ikuti anjuran pemerintah 
dan jaga kesehatan # Dirumahajasambilbacamygravity 


Abis ini masih ada Chapter Spesial Hyunsuk Day See u 


Spesial Hyunsuk Day 
Warning! 


Cerita ini gak ada kaitannya sama sekali dengan alur My 
Gravity. ini cuma episode spesial di hari ultah Hyunsuk 


Pagi ini beda dari hari-hari biasanya, lebih cerah. Sama kaya 
suasana hati gadis yang lagi rebahan di sofa itu. 


Sejak satu jam lalu Kei betah banget sama kegiatan nya, 
mainin hp sambil ngemil Indomie yang di kremes. 


Gak ada mie kremes, mie instan pun jadi dia gado. 
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Koalakyu wAHH PeLEceHAn Ini!1!1! 


J.Hooney Bukanya cetek, tapi emang gak punya otak. 


Koalakyu 


Koalakyu Happy born day @Hyndnl.choi gak kerasa 
ternyata gw udah 18 kali ngucapin ultah buat lo, bosen anj. 
any thanks udh mau jd sahabat gw dari jaman kita msh 
berbentuk kecebong. sekarang, ayo kita melukis kisah muda 
bersama Ig! 


Tzuyuuuuuu 


Liked by J.Hooney, Baby.dahyun, and 3499 others 
Tzuyuuuuuu Hbd Dannn 


J.Hooney 


Liked by Big Lucas, Mellstory.oke, Somsomid1l, and 899 
others 

J.Hooney Suk dapet ucapan dari seluruh Shinobi Konoha, 
katanya 'Happy birthday kembarannya Jihoon' 


ByungGon123 mual gue baca nya 


J.Hooney coba konsultasi ke bidan 


Mata Kei nyaris pindah ke sofa karena terlalu kaget baca tl 
Instagram. Kei baru ngeh kalo sekarang tangal 21 April, ini 
hari ulang tahun Hyunsuk. 


Orang macam apa yang tega-teganya ngelupain hari paling 
bersejarah pacarnya? kebangetan emang. 


Lihat! bahkan Lucas sama Felix yang gak punya otak 
sekalipun inget sama hari ini. 


Tanpa banyak mikir, Kei langsung lari ke kamarnya. Dia baru 
aja inget sesuatu. 


Ditarik lah laci meja belajar miliknya, dan seperti dugaan, 
benda itu ada di tempatnya. 


Sebuah benda kecil yang mungkin bisa Kei kasih ke 
Hyunsuk sebagai hadiah ulang tahun nya. 


Semoga Hyunsuk suka. 


Btw itu tasbih pemberian Somi, sebulan yang lalu neneknya 
Somi pergi umroh, dan itu oleh-oleh nya. 


KURANG BURUK APA LAGI SEORANG KEILLYCA? 


Udah lupa sama ulang tahun pacarnya, eh ngasih kado juga 
yang gratisan. 


Abis mau gimana lagi bajing, Kei gak punya duit buat beli 
kado. Mau nangis aja rasanya kalo inget temen-temennya 
yang suka ngasih hadiah jam tangan, kue ulangtahun, atau 
baju gitu buat pacarnya. 


Sampe Melody tuh pernah ngeluarin duit 400 rebu ++ demi 
beliin Mashiho helm dan jaket racing. 


Menurut Kei, duit segitu mending dipake buat beli keperluan 
sekolah. 


Biarpun Om Suho perusahaan nya bertebaran, tapi Kei 
cukup tau diri. Dia gak pernah minta macem-macem. Bagi 
dia, udah di sekolahin aja udah bersyukur. 


Setelah ngasih pita sedikit di kotak tasbih itu, selanjutnya 
Kei ngabarin Hyunsuk, ngajak laki-laki itu ketemuan. 


Abis itu Kei langsung lari ke kamar mandi buat siap-siap. 
Intinya kudu dandan cakep, tidak boleh terlihat gembel. 


Jam 7 Malem akhirnya Hyunsuk dan Kei ketemu. Hyunsuk 
ngajak pacarnya itu makan di tempat favoritnya, Kedai 


bakmi pinggir jalan punya orangtua Yoshi--temen SMA 
Hyunsuk-. 


Tadinya mereka berdua mau ketemu siang, tapi karena 
beberapa kendala, akhirnya mereka harus rela ngundur 
waktu pertemuan. 


Alasannya, karena siang tadi Hyunsuk harus ke resto, ada 
panggilan mendadak. 


Masih inget kan kalo keluarga Hyunsuk punya restoran? 
sekarang Hyunsuk mulai belajar ngelola bisnis keluarga nya 
tersebut. Sedikit mau bantu bunda katanya. 


"Bu, dua ya" kata Hyunsuk begitu mereka sampai di tempat 
yang dimaksud. 


Ibu penjual nya lantas ngamatin tiap lekuk muka Hyunsuk, 
"Loh, Daniel ya?" tanya si ibu. 


"Iya nih, Bu" Hyunsuk senyum lebar sambil ngangguk, 
kemudian dia mulai menyalami tangan si ibu. "Ibu apa 
kabar?" 


"Alhamdulillah baik, udah lama banget ibu gak lihat kamu. 
Kemana aja?" 


"Gak kemana-mana" Hyunsuk ketawa ringan, begitupun si 
ibu penjual bakmi itu. 


Lihat sikap Hyunsuk yang kayak gini bikin Kei adem. 
Hyunsuk selalu sopan kalo menyangkut orang tua. Yang 
begini emang calon menantu idaman. 


"Yoshi mana, Bu? tumben gak keliatan" Hyunsuk mulai 
celingukan, 


"Di rumah, lagi nugas katanya" 
Abis itu Hyunsuk cuma ngangguk. 


"Oh iya, ini siapa Niel?" Ibu tersebut mulai sadar ada Kei di 
sebelah Hyunsuk. 


"Pacar Daniel Bu, kenalin" 


Ya Allah mau ambyar aja! padahal emang pacar, tapi pas 
Hyunsuk ngakuin Kei sebagai pacar di depan umum tuh 
ashshshsh sekali pokoknya 


Hyunsuk ngasih aba-aba biar Kei nyalamin tangan si ibu. 
Tentunya sebagai calon makmum yang baik, Kei langsung 
nurut sama ucapan imam. 


"Allycaa Bu" ucapnya seraya cium tangan. 


Ibu nya Yoshi gak berhenti senyum, lihat Hyunsuk sama Kei 
jadi flashback masa muda awokwkwk 


"Cantik gak, Bu?" tanya Hyunsuk sambil ketawa ringan, ibu 
nya langsung ngelepak bahu Hyunsuk. 


"Iya, mirip ibu dua puluh tahun lalu. Nanti kalo mau nikahan 
jangan lupa undang-undang loh" keduanya ketawa makin 
keras, sementara Kei cuma senyum lebar doang. Sepertinya 
hanya Kei yang salting, muka dia udah merah sendiri. 


"Yaudah, silahkan duduk, nanti ibu bawain pesenannya" 
"Siap Bu" 


Hyunsuk sama Kei ngambil tempat duduk yang ada di 
ujung. Biar gak keganggu sama orang yang nantinya bakal 
berlalu lalang. 


"Ibu nya baik ya?" tanya Hyunsuk tiba-tiba, senyumnya 
masih belum luntur. 


"Iya, tempatnya juga enak" 
"Bakmi nya juga gak kalah enak, mantep lah pokoknya!" 


Kei ngangguk pelan, Hyunsuk tuh emang doyan banget 
sama bakmi. Bagi dia bakmi mana yang gak enak? semua 


juga enak. 


Gak butuh waktu lama, akhirnya dua porsi makanan 
tersebut udah ada di atas meja. 


"Makasih Bu" ucap Kei 

Si ibu ngangguk, "Sama-sama, ibu tinggal ya?" 

"Iya Bu" 

"Selamat menikmati" 

"Siap" 

Selepas si ibu pergi, keduanya mulai makan. 

"Oh iya, tadi siang maafin aku ya, aku tiba-tiba di telpon, 
disuruh dateng ke resto, katanya ada masalah serius" Buka 
Hyunsuk, mulutnya masih dipenuhi mie dan kawan-kawan. 
"Iya gak apa-apa, terus gimana? masalahnya udah beres?" 
"Itu prank" 


Kei ngerutin dahi, "Maksudnya?" 


"Mereka bilangnya ada pelanggan yang komplain, sampe 
ngancem-ngancem mau telpon polisi. Ya aku langsung 
kesana dong, eh pas sampe sana ternyata itu bohongan, 
mereka bikin pesta kecil-kecilan. Mereka mancing aku biar 
dateng kesana. cih dasar!" Hyunsuk ngomongnya sambil 
meledak-ledak, segitu keselnya dia kena tipu. 


Sementara di tempatnya, Kei cuma natap Hyunsuk sambil 
diem. Harusnya kan Kei juga bikin kejutan kayak gitu buat 
Hyunsuk. Apalah Kei, beli kue tart aja gak mampu. 


Kei sama Hyunsuk tuh emang gak pernah selevel, Hyunsuk 
orang berada, sementara Kei cuma anak yatim-piatu yang di 
rawat sama om nya. 


Berbanding jauh. Bikin Kei makin sedih. 


Hyunsuk sadar sama perubahan ekspresi Kei, tangannya 
dengan cepat nyentuh tangan Kei. "Ada apa?" tanya nya 
khawatir. 


Kei tersadarkan. 
"Ada apa?" ulang Hyunsuk. 


Kei ngegelengin kepala, Gadis itu mulai ngebuang pikiran- 
pikiran yang menganggu otaknya. 


"Aku punya sesuatu buat kamu!" ucap Kei seceria mungkin. 
Biarpun ini hadiah gratisan, tapi Kei optimis Hyunsuk bakal 
suka. 


Bodo amat sama orang-orang yang ngasih Hyunsuk benda 
atau sesuatu yang bagus dan mahal. Yang penting Kei udah 
berusaha yang terbaik. 


"Apa?" 


"Bentar" Kei ngerogoh sling bag, dikeluarkannya kotak 
berwarna silver dari sana. 


"Selamat ulang tahun Hyunsuk, maaf ya aku gak bisa ngasih 
sesuatu yang berarti" 


Hyunsuk tersentuh bukan main, demi apapun dia gak 
nyangka sama sekali kalo Kei inget ini adalah hari 
ulangtahunnya. Lagian Hyunsuk juga gak ngeharapin apa- 


apa, yang penting Kei masih ada buat dia, itu juga adalah 
kado. 


Hyunsuk ngambil kotak tersebut, senyumnya gak pudar, 
malah makin merekah. 


"Kamu ngapain repot-repot bikin ginian?" tanya nya seraya 
memandang benda kecil tersebut. 


"Ya gak apa-apa, ini kan hari spesial kamu. Maaf ya kalo isi 
nya gak sebagus---" Kei gak sempet ngelanjutin kalimatnya. 
Hyunsuk keburu ngasih lirikan maut. 


"Semua yang berasal dari kamu akan selalu jadi yang 
terindah" 


Anying pengen baper tapi mual juga. 


Kei nahan senyum, tangannya berjalan buat ngegeplak 


"Aku buka ya? bismillah, semoga bukan 'coba lagi' " 
"Dikira gosok-gosok berhadiah!" 


Hyunsuk ketawa, perlahan dia ngebuka kotak persegi itu, 
dan muncul lah beda hijau di dalamnya. 


Hyunsuk terdiam beberapa saat, dia bener-bener gak 
nyangka. Dia pikir isinya jam tangan, tapi ternyata tasbih. 


Hyunsuk bener-bener gak bisa lagi berkata-kata, terharu, 
kaget, sama seneng campur aduk. Baru Kei satu-satunya 
orang yang ngasih sesuatu kayak gini di hidupnya, demi 
apapun! 


"Biar kamu inget Allah, jangan inget aku doang" 


Masya Allah pengen meluk, tapi ada meja yang 
ngehalangin. Nyesel gak duduk bersebelahan. 


Kei bener-bener ajaib! Gak salah Hyunsuk berjuang selama 
ini, dan abis ini juga Hyunsuk bakal tetep berjuang buat 
pertahanin Kei. 


"Makasih banyak 'yang. Aku janji bakal jagain ini" Hyunsuk 
ngegenggam tangan Kei, makin hari malah makin sayang. 


"Jangan di jagain doang, harus sering di pake juga" 


"Pasti!" 


"240 days together" 
-Hyunsuk & Kei- 


Kali aja ada yang kangen momen Hyukei 


"HAPPY HYUNSUK DAY! " 


en pipti-eig 


Masih lanjutan chapter en pipti-sepen 
masih di malam yg sama 


"Yey akhirnya mateng!" sorak Tante Irene dan diikuti 
teriakan kegirangan dari Jia. 


Semua makanan mereka udah selesai di masak, sekarang 
tinggal pindah ke tempat yang udah di siapin Haruto 
sebelumnya 


"Taeyong bantuin bawa ikannya ya? Tante bawa minum nya" 
ucap Tante Irene. Taeyong cuma ngangguk sambil matuhin 
permintaan wanita dengan balutan dress maroon satin itu. 


"Oh iya!" Suara om Suho tiba-tiba bikin semua nengok ke 
dia, "Allycaa mana? dari tadi om kok gak lihat?" 


Semua auto diem-dieman, bener juga, selama bakar- 
bakaran Kei gak ikut andil dalem proses nya. Terakhir gadis 
itu pergi setelah Taeyong nyamperin dia ngoles ikan. 


"Tadi Haru liat kak Al di deket pantai lagi liatin ombak" 


Taeyong baru inget, jangan-jangan karena kejadian tadi, 
mungkin aja Kei masih muak lihat muka dia. 


Cih, dasar Taeyong, lagi-lagi bikin masalah. 


"Yaudah, kamu panggil kak Al, ajak makan bareng" suruh 
om Suho ke Haruto. 


Anak itu tanpa ba-bi-bu langsung pergi ke tempat 
sebelumnya dia ketemu Kei. 


Tapi siapa sangka pas nyampe sana Kei udah gak ada di 
tempat. cuma tersisa hp nya doang yang tergeletak di atas 
pasir. 


Ceroboh banget jingan. kalo sampe ilang gimana? kek 
mampu beli lagi aja. 


"Kak?" Haruto celingukan nyari keberadaan Kei. 


Diambilnya hp itu, gak lupa dia cek isi hp nya, kali aja ada 
chat penting masuk yang bikin kakaknya lari gitu aja 
ninggalin hp. tapi nihil euy, gak ada apapun. 


"Kak Al, ikan nya udah mateng. ayo makan bareng woy!" 
ucap Haruto lagi, berharap Kei denger terus nongol. 


Tapi tetep aja gak ada tanda-tanda dari kakaknya. 


Hingga beberapa saat kemudian pun Kei masih gak 
nampakin diri. 


Haruto panik, dia langsung buru-buru balik ke penginapan, 
nemuin om Suho dan yang lainnya. 


Biarpun Haruto sering nakalin kakaknya, tetep aja Kei 
berharga bagi dia. Haruto gak mau kehilangan Kei. 


Setelah denger berita Kei hilang, semua langsung 
berpencar. gak ada acara makan seperti yang direncanakan 
sebelumnya. semua diacuhkan. bahkan ikan yang mereka 
bakar sebelumnya ada yang sampe di makan kucing. 


Yang paling panik tentu tidak lain dan tidak bukan adalah 
seorang Taeyong Yogara. Dia kalut, gimana kalo terjadi 


sesuatu buruk sama Kei? Ini semua salah dia. 


"Haruto, kamu cari di sekitar penginapan!" perintah 
Taeyong, Haruto tanpa basa-basi segera bergegas. 


Di tatapnya Om Suho dan Tante Irene yang gak kalah panik 
nya, "Kita cari ke arah berlawanan" kata Taeyong. 


Pria itu kemudian pergi dan mulai nyari keberadaan Kei. 
Bibir Taeyong sampe pucat saking paniknya. 


---Di samping itu, beberapa saat sebelumnya--- 


Gadis bersurai hitam itu sejak tadi hanya duduk sambil 
melihat tiap ombak yang menyapu pasir di sekitarnya. 


Perasaan nya mendadak kacau. entah, dia rasa kalau aja 
kedua orang tuanya masih ada, semuanya gak akan serumit 
sekarang. 


Gak akan ada Taeyong, dan mungkin harusnya sekarang Kei 
lagi nikmatin masa-masa indah sama keluarga kecilnya. 
Pergi ke pasar dan bantuin mama di dapur, terus Haruto 
sibuk ngerapihin pelataran rumah bareng papa. 


Andai. 
"Ma, Pa, Kakak kangen" monolog nya. 
Di detik selanjutnya Kei memeluk dengkul dan mulai nangis. 


Gak ada yang lebih tenang selain suara deburan ombak 
yang menabrak karang di sekitar pantai. Bersyukur Kei bisa 
ada disini sekarang. setidaknya dia bisa nangis tanpa 
ketahuan siapapun. 


Tiba-tiba ada sentuhan di bahu sempit gadis itu, ada 
seseorang yang ngelus lembut bahu kanan Kei, rasanya 
sentuhan ini gak asing. 


Kei terperanjat setelah nengok ke samping. Mama nya lagi 
natap dia sambil tersenyum, wanita paruh baya itu juga ikut 
duduk di sebelah Kei. 


Kei yakin ini cuma mimpi, dia beberapa kali nyubit 
tangannya sendiri, tapi ini nyata. tangannya sakit. Dan kalo 
ini bayangan, kenapa setelah Kei ngerjap-ngerjapin mata, 
bayangan itu gak hilang? 

Atau jangan-jangan ini setan yang lagi nyamar jadi ibunya? 


Oke sekarang Kei lagi baca ayat kursi. 


Tapi Mama nya tetep gak ilang. 


"Anak Mama kenapa ngelamun disini?" Wanita itu 
tersenyum dengan begitu cantiknya. Jantung Kei seketika 
berdebar, itu benar-benar Mama nya. 


Tanpa terasa air mata Kei makin deras. Dia kangen Mama 
nya. 


"Heh yaampun pake nangis segala" di usapnya air bening 
yang berlinang di pipi putrinya itu. 


"I-ini beneran mama?", wanita paruh baya tersebut hanya 
menjawab dengan anggukan kepala. 


Entah gimana Kei harus mendeskripsikan perasaannya kali 
ini, "Ma, kakak kangen" katanya. 


Kei langsung ngerangkul tubuh ibu nya, bodo amat 
bayangan atau bukan. Kei udah terlalu kangen. 


Mama Kei senyum sambil ngelus punggung putrinya. 


"Sama mama doang nih? Papa gak di kangenin juga?" Tiba- 
tiba suara berat terdengar dari sebelah kanan. 


Tubuh Kei lagi-lagi menegang. Suara itu, ayah nya. 


Di lepas nya pelukan untuk Mama nya, setelahnya Kei 
bener-bener lihat sosok ayahnya yang udah duduk di 
sebelah mama nya. 


Kedua orang yang bertahun-tahun hilang dari hidup Kei, 
sekarang ada di pelupuk mata. 


"Pa..pa?" 


"Papa pundung nih kalo gak dikangenin" 


Kei senyum di sela-sela tangis nya. 


Dan kali ini Kei meluk kedua orangtuanya itu, rasanya Kei 
gak mau lepas. separuh kekuatan nya kini kembali. 


"Kalian jahat, kenapa kalian pergi lama banget? Kakak gak 
bisa ngurus Haruto sendiri" 


Papa Kei ketawa ringan sambil ngelus puncak kepala 
putrinya. "Haruto masih suka ngumpet di belakang 
dispenser ya?" 


Kei ngangguk cepet. "Iya, dia ngerepotin" 


"Maafin Mama sama papa, ya. Kita udah membebani kakak 
dengan semua tanggung jawab ini. Kita emang bukan 
orangtua yang baik" 


Kei buru-buru  ngelepasin pelukannya, gadis itu 
menggelengkan kepala. "Enggak! Mama jangan ngomong 
gitu. Aku gak apa-apa kok, yang penting kita sekarang udah 
bareng-bareng lagi. Abis ini kita ketemu Haruto ya, dia ada 
di penginapan" 


Kedua orangtuanya kompak tersenyum. "Iya, sekarang 
kakak berhenti dulu dong nangis nya" 


"Iya nih, cengeng banget, persis mama" cibir sang ayah. 


Gimana Kei bisa berhenti nangis kalo tiap lihat sosok 
orangtuanya aja dadanya makin sesak? Kei pengen 
ngeluarin semua keluh kesahnya. 


"Kakak takut" jawab Kei seadanya. 


"Kenapa?" 


"Semua rumit. Kakak gak tau mana yang terbaik, kakak 
takut ngambil keputusan yang salah. Kakak butuh Mama 
sama papa!" 


Pria paruh baya itu tersenyum saat selesai mendengarkan 
anaknya bicara, "Kakak gak butuh kita, kakak cuma ragu. 
Pikirin lebih matang" ucapnya lembut. 


"Posisinya gak segampang itu pa!" 


Sekarang giliran sang ibu yang tersenyum, "Pilihan terbaik 
ada di depan kamu, sayang" Tangan lembut itu kembali 
membelai hangat kepala Kei. 


Kei bingung harus ngejelasin dari mana, "Ini tentang 
seseorang---" 


"Seseorang yang selalu nyebut nama kakak di setiap 
sujudnya. Dia yang diam-diam selalu mendoakan kakak di 
sepertiga malamnya. Dan dia selalu meluk kakak saat kakak 
rapuh. Dia yang terbaik" 


"T-tapi siapa?" 


"Coba kakak pejamin mata sambil berdoa, mungkin 
bayangannya bisa muncul" 


Seperti yang di ucapkan ibunya, Kei memejamkan matanya 
dan mulai melihat bayangan, tapi sama sekali Kei gak bisa 
lihat dengan jelas. bayangan nya semu. 


"Kakak gak bisa ngenalin dia, muka nya ngebayang gitu" 
kata Kei seraya membuka mata nya lagi. Tapi setelah buka 
mata di depannya udah gak ada siapa-siapa. 


Badan Kei menegang, tatapannya mendadak kosong. "M- 
mama? papa? kalian masih disini kan?" tanya nya yang 


entah pada siapa. 


Kei kalut, seakan kekuatan yang beberapa menit lagi 
datang, kini hilang lagi. 


"Mama jangan tinggalin kakak lagi" 


"Ma, kakak gak bisa hidup sendiri" Tangis Kei kembali pecah, 
lebih dari yang sebelumnya. 


Kei nyoba buat bangkit dan natap sekitar, berharap kedua 
orangtuanya masih ada disana. "Kalian udah janji mau 
nemuin Haruto" 


"Mama.." 


Kei memutar tubuhnya ke segala arah, berharap kedua 
orangtuanya belum pergi jauh. 


"Papa.." 


Sekilas Kei kayak lihat bayangan dari arah utara, tepatnya 
masuk ke daerah pepohonan sana. 


Kei yakin itu bayangan kedua orangtuanya, tanpa basa-basi 
gadis itu langsung lari dan ngejar kilasan bayangan 
tersebut. 


Kei harus nagih janji tadi. Haruto pasti seneng kalo ketemu 
mama sama papa. 


"Allycaa! Ini saya, Taeyong. Kamu dimana?" Sejak setengah 
jam lalu Taeyong teriak-teriak di sekitar pantai tapi hasilnya 
tetep aja nihil. 


Taeyong makin khawatir terjadi apa-apa sama Kei. 


Berkali-kali Taeyong nyalahin dirinya sendiri, harusnya tadi 
dia gak usah nyamperin Kei yang lagi bumbuin ikan. 
Mungkin mood Kei lagi jelek, ditambah kehadiran Taeyong 
bisa jadi mood Kei malah ancur. 


"Allycaa!!" teriaknya tanpa bosan. 
Taeyong ngacak-ngacak rambutnya frustasi. Kakinya 


nendang pasir yang dia ijak, alhasil ada beberapa yang 
berhamburan tertiup angin malam. 


Awalnya Taeyong gak sadar, tapi akhirnya dia ngeh sesuatu. 


"Ini jejak kaki" monolog nya sambil mengamati puluhan 
jejak kaki yang terlukis di atas pasir. jejak kaki itu mengarah 
ke kawasan pepohonan. 


"Gak menutup kemungkinan kalau ini jejak kaki Allycaa, gak 
ada salahnya gue ikutin" katanya. 


Beberapa saat kemudian, Taeyong udah ada di antara 
pepohonan dan semak-semak. Ini bukan hutan, tapi 
keadaan nya udah kayak hutan, gak terurus. 


Semua tanaman liar yang diguyur hujan membuat di daerah 
ini lembab, licin dan cukup bahaya. Taeyong berharap Kei 
gak masuk ke area ini, semoga Kei cuma lagi jalan-jalan di 
sekitar penginapan aja. 


"Allycaa!!" teriak nya seraya tetap mencari. 


Di sisi lain Kei lagi tergeletak di tengah semak-semak dan 
tanah basah, kaki nya gak sengaja tergores duri, alhasil dia 
gak bisa jalan atau bahkan berdiri. Terlalu perih. 


Siapa sangka, awal mau ngejar sosok orangtuanya malah 
berakhir kayak gini? 


Kei nangis sambil mijit kaki nya yang mulai mati rasa. 
Gimana caranya balik ke penginapan? Kei takut. 


"Harusnya gue gak usah ngejar bayangan itu, toh orang tua 
gue emang udah gak ada" ucapnya sembari sesekali terisak. 


"Om, tante, Kei takut" 


"Allycaa!!" 


Mata Kei membulat setelah denger suara seseorang yang 
manggil nama nya. suara Taeyong kah? Kei buru-buru 
ngatur nafas buat bisa nyahut. 


Tapi, mungkin aja ini bayangan kayak sebelumnya. Setelah 
menyerupai orangtuanya, sekarang dia menyerupai 
Taeyong. 


iya kan? 
"Allycaa!! ini saya, Taeyong. Kamu dimana?" 
--atau mungkin enggak. ini beneran Taeyong! 


Untuk pertama kali Kei ngarasain hal ini, sesuatu yang sulit 
di gambarkan, intinya, sebahagia itu dia denger suara 
Taeyong. 


"T-TAEYONG! GUE DISINI" 
"TAEYONG TOLONGIN GUE, GUE TAKUT" 


Kei gak bisa nahan air matanya, tangisnya malah makin 
histeris setelah tahu Taeyong ada di sekitarnya. 


Dari tempatnya, Taeyong juga denger suara panggilan dari 
Kei, "Al, kamu dimana?" panik nya. 


"TAEYONG GUE DISINI" 


Gak mau berlama-lama, Taeyong segera mencari sumber 
suara, laki-laki itu gak peduli sama beberapa duri tanaman 
liar yang menggores lengan kekarnya. Tujuannya cuman Kei. 


"Kamu dimana?" 


"Aku disini!!" Kei melambaikan tangan supaya Taeyong bisa 
lihat keberadaan nya yang lagi tergeletak di tanah. 


"Taeyong aku bisa liat kamu! aku di sebelah kanan!" teriak 
Kei sekuat tenaga seraya tetap melambaikan tangannya. 


Setelah ngikutin ucapan Kei untuk nengok ke kanan, 
Taeyong sekarang bisa lihat dengan jelas gadis yang dia 
sayang lagi terduduk sembari terus nangis. 


Hati Taeyong sakit, dia bener-bener gak becus jagain Kei. 


Finalnya laki-laki itu dengan sigap nyingkirin semak belukar 
yang ngarah ke tempat Kei berada, dia lari ke arah Kei. 


Direngkuhnya tubuh mungil gadis itu. Taeyong bahkan gak 
sadar air matanya udah netes, betapa lega nya Taeyong 
sekarang. 


Kei balas meluk tubuh Taeyong. Dia menenggelamkan 
wajahnya di dada Taeyong dan mulai nangis lagi disana. 


"Kamu gak apa-apa kan?" tanya Taeyong memastikan. 


Tadinya Taeyong mau ngelepasin pelukannya dan ngecek 
keadaan Kei, tapi gadis itu malah nahan Taeyong untuk gak 
ngelepasin pelukannya. 


"Sebentar lagi, aku takut" 


Mendadak telinga Kei di penuhi sebuah kalimat, "Dia yang 
selalu memeluk kamu saat kamu rapuh" 


"Mungkinkah itu.... Taeyong?" 


Setelah mandi dan ganti baju, sekarang semuanya lagi 
kumpul di kamar Kei. 


Tante Irene meluk tubuh keponakan nya itu, pasalnya Kei 
masih agak trauma sama kejadian tadi. Kilasan bayangan 
kedua orangtuanya masih jelas di pikirannya, bikin dia 
nangis untuk kesekian kalinya. 


Kei belum cerita apa-apa, Om Suho sama Tante Irene pun 
belum berani nanya. Kei masih butuh waktu istirahat, pikir 
mereka. 


Taeyong natap dalam gadis di hadapannya itu, tiap kali dia 
lihat air mata yang jatuh di pipi gadis itu, rasanya dia 
dicambuk ribuan kali. 


"Kayaknya liburan kali ini kita batalin aja om, besok kita 
pulang" Final Taeyong tiba-tiba. 


Emang dari awal Taeyong terlalu maksa, dia dengan 
egoisnya pengen selalu deket sama Kei sampai gak sadar 
kalo mereka itu gak pernah bisa bersatu. Selalu ada 
kejadian yang tidak diinginkan. 


Bahkan nasib aja berubah jadi jelek ketika Taeyong dan Kei 
bersatu. Kasian Kei, gak seharusnya dia sakit kayak gini. 


Om Suho ngangguk, "Malam ini kita berkemas, besok pagi 
kita pulang" 


Kei mendadak natap Taeyong penuh harap disela tangisnya, 
gadis itu perlahan menggelengkan kepala. "Enggak" 
katanya pelan. 


Taeyong mencoba paham sama ucapan Kei barusan. 


"Kita bakal tetep disini, aku gak apa-apa" lanjut gadis 
bersurai hitam itu. 


Bukannya apa-apa, Kei cuma gak mau bikin rencana liburan 
ini berantakan cuma gara-gara dia. Lagian ini momen 
langka, om Suho dan Taeyong dengan susah payah 
nyesuain schedule mereka demi liburan ini. Mana tega Kei 
hancurin semua ini? 


"Kamu harus istirahat, Al" nasehat Tante Irene. 
"Aku bisa istirahat disini Tante, aku baik-baik aja" 


"Tampang lo udah mirip tomat busuk, kak. Baik-baik dari 
mana nya?" 


Gak mau ambil pusing, Kei segera mukul Haruto pake guling 
yang sedari tadi dia peluk. Untuk sementara ini Kei ngabsen 
kebun binatang dari hati, lagi males ribut soalnya. 


"Pokoknya kita gak boleh pulang sebelum waktunya. Aku 
udah gak apa-apa kok, serius deh!" Denger Kei ngomong 
gitu, semua auto lihat-lihatan. 


"Gak usah pada tatap-tatapan gitu, kaya sinetron india aja!" 
cibir Kei. 


Taeyong menghembuskan nafas, kekeuh sama pendiriannya 
pun gak berarti apa-apa, yang ada Kei malah sedih nanti. 
Udah sakit, masa harus sedih juga? 


"Yaudah kamu istirahat aja, kalo butuh apa-apa kamu bisa 
telpon saya" sejurus kemudian tangan Taeyong berjalan 
ngelus puncak kepala Kei, sontak aja badan Kei beku. Kaget 
wey dapet serangan mendadak. 


"Haruto, jagain kakak kamu" perintah om Suho sebelum 
akhirnya pergi dari kamar Kei dengan yang lain. 


Haruto ngambil kaki kakaknya, dioleskanlah cairan 
antiseptik ke seluruh luka yang ada disana. 


Sebagai adik yang baik ini udah jadi tugas Haruto, kalaupun 
gak bisa jagain setidaknya bisa ngobatin. 


"Asal lo tahu, pas lo hilang tadi, diantara semuanya, 
Taeyong yang kelihatan paling khawatir. dia kalut setengah 
mati" suara Haruto cukup bikin Kei tertegun, 


Taeyong lagi Taeyong lagi. 


Di pikiran Kei menari-nari beberapa pertanyaan konyol, dari 
sekian juta orang, kenapa harus Taeyong? 


Sebenernya Tuhan punya rencana apa? 


Haruto ngelirik kakaknya yang mulai bengong, abis hilang 
Kei mendadak jadi pendiem gini. 


"Kak, kesambet ya lu?", Kei cuma ngerespon sama lirikan 
doang. tambah serem anying, kek setan. 


"Lagian tadi lo ilang kemana sih?" Tanya Haruto, matanya 
kembali fokus ngamatin goresan luka bekas duri tersebut. 
Btw lukanya cukup dalem, sampe ada beberapa yang 
kelihatan dagingnya. kebayang banget perihnya. 


"Nemuin orang yang selama ini hilang di hidup gue" balas 
Kei, suaranya udah mirip mayat idup. Muka nya juga 
lempeng aja. 


"Hyunsuk ada di sini juga?!" pekik Haruto tiba-tiba. 
"Hah?" 

"Orang yang lama hilang di hidup lo kan dia doang" 
"Bangsat mati lo sana!" 


Gak ngerti lagi Kei sama otak Haruto. Suasana lagi kayak 
gini kenapa masih bisa bercanda sih anjer?! Otak Kei tuh 
udah terlalu pusing mikirin masa depannya yang udah 
berada di ambang kehancuran. 


Halo maaf banget jarang up, Ig sibuk bgt akhir2 ini. apalgi 
skrng aku udh lulus Ig sibuk ngurusin ini itu. 


gak kerasa ff ini udah setahun lebih, dulu aku masih kls XI 
akhir wkwk jd curhat. 


kalian setuju gak kalo ini cepet di tamatin? komen dong 
komen aku lagi usaha biar buruz nyampe ke ending wkwk. 
berniat bikin work baru soalnya. 


btw gimana puasanya? jgn lupa jaga kesehatan juga ya. 
semoga pandemi ini cepet berakhir 


sampai bertemu di chapter selanjutnya - - 


en pipti-nain 


Berkali-kali Hyunsuk ngelirik arloji hitam yang melingkar di 
pergelangan tangannya. Udah lebih dari tiga puluh menit 
Hyunsuk duduk di kursi taman, nunggu seseorang. 


Harusnya mereka ketemuan jam sepuluh pagi, tapi entah 
apa yang bikin Kei sampai setelat ini. Gak kayak biasanya. 


Jujur Hyunsuk khawatir, takut Kei kenapa-napa di jalan. Tau 
gini harusnya dijemput aja padahal. 


Manik laki-laki itu kemudian menelusuri tiap sudut taman, 
tapi nihil, Kei gak ada di sana. 


Diambilnya hp dari kantung celana, terus Hyunsuk langsung 
nelpon gadis tersebut. 


Meski beberapa kali di luar jangkauan, tapi gak lama, 
akhirnya Kei ngejawab telponnya. 


"Al, masih di jalan?" tanya Hyunsuk, demi apapun hatinya 
berkecamuk banget, perasaan nya gak enak. 


"Iya nih macet" jawab dari sebrang sana. 

"Kamu gak apa-apa, kan? hati-hati ya" 

"Iya, udah mau sampe kok. Nih udah mau turun" 
"Pelan-pelan, awas kepalanya kejedot pintu angkot" 


Setelahnya, Hyunsuk bisa denger suara ketawa. Lega 
rasanya. 


"Oh iya, kamu di sebelah mana? aku udah jalan ke taman 
nih" 


"Di depan air mancur" 

"Siap aku otw, jangan kemana-mana!" 

"Mau aku samperin gak?" 

“Gak usah, nih aku udah liat kamu kok" 

"Masa?" Hyunsuk kembali celingukan, "Aku gak liat kamu" 
"Di belakang kamu" 


Hyunsuk ngikutin ucapan Kei, laki-laki itu kini mulai nengok 
ke belakang. Dan bener aja, dari kejauhan Kei dengan 
cantiknya dadah-dadah ke arah dia. 


Hyunsuk senyum dan bales lambaian tangan itu. Tapi gak 
berjalan lama, karena tiba-tiba Hyunsuk lihat sesuatu yang 


janggal. 
Kei dibuntutin sama seseorang dengan pakaian serba hitam. 


Mata Hyunsuk melotot ketika orang itu semakin menghapus 
jarak diantara dia dan Kei. Kei masih belum sadar, anak itu 
masih asik mandang Hyunsuk dari kejauhan. 


Tanpa mikir panjang, Hyunsuk langsung lari ke arah Kei. Gak 
peduli sama hp nya yang udah jatuh dari tadi. 


Sekarang yang terpenting itu Kei. 


Orang dengan baju hitam itu nyembunyiin sesuatu di 
belakang jaketnya, pisau. 


"AI, jauh-jauh dari orang itu!!" teriak Hyunsuk seraya tetep 
lari ke arah gadisnya. Tapi sayang Kei gak denger, sound 
sistem bazar disini terlalu berisik. 


Otak Hyunsuk makin gak bisa berpikir jernih, dia bener- 
bener frustasi. 


"Al, lari Al!!!!" 
"Kamu ngomong apa? gak kedengeran!" 
"Lari!!" 


"Apa sih aku gak----" Kalimat Kei terputus, dan disaat yang 
bersamaan pisau itu telah tertancap sempurna di pinggang 
Kei. 


Perlahan Kei ambruk, tubuhnya mati rasa. Dia gak bisa lihat 
apa-apa lagi. Semua gelap. 


Hyunsuk yang melihat semua kejadian itu gak bisa lari lagi, 
badannya terlalu lemas. Darah semakin memuncar dari 
sebelah perut Kei. Hyunsuk gagal. 


"Allycaa!!" 


"ALLYCAA!!!", Hyunsuk terbangun dari tidurnya. 


Laki-laki itu langsung bangkit dan duduk di tempat tidur. 
Nafasnya terengah-engah, keringat membanjiri tubuhnya. 


Ternyata cuma mimpi. 


Hyunsuk segera ngusap wajahnya seraya beristighfar. Mimpi 
barusan bener-bener seperti nyata. 


Sambil tetap ngantur nafas, dia ngelirik jam weker dari 
nakas yang ada di sebelah kanan. 


"Jam 2 malem" monolog Hyunsuk, 


Diliriknya kang Kris masih asik ngebo di sebelah. Karena 
kontrakan ini ruangannya terbatas, maka dari itu Hyunsuk 
dan kang Kris tidur satu kamar. 


Untung kang Kris gak ikutan kebangun, padahal Hyunsuk 
yakin banget tadi dia teriak. 


Tanpa buang-buang waktu, Hyunsuk segera bangkit dan 
jalan ke kamar mandi buat ngambil wudhu. Daripada 
bangun tidur cuma bengong mikirin mimpi, mending solat 
tahajud. 


Kang Kris meregangkan tubuh, perlahan dia ngusap 
wajahnya. Dia ngelirik jam yang ternyata baru jam 2:20 
malem. Sambil gosok mata, dia bangkit dan jalan keluar 
kamar. dia kebelet. 


Sebelum bener-bener keluar kamar, kang Kris ngeh kalo 
Hyunsuk gak ada disana. 


Setelah selesai dengan urusannya, samar-samar kang Kris 
denger suara yang tak lain dan tak bukan adalah suara 
Hyunsuk. 


Pelan-pelan kang Kris jalan ke ruang depan, dan seperti 
biasa Hyunsuk lagi duduk menghadap kiblat. 


"Ya Allah tolong jagakan dia, jauhkanlah dia dari segala 
marabahaya, berikanlah dia kehidupan yang bahagia, dan 
mudahkanlah segala urusannya. Ya Allah kini hamba tak lagi 
bisa menjaga dia dari dekat, semoga Allyca selalu berada 
dalam lindungan-Mu" 


Ini bukan sekali atau dua kali, hampir tiap malem Hyunsuk 
solat tahajud, dan doa itu selalu tersempil disana. Dan 
setiap kang Kris denger rintihan doa adiknya itu hatinya 
selalu sakit. Segitu berharga nya gadis itu di hidup 
Hyunsuk? 


Gak seharusnya Hyunsuk terus-terusan terpuruk, gadis itu 
bentar lagi bakal punya hubungan yang serius sama 
Taeyong, kang Kris gak mau Hyunsuk sakit. 


Bukan gak boleh mendoakan Kei di sepertiga malam, tapi 
hati Hyunsuk yang gak boleh terus-menerus lemah. 


Kisah Hyunsuk dan Kei itu udah selesai. 


"Selamat pagi" sapa Taeyong dari ambang pintu. 
Senyumnya pagi ini mengembang dengan indahnya. "Boleh 
masuk?" tanya dia kemudian. 


Kei ngangguk, posisi dia lagi duduk di pinggir ranjang, baru 
selesai mandi. 


Setelah dapet izin dari yang punya kamar akhirnya Taeyong 
melangkah masuk. Di tangannya ada satu piring buah- 
buahan yang udah dia kupas dan potong, lebih seperti salad 
buah. 


"Kata om Suho kamu gak enak badan, makanya saya bawain 
buah" ucapnya seraya ngasihin piring berisi buah tersebut. 


Gimana gak enak badan, tiap hari Kei mikirin Taeyong. 
Antara harus nerima atau tetep dengan pendiriannya. jelas- 
jelas itu bikin kepala Kei mau copot saking pusingnya. 


"Cuma masuk angin doang" Kei ngambil alih piring tersebut 
dan naruh di nakas sebelahnya, "Makasih" 


"Udah minum obat?" 
"Udah" 


"Minggu depan kamu ujian nasional, kan?" 


"Iya" 

"Harus jaga kesehatan, jangan sampai sakit" 

"Iya tau" 

"Hari ini saya ada rapat pagi, saya gak bisa lama-lama, buah 
nya jangan lupa di makan" Taeyong ngelempar senyumnya, 
sementara Kei masih bingung harus ngerespon kayak 
gimana. 


Taeyong ada rapat pagi dan dia masih nyempetin dateng ke 
rumah Kei cuma buat bawain buah-buahan. Ini artinya apa? 
Kei harus gimana? 


Taeyong itu beneran tulus. Tapi Kei, kenapa susah banget 
buat dia nerima Taeyong? 


"Kalo kamu mau sesuatu bilang aja, nanti pulang dari kantor 
saya bawain" 


"Iya" 


"Saya pergi dulu" Taeyong balikin badan dan mulai berjalan 
ke arah pintu. 


"Taeyong" panggil Kei tiba-tiba. Yang di panggil pun segera 
noleh, 


"Abis gue selesai ujian nasional, mau nonton bareng gue? 
ada film bagus" 


Sepersekian detik Taeyong kembali tersenyum, laki-laki itu 
ngangguk, "Saya tunggu" 


"Gimana Jen, ada lowongan?" Tanya Hyunsuk antusias. Tiap 
hari dia berdoa semoga ada kabar baik dari Jennie. 


"Untuk sementara gak nerima pekerja baru, Suk. Padahal 
gue udah mohon-mohon, tapi tetep aja gak bisa" 


"Gitu ya?" suara Hyunsuk mendadak lemes. hatinya 
mencelos. 


“Sorry ya gue gak bisa bantu" 

"Santai Jen, sorry juga udah ngerepotin lo" 
"Iya, terus lo mau gimana sekarang?" 
"Belum tau, lihat nanti aja" 


"Semoga cepet ketemu solusi terbaik, kalo bisa tetep 
pertahanan sekolah lo. Semangat!" 


"Iya gue usahain. sekali lagi makasih banyak" 
Sejurus kemudian Hyunsuk matiin sambungan telepon nya. 


Hyunsuk buang nafas pasrah, lagi-lagi gak ada kerjaan yang 
nerima dia. Gimana dia mau bayar semua hutangnya? 
rasanya dia udah banyak ngerepotin orang banyak. 


Ini aja hp yang dia pegang punya Jihoon. Sebenernya niat 
Jihoon itu ngasih, tapi Hyunsuk nya nolak, katanya kalo dia 
udah punya uang buat beli hp baru, hp Jihoon pasti dia 
balikin. 


Selain itu, Hyunsuk juga merasa gak enak banget sama 
kang Kris. Dia udah lama numpang di kontrakan kang Kris 
bahkan makan aja dari hasil keringet kang Kris. Hyunsuk 
malu. 


Sekarang sehari-harinya kang Kris kerja di tempat 
pencucian mobil, gajinya gak menjanjikan. Makin aja 
Hyunsuk ngerasa ngebebani. 


Kang Kris itu aslinya punya udah rumah, tapi di Bandung, di 
isi sama keluarga nya. Bisa aja setelah keluarga Hyunsuk 


'jatuh' kang Kris itu pulang kampung, tapi dia gak mau. dia 
milih buat nemenin Hyunsuk dan ngurusin anak itu. bagi 
kang Kris, Hyunsuk itu udah dia anggap adik. 


Kasih sayang yang bunda kasih ke kang Kris itu gak akan 
pernah bisa kang Kris lupain. Gimana bunda 
memperlakukan kang Kris layaknya anak sampai sekarang 
masih terasa. 


Jadi asisten di rumah Hyunsuk itu cuma nama doang, 
aslinya kang Kris gak sama sekali berasa jadi pembantu 
disana. 


"Abis telponan sama siapa?" 


Hyunsuk kaget bukan main, sosok kang Kris tiba-tiba aja 
muncul dari balik tirai pintu. Untung Hyunsuk gak refleks 
nonjok. 


Asli lemes banget, dikira setan anjir. 


"B-bukan siapa-siapa" jawab Hyunsuk. Ini bukan grogi, tapi 
masih syok aja. 


"Ada Byunggon tuh di depan" 
"Byunggon?" 


"Iya, samperin gih sana", Hyunsuk ngangguk, tapi sebelum 
pergi nyamperin Byunggon, tiba-tiba kang Kris nahan dia. 


"Oh iya, akang ke bengkel dulu ya? kalo mau pake motor 
pake aja" 


Hyunsuk ngangguk, kemudian nyalamin tangan orang yang 
udah ngerawat dia dari kecil tersebut. 


"Hati-hati kang" 


"Iya, kalo mau keluar rumah jangan lupa dikunci" 


"Iya" 


"Ngomong-ngomong, lo jadi ngenalin gue ke temen lo gak?" 
Mata Hyunsuk penuh harap, cuma ini satu-satunya jalan 
biar Hyunsuk bisa dapet kerjaan. 


Byunggon sedikit mikir, sejujurnya dia gak ngerti sama 
maksud pertanyaan Hyunsuk barusan. "Temen yang mana?" 
tanya Byunggon. 


"Yang bisa ngasih kerjaan buat gue itu loh" 


Beberapa detik kemudian Byunggon baru ngeh, "Oh iya! 
lupa gue. Ayo mau ketemuan kapan?" 


"Sekarang bisa?" 
Byunggon ngelirik jam yang melingkar di pergelangan 


tangannya, "Kayaknya masih sempet. Kita langsung ke 
rumahnya aja skuy!" 


"Diminum dulu" Seseorang naruh dua cangkir teh hangat di 
atas meja, orang itu kemudian duduk diantara mereka. 


"Thank you, brother!" ucap Byunggon sebelum sedikit 
mencicipi minuman itu perlahan. 


"Jadi, ini yang namanya Hyunsuk?" Tanya laki-laki yang 
kelihatannya lebih tua beberapa tahun dari Byunggon. 


"Iya gue Hyunsuk bang" jawab Hyunsuk seadanya. 

Demi apapun Hyunsuk sempet kiceup pas pertama kali lihat, 
cakep banget anjir yang namanya Chanyeol ini, proporsi 
muka sama badan sama-sama mantep. 


Cowok itu ngangguk paham, sebelumnya Byunggon juga 
udah cerita sedikit tentang Hyunsuk. 


"Jadi lo butuh kerjaan?" tanya Chanyeol. 


"Lebih tepatnya buru duit bang, kerjaan doang gak ada 
duitnya mah ogah" 


Sejurus kemudian laki-laki jangkung ini ketawa, "Bisa aje biji 
duren!" 


"Jadi gimana bang?" tanya Hyunsuk to the point, udah 
bosen basa-basi. Yang udah-udah juga gitu, banyak basa 
basinya eh di tolak. bngsd memang. 


"Gini Suk, gue kan tadinya ngegojek. Terus beberapa bulan 
yang lalu gue keterima kerja di restoran gitu. Paling ngojol 
kalo pas balik kerja doang buat tambah-tambahan, tapi 
makin kesini makin banyak lembur gue, gojek kagak keurus, 
mau berhenti sayang. Nah kalo mau lo bisa tuh jadi kayak 
semacam supir tembak gitu, lo pake identitas gue gitu" Jelas 
laki-laki tinggi itu panjang lebar, "Btw lo punya motor kan?" 


Pandangan Hyunsuk mendadak menerawang, ada nya 
motor kang Kris. Apa gak apa-apa Hyunsuk pinjem? Kerjaan 
udah di depan mata, gak mungkin Hyunsuk sia-siain. 


Seketika Hyunsuk inget ucapan kang Kris yang ngasih 
kewenangan buat make motornya. Kalo Hyunsuk pake nya 
buat narik kang Kris pasti gak keberatan. 


"Ada kok ada" 


"Bagus, nanti lo tinggal ambil jaket sama helm nya di kamar 
gue" 


Ada satu pertanyaan lagi sebenernya, Hyunsuk pengen 
nanya tapi gak enak. Tapi kalo gak di tanya hidupnya gak 
bakal tenang anjir, serba salah. 


Hyunsuk tarik nafas, ngambil ancang-ancang. "Terus bang 
ada satu lagi," katanya 


"Apaan?" 
"Buat pendapatannya gimana?" 
Identitas pake punya si Chanyeol-Chanyeol ini, tapi yang 


ngojol Hyunsuk. Sebelum mulai kerja, disini harus jelas 
pembagian gaji nya. 


Cowok itu kemudian ketawa pelan, "Gue niatnya bantu, soal 
pendapatan ya buat lo, kan lo yang kerja" 


Demi apapun Hyunsuk lega banget dengernya, akhirnya dia 
beneran dapet kerjaan. Ini adalah jawaban dari segala doa 
yang dia panjatkan tiap malamnya. 


"Makasih banyak bang, besok gue langsung ngojol" 


"Mantap, semangat!" 


Udah lima belas menit Kei berdiri di pinggir jalan. Seperti 
biasanya, kalau udah mulai sore pasti angkot arah ke 
rumahnya bakal langka banget. ini Kei mau sampe kapan 
nunggu? mana sore ini panas banget, pegel pula. 


Hari ini Kei pulang agak telat soalnya tadi tiap sekretaris 
kelas dikumpulin dulu. Bantuin wali kelas mencocokan data 
buat unbk. 


"Cewek, sendirian aja nih. kiw!" itu suara Daniel, laki-laki itu 
dengan nyamannya nangkring di atas motor Kawasaki biru 
kebanggaannya. 


Kei muter bola mata males, Daniel itu udah terkontaminasi 
sama Felix. makanya otaknya sekarang jadi agak geser. 


"Kok belum balik sih, Niel?" 
"Abis pesta ganja dulu tadi" 


See? aura negatif Felix bener-bener udah menyebar di jiwa 
laki-laki sepolos Daniel. 


"Bodo amat lah, serah lu" 
"Terus lo sendiri kenapa belum balik, gak ada angkot?" 
Kei ngangguk, "Ya gitu deh" 


"Naek ojol kan bisa" 


"Masalahnya itu, hp gue mati" 
"Kok gak di kubur?" 
"Nunggu lo mati, biar sekalian tahlilnya" 


Abis itu Daniel ketawa, memunculkan barisan gigi kelinci 
nya. 


Percayalah, dari Daniel juga Kei belajar bahwa cowok yang 
muka nya gemesin bisa nyimpen badan yang atletis di 
dalamnya. 


Gila aja gini-gini Kei tuh pernah mergokin Daniel yang lagi 
ganti baju di lapangan pas latihan futsal. Disitu Kei 
langsung ngumpat aja saking ambyarnya. 

"Mau gue pesenin gak?" tawar Daniel tiba-tiba. 

"Apaan?" 

"Ojol" 

"Enggak deh, ngerepotin" 


"Santai aja kali, bentar ya" tangan Daniel ngerogoh saku 
celana abu-abunya. 


Dikeluarkannya benda persegi warna hitam, kemudian laki- 
laki itu ngotak-ngatik hpnya sebentar. 


"Nih masukin alamat lo" katanya seraya ngasihin hpnya ke 
Kei. Kei cuma ngangguk dan mulai nurutin ucapan Daniel. 


"Sorry ya gak bisa ngasih tumpangan, gue mau jemput 
nyokap soalnya" 


"Gak apa-apa, Lo kan udah bantu pesen ojol. makasih ya" 
Kei ngasih balik hp tersebut ke pemiliknya setelah selesai 
masukin alamat rumah. 


"Udah?" 
"Iya" 


Daniel nunggu beberapa saat sampai ada driver yang 
nerima pesenan nya. 


"Nah ini drivernya" ucap Daniel sambil nunjukin layar hpnya 
ke gadis dengan ransel tosca itu. 


Kei nelen ludah, "anjing cakep amat" umpatnya dalam hati. 


Masih inget sama driver cakep yang waktu itu Melody 
tunjukin? kayaknya yang ini juga masih satu rumpun. 


Mata Daniel memicing, dia sadar sama perubahan ekspresi 
Kei saat ini. "Nape lu?" selidiknya. 


"Ganteng" 

"Makasih" 

"Bukan lu cupang! itu driver nya ganteng" 
"Alah fake itu, pake beauty plus dia" 


Pengen Kei hujat aja. Fix si Felix kudu tanggung jawab, anak 
orang dibikin julid gini. 


"Eh gue gak bisa lama-lama, nanti kalo udah sampe rumah 
jangan lupa kabarin gue ya" Daniel buru-buru masukin hp 
nya lagi, terus dia mulai nyalahin mesin motor. 


"Iya Niel, sekali lagi makasih banyak" 


"Yo sama-sama, gue duluan ya" 
"Iya hati-hati" 


Sejurus kemudian Daniel dan motornya berjalan menjauh 
dari tempat Kei berdiri. 


Gak sampai lima menit tempat yang sebelumnya diisi sama 
motor gede Daniel sekarang diisi sama motor beat street 
hitam yang baru aja parkir disana. 


Cowok dengan balutan jaket hitam strip hijau itu ngecek hp 
nya lagi, mastiin kalo dia udah ada di titik penjemputan 
yang betul. 


Tapi kok ini dia gak lihat ada cowok disana? Cuma ada 
cewek yang lagi nunduk sambil baca novel doang. 


Finalnya driver ojol itu mutusin buat nanya, kali aja cewek 
itu yang pesen pake akun pacarnya. 


"Mbak yang mesen grab atas nama Devanol Raziel?" tanya 
mas driver. 


Kei yang sebelumnya fokus sama kumpulan huruf yang 
tercetak di buku segera tersadarkan, "Iya mas saya---- loh, 
Hyunsuk?!" nada suara Kei tiba-tiba naik. 


"A-allycaa?" 


Keduanya sama-sama kaget, mereka gak nyangka sama 
sekali bakal ketemu dengan cara ini. 


Kalo tau ternyata Kei yang pesen, Hyunsuk gak akan pernah 
mau ngambil. 


Sial. 


"K-kamu sekarang---" Kei masih mencerna situasi ini. dia 
yakin banget tadi nama mas ojol-nya Chandra. 


Jadi maksudnya Hyunsuk ngojek dengan identitas orang? 
"Kamu yang pesen atas nama Devanol?" 
"I-iya bener" 


Gak mau buang-buang waktu, Hyunsuk akhirnya ngasihin 
helm yang dia bawa ke Kei "Ini helm nya" 


Tujuannya cuma satu, cari uang. dia harus profesional, 
siapapun yang naik bagi dia sama aja. Mantan kek, temen 
kek, intinya Hyunsuk gak mau peduli. 


"M-makasih" Kei ngambil helm dari tangan Hyunsuk. 


Sepanjang perjalanan Kei gak henti-hentinya natap sendu 
Hyunsuk dari belakang. Bahu dan punggung yang udah 
lama gak dia lihat. 


Kei sekuat tenaga nahan air mata, segitu rindu nya dia sama 
sosok ini. 


Andai Kei masih ada di posisi dulu, mungkin saat ini 
Hyunsuk udah dia peluk. 


Yang dahulu sedekat bayangan, kini bahkan sejauh langit. 
bahkan rasanya untuk sekedar bertanya kabar aja lidah Kei 
mendadak kelu. 


Ada ribuan pertanyaan yang meminta jawaban, tentang apa 
yang terjadi pada Hyunsuk, dan kenapa dia menghindar dari 
orang-orang sekitar. 


Kei ngerti betul siapa dia sekarang, gak ada hak buat tahu 
tentang Hyunsuk. Tapi rasanya kalau terus kaya gini hidup 


Kei bakal terus penasaran. 

"Suk, di depan ada Alfamidi kan?" 

"Iya" 

"Berhenti dulu dong, mau beli minum" 

Hyunsuk kemudian ngangguk tanpa bales ucapan Kei. 


Hati Kei bersorak, rasanya dia kaya baru lulus interview 
perusahaan. semenegangkan itu ngajak Hyunsuk bicara. 


Sampai di parkiran, Kei turun dari motor dan buka helm. 
"Gak mau ikut turun?" tanya nya ke Hyunsuk yang masih 
nyaman nangkring di motor. 


"Enggak, disini aja" 


Kei ngangguk pelan, padahal kan dia pengen banget ngulur 
waktu biar bisa lama-lama bareng Hyunsuk. 


Setelah bayar belanjaannya, Kei keluar dengan dua botol 
minuman rasa jeruk. 


"Hyunsuk" Panggil gadis itu, Hyunsuk yang sebelumnya lagi 
liatin orang berlalu lalang langsung teralihkan fokusnya. 


"Duduk dulu ayo, disana kosong" Kei nunjuk beberapa 
tempat duduk di sebelah kanan pintu masuk Alfamidi. 


"Gak bisa" 
"Kenapa?" 
"Kita bukan lagi jalan-jalan. Lo penumpang, gue driver" 


"Ya terus?" 


"Ya terus jadinya gue harus nganter lo ke tujuan" 


"Sebentar aja Hyunsuk, gue udah beliin minum juga buat lo" 
tangan gadis itu ngulur buat ngasih sebotol minuman 
dingin. 


Hyunsuk masih sama pendiriannya, laki-laki itu ngegelengin 
kepala. "Gak bisa, gue harus cari penumpang lain" 


"Nanti gue tambahin ongkos nya tiga kali lipat!" Mulut Kei 
dengan gampangnya ngomong itu, asli dia gak mikirin apa- 
apa lagi sekarang. dia beneran pengen punya waktu bareng 
Hyunsuk. 


Bodo amat kalo abis ini duit celengan harus ludes. 


"Tapi syaratnya lo temenin gue sebentar ya? ya? ya? ya? 
mau ya?" rengek Kei, tangannya mohon-mohon persis anak 
kecil yang minta di beliin balon. 


Dibalik diam nya seorang Choi Hyunsuk, sebenernya dia 
sekarang lagi nikmatin pemandangan ini, sikap Kei yang 
kayak gini yang selalu dia kangenin. 


"Kok malah diem? mau ya? please!" 


Hyunsuk ngangguk, dia kemudian mulai ngelepasin helm 
dan jaket ojol nya. 


Dan disinilah mereka sekarang, duduk bersebelahan sambil 
natap kendaraan yang melintas di jalan. beberapa kali 
mereka ngelirik beberapa orang yang keluar-masuk 
Alfamidi. 


"Gimana kabar lo?" Buka Kei, dan tau gak? cuma mau 
ngucapin tiga kata itu badan Kei sampe panas dingin, 
bahkan sampe pengen pipis saking tegangnya. 


Hyunsuk meneguk minuman sebelum jawab pertanyaan 
gadis di sebelahnya. "Gak baik setelah orang-orang yang 
gue sayang pergi" jawab nya seraya ketawa kecil. 


Kei paham betul apa maksudnya, bunda satu-satunya 
sumber kekuatan Hyunsuk, dan setelah bunda gak ada Kei 
bisa bayangin gimana hampa nya. 


"Bunda ya?" lirih gadis dengan sweeter maroon itu. 
"Bunda dan kamu" 
damn it. 


Sepersekian detik badan Kei ngebatu, kayaknya baru aja 
ada yang ngehantam hati nya. 


Suara Hyunsuk datar dan terkesan gak berdosa, tapi jauh 
dibalik tatapannya, Kei ngerasain Hyunsuk itu bener-bener 
goncang. 


Kei merasa bersalah, kalo aja dulu dia gak putus dari 
Hyunsuk, mungkin keadaan gak akan separah ini. 
setidaknya dia masih bisa nemenin Hyunsuk disaat-saat dia 
hancur. bukannya malah nambahin luka. 


Demi apapun sekarang atmosfer nya jadi gak enak banget. 


"Jadi lo beneran berhenti sekolah?" tanya gadis itu mulai 
ngalihin topik. 


Kei gak mau ambil resiko, kalo gak gini bisa-bisa dia nangis 
kejer. 


Hyunsuk gak jawab sama sekali, kayaknya laki-laki itu serius 
mau nyembunyiin semuanya. 


"Gue masih belum paham kenapa lo bisa ada di posisi ini, 
Suk. Tapi sebentar lagi kita ujian nasional, masih belum 
terlambat buat lo balik ke sekolah" 


Kei berharap Hyunsuk bisa berubah pikiran dan mau balik 
sekolah. 


Asal tau aja, ada satu lagi keinginan Kei yang belum 
terealisasikan, yaitu keinginan buat lihat laki-laki itu pakai 
jas hitam dan hadir di acara perpisahan sekolah. 


Hyunsuk pasti ganteng banget kan nanti? 


Kei pasti bakal seneng banget saat itu terjadi, dia juga mau 
berterimakasih karena Hyunsuk satu-satunya orang yang 
berhasil memberi jutaan warna di masa putih abu-abu 
miliknya. 


"Gue gak bisa" 

"H-hah?" 

"Gue gak bisa balik ke SMK Treasure" 

"Terus maksud lo, lo bakal terus-terusan jadi supir tembak 
kayak gini? ngojek pake identitas orang sampe akhir nya 
ketauan?" 


"Biar itu jadi urusan gue" 


Kei gak habis pikir, ternyata Hyunsuk masih keras kepala 
kayak dulu. bedebah kecil ini makin gak tau caranya 
dengerin masukan orang. 


"Hyunsuk!" 


"Waktu ngobrol nya udah selesai. Gue masih harus jemput 
penumpang lain" Tanpa persetujuan Kei, laki-laki itu bangkit 


dan mulai jalan ke arah motornya. Alhasil Kei cuma bisa 
natap punggung yang mulai menjauh itu. 


Jadi sekarang yang jadi kupu-kupu itu siapa? 


Mohon dimaklumi jika banyak typo 


Semoga bisa fokus bikin endingnya 


en sikti 


Song Recommendation: 
Raiden X Chanyeol - Yours (ft. Lee Hi, Changmo) 


Ujian Nasional udah selesai sejak kemarin, akhirnya 
penderitaan yang membelenggu kini telah lepas. 


Bagi kelas XII, sekarang adalah saat untuk memulai 
kehidupan yang sebenarnya, mereka udah dibekali ilmu 12 
tahun, dan kini giliran menerapkan semua itu di dunia yang 
kejam ini. 


Walaupun begitu, tetep aja generasi santuy masih ada, 
sambil nunggu perpisahan dan ijazah keluar sebagian dari 
mereka ada yang lagi nikmatin hidup. Ada yang liburan 
bareng keluarga, ngujungin destinasi wisata, rebahan di 
rumah, bahkan guality time sama pacarnya juga ada. 
Setidaknya ini adalah detik-detik terakhir sebelum 
berperang, wajib dimanfaatkan. 


Hari ini seperti yang sudah di janjikan sebelumnya, Kei pergi 
nonton bareng Taeyong. 


Gak ada yang spesial, semua terkesan biasa aja. Entahlah 
kenapa rasanya sehambar ini saat jalan sama Taeyong. 
Segini susahnya membuka hati buat dia. 


"Kamu laper gak?" tanya Taeyong setelah keluar dari teater. 


Kei ngangguk mengiyakan, emang beneran laper dia, 
daritadi makan popcorn mana kenyang, mana mahal banget 
asu harganya. Ini kalo nontonnya bareng Haruto pasti 
makan popcorn nya pake nasi. biar kenyang. 


"Mau makan apa?" 
"Terserah" 
"Terserah itu bukan jawaban" 


Seketika Kei ngelirik Taeyong dengan gak santai. 
Astagfirullah kalo jalan sama Taeyong di gituin doang juga 
emosi langsung meluap-luap. kenapa sih? 


"Gue mau makan ramen kuah miso kayak Naruto!" balas Kei 
akhirnya. 


Taeyong nahan senyumnya, lucu banget kalo Kei ngambek. 
Mirip anak singa. 


"Oke, ayo kita cari" tiba-tiba Taeyong ngambil tangan Kei 
dan mulai mimpin jalan. 


Kei gak bisa ngelawan, jantungnya terlalu degdegan. Tiap 
sentuhan Taeyong itu seakan punya sensasi tersendiri. 


Hyunsuk ngelepas helm dan ngunci motornya, abis itu dia 
segera lari memasuki gedung di depannya. 


"Dua porsi onigiri" ucapnya sambil membaca tulisan di hp. 


Baru aja Hyunsuk nginjekin kaki di lantai satu, tiba-tiba ada 
yang nepuk bahu kanannya. 


Hyunsuk sontak nengok buat mastiin siapa pelakunya. 


"Hey, Suk!" sapa si pelaku. 


"Hey Jen, gue kira siapa" 

Jennie ketawa pelan dan mulai memperlihatkan barisan gigi 
dan gusi depan miliknya, gemesin memang, hanya saja 
Jennie bukan tipe Hyunsuk. anjay gaya betul si bogel. 


"Lo ngegrab sekarang? wah selamat ya akhirnya lo udah 
dapet kerjaan" 


"Iya Jen, thank you. ngomong-ngomong kebetulan banget 
kita ketemu disini, hang out nih ceritanya?" 


"Iya dong lagi nikmatin hidup nih" lagi-lagi Jennie ketawa, 
anjir pengen Hyunsuk teriakin 'Mundur woy!'. Cantik nya 
kelewatan bajing. 

"Lo sendiri ngapain disini, Suk?" 

"Cari restoran Jepang nih, pesenan" 

Jennie ngerutin alisnya, dia belum paham, "Maksudnya?" 


“Grabfood" 


"Ah iya!" Jennie ngangguk paham, "Eh gue juga mau 
kesana, ayo bareng!" 


"Boleh, lagian gue gak tau tempatnya dimana" 


"Tenang, gue tau kok, ada di lantai empat" dengan 
semangat nya Jennie langsung narik tangan Hyunsuk. 


Pas sampe sana ternyata rame banget, antriannya panjang 
anjir. Mana Hyunsuk tuh gak punya waktu banyak. 


Untungnya wajah seorang Choi Hyunsuk tuh memiliki 
kekuatan terpendam, kalo lagi dibutuhin tuh suka 
mendadak ganteng, jadi orang yang udah berlama-lama 


ngantri tuh ikhlas antriannya diserobot Hyunsuk. mantap, s3 
pemasaran muka. 


Sambil nunggu pesenan jadi, Hyunsuk sama Jennie duduk 
dan mulai ngobrol-ngobrol kecil. 


"Rencana ngelamar kerja kemana Jen?" tanya Hyunsuk. 


"Belum tau nih, paling ikut sama om gue itu, tapi males juga 
kerja sama sodara, pengen bebas gue. Lo kalo nemu 
lowongan gitu kasih tau gue dong Suk" 


"Iya ntar kalo ada gue kabarin" 


"Wanjir rame banget" ucap Kei refleks, abisan ini beneran 
penuh elah, lagi bagi sembako apa gimana dah? 


"Kemungkinan satu jam kemudian pesenan kita baru 
dateng" kata Taeyong tanpa natap ke arah Kei. Matanya 
masih sibuk ngabsen seluruh pelanggan yang ada disana. 


Padahal Kei pengen banget nyobain ramen favorit Hokage 
ke-7 itu. 


Taeyong ngelirik gadis di sampingnya yang udah mulai 
nekuk muka, gimanapun juga Kei itu masih kayak bocah, 
gak tega Taeyong nolak keinginannya. 


"Kamu cari tempat duduk, saya coba ikut antrian", abis gitu 
Taeyong langsung jalan dan ngambil posisi antri barengan 
sama puluhan orang lainnya. 


Kei ngerasain aura berbeda dari Taeyong, gak kayak 
biasanya. Entah kenapa lihat punggung Taeyong yang 
menjauh itu Kei berasa lagi lihat punggung ayahnya. 


Setelah susah payah cari tempat duduk kosong, akhirnya 
Kei nemu, tepatnya di pojok belakang. 


Dari tempatnya sekarang, Kei lagi lihatin gimana perjuangan 
Taeyong ngantri di depan sana, Kei bisa lihat jelas keringet 
Taeyong yang udah mulai bercucuran disana sini. 


Tanpa sadar Kei mulai tersenyum, Taeyong selalu seserius 
itu. Usahanya buat bikin Kei gak kecewa itu gak main-main. 


Bersamaan dengan itu mata Kei gak sengaja nangkap sosok 
dua orang yang gak asing lagi ngobrol sambil ketawa- 
ketawa. Hyunsuk dan Jennie. 


Kenapa bisa mereka ada di sana? asli dunia sempit banget! 
muak Kei jadinya. 


Masalahnya tiap Kei mau serius sama Taeyong, Hyunsuk 
selalu muncul disana. Ini ibaratnya baru aja luka mau 
sembuh, terus tiba-tiba gak sengaja ketumpahan sambel. 
kebayang gak gimana perihnya? 


Dan, cukup tau aja ternyata sekarang Hyunsuk beneran 
sama Jennie. Tempo hari Yugi yang mergokin mereka berdua, 
sekarang Kei. 


Kayaknya udah gak ada artinya Kei masih nyimpen 
perasaan ini. toh, Hyunsuk udah gak ditempat yang sama. 


Kei sekarang udah dapet alesan buat bener-bener pergi. 


Setelah 30 menit antri, akhirnya Taeyong bisa duduk bareng 
Kei. Itu pun pesenannya belum jadi, baru ngantri nya doang 
yang beres. 


"Lo udah kayak abis mandi keringet aja" kata Kei sambil 
ngamatin Taeyong. Yang diamatinya acuh gak acuh, dia 
fokus ngipasin tubuhnya pake tangan. AC udah gak ngaruh. 


"Sini gue bantu ngeringin keringet lo" tanpa izin Taeyong, 
tangan Kei berjalan ngusap keringet yang mengembun di 
dahi laki-laki itu. 


Taeyong diem sepersekian detik. Ini sulit dipercaya. Kei 
kebanyakan nelen wasabi apa gimana? 


"Oh iya, Taey. Barusan toko perhiasan nelpon gue, katanya 
cincin tunangan kita udah jadi. Tadi dia udah nyoba nelpon 
lo beberapa kali, cuma gak lo angkat katanya", 


Fix ini Taeyong hampir kena serangan jantung, Kei kenapa 
mendadak gini? bahkan dia juga sanggup ngomong 
'tunangan kita'. Ini mustahil! pasti ada yang salah! 


"Abis dari sini kita langsung ke toko perhiasan?" tanya Kei 
memastikan. 


"I-iya, kita kesana abis ini" 


KENAPA KEI MENDADAK GINI? TAEYONG JADI TAKUT. 


Sekarang adalah hari perpisahan anak SMK Treasure, yang 
mana hari ini adalah momen paling bersejarah di hidup 
mereka. Chapter final dari catatan akhir sekolah. 


Setelah nyalamin tangan om Suho, Kei pun turun dari mobil 
dan mulai memasuki area depan gedung. 


Disana udah rame banget, banyak anak cowok yang lagi 
ngongkrong sambil ketawa-tawa, dan pastinya mereka 
dibalut jas hitam rapih. Ini Kei berasa ada di pemakaman 
drama Korea. 


Mereka terlihat lagi meluapkan perasaan masing-masing, 
maklum aja, ini momen terakhir mereka sebagai seorang 
siswa. Abis ini kehidupan mereka bakal berbanding 180 . 


Baru aja Kei mau jalan dan masuk ke gedung, tiba-tiba ada 
segerombolan anak cowok menghadang. 


Guanlin, Bobby, Felix, Haechan, dan Bambam. Mereka 
dengan gantengnya nongol dari balik pintu gedung. 


Berasa ada di surga, enak bener mata Kei lihat keindahan 
ini. :) 


"Cewek, kiw! godain kita dong" suara Bambam tiba-tiba 
menginterupsi, bikin anak cowok lain noyor kepala dia. 


"Kita udah cakep, bego! jaga harkat martabat lah" Guanlin 
bahasanya berat kek dosa dia. 


Dari tempatnya Felix gak berhenti natap gadis anggun yang 
berdiri di antara dia dan yang lainnya. Ajaib, Felix bener- 
bener tertampol kenyataan. 


"Lo pasang susuk dimana?" tanya Felix masih dengan 
tatapan yang sulit di artikan. dia cengo setengah mampus. 


"Kenapa, gue cakep ya?" dengan pede nya Kei ngibasin 
rambut. Bikin iman Felix tambah terguncang. 


Demi apapun disini gak cuma Felix yang terpesona. Guanlin 
dan yang lainnya juga sama. Hari ini Kei cantik banget. Kei 
yang dekil, jelek, dan begajulan, sekarang berbanding 
terbalik. 


Ini semua berkat riasan dari Tante Irene, make up, baju, 
dompet, dan segalanya. Tau sendiri kan gimana Tante Irene? 


semua barang branded. Make up aja ada taburan 
berliannya. Kebangetan kalo sampe gak bisa merubah muka 
burik jadi kinclong. 


"Pasti kecantikan lo cuma bertahan sampai jam dua belas 
kan?", Mulut Haechan langsung di tampar sama Kei. 


"Kebanyakan nonton cindelbolong lo" 

"Cinderella tolol" Haechan nyolot, 

"Btw lo dicari si Daniel tadi" 

Kei langsung beralih natap Bobby, "Mau ngapain?" 
"Mana gue tau, gue kan ganteng" 

"Banyak gaya lo gigi!" 


Setelah selesai ngobrol sama enam kurcaci tadi, Kei beneran 
masuk ke gedung dan mulai nyari temen-temennya. 


Gedungnya luas banget, Kei berasa kayak anak kecil yang 
tersesat. 


"Kei" Panggil seseorang dari arah kanan, tanpa berlama- 
lama yang punya nama pun segera nengok kesana. 


Renjun melambaikan tangan dari tempatnya. Kei nelen 
ludah, gila, Renjun ganteng banget dong! mau melebur aja. 


"Sendiri aja?" suara Renjun lagi. 
"Iya nih, gue baru dateng. Yang lain mana?" 
"Di depan kayaknya" 


"Lo gak kesana?" 


"Lagi nunggu Jaemin sama Jisung dulu" 


Baru aja Renjun ngomong gitu, sosok Jaemin tiba-tiba 
muncul dari belakang. 


Ini ada apa sama anak cowok sih, kenapa pada bangsat 
semua?! biasanya juga penampakannya udah kaya tai 
kambing. Item, jelek, bau matahari pula. 


"Yaudah gue duluan ya Jun" Pamit Kei kemudian, Renjun pun 
segera ngangguk dan dadah-dadah. 


Kelamaan nimbrung sama cowok bikin jantung gak sehat. 


Kei dengan susah payah nyari keberadaan temennya. Tapi 
demi perang shinobi yang gak selesai-selesai, disini terlalu 
rame, Kei gak bisa nemuin sekumpulan belatung itu. 


Namanya juga dari berbagai jurusan disatuin, udah pasti 
ada ribuan orang disana. 


Mata Kei gak sengaja ngelirik ke arah jam sepuluh, dan 
betapa kagetnya dia lihat ada Hanbin disana. 


Astaga dragon, cobaan apa lagi ini?! mantan pake acara 
lewat segala, kampret! mana ganteng banget, sialan. 


Udah lama banget Kei gak lihat sosok Hanbin. Mendadak 
muncul dan tambah ganteng tuh gak manusiawi banget ya! 


Untung nya Hanbin gak lihat Kei, jadi gadis itu bisa 
langsung pergi dan gak perlu repot-repot nyapa. 


"Kei" Panggil seseorang yang entah siapa, Kei lagi-lagi 
nengok dan nyari sumber suara. 


Yeji, Lia, Yerin, Somi dan Jisoo lagi jalan kearah Kei berdiri 
sekarang. Betapa leganya Kei, akhirnya dia gak sebatang 


kara lagi. 


"Yaampun akhirnya ketemu kalian! udah cape gue muter- 
muter" 


"Kita nyariin lo di parkiran anjeng!" Somi berkacak 
pinggang. 


"Lah?" 
"Kata si Lucas lo ada di parkiran" 
"Gua ketemu dia aja kagak" 


Denger kalimat Kei barusan muka Lia langsung berubah, 
kesel banget dia di kerjain si Lucas. "Sialan emang si 
gorbon!" katanya, 


"Hayu ah kedepan, si Melody kasian lagi jagain kursi kita 
biar gak di dudukin orang" 


"Ini kapan mulainya sih?" tanya Kei gak sabar. Dia udah 
gerah banget, tangannya daritadi gak berhenti ngipas- 
ngipas. 


"Setengah jam lagi" jawab Melody seadanya. 
"PANAS BANGET GAK KUAT" Teriak Kei. 


Jisoo sama Yerin cuma bisa gelengin kepala lihat temennya 
itu. Baru aja anggun, udah kek kenek angkot lagi mulutnya. 


"Lo tuh udah cakep, alim dikit kek!" Peringat Yugi. 
"Gerah Oi" 


"Iya sama setan! tapi kita mencoba kalem" 


"Kalem muka lu rata! bahasa lu kasar, mana ada kalem kek 
gitu" 


Selanjutnya Yugi cengar-cengir, sementara Kei pengen 
banget ngulek muka dia. 


"Permisi neng-neng sekalian, maaf mau cari yang namanya 
Keillyca" suara berat seketika terdengar, bersamaan dengan 
itu yang punya suara juga ikutan muncul. 


Daniel dengan setelan suit hitamnya berdiri ganteng di 
antara Somi dan yang lainnya. 


Dan yang bikin perhatian ngarah ke Daniel itu, karena dia 
bawa bunga. 


Ini jiwa-jiwa tukang ngeshipp pasti minta review lebih. 


Ngerasa namanya baru aja terpanggil, Kei pun segera 
ngerespon Daniel seantusias mungkin. 


"Bisa ngobrol bentar gak?" tanya Daniel yang kedua kalinya. 
"Iya" 
"Tapi jangan disini" 


Muka Kei auto bingung, kaya orang yang masuk acara uang 
kaget, malu-maluin komuknya. 


Beda sama Kei yang masih watados, Melody sama yang 
lainnya udah mulai jerit-jerit gaje. 


Cowok tiba-tiba dateng, bawa bunga, mukanya serius, 
ngajak ngobrol empat mata. Apa lagi kalo bukan mau 


nembak? Kei yang digituin tapi yang ambyar Jisoo sama 
yang lainnya. 


Di sini lah Kei dan Daniel berdiri sekarang, sebelah pintu 
keluar. Kayaknya cuma tempat ini doang yang gak terlalu 
ramai. 


Sumpah Kei masih gak paham tujuan Daniel ngajak ngobrol 
gini tuh apa. 


"Heh ngapain lu berdua-duaan disini?!" Lucas dateng udah 
kayak satpol PP yang lagi menertibkan pedagang kaki lima. 


Daniel buang nafas kasar, dia cape. Tidakkah orang-orang 
itu lihat situasi? ganggu mulu bisanya. Mana ini Daniel deg- 
degan mau mulai darimana. 


"Bisa beri kami privasi?" Daniel natap Lucas males. 


Lucas gak percaya sama apa yang dia denger barusan. 
Tangannya spontan nutupin mulutnya mangap. Kaget 
ceritanya. 


"Punya urusan apa lo sama calon jodoh gue?" 
Makin males aja Daniel jadinya. Kapan sih Lucas jadi waras? 


"Cas, jangan ganggu deh. Pergi lo sana!" Mulut Kei udah 
gatel banget pengen ngusir. 


Tatapan Lucas mendadak kosong. 


Kei mau dengan tampilan apapun mulutnya bakal tetep 
pedes. 


"Tega kamu neng!" 


Abis itu Lucas beneran pergi. Anying drama bener pucuk 
kangkung yang satu ini. Kalo bukan temen udah Kei tuker 
sama sabun colek. 


Setelah semua kembali normal, sekarang giliran Daniel 
mulai. 


"Gue bingung mau mulai darimana" katanya. 


"Seenak hati lo aja" 


"Oke" Daniel tarik nafas dan menghembuskan perlahan. 
"Sebelumnya gue mau minta maaf udah ganggu waktu lo 
sama temen-temen lo" 


"Gak apa-apa, santai aja" 


"Jadi gini, setelah gue pikirin baik-baik, kayaknya bakal 
lebih lega kalo gue ungkapin aja" 


Dahi Kei ngerut makin dalem, sampe sini otaknya masih 
belum nangkep maksud apapun. Daniel terlalu berbelit- 
belit, bikin bingung. 


"Sebenernya dari awal masuk kelas XII gue udah suka sama 
lo" 


Kei tersentak, tangannya bahkan jadi dingin. Ini serius? 
demi apapun Kei kaget banget. 


Kenapa Kei gak pernah tau kalo Daniel suka ke dia? lagian 
sikap Daniel tuh gak menandakan apa-apa. Normal-normal 
aja. 


"Bahkan saat gue tau lo punya pacar pun gue masih tetep 
suka sama lo. Menurut gue, lo itu beda. Gak kayak cewek- 
cewek lain, lo itu bikin up penasaran. Sampai seminggu 
yang lalu perasaan gue masih tetep sama, tapi setelah hari 
itu, gue akhirnya mutusin buat berhenti" 


Siapapun tolong beliin obat migrain buat Kei, dia pusing 
banget. 


"Seminggu yang lalu gue nganter nyokap beli gelang ke 
toko perhiasan, dan gue lihat lo ada disana bareng cowok" 


Damn it. 


"Gue gak mikir gimana-gimana awalnya, tapi karena gue 
penasaran, akhirnya pas kalian balik, gue nanya ke si mba 
yang baru aja ngelayanin kalian. Dan jawaban dia bener- 
bener bikin gue syok. Katanya kalian baru aja ngambil 
cincin tunangan yang udah beberapa bulan lalu kalian 
pesen" 


Kei bisa lihat dengan jelas senyum Daniel, tapi itu bukan 
beneran senyum, itu cuma kedok. Biar Kei gak bisa lihat 
kesedihan Daniel. 


"Kalo statusnya pacar, rasanya masih wajar. Tapi kalo udah 
jadi calon istri orang, gue gak bisa lagi nyimpen perasaan 
ini. Gue terlambat" 


"Tujuan gue hari ini mau ngungkapin semuanya, biar gue 
tenang. Dan setidaknya lo juga jadi tau sama perasaan gue 
ini" 


"Makasih lo udah pernah mau singgah di hati gue. Terus, 
gue minta abis ini lo jangan gimana-gimana, gak usah 
ngerasa canggung juga ke gue. Bersikaplah seperti biasa" 


"Dan terakhir, semoga abis lulus ini kita masih bisa terus 
berteman. Gue harap malah kita bisa jadi sahabat", Daniel 
ngasihin bunga yang udah sejak tadi dia genggam. 
"Selamat hari kelulusan, i love you" 


-penampakan Kei yang mendadak cantik- 


Jgn lupa vote dan komen, Ig butuh semangat dari kalian 
buat bikin ending asli akutu bingung bgt huhuwww 


en sikti-wan 


Om Suho udah denger bahwa cincin tunangan antara Kei 
dan Taeyong udah selesai di buat, bahkan cincin itu 
sekarang udah ada di tangan Taeyong. Taeyong sendiri yang 
ngasih tau om Suho empat hari yang lalu. 


Berhubung kerjaan seorang CEO banyak banget, maka dari 
itu om Suho juga belum ngambil keputusan yang gimana- 
gimana tentang pertunangan keponakannya itu. Baru hari 
ini beliau ada rencana mau nemuin Kei, mau ngebahas 
tentang itu. 


Sebelum ke rumah Kei, om Suho nyempetin buat ke 
Starbucks dulu. Kerjaan kantor yang begitu numpuk cukup 
bikin dia stress. Mungkin secangkir kopi yang gak seberapa 
ini bisa sedikit menjernihkan otaknya. 


Pria yang sudah masuk kepala tiga tersebut menyesap 
perlahan cairan hitam hingga sisa setengah cangkir. 


Rasanya udah lama om Suho gak kayak gini, padahal dulu 
dia sering banget nongkrong bareng temen segengnya. Pas 
jaman kuliah lebih tepatnya. 


Om Suho buang nafas perlahan, maniknya terus melihat- 
lihat keadaan sekitar. Tenang rasanya kembali ke kebiasaan 
lama. 


Sesekali om Suho mikirin keadaan Kei, gadis yang bakal 
ngorbanin sisa hidupnya demi dia. Kei bakal jadi seseorang 
yang berharga banget, karena udah mau ngelunasin janji 
masa lalu antara om Suho dan om Donghae. 


Taeyong anak yang baik, bertanggung jawab, sayang sama 
Kei, dan kehidupannya cukup mapan. Om Suho yakin dia 


bisa bikin Kei bahagia. 


Lagi asik dengan lamunan nya, tiba-tiba ada sebuah tangan 
yang nyentuh bahu lebar om Suho. Untung beliau gak 
sampe terperanjat. 


"Om Suho, kan?" Tanya laki-laki dengan kemeja merah 
oversize. 


Gak langsung jawab, om Suho justru lagi mengingat-ingat 
siapa anak cowok tersebut. Kayaknya gak asing, tapi om 
Suho serius gak inget dia siapa. 


"Iya, betul" balas om Suho kemudian. 


Senyum laki-laki itu mengembang, kemudian dia dengan 
semangat mengenalkan diri. 


"Saya Hanbin om, mantan pacar Kei. Inget gak?" 


Dengan bantuan pengakuan Hanbin, ingatan om Suho 
tentang dia akhirnya di temukan. Bener, dia Hanbin yang 
dulu sering jemput Kei ke sekolah. 


"Ah, iya! Om sampe gak ngenalin. Kamu beda banget 
sekarang" 


"Iya dong om, kan udah lulus. Udah gede jadinya" 
Abis itu keduanya mulai ketawa ringan. 


"Duduk, Bin" titah om Suho. Hanbin ngangguk dan segera 
duduk. 


"Makasih om" 


"Baru dateng apa gimana?" Tanya om Suho mulai basa-basi. 
Lumayan juga ada Hanbin, jadi ada temen ngobrol. 


Apalagi mereka dari kasta yang sama. Sekalian bisa 
ngebahas bubuk berlian bareng. 


Orang kaya mah gitu, ketemunya aja di Starbucks. 
"Iya nih om, baru aja sampe. Om sendirian aja?" 
"Iya, niatnya mau ke rumah Kei tapi mampir dulu kesini" 


Ngedenger nama Kei disebut hati Hanbin langsung 
tertampol. Tidak dipungkiri kalo sebenernya Hanbin juga 
masih peduli sama mantannya itu. Tapi dia cukup tau diri, 
hadirnya udah gak berarti apa-apa lagi bagi Kei. Makanya 
dia ngalah. 


"Gimana kabar Kei, om?" 


"Baik, makanya main dong. mentang-mentang udah putus 
jadi menjauh gitu" 


Hanbin langsung diem. Om Suho gak tau aja gimana 
ceritanya. Hanbin terlalu malu buat ketemu Kei, dia cuma 
bajingan licik yang udah bikin Kei sakit hati. 


Kejadian balapan liar dulu beneran bikin Hanbin gak mau 
nengok ke belakang. Hanbin bener-bener mau ngelupain itu. 


Disisi lain om Suho lagi merhatiin anak laki-laki yang ada di 
sebrang mejanya. "Kenapa bin, kok bengong?" selidik nya. 


Hanbin gelengin kepala seraya mengulum senyum. 
Sebenernya ada yang pengen dia sampaikan ke om Suho. 
Cuma agak ragu aja, mengingat dia bukan siapa-siapa. 


Tapi kalo gak disampaikan, rasanya dia bakal hidup dengan 
rasa menyesal karena gak ngungkapin keresahannya ini. 


Kapan lagi dia bakal ketemu om Suho? ini kesempatan yang 
bagus. 


"Saya denger Kei mau tunangan" suara Hanbin lemes, 
matanya kosong natap pria yang merupakan paman dari 
mantannya tersebut. 


"Iya, kenapa memangnya?" 


"Sebelumnya maaf kalau saya lancang dan ikut campur. Tapi 
saya pikir om itu egois. Kebahagiaan itu ditentukan oleh diri 
sendiri, bukan orang lain" 


Denger Hanbin ngomong gitu darah om Suho langsung 
mendidih. Hanbin tau apa? bocah bau kencur yang gak tau 
diri. Berani-beraninya dia ngukir kalimat kayak gitu. 


"Maksud kamu apa?" 
"Om kan yang menjodohkan Kei sama orang itu?" 


Om Suho masih nahan emosinya, dia cukup tahu diri, ini 
tempat umum, bukan lokasi yang tepat untuk bikin 
kekacauan. 


Mata om Suho nyalang natap Hanbin penuh amarah. 
berbeda dengan Hanbin yang masih tenang 
mempertahankan muka datarnya. 


"Orang yang saling mencintai aja belum tentu dapat 
kebahagiaan yang sama setelah menikah. Terus apa kabar 
yang dari awalnya gak saling mencintai? pada akhirnya 
hidup mereka gak lebih dari seonggok mumi" 


"HANBIN!" 


"Saya bicara seperti ini demi Kei, karena saya masih sayang 
sama dia. Tapi saya sadar, hati Kei bukan lagi milik saya, 
saya gak bisa memaksa orang lain dalam kendali saya. Saya 
bukan om, saya gak egois" 


"KAMU GAK SADAR LAGI BICARA DENGAN SIAPA?" 


"Justru saya sadar, cuma ini satu-satunya cara agar Kei bisa 
keluar dari situasi ini" 


Wajah om Suho memerah, jantungnya kini berdegup 
kencang. Pengen rasanya nonjok Hanbin saat ini juga. 


"Anak kurang ajar" desis om Suho. 


"Silahkan om benci saya, tapi saya mohon om pikirin 
omongan saya tadi. Sekali lagi saya minta maaf, saya 
permisi" Hanbin bangkit dari kursi, sebelum pergi laki-laki 
itu sedikit menunduk pada om Suho. 


Beberapa menit setelah Hanbin pergi, om Suho masih 
dengan posisi yang sama. Jemarinya tanpa henti ngetuk 
meja di hadapannya. Tanpa sadar, omongan Hanbin barusan 
nusuk hati pria dengan setelan abu-abu itu. 


Tak lama, om Suho menyungging senyum, "Dasar Hanbin" 


Sudah sejak lima menit lalu om Suho cuma diam dan natap 
Kei lekat-lekat. Gadis itu satu-satunya yang om Suho punya, 
sesuatu yang paling berharga di hidup om Suho. 


Tiap lekuk wajah Kei sangat mirip dengan Yoona---kakak 
perempuan Suho, orang tua Kei dan Haruto-, tiap om Suho 
natap Kei rasanya dia lagi natap kakaknya tersebut. 


Mana mungkin om Suho tega bikin Kei kehilangan 
kebahagiaan? kebahagiaan Kei jauh diatas segala-galanya. 


"Om kesini cuma buat bengong doang?" tanya Kei yang 
udah mulai jengah lihat kelakuan pria di depannya. 


Om Suho segera membetulkan duduknya, karena suara Kei, 
om Suho jadi membuyarkan lamunannya. 


"Minggu depan Taeyong harus kembali ke Macau", suara om 
Suho sukses bikin Kei tersentak. 


"Kenapa mendadak banget?" 
"Banyak yang harus dia urus disana" 


Kei merasakan perubahan di wajah om nya itu, entah apa, 
tapi kayaknya ini sesuatu yang gak main-main. 


"Yaudah gak apa-apa" balas Kei seadanya, bingung juga dia 
harus ngerespon kayak gimana. Perasaannya terlalu sulit 
diungkapkan. 


"Taeyong gak akan pulang cepet, dia disana delapan bulan" 


Penuturan terakhir om Suho bikin Kei makin gak karuan, 
delapan bulan tanpa Taeyong? Harusnya ini gak jadi 
masalah, iya kan? 


"Taeyong minta, kalian bisa tunangan sebelum dia pergi. 
Tapi itu pun kalau kamu mau" 


Lagi-lagi Kei bungkam. Rasanya sesak, Kei pengen berontak. 
tapi apa gunanya? tujuannya juga sekarang udah pergi 
kan? 


Sia-sia aja Kei pertahanin perasaannya ke Hyunsuk. 
Sedalam apapun Kei dan Hyunsuk masih nyimpen rasa, 
kalau diantara mereka gak ada yang mau berjuang sama aja 
bohong. 


Semua ini bakal mudah kalau aja Hyunsuk bisa berjuang 
bareng Kei. Andai visi misi mereka masih sama. 


Masalahnya, Hyunsuk terlalu tahu diri, dia gak mau ngusik 
hidup Kei lagi, dia pikir Kei udah bahagia sama Taeyong, 


padahal enggak sama sekali. 
Sementara Kei, dia juga gak mau berjuang sendiri. 
"Iya aku mau, om" final Kei pada akhirnya, 


Om Suho natap Kei makin intens, dia gak percaya Kei bakal 
jawab itu dengan mudahnya. "Al, om minta kamu jawab 
jujur!" 


"Aku udah jujur, aku setuju tunangan sama Taeyong" 
"Tapi om gak setuju", 

Kei mengerutkan keningnya, "Maksud om?" 

"Om mau pertunangan kalian dibatalkan!" 

"O-om?" 


"Kebahagiaan kamu lebih dari segalanya, dan om tau kamu 
gak bahagia sama Taeyong. Kalau kamu jalanin hubungan 
ini demi om, maka om perintahkan kamu buat berhenti" Om 
Suho udah mantep dengan pendiriannya, "Mulai sekarang, 
kamu boleh cari kebahagianmu sendiri" lanjutnya 
kemudian. 


Badan Kei gemetar, dia gak percaya saat-saat seperti ini 
akan datang. Ini harusnya jadi sesuatu yang sangat 
membahagiakan, om Suho dengan terang-terangan 
membebaskan Kei dari belenggu yang sejak dulu 
menahannya. 


"Om minta maaf udah egois" Pria itu akhirnya menundukkan 
kepala, gak bisa dipungkiri kalau sebenernya ucapan 
Hanbin berhasil nembus hati om Suho. 


Bagai belati yang dipenuhi api, akhirnya hati beku itu 
mencair. 


Tiba-tiba Kei menggenggam tangan pria kelahiran tiga 
puluh tahun lalu itu, "Om gak perlu repot-repot" ucap Kei, 
mau gak mau om Suho pun jadi natap gadis kecil itu. 


"Aku ngelakuin ini bukan demi om, jawaban ini berasal dari 
hati aku" 


"M-maksud kamu?" 


"Aku beneran mau nerima Taeyong sebagai masa depan 
aku, aku udah terlanjur buka hati buat Taeyong dan rasanya 
gak adil kalau tiba-tiba om ngelarang aku lanjutin semua 
ini" 


"Aku bakal tunangan sama Taeyong sebelum dia pergi ke 
Macau" 


-Song Recommendation Taeyeon - Circus - 


Taeyong menghidupkan mesin mobil, kali ini dia gak sendiri, 
ada Kei yang bakal nemenin Taeyong di perjalanan. 


Mobil Ferarri hitam berhasil keluar dari halaman rumah Kei, 
tanpa menimbulkan kebisingan sedikitpun, mobil itu mulai 
melaju ke suatu tempat. 


"Sebenernya kita mau kemana?" tanya Kei yang gak tau 
apa-apa. 


Sepuluh menit lalu Taeyong dateng ke rumah Kei dan ngajak 
gadis itu pergi tanpa ngasih tau tempat tujuan mereka. 


"Saya bakal ngenalin kamu ke seseorang" balas Taeyong 
yang masih fokus memerhatikan jalanan, 


Setelah denger Taeyong ngomong gitu Kei lebih memilih 
buat diem. Ngajak ngobrol pun rasanya masih canggung, 
jujur, Kei belum terlalu nyaman. 


Lebih dari dua puluh menit, akhirnya mereka sampai di 
sebuah bangunan bercat putih. Kemudian di depan sana 
terdapat sebuah plang bertuliskan 'Panti Asuhan Yonie'. 


Taeyong mematikan mesin mobil dan mulai ngajak Kei 
turun, tapi sebelum itu tangan Taeyong menjulur ke kursi 
belakang mobil buat ngambil sebuket bunga aster biru. 


Diberikannya bunga tersebut ke tangan Kei, supaya gadis 
itu bisa bantu bawa. Kei ngangguk mengiyakan. 


Mereka berdua turun dari mobil dan mulai melangkah 
masuk ke dalam bangunan tersebut, baru beberapa langkah 
kaki Kei menginjak lantai panti, perasaannya langsung 
berubah, sulit dijelaskan. 


Serius, Kei masih belum paham kenapa Taeyong ngajak dia 
ke panti asuhan. 


Memasuki ruangan kedua, Kei bisa lihat puluhan anak 
dengan kegiatan yang berbeda-beda, main, tidur, bahkan 
saling berpelukan pun ada. 


Mata Kei tertuju pada tiga anak yang ada di pojokan, 
mereka berpelukan sambil ngasih tatapan takut kearah Kei 
dan Taeyong. Umur mereka mungkin sekitar 4-6 tahun. 


Kei nahan bahu Taeyong supaya laki-laki itu berhenti dulu, 
Taeyong yang ngerti pun langsung menghentikan 
langkahnya. 


"Kenapa?" tanya Taeyong, Kei gak jawab, gadis itu cuma 
natap ketiga anak yang ada disana. 


Kei ngerasa, dulu diapun dan Haruto kayak gitu. Saat orang 
tua mereka meninggal. 


Taeyong ngikutin arah pandangan Kei. Taeyong senyum, 
tangannya ngusap bahu Kei. 


"Mereka pikir kita mau ngambil salah satu dari mereka" jelas 
Taeyong 


"Maksudnya?" 


"Mereka pikir kita mau ngadopsi salah satu dari mereka, 
mereka gak mau dipisahkan" 


Dan di detik itu juga Kei gak bisa lagi nahan air matanya, 
hatinya terlalu perih buat lihat tatapan anak-anak itu. Kei 
seperti bisa ngerasain gimana ketakutan itu. 


"Jangan nangis, mereka gak apa-apa" Lagi-lagi sentuhan 
tangan Taeyong berhasil bikin Kei tenang, 


Bersamaan dengan itu seorang wanita paruh baya keluar 
dari sebuah kamar dan mulai nyambut Taeyong dan Kei. 


"Ternyata udah datang" wanita itu kemudian nyamperin Kei 
dan Taeyong yang masih berdiri di tempat semula. 


Dibalut baju sederhana dan make up yang natural malah 
menambah kesan cantik wanita itu, padahal Kei yakin 
usianya mungkin sudah kepala empat. 


Taeyong senyum sekilas dan sesegera mungkin menyalami 
tangan serta meluk ibu tersebut. 


"Duduk dulu, ibu bikinin minum" katanya seraya ngusap 
punggung Taeyong dengan lembut. 


Bukannya setuju, Taeyong malah gelengin kepala. "Mau 
ngenalin Allyca dulu" ucapnya, wanita itupun ngangguk 
pasrah. 


Sejurus kemudian Taeyong ngambil tangan Kei lalu mulai 
mimpin jalan. Kei gak ngebantah, gadis itu cuma nurut 
seraya natap punggung Taeyong yang tepat berada di 
depannya. 


Punggung lebar dan kokoh. Kei seperti bisa merasakan 
segala beban yang dipikul disana. 


Taeyong menghentikan langkahnya ketika mereka sudah 
sampai di halaman belakang panti, mungkin bisa disebut 
taman, karena disana banyak tumbuh bunga warna-warni. 


"Sebelum kamu bener-bener jadi bagian dari hidup saya, 
saya mau kamu kenal dengan orang-orang terdekat saya" 
taman yang sebelumnya didominasi oleh suara gemericik 
air pun sekarang tergantikan oleh suara Taeyong. 


"S-siapa?" 
"Ayah" 


Kei diam sejenak. Bener, selama ini dia belum pernah 
ketemu ayah Taeyong, bahkan Taeyong pun gak cerita apa- 
apa tentang ayahnya tersebut. 


Sial, kalo tau bakal ayah Taeyong harusnya Kei siap-siap 
dulu tadi. Gimanapun juga beliau adalah calon mertua Kei. 


"Ayah lo kapan datengnya?" 


Bibir Taeyong tertarik dan memunculkan senyum tipis, "Dia 
udah disini" katanya. 


Seketika Kei muter badannya, panduannya mencari-cari 
seseorang yang jelas-jelas gak ada disana. di tempat itu 
cuma ada dia dan Taeyong doang. 


"Dimana?" Kei bingung, 


"Disana" tangan Taeyong mengarah ke belakang badan Kei, 
mata gadis itu spontan mengikuti arah yang ditunjuk 
Taeyong. 


Sebuah nisan bertuliskan 'Donghae' tepat di belakang Kei. 


Tubuh Kei menegang seketika, dia paham sekarang kenapa 
tatapan Taeyong mendadak sendu hari ini. 


Gak mau berlama-lama, merekapun berjalan mendekati 
makam marmer abu-abu tersebut. 


Berjongkok dan meletakkan bunga aster biru di atas sana, 
setelahnya Kei dan Taeyong mulai berdoa untuk ayah 
Taeyong. 


"Maaf baru bisa ngajak kamu ke tempat ini" suara Taeyong 
parau, kini netra yang selalu tajam itu berubah jadi sayu. 


Kei menggeleng, "Gak apa-apa" 


Tangan Taeyong lagi-lagi berjalan menggenggam tangan 
Kei. Itu masih tangan yang sama, yang beberapa tahun lalu 
bikin Haruto babak belur. 


Tangan dingin yang selalu bikin Haruto sakit, dan entah 
sejak kapan tangan itu mulai berubah hangat. 


"Ayah pasti seneng banget lihat kamu" mata Taeyong masih 
belum lepas menatap gadis di sebelahnya. 


Kei gak tau harus ngapain, jantungnya terlalu deg-degan 
sekarang. 


"Gue kira ayah lo ada di luar negeri" ucap Kei tanpa dosa. 


"Setelah bangkrut dan pisah dari bunda Dara, ayah jadi 
depresi dan mulai sakit-sakitan. Semua aset di Korea habis, 
dan akhirnya ibu Jessica ngusulin biar sisa harta ayah 
dijadiin panti, dan ayah juga bisa nikmatin sisa hidupnya 
dengan damai disini" 


"Ibu Jessica yang tadi?" 


Taeyong ngangguk perlahan, "Ibu Jessica temen ayah, 
mereka temenan udah sejak masih sekolah. Beliau punya 
peran penting di panti ini" 


"Berarti panti asuhan Yonie ini milik keluarga lo ya?", 


Taeyong ngangguk. "Kamu tau gak kenapa panti ini dinamai 
Yonie?" 


"Enggak" 


"Yonie itu kepanjangan dari Yoga dan Daniel, itu nama saya 
dan Hyunsuk" 


Untuk kesekian kalinya Kei cuma bisa diam sambil 
memahami tiap bait cerita Taeyong. 


"Apa mungkin ayah lo ngasih nama itu biar lo dan Hyunsuk 
bisa saling akur dan berbagi kasih sayang?" 


"Kurang lebih mungkin seperti itu" 


Dari cerita Taeyong, Kei bisa sedikit menyimpulkan, 
kayaknya ada sedikit kesalahpahaman di keluarga Taeyong 
dan Hyunsuk. 


Mungkin awalnya betul ayah Taeyong itu arogan, 
menyalahkan semua kebangkrutannya ke bunda Hyunsuk. 
Tapi kayaknya setelah bunda pergi dia baru sadar. Tanpa 


bunda Hyunsuk, ayah Taeyong gak bisa hidup seperti dulu. 
Beliau pengen kembali, tapi keluarga Hyunsuk udah 
kepalang sakit hati. 


Harusnya Hyunsuk juga tau posisi ayah Taeyong, biar dia 
gak melulu benci Taeyong dan keluarganya. Karena 
sebenernya diam-diam ayah Taeyong juga sayang banget 
sama dia. 


"Gak usah sedih, ada gue" kini giliran tangan Kei yang 
menggenggam tangan Taeyong. 


Taeyong mengedipkan mata terlahan, tanda bahwa dia 
mengiyakan ucapan Kei, "Setelah pekerjaan kantor selesai, 
saya bakal bener-bener ada di deket kamu" 


"Iya" 


"Perjalanan bisnis saya yang sekarang beda dari 
sebelumnya, kali ini saya bakal ninggalin tunangan saya. 
Jadi sebisa mungkin saya bakal pulang cepet" Taeyong 
melempar tatapan dan senyum yang sulit diartikan, 
tangannya terulur buat sekedar merapihkan anak rambut 
Kei yang udah mulai berjatuhan karena tertiup angin. 


Hati Kei seketika menghangat, apalagi saat tatapan mereka 
bertemu. Rasanya tenang. Taeyong seakan membius dan 
bisa bikin Kei lupa akan semua masalah. 


"Abis selesai, pokoknya harus langsung pulang" suara Kei 
parau, dia sebisa mungkin nahan air mata supaya gak terjun 


di pipinya. 


Sekarang, kenapa rasanya berat banget ditinggal Taeyong? 
delapan bulan tanpa Taeyong harusnya gak jadi masalah, 
mengingat dulu Kei selalu pengen Taeyong pergi. harusnya 
kali ini dia seneng, doanya udah diijabah. 


"Pasti" singkat Taeyong. 


Minal aidzin wal fa idzin, mohon maaf lahir batin yeorobun 
wkwk telat 


en sikti-tu 


Song Recommendation Yiruma - River Flows in You 


Udah lebih hampir delapan bulan Taeyong di Macau, dan 
selama itu juga Kei dengan sabar nunggu tunangannya itu 
pulang. 


Hari demi hari, bulan demi bulan, akhirnya Kei sadar, dia 
udah ngambil jalan yang tepat. Taeyong adalah laki-laki 
yang tepat untuknya. 


Nyatanya, tanpa Taeyong di sisi Kei, rasanya ada ruang 
kosong di hati gadis itu. Gimanapun, hubungan jarak jauh 
gak akan pernah indah. 


Setiap harinya pasti rasa rindu kian menumpuk, bersama 
dengan senyum dan genggam tangan Taeyong yang tak 
akan pernah terlupa. 


Perlahan, Kei beneran jatuh cinta pada laki-laki itu. 


Setelah selesai bersiap-siap, Kei segera ngambil totebag 
maroon dari atas kasurnya. Di dalam sana ada puluhan 
kertas berdesign klasik. 


Niatnya, pagi ini Kei akan membagikan undangan 
pernikahan nya dengan Taeyong. 


Tepatnya sepuluh hari lagi gadis itu akan benar-benar jadi 
milik Taeyong seutuhnya. Setelah berdrama panjang 
akhirnya mereka sampai di titik ini. 


Taeyong baru akan kembali ke Indonesia sekitar tiga hari 
lagi, dan Kei gak mau membebani Taeyong buat nyebar 
undangan ini. Alhasil dengan nekat, dia bakal nyebar 
undangan ini sendiri. 


Diambilnya motor dari garasi rumah, dengan kecepatan 
sedang akhirnya motor Kei berhasil membelah jalanan. 


Gak sampai dua puluh menit, Kei menghentikan motornya 
dan turun dari kendaraan beroda dua tersebut. 


Kaki nya kemudian melangkah memasuki gerbang rumah 
bercat biru muda. Diketuknya pintu itu, tanpa menunggu 
lama akhirnya sang pemilik rumah memunculkan diri. 


"Surprise!!" teriak Kei sambil menunjukkan surat undangan 
bertuliskan 'Melody' di bagian bawah. 


Melody yang masih ngucek mata itu pun langsung ikut 
kaget. 


"WHAT?!! LO BENERAN JADI NIKAH SAMA TAEYONG?!" 
Melody kalap, tangannya segera ngambil alih kertas 
tersebut dari tangan Kei. 


Ekspresi nya masih sangat syok. Melody terus membolak- 
balik benda tipis tersebut, dan memang betul disana terukir 
nama Kei dan Taeyong. 


"INI BUKAN PRANK KAN? KAMERA MANA KAMERA?!" Melody 
celingukan, dengan cepat tangan Kei berhasil nabok muka 
sahabatnya itu. 


"Lo pikir gue lagi bikin konten YouTube?" 
"Bisa aja kan!" 
"Ini serius, lo jangan lupa dateng ya" 


Bukannya jawab, Melody malah meluk tubuh mungil Kei. 
Akhirnya hidup Kei berakhir manis, setelah drama-drama 
sedih. 


Entah harus gimana Melody menggambarkan kebahagiaan 
nya sekarang. 


Baru kemarin Melody kenal Kei, dan sekarang anak itu mau 
nikah. Baru kemarin Melody lihat Kei nangis-nangis alay di 
sekolah, dan sekarang anak itu udah dewasa. Kehidupan 
begitu misterius, kita gak pernah tau apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


"Pokoknya isi amplop lo harus tebel" kata Kei lagi setelah 
Melody ngelepas pelukannya. 


"Iya, ntar sekalian gue masukin struk tagihan bulanan" 
"Bego!" 


"POKOKNYA SELAMAT!! DEMI APAPUN MASIH GAK NYANGKA 
GUE! MAU NANGIS AJAA!" lagi-lagi Melody nubruk badan Kei 
dan kembali meluk anak itu. 


Hati Kei tiba-tiba mencelos, dibalik senyum riangnya ini Kei 
juga lagi nahan tangis nya. Waktu begitu cepat berlalu. 


Setelah scene nangis-nangisan, Kei pamit dari rumah 
Melody, dia mau nganterin undangan buat yang lain. 


Jam tangan Kei menunjukkan pukul 15:00, udah tujuh jam 
Kei keliling. 


Melody udah, Yugi udah, Somi udah, bahkan Bobby juga 
udah. semuanya udah, tinggal tersisa satu undangan. 
Hyunsuk. 


Harusnya tanpa undangan pun Hyunsuk udah tau, tapi 
tetep aja Kei masih harus ngasih benda tipis itu ke tangan 
Hyunsuk, sebagai formalitas. 


Sekarang kehidupan Hyunsuk udah mulai bangkit. Laki-laki 
itu ngelola ulang restoran milik bunda nya. Dan hasilnya 
cukup memuaskan, dia bisa dapet omset sampai belasan 
juta perhari. 


Pegawainya pun makin hari makin bertambah, impian 
Hyunsuk udah mulai tercapai. 


Seusai berhenti dari SMK Treasure, ternyata Hyunsuk masuk 
sekolah lain, dan disana dia bertemu dengan seseorang 
yang mengajarkan dia berbisnis. Orang tersebut tak lain dan 
tak bukan adalah guru kewirausahaan di sekolah itu. 


Hyunsuk memang selalu misterius, banyak kejutannya. 


"Bisa ketemu sama pak Hyunsuk?" tanya Kei begitu sampai 
di depan kasir. 


"Formal banget lo setan! bentar, gue panggilin dulu si pentil 
timun" setelah itu Felix melengos masuk ke ruangan pribadi 
Hyunsuk. 


Kei gak bisa nahan tawa nya, "Yang sopan lo sama 
pimpinan!" teriaknya yang kemudian cuma dianggap angin 
lalu sama Felix. 


Anak itu emang sekarang kerja di restoran Hyunsuk, tapi ya 
gitu, dimatanya, Hyunsuk tetep aja temen, bukan bos. 


Gak ada sopan-sopannya, masih bagus gak dipecat juga. 


Gak butuh waktu lama akhirnya Hyunsuk dengan setelan 
kemeja coklatnya keluar, menampakkan diri di hadapan Kei. 


"Bisa ngobrol bentar?" tanya Kei, Hyunsuk ngangguk dan 
mulai jalan duluan ninggalin Kei yang masih berdiri sama 
Felix. 


"Ngapain sih?" bisik Felix, mata nya mengekor lihat 
kepergian Hyunsuk. 


"Punya lo udah di rumah" jawab Kei penuh teka-teki. 
"Apaan?" 


"Tanya bini lo aja", abis itu Kei pergi buat buntutin Hyunsuk 
dari belakang. meninggalkan Felix dengan rasa penasaran 
yang meluap-luap. 


Tanpa basa-basi, laki-laki yang menggunakan apron hitam 
yang di ikat di leher dan pinggangnya itu segera merogoh 
saku. 


Felix mengeluarkan hp dan mulai nyari kontak seseorang, 
setelah dirasa ketemu, dia menekan ikon hijau untuk 
memanggil. 


Hanya butuh beberapa detik akhirnya telpon itu 
tersambung, "Yeji, tadi si Kei ke rumah?" 


"Iya, dia ngasih undangan buat kita" 
"Undangan apaan?" 
"Undangan pernikahan dia sama Taeyong" 


"APAAA?!!" 


"Anjing!" umpat Yeji dari sebrang sana, teriakan Felix hampir 
bikin gendang telinganya pecah. 


"SERIUSAN DIA MAU NIKAH SAMA ORANG ITU?!" 


"Iye! bacot bener laki gue, buruan balik! token listrik di 
rumah abis, bunyi mulu bikin pusing!" omel Yeji 


Felix nelen ludah, "I-iya iya nanti aku isi" 


Tangan Kei berjalan kedalam totebag buat ngambil 
undangan terakhir, Hyunsuk di depannya masih setia 
nunggu. 


"Ini," Kei memberikan kertas berlatar warna mocca tersebut, 
"Doain ya, semoga semuanya lancar" lanjut Kei. 


Hyunsuk mulai memandang benda yang ada di tangannya, 
laki-laki itu kemudian ngangguk, mengiyakan ucapan Kei. 
"Aamiin" 


Jauh didalam sana, hati Hyunsuk teriris, pandangannya 
kosong. Seperti yang Hyunsuk duga, cepat atau lambat 
momen ini pasti akan datang. 


Sampai kapanpun Hyunsuk gak akan pernah bisa 
ngebohongin diri sendiri, dia belum sepenuhnya melupakan 
Kei. 


Rasa ini tetap sama, selalu seperti dulu. 


"Kapan Taeyong pulang?" tanya Hyunsuk tanpa menatap 
gadis di depannya, mata nya masih terarah ke surat 
undangan. 


"Besok lusa" 


Gak ada respon apapun dari Hyunsuk, lagi-lagi dia sibuk 
dengan pikirannya sendiri. 


Sebelum pergi ke Macau, Taeyong menyempatkan diri untuk 
nemuin Hyunsuk, Taeyong mulai menceritakan semua, mulai 
dari dia dan Kei yang hari itu resmi bertunangan, dan 
tentang Donghae dan panti asuhan yang ditinggalkannya. 


Hyunsuk saat itu gak bisa merespon apa-apa, semua itu 
terlalu mendadak. Dia pun masih belum bisa menerima 


pernyataan Taeyong tentang ayahnya. 


Ternyata ayah Taeyong sayang banget sama Hyunsuk, 
beliau gak pernah membeda-bedakan kasih sayangnya 
dengan Taeyong yang notabene adalah anak kandungnya. 
itu jelas berbanding terbalik dengan apa yang ada di benak 
Hyunsuk tentang Donghae. 


Bahkan kata Taeyong ayahnya sempet depresi saat ditinggal 
bunda Hyunsuk. 


Saat itu, Hyunsuk seperti dapat cambukan keras. 


Finalnya, laki-laki itupun akhirnya mencoba melupakan 
segalanya, meskipun sulit, tapi sekarang Hyunsuk mulai 
menerima Taeyong sebagai kakaknya lagi. 


Lagipula, memendam benci gak akan menyelesaikan 
apapun. malah segalanya akan jadi makin rumit. 


"Harusnya lo gak nyebar undangan ini sendiri," suara 
Hyunsuk tiba-tiba, "dasar ceroboh. kalau lo kenapa-napa 
gimana? calon pengantin tuh harusnya diem aja dirumah" 


Kei gak bisa nahan senyumnya, setelah sekian lama 
akhirnya Hyunsuk mau ngeluarin kalimat panjang dari 
mulutnya. 


"Lo mau minta hadiah apa dari gue saat hari pernikahan lo 
nanti?" keadaan muka Hyunsuk masih sama, datar tanpa 
ekspresi. 


Udah lama Hyunsuk gak seriang dulu, pas masih jaman SMK 
padahal Hyunsuk paling berisik anaknya. 


Sampai beberapa detik berikutnya gak ada jawaban dari Kei, 
alhasil Hyunsuk spontan mengarahkan pandangannya ke 


objek yang dimaksud. 


Setelah mata Hyunsuk terarah pada Kei, ternyata gadis itu 
juga lagi memandang ke arah dia. Tatapan keduanya 
sekarang bertemu. 


Gak ada yang berani buka suara dan mengalihkan 
pandangan mereka, hingga beberapa detik selanjutnya 
mereka masih tetap saling beradu netra. 


Jantung Kei berdegup ribuan kali lebih cepat, perasaan ini 
sama seperti dua tahun lalu, saat Hyunsuk masih mengisi 
hari-harinya. 


"Gue cuma minta satu doa lagi," suara Kei memecah 
keheningan, 


"Apa?" 
"Doain biar gue bisa sepenuhnya lupa tentang lo" 


Hyunsuk tersenyum tipis, "Maka lo juga harus ngasih doa 
yang sama buat gue" 


Hujan turun begitu deras malam ini, bahkan suara air yang 
terjun dari langit itu terasa menyambar telinga. 


Sambil memengang selembar kertas, seseorang sedang 
memandangi ribuan tetes air hujan dari balik jendela 


rumah. 


Entah sudah berapa jam Hyunsuk di tempatnya, berusaha 
menutupi wajahnya yang sedang dihiasi kepiluan. 


Hari ini terasa begitu panjang dan berat, padahal 
sebelumnya dia sudah janji pada diri sendiri untuk tidak 
terpuruk lagi, tapi satu lembar kertas mampu 
menghancurkan benteng yang telah susah payah dia 
bangun. 


Dan jangan lupakan ucapan terakhir Kei sore tadi. Dengan 
lancangnya kalimat itu tak henti menari-nari di pikiran 
Hyunsuk, sebuah kalimat yang seharusnya tidak pernah 
Hyunsuk dengar. Hanya akan membuat Hyunsuk ragu dan 
mulai menengok ke belakang. 


Sesulit itu Hyunsuk lepas dari belenggu, tapi semudah itu 
pula Hyunsuk terjerat. 


Dilihatnya lagi undangan pernikahan Kei dan Taeyong, mau 
seberapa banyak tamparan pun, ini tetap bukan mimpi. 


Hyunsuk menghembuskan nafas berat, mengeraskan 
rahang dan meremas pelan kertas tersebut. 


"Kakak gue bakal nikah, harusnya gue bahagia" hiburnya 
pada diri sendiri. 


Rasanya menyedihkan, membohongi dirinya sendiri, seolah 
baik-baik saja. 


Suara derap langkah kaki mendekat, bersamaan dengan itu, 
seseorang menampakkan diri. Kang Kris yang sedari tadi 
mengintip, akhirnya menyerah dan muncul. 


"Mau berapa lama lagi duduk disana?" Suara kang Kris 
bagai angin lalu di telinga Hyunsuk, gak ada pergerakan 
sedikitpun dari laki-laki itu. "Cepet makan" titah kang Kris 
pada akhirnya. 


Hyunsuk membenarkan duduknya, menaruh surat undang 
di meja sebelah. 


Memandang kang Kris sekilas, setelahnya Hyunsuk sibuk 
melepas jam tangan dan menaikan lengan kemeja. 


"Mau sholat dulu, udah adzan isya belum?" tanya Hyunsuk 
disela kegiatan. 


kang Kris membuang nafas malas, "Ini udah jam 10 malam" 


Hanya dengan satu detik, Hyunsuk tersentak. Dia dengan 
cepat membalikkan jam tangan yang baru saja dia taruh 
dengan keadaan tertelungkup. 


Dan benar, pukul 22:10. Hampir empat jam dia bergelut 
dengan pikirannya sendiri. 


"Kebanyakan bengong sih, mandi dulu sana!" 


"Iya", Hyunsuk bangkit dari sofa, berjalan gontai 
meninggalkan kang Kris yang masih geleng-geleng kepala. 


Hyunsuk dan semua kesedihan yang dia pendam selalu jadi 
cambuk tersendiri bagi kang Kris. Kang Kris gak pernah bisa 
tenang lihat keadaan Hyunsuk. 


Dan sekarang apalagi yang menimpa anak itu? 


Kang Kris memutar badan, mencoba melihat dengan 
seksama benda apa yang sejak berjam-jam lalu di pegang 
Hyunsuk. 


Diambilnya undangan tersebut, kang Kris hampir berhenti 
bernafas saat melihat dua nama yang terukir indah disana. 


Kang Kris tahu, hal ini pasti akan terjadi, tapi melihat sikap 
Hyunsuk barusan membuat kang Kris kembali sadar, 
Hyunsuk gak benar-benar melupakan Kei. Selama ini anak 
itu cuma menyimpan ingatannya di tempat lain, bukan 
menghapusnya. 


Pagi ini dengan piyama pink miliknya, Kei berdiri di halaman 
depan rumah. Tangannya sibuk menggerakkan selang air 
untuk memberi minum puluhan bunga disana. 


Sejak Taeyong pergi, Kei lebih suka mengisi hari-harinya 
dengan berbagai kegiatan, salah satunya menanam bunga. 


Apalagi saat dia tahu Taeyong suka banget bunga aster, dia 
jadi lebih punya alasan untuk melakukan kegiatan tersebut. 


"Kak, minta duit" suara Haruto tiba-tiba terdengar, 
bersamaan dengan itu sosok nya pun muncul. 


"Duit mulu" omel Kei, udah mirip mamah muda yang gak 
dikasih uang bulanan. 


"Baru juga kali ini minta" 


"Iya minta nya kali ini, tapi maling nya dari kemarin- 
kemarin" 


Haruto nyengir penuh arti, ternyata selama ini Kei tau 
kelakuannya. 


Lihat muka Haruto yang tanpa dosa bikin emosi Kei naik ke 
ubun-ubun, gadis itu dengan muka sangarnya berkacak 
pinggang, "Lo kan yang ngambil duit gue di atas kulkas?" 


"Mana gue tau itu duit lo, gue kan nemu" 
"Ngeles teross!" 


Ini lepas kendali dikit aja selang air bisa mengarah ke muka 
Haruto. Nasibnya bakal sama kayak bunga-bunga, basah 
kuyup. 


"Yaudah kalo gak mau ngasih," Final Haruto, kemudian 
nyalamin tangan Kei yang satunya. "Tinggal minta ke Tante 
Irene" sambungnya. 


Abis itu anak cowok dengan jersey Manchester United 
tersebut lari secepat mungkin, takut kakaknya keburu 
mengibarkan bendera perang. 


"DASAR ANAK DAJAL, MAU KEMANA LO?" 


Tawa Haruto pecah, bahkan ketika anak itu udah pergi dari 
gerbang rumah, tawa nya masih bisa Kei dengar dengan 
jelas. 


"FUTSAL BENTAR" Jawab Haruto yang entah sekarang udah 
ada dimana. 


Kei mijit pelipisnya, makin hari kelakuan Haruto makin bikin 
pusing. Jasa tuker tambah adik dimana sih? mau dituker 
sama panci aja lah. 


"Tahan Kei, itu adik kandung lo" gumamnya seraya 
mengelus dada. 


Gak mau berlama-lama gondok, Kei pun lebih milih buat 
nyiram tanaman lagi, setidaknya denger suara gemericik air 
di pagi hari bikin otak mendingin. 


Bersamaan dengan itu terdengar suara dari balik gerbang, 
"Bunga nya cantik," 


Kei masih acuh, gadis itu masih nyaman di posisinya. Halah 
paling itu suara security yang suka keliling komplek. 


Sampai akhirnya kalimat itu berlanjut, "--Apalagi yang 
nyiram" sambung si punya suara. 


Sejurus kemudian Kei balikin badan dan lihat seseorang 
yang berdiri di balik luar gerbang. Orang itu senyum dan 
mulai melambaikan tangan. 


Laki-laki dengan setelan parka mocca dan rambut yang 
sedikit biru itu tak henti melempar tatapan rindu pada gadis 
di depannya. 


Hampir 240 hari Taeyong harus mengalah pada jarak, 
sekarang, rasanya lega bisa kembali melihat seseorang yang 


selalu menghantui pikirannya secara langsung. 


Tanpa diperintah, kaki Kei melangkah untuk membuka 
gerbang rumah. Hatinya mencelos, Taeyong bener-bener 
ada di depannya. Rasanya masih sulit percaya. 


Kini Kei hanya berjarak beberapa langkah dari Taeyong, 
membuat Taeyong bisa melihat wajah itu dengan jelas. 


Lagi-lagi Taeyong memunculkan senyum, tangannya 
kemudian berjalan untuk sekedar mengusak surai hitam 
milik Kei. "Lama gak ketemu" katanya. 


Gadis itu menahan nafas, meremas celana berbahan satin 
yang ia kenakan, dan berusaha untuk tidak menjatuhkan 
bulir bening dari matanya. 


Gak mau membalas ucapan Taeyong, Kei justru dengan 
cepat menubruk tubuh jangkung itu dan memeluknya erat. 


Bibir Taeyong tertarik, hanya dalam hitungan detik hati dan 
tubuhnya menghangat. Sensasi yang belum pernah dia 
rasakan sebelumnya. Ini pertama kali Kei memeluk dia 
dengan tulus. 


"Kamu kenapa pulang sekarang? harusnya kan lusa!" omel 
Kei dari balik dada Taeyong. gadis itu masih enggan 
melepas pelukan. 


"Kenapa? aku gak boleh pulang hari ini?" tanya Taeyong, Kei 
ngangguk kecil. 


"Kalau bisa hari ini, kenapa harus nunggu lusa?" kalimat 
Taeyong diakhiri dengan suara tawa khas nya. Sikap Kei 
sukses bikin Taeyong gemes. 


"Tapi kamu ngabarin dulu kek, apa kek! kalo gini aku kan 
jadi belum siap-siap, mandi aja belum", Kei melepas 
pelukannya. Namun gak berlangsung lama, karena dengan 


cepat Taeyong tarik badan Kei buat masuk kedalam 
dekapannya. 


"Aku rindu kamu" 


Keisuk 
Keiyong 


Kalian naik kapal mana? 


en sikti-tri 


Song Recommended Baekhyun - On the road (Ost. Hyena) 


Minggu, Pukul 9:00. Hari pernikahan Taeyong dan Kei. 


"Bentar, dikit lagi" Tangan Lia dengan lihai menggerakkan 
kuas di pipi seseorang yang duduk di kursi rias. 


Setelah dirasa cukup, Lia mundur beberapa langkah untuk 
melihat hasilnya. Dan betapa riangnya dia melihat hasil 
riasannya yang sempurna. 


"Perfect!" teriaknya seraya tepuk tangan. 


Kei buang nafas jengah, gak ada senyuman sedikitpun di 
wajah cantiknya kini. Semua penuh ketegangan. 


"Lo senyum dikit kek, biar aura nya makin keluar" titah Lia 
yang gak dihiraukan sama sekali oleh si lawan bicara. 


Memang setelah lulus, gadis yang pernah jadi partner PKL 
Lucas ini buka salon. Jadi otomatis Lia udah ahli dalam hal 
rias pengantin. 


Dan lagi, harga teman, Kei gak perlu repot-repot cari tukang 
rias lain yang bayarannya jauh lebih mahal. 


"Gue deg-degan banget, Lia" Kei mulai jujur dengan 
keresahannya, entah kenapa dia gak mau tenang sejak tadi. 


Perasaannya gak menentu, deng-degan, takut, sedih dan 
semacamnya. intinya kacau. Bahkan untuk sekedar duduk 
tenang aja Kei gak bisa. 


Wajar aja Kei gak bisa tenang, ini adalah hari 
pernikahannya. Sebentar lagi dia bakal melepas masa 
lajangnya dan jadi milik Taeyong. Kehidupannya akan 
berubah drastis setelah ini. 


Lia berkacak pinggang, ditatapnya Kei dengan gak santai, 
"Bukan lo yang bakal ngucapin ijab kabul, kenapa malah lo 
yang stress sih?" 


"Namanya juga pernikahan pertama!" balas Kei gak terima. 
"Berarti lo ada rencana ngadain pernikahan kedua dong?" 
"Gak gitu! bawel bener lo ah, ngeselin!" 


Lia gak bisa nahan tawa, jujur aja, lihat ekspresi Kei 
sekarang aja udah bikin dia ngakak. 


Bersamaan dengan itu, hp Kei berdering dan memunculkan 
notif telepon dari Taeyong. Gak ada istilah delay, secepat 
kilat Kei langsung menyambar benda pipih itu dari atas 
meja rias dan menempelkannya di telinga. 


“Gimana, udah siap?" Tanya Taeyong dari sebrang sana. 


"Gak tau, daritadi jantung gak bisa tenang! deg-degan 
banget" Kei ngerengek di telepon. "Kamu masih dimana?" 


"Dijalan" 

"Masih lama gak?" 

"Iya, kayaknya ini bakal lama banget" 
"Pasti macet banget ya?" 

"Suruh Hyunsuk" 


"Buat jemput kamu pake motor? yaudah bentar aku cari 
Hyunsuk dulu" 


Tanpa menunggu balasan Taeyong, Kei langsung meng-klik 
ikon merah di layar ponselnya. Memutus panggilan dan 
segera bangkit dari duduk. 


Jika membiarkan Taeyong diperjalanan dengan mobilnya 
pasti akan memakan waktu lama, sedangkan acara sudah 


akan dimulai. 


Jalan satu-satunya hanya Hyunsuk, anak itu harus 
menjemput Taeyong. Apalagi dengan skill salip sana-sini 


miliknya, Kei jamin, gimanapun situasi macetnya, Hyunsuk 
pasti tau jalan pintasnya. 


"Gue mau nyari Hyunsuk dulu" katanya pada Lia. 


Kaki Hyunsuk dengan cepat menaiki anak tangga, 
tujuannya mau jemput Kei yang ada di lantai dua. 


Tamu undangan udah hampir datang semua, acara akan 
segera dimulai, tinggal nunggu Taeyong aja. 


Baru sampai di tengah tangga, langkah Hyunsuk tiba-tiba 
berhenti, pandangannya yang mengarah kebawah itu 
menangkap juntaian gaun putih yang berada tepat di 
depannya. 


Sesegera mungkin Hyunsuk mengangkat kepala dan 
menaikan pandangan. 


Kei dengan wajah cemasnya itu berdiri di hadapan Hyunsuk, 
gadis itu baru aja mau turun dan gak sengaja berpapasan 
dengan Hyunsuk. 


Hanya dalam hitungan detik, jantung Hyunsuk berpacu 
ribuan kali lebih cepat. Hari ini Kei bener-bener cantik 
dengan gaun pengantin itu. 


Hyunsuk menahan nafasnya, lagi-lagi dadanya sesak. Bukan 
dia yang akan bersanding bersama Kei di pelaminan, 
kenyataan pahit yang entah sampai kapan akan terus 
membelenggunya. 


Kei sebentar lagi bakal jadi kakak ipar Hyunsuk, tapi 
nyatanya sampai sejauh ini gadis itu masih belum pergi dari 
hati Hyunsuk. 


Bagaimana mungkin Hyunsuk bisa se-gak tau diri ini? 


"Gue baru aja mau jemput lo" suara Hyunsuk gak stabil, 
laki-laki dengan setelan jas hitam ini masih sibuk 
mengontrol jantung. 


Bukannya menjawab, Kei justru diam beberapa saat. 
Perasaannya kini campur aduk, antara gugup dan ingin 
menangis, padahal beberapa saat lalu sebelum melihat 
Hyunsuk, Kei tidak sekacau ini. 


Tanpa sadar Kei ngambil tangan Hyunsuk dan 
menggenggamnya erat. 


Lagi-lagi Hyunsuk harus membangun ulang tembok 
pertahanan. 


"Perasaan gue jadi gak enak" Katanya dengan ekspresi yang 
sulit ditebak. "Gue deg-degan banget" lanjut Kei sambil 
merengek. 


Kenapa Kei bisa semudah itu ngeluarin jurus mematikan? 
tidak sadarkah dia Hyunsuk dari tadi udah nahan diri biar 
gak gemes? 


Kei celingukan, mencoba nyari tahu situasi di bawah, dan 
tanpa sadar tangannya masih setia membalut tangan 
Hyunsuk. "Di bawah udah rame ya?" 


Hyunsuk ngangguk, "Cepetan turun, acara mau mulai", 
dilepaskannya genggaman Kei. Selanjutnya Hyunsuk 
melengos dan ninggalin Kei yang masih berdiri di 
tempatnya. 


Niat awal Hyunsuk jemput Kei itu biar bisa bantu gadis itu 
jalan di tangga, karena Hyunsuk pikir Kei dengan 
pakaiannya bakal ribet. Tapi setelah tahu gini jadinya, lebih 
baik tadi Haruto aja, jangan Hyunsuk. 


Hyunsuk harus selalu nyiptain jarak antara dia dan Kei, 
Hyunsuk cuma takut perasaan yang dulu bakal bangkit lagi. 


Membangun tembok di antara dia dan Kei emang udah 
paling bener. 


Kei natap kepergian Hyunsuk, perlahan punggung laki-laki 
itu menghilang. Kei sadar dia udah bikin kesalahan. 


Kei meremas gaun mewah yang ia kenakan, "Maaf" lirihnya. 


Kei ngutuk dirinya sendiri karena sempet-sempetnya lupa 
bilang ke Hyunsuk perihal Taeyong. Salahin aja otaknya 
yang mendadak blank begitu lihat Hyunsuk tadi. 


Alhasil Kei sekarang bahkan harus repot-repot nyari 
Hyunsuk ke lantai bawah, ke tempat yang udah dipehuni 
tamu undangan. Makin susah aja nyari Hyunsuk, secara kan 
selama ini Kei gak punya nomor Hyunsuk. 


Begitu sampai di lantai bawah, Kei merasa ada sesuatu yang 
janggal. Para tamu undangan, bahkan semua temen 
deketnya sekarang lagi pada natap ke arahnya, tapi dengan 
tatapan yang gak biasa. Tatapan yang sama sekali tidak 
dimengerti Kei. 


Di ujung sana Hyunsuk kelihatan lagi lemes, bahkan Haruto 
sampai harus menahan bahunya supaya dia gak jatuh dari 


kursi. 
Semua nangis. 
Kei makin gak ngerti. 


Baru aja dia ketemu Hyunsuk kan tadi? anak itu belum 
kenapa-napa, masih normal, dia bahkan gak cerita ada 
sesuatu yang salah kan? 


Tiba-tiba ada seseorang yang meluk Kei dari samping, dan 
lagi-lagi, orang itu juga nangis. 


Melody, Somi, dan Yeji. Mereka bertiga kompak memeluk 
Kei. 


"Kita percaya lo kuat, Kei" suara Melody gemetar, 


Dengan cepat Kei melepas pelukan mereka, "Sebenernya 
ada apa sih?! kenapa semua orang nangis?!" suara Kei 
tanpa sadar naik beberapa oktaf, pikirannya kalut. Dia 
takut. 


Ketiga gadis yang ada di depan Kei masih enggan 
menjawab, seakan-akan sulit banget walau cuma ngasih tau 
ada apa. 


"BILANG KE GUE ADA APA!!!" 


"Taeyong meninggal" 


"Taeyong Yogara, meninggal karena kecelakaan, waktu 
meninggal pukul 7:12” 


Kei hanya bisa terduduk lemas mendengar suara dokter dari 
sebrang telpon. 


Dunia seakan hancur hanya dengan satu kalimat itu, semua 
seperti sia-sia. Takdir terlalu jahat mempermainkannya. 


"Sebelum meninggal, Taeyong pernah bilang sesuatu, 'kalau 
bukan Taeyong suruh Hyunsuk, bu'. Ibu gak ngerti apa 
maksudnya, tapi kayaknya ini ada hubungannya sama 
kamu" Ibu Jessica mengambil alih kembali setelah 
sebelumnya memberikan ponselnya pada dokter yang 
menangani Taeyong. 


Ucapan ibu Jessica kaya gak asing, Kei jelas pernah denger 
ucapan itu, 


Tunggu, 


Kei terbelalak ketika ingat sesuatu. Di telpon! bener! tadi 
pagi Taeyong sempet nelpon Kei dan bilang 'suruh 
Hyunsuk'. 


Mungkinkah maksudnya.. 


Kei buru-buru melihat daftar riwayat telpon di ponselnya, 
tanpa mematikan sambungan telpon dari ibu Jessica. Namun 
lagi-lagi ada sesuatu yang janggal. 


Di riwayat telpon tertulis, 


Panggilan Masuk 
Taeyong 

01:47 
Minggu/8:12 WIB 


Bukannya tadi dokter bilang Taeyong meninggal pukul 
07:12? Tapi Panggilan Taeyong tepat setelah satu jam dia 
dinyatakan meninggal. 


Jadi, apa maksudnya semua ini? 


Kei yakin ribuan persen bahwa yang tadi pagi yang 
menelponnya bener-bener Taeyong, itu sungguhan suara 
Taeyong. 


Dan kalau ucapan ibu Jessica bener bahwa maksud Taeyong 
adalah tentang kei, maka mungkin maksudnya Hyunsuk... 


"Ibu mewakili Taeyong, dengan ini melepaskan kamu 
sepenuhnya. Mulai hari ini kamu harus mulai kembali hidup 
kamu dengan orang lain. Mau gimanapun ini udah jadi 
takdir Tuhan. Tuhan lebih sayang Taeyong, Tuhan juga ingin 
kamu mendapatkan orang yang lebih baik. Ibu yakin 
laeyong sudah ikhlas melepas kamu" Ibu Jessica 
menutupnya dengan suara tangis. 


Rasanya seperti baru saja dihantam petir, tubuh Kei kembali 
gemetar, tangisnya kembali pecah. Hati Kei perih. 


Siapa sangka kisahnya dengan Taeyong harus berakhir 
tragis seperti ini. 


Taeyong dan segala kisah yang pernah diukir olehnya, Kei 
gak akan pernah melupakan itu. 


"Terimakasih untuk hari-hari yang pernah kamu warnai. 
Sekarang, aku ikhlas melepas kamu" 


"Saya nikah dan kawinkan engkau, Muhammad Daniel 
Juliansyah dengan keponakan saya yang bernama Keillyca 
Antariksa Angella dengan mas kawin berupa uang lima ratus 
ribu rupiah, dibayar tunai" 


"Saya terima nikah dan kawinnya Keillyca Antariksa Angella 
dengan mas kawin tersebut dibayar tunai" 


"Bagaimana para saksi, sah?" 


"SAHHH" 


"ALHAMDULILLAH" 


"Sejauh apapun kamu pergi, aku adalah gaya gravitasi yang 
akan membawa kamu pulang" 


TAMAT. 


WOI TAMAT WOI.. UDAH GITU DOANG? GITU AMAT WOI, 
ALURNYA GAK JELAS. FLAT! MANA CHAPTER NYA PENDEK 
BANGET LAGI. 


SUMPAH AK MINTA MAAF BANGET, DATENG-DATENG 
LANGSUNG NAMATIN STORY YA MAU GIMANA, EMANG MAU 
TAMAT. JUJUR SEBENERNYA AK UDAH KEHILANGAN FEEL 


BUAT NULIS GARA-GARA KEJADIAN ONOH, YG PAS STORY AK 
ILANG GARA2 NYA ERROR. IYA INI CERITANYA AK LAGI 
TRAUMA GITCHU CENAH CUIH. 


INTINYA MAU MINTA MAAF BANGET KALO ENDINGNYA GAK 
SESUAI EKSPETASI KALIAN, NEOMU NEOMU MIANHAE 
YEOROBUN. :'( 


SUMPAH YA INI WORK UDH LAMA BANGET, BEBERAPA 
BULAN LAGI MAU 2 TAON ADOOHH DARI GUE PEKAEL KELAS 
11 SAMPE SEKARANG GUE UDAH KERJA INI BARU SELESE 
JUJUR INI GUE MALU BANGET KALO BACA ULANG, DALEM 
HATI LANGSUNG MEMBATIN “/GUE NULIS APAAN SI NYING 
ALAY BANGET 


YA INTINYA CUKUP SAMPAI DISINI MY GRAVITY. PALING NANTI 
AK KASIH BONCHAPT UWUWUW-- MAU GAA? MANA 
SUARANYAA?!!-— 


krikk krikk krikk~~ 
CD 


OIYA MAAF BANGET KALO AK SUKA GAK BALESIN KOMEN, 
TAPI SERIUS AKU BACAIN SEMUA KOMEN KALIAANNNN 
SAYANG KALIAN BANYAK BANYAAKKKKKKKKKK BUKANNYA 
SOMBONG KARENA GAK BALESIN KOMEN, TAPI AK EMANG 
BINGUNG HARUS BALES APA UEUEUE MAAFIN. 


Terus mau minta kesan pesan kalian dong, setelah kalian 
baca work ini apa yang kalian rasakan? cuma pengen tauu, 
ayodong komen disiniiii 

pasti gak mau kan? yauda. 


cukup segitu aja bacotnya, aku minta maaf banget kalo 
banyak kekurangan. dan aku mau ngucapin MAKASIHHH 
BANYAAKKKKKKKKK BUAT KALIAN YG UDAH SETIA BACA INI 
SAMPAI AKHIR APALAGI YG UDH SETIA NUNGGU AK UP, 
SAYANG KALIAN POKOKNYAAA 


see u next time:D 


bon-chapt 


"Taeyong makannya abisin" Suara Kei menggema hingga 
penjuru ruangan, 


Bukannya nurut, Taeyong justru sengaja gak ngabisin 
makanannya, dia kini malah melengos keluar rumah. 


Hidup bertahun-tahun bareng Kei itu entah sebuah anugrah 
atau malah musibah buat Taeyong. Tiada hari tanpa 
nyerocos, lama-lama kuping Taeyong congean. 


Pelan-pelan kaki Taeyong melangkah ke halaman depan 
rumah, tepatnya menghampiri segerombolan bunga aster 
yang sengaja ditanam Kei. 


Taeyong sangat suka bunga aster, apalagi saat 
membayangkan Kei yang sedang tersenyum sambil 
menyirami tanaman tersebut. Tidak ada lagi yang bisa 
mengalahkan keindahannya. 


Baru saja Taeyong akan meraih kelopak bunga untuk 
mengelusnya, tiba-tiba ada seseorang dari arah samping. 


Orang itu tersenyum, tubuh semampai dengan rambut yang 
ia biarkan terbelah hingga menampakkan sebagian dahinya 
itu menatap sejuk pada Taeyong. 


Laki-laki dengan jas putih ini Taeyong tidak kenal siapa dia, 
Taeyong bahkan tidak tahu darimana dia datang dan 
bagaimana bisa dia masuk ke halaman rumahnya. 

"Siapa ya?" Tanya Taeyong. 


Bukannya jawab, orang itu malah senyum dan mengulurkan 
tangan lalu menyentuh bahu kiri Taeyong. Sontak Taeyong 


memundurkan diri. 
"Maaf," 


Orang berjas itu makin melebarkan senyumnya, ia mengerti 
Taeyong pasti tidak suka berkontak fisik dengannya, 
mengingat Taeyong jelas tidak mengenalnya. 


"Kabar ayah dan bunda kamu gimana?" sebuah pertanyaan 
yang tiba-tiba terlontar dari mulut orang tadi. 


Mendengar itu, Taeyong menatap lekat-lekat, Taeyong yakin 
dia kenal semua teman orangtuanya, tapi yang satu ini 
siapa? Taeyong tidak pernah bertemu dengan pria ini 
sebelumnya. 


"Kenal orangtua saya?" 

"Sangat" katanya, "Tolong titipin salam buat bunda kamu" 
"Mas ini siapa sih?" 

"Teman lama bunda kamu" 

"Maksudnya namanya siapa?" 


Lagi-lagi orang itu mengangkat sudut bibirnya hingga kedua 
matanya membentuk bulan sabit, dia tersenyum entah 
untuk yang keberapa kali. 


Sejurus kemudian orang itu membalikkan badan, 
memunggungi Taeyong dan berjalan menjauh dari tempat 
Taeyong berdiri. 


"Nama masnya siapa?! biar nanti saya salamin ke bunda" 
Taeyong sedikit berteriak, 


Orang itu menoleh, "Sama seperti nama kamu" 


"Ayah cepetan dong, nanti keburu macet!" Kei natap 
suaminya yang dari tadi berdiri di depan lemari kaca sambil 
sibuk pakai dasi. 


"Iya bentar Bun, kamu mah suka gak sabaran gitu" balas 
Hyunsuk santai, emang kadang Hyunsuk itu suka kelewat 
santai, sampe kadang Kei yang gondok sendiri liatnya. 


Ini niatnya sekarang mereka mau jalan jam 7 pagi, tapi 
sekarang udah jam setengah 9 masih belum jalan juga. 


Penghambatnya banyak, Hyunsuk susah dibangunin, 
Hyunsuk pas udah dibangunin malah meluk guling lagi, 
Hyunsuk yang perlu ngumpulin sukma dulu tiap mau mandi, 
Hyunsuk yang mandi hampir setengah jam mirip anak 
perawan. Emang inti masalahnya di dia doang. 


"Loh loh, ini kenapa sarapannya gak dimakan sih?" Kei 
bersuara lagi setelah ngelirik meja makan. 


"Udah abis kok" jawab Hyunsuk di tempatnya. 
"Bukan kamu, si Taeyong. Sesuap aja enggak" 
"Kenyang kali," 

"Kenyang darimana, orang belum makan apa-apa" 


"Kenyang denger suara kamu kali", Hyunsuk nyengir, 
sebenernya yang kenyang denger suara Kei itu dia, dari 
subuh Kei udah ngomel mulu, siapa yang gak pusing coba? 
belum aja Hyunsuk tabok bibir Kei pake bibir dia. hm( ) 


Kei ngelirik horor, Hyunsuk nelen ludah. 


"Mending sini Bun, bantuin pasangin dasi. Daritadi sengklek 
mulu" 


"Kaya otak kamu", Kei melengos keluar dapur. 


"Astagfirullah kamu ini berdosa banget" kata Hyunsuk 
sambil geleng-geleng kepala. 


"Ini sebenernya kita mau kemana sih, Yah?" Taeyong melirik 
Hyunsuk--sang ayah-- yang sedang mengemudi di samping 
kanannya. 


Sementara Kei duduk di kursi penumpang, setiap kali 
keluarga kecil ini berpergian Taeyong memang selalu minta 
duduk di depan, di sebelah ayahnya, dia tidak suka duduk 
dibelakang, sumpek katanya mandangin pala orangtuanya 
selama perjalanan. 


"Ngujungin seseorang" balas Hyunsuk tanpa melirik pada 
anaknya yang kini menginjak usia 10 tahun itu. 


"Siapa?" 
"Nanti juga tau" 


"Aahh kebiasaan banget main teka-teki" Taeyong 
membuang nafas kasar sambil menjatuhkan punggungnya 
pada sandaran jok mobil. 


Ditempatnya, Hyunsuk tersenyum tipis, "Itu tandanya apa 
coba?" tanya Hyunsuk. 


"Apa?" 


"Ayah ngajarin kamu biar nanti paham kode dari cewek. 
Cewek kan penuh teka-teki" katanya yang langsung dapat 
pukulan dari Kei yang duduk di belakang. 


"Pokoknya ayah mau nanti kalau kamu udah dewasa, harus 
jadi cowok kuat! Gak boleh lemah masalah cewek. Cinta 
boleh, bego jangan. Apalagi ngejar gebetan sampe pindah 
sekolah, eh pas pindah nyesel karena ternyata gebetannya 
udah punya pacar" 


"Terus jangan pernah juga merjuangin satu cewek sampai 
ikutan balapan liar, terus malah kecelakaan sampe patah 
tulang" sambil bicara otak Hyunsuk sambil memutar memori 
dirinya saat masih jaman sekolah, betapa tidak bisa 
diaturnya dia dulu, Hyunsuk tidak mau apa yang dialaminya 
dialami Taeyong juga. 


"Emang ada orang gak punya otak kayak gitu?" tanya 
Taeyong dengan polosnya, 


Siapa sangka Taeyong akan memberi feedback seperti itu? 
diluar dugaan. Hyunsuk tertampar diam-diam. 


Sementara di belakang Kei sudah ingin berteriak, 'ada Taey, 
bapak lo itu yang gak punya otak!' 


Karena Hyunsuk mendadak tidak bersuara lagi akhirnya 
Taeyong mengulang pertanyaan, "Yah, emang ada orang 
kayak gitu?" 


Hyunsuk menahan nafas, "A-ada" 
"Siapa?" 
"Tetangga kita, om Lucas!" ceplos Hyunsuk tiba-tiba, 


"Om Lucas suaminya tante Yuqi?" 


"Iya, emang gak ada otak tuh orang, udah gak ada otak gak 
punya akhlak pula. Makin komplit aja ketidakbergunaannya" 


Sementara dibelakang, "FITNAH ORANG TEROOOSS!" 


Hyunsuk buru-buru menoleh ke belakang, "Demi kebaikan 
bersama mah gak apa-apa Bun" 


"Nyenyenyenyee-" ledek Kei yang langsung mendapat 
cubitan di pipi kirinya, bukannya kesal Hyunsuk malah 
gemas. 


"Intinya..." ucap Hyunsuk yang sudah kembali fokus 
menatap jalanan yang mulai macet. "Ayah pengen kamu 
jadi fakboi, lanjutkan cita-cita ayah yang gak kesampaian!" 


"LOHH?!!" Protes Kei dari belakang, "Maksudnya apa 
ngajarin anak yang gak bener?!!" 


"Loh bukannya gak bener, emang di dalem hidup tuh harus 
ada waktu buat nakal, jangan baik terus. Monoton gak 
menarik" 


"Monoton monoton pala Iu monoton! Gak ada, pokoknya 
anak bunda harus jadi cowok baik-baik, gak ada fakboi 
fakboi-an!" 


"Kok gitu?" Hyunsuk kini menoleh ke kiri hingga 
memperkecil jarak antara wajahnya dan wajah Kei yang 
memang sejak tadi sudah memajukan tubuhnya hingga 
berada di antara dua jok depan. 


"Kenapa gak kamu aja yang jadi fakboi pas dulu? jadi kan 
gak usah nyuruh anak kita melanjutkan cita-cita konyol 
kamu itu!" 


"Siapa suruh kamu tiba-tiba muncul pas aku lagi otw jadi 
fakboi?" 


"LOHHH?!" Kei melotot gak terima, 


"YA KAN GARA-GARA KAMU SEMUA BERANTAKAN" Hyunsuk 
juga gak terima, 


"APASIH KOK AKU?!" 


"TIAP LIAT KAMU BAWAANNYA PENGEN NGE-HALALIN, 
GIMANA MAU LANJUT JADI FAKBOI?  PENGENNYA 
MEMANTASKAN DIRI BUAT JADI IMAM KAMU!" 


"AYAH SAMA BUNDA KENAPA JADI NGEBUCIN DISINI SIH 
BNGST?!" 


Song Recommendation, Return - Wendy ft Yok Jidam (Piano 
Cover) 


"Kok kita malah ke panti asuhan?" Taeyong celingukan 
begitu Hyunsuk memarkirkan mobilnya di depan sebuah 
panti asuhan, 


Bangunan yang dulu nampak sederhana kini berubah 
menjadi kokoh dan memiliki tiga lantai, bahkan kini tersedia 
aula untuk anak-anak berkumpul dan makan bersama. 


Hyunsuk telah berhasil membawa anak-anak itu memiliki 
tempat tinggal yang lebih layak, membantu mereka 
menemukan kembali setitik harapan yang mungkin dulu 
telah hilang. 


"Ikut dulu aja," kata Hyunsuk sambil membuka seatbelt, 
mengelus puncak kepala Taeyong seraya memberi tatapan 
lembut. 


Dari kursi penumpang Kei menyodorkan bunga pada 
Hyunsuk yang kemudian Hyunsuk berikan lagi pada 
Taeyong, "Bunga ini kamu yang bawa" 


Taeyong mengangguk lalu kemudian mengambil sebuket 
bunga aster biru tersebut. 


Tanpa berlama-lama akhirnya mereka turun dari mobil dan 
mulai menginjakkan kaki di lantai panti, 


Mendadak Hyunsuk merasakan sesuatu yang berbeda, 
perasaan yang sama tiap kali Hyunsuk datang kesini, 
seakan ada kedamaian, seperti Hyunsuk sedang bersama 
keluarga kecilnya yang dulu. 


Setelah bertemu ibu Jessica, mereka bertiga melanjutkan 
langkah ke halaman belakang, tepatnya ke sebuah taman 
kecil yang sama sekali tidak dirubah bentuknya, persis 
seperti 11 tahun lalu ketika Hyunsuk pertama kali 
menginjakkan kaki disana. 


Hyunsuk segaja mempertahankan taman ini. Dulu, disini 
tempat favorit Taeyong, tempat nisan ayahnya berada dan 


kini pun nisan Taeyong berada disini, tepat disebelah nisan 
ayahnya. 


Taeyong Yogara, begitulah kiranya nama yang terukir di atas 
nisan yang ada di hadapan Kei sekarang, sebuah rumah 
abadi dari jasad yang dulunya pernah singgah di hati Kei. 


11 tahun lalu, tragedi kelam yang sampai sekarang masih 
terputar jelas di ingatan Kei. Bagaimana detik-detik itu 
terjadi, semua masih sangat nyata. 


Hyunsuk berjongkok, tangan kanannya lalu mengusap 
bagian atas nisan, tepat dimana nama Taeyong berada. 
"Selamat ulang tahun kak" katanya, 


Perlahan pandangannya mengabur, bulir-bulir bening yang 
sejak tadi ia bendung sudah tak tertahankan, Hyunsuk 
menunduk, mencoba menyembunyikan tangisnya. 


Kilasan-kilasan wajah Taeyong tak henti terlihat tatkala 
Hyunsuk memejamkan mata, bagaimana cara Taeyong 
tersenyum, dan suara tawa nya pun seakan terdengar di 
ujung telinga Hyunsuk. 


"Udah lama ya, 11 tahun, lo juga pasti udah bahagia disana, 
sama bunda, sama ayah juga" kalimat Hyunsuk terhenti, 
bibirnya tak sanggup lagi mengucap, hatinya makin sakit, 
ingin berteriak dan mengatakan betapa rindunya dia pada 
kakaknya. Emosi Hyunsuk benar-benar tengah memuncak 
kini. 


Tangan Hyunsuk menyeka air matanya, "Hari ini gue gak 
sendiri, ada Kei sama Taeyong juga" katanya seraya 
menoleh ke samping, tepat Kei dan Taeyong kecilnya berdiri. 


Sementara Kei, dia sejak awal memang sudah 
menenggelamkan wajahnya dibalik kedua telapak 


tangannya, dia tidak sanggup membaca nama Taeyong di 
atas nisan itu, hatinya terlalu sakit. 


Setelah menyuruh putranya meletakkan buket bunga di 
atas nisan Taeyong, Hyunsuk segera mengambil lengan 
mungil Taeyong lalu menggenggamnya, 


"Namanya sama kayak nama lo kak, Taeyong, asalnya dari 
kata Taeyang yang berarti matahari" Hyunsuk mendongak 
untuk menatap lekat putranya, "Dia adalah matahari gue 
dan Kei, dia matahari kedua setelah matahari yang 
sebelumnya pergi" 


Hyunsuk tersenyum tipis kemudian mencium kening 
putranya, betapa bersyukurnya dia karena Taeyong hadir 
dan kembali menjadi secercah cahaya diantara lorong gelap 
bernama kehidupan. 


"Makasih buat semua pelajaran hidup yang udah lo kasih ke 
gue kak, gue titip bunda disana" kalimat final yang 
diucapkan Hyunsuk sebelum akhirnya dia pergi bersama 
Taeyong putranya, meninggalkan Kei yang masih setia 
mematung di depan nisan Taeyong. 


Hyunsuk tau, ini pasti sulit bagi Kei. Bagaimanapun Taeyong 
bukan orang sembarangan bagi Kei, Hyunsuk sangat paham, 
dan akhirnya dia memilih untuk memberi waktu Kei tetap 
berada disana lebih lama. 


"Setelah kamu pergi, kita sangat berusaha buat 
melanjutkan hidup tanpa kamu, asal kamu tau!" kata Kei 
disela-sela tangisnya. 


"Rasanya seperti baru kemarin Taey, kamu nelpon aku 
sebelum ijab kabul, nanya aku udah siap apa belum," Kei 
mengangkat ujung bibirnya, mencoba tersenyum meskipun 


sangat sulit. "Saat itu aku gak pernah tau kalau arti 'siap' 
yang kamu maksud adalah untuk ditinggal" 


"Tapi lagi-lagi aku sadar, ini udah jadi jalan takdir yang 
Tuhan kasih buat kita, gimanapun aku harus ikhlas melepas 
kamu" Diusapnya pipi yang sejak tadi basah oleh air mata, 
"Dan terakhir," ucap Kei sebelum melanjutkan kalimatnya, 


"Dari aku, selamat ulang tahun Taeyong. Semoga kamu 
bahagia disana" tutup Kei. "Aku pamit" 


"Ayah, kenapa tadi di kuburan itu namanya sama kaya nama 
aku?" Taeyong yang sejak tadi digandeng Hyunsuk tak henti 
bertanya pertanyaan yang sama. Anak ini baru berani 
bertanya setelah sejak tadi hanya menonton kedua 
orangtuanya menangis di depan makam Taeyong. 


Kini Taeyong dan Hyunsuk sedang berjalan di area panti, 
berusaha mencari ibu Jessica sambil menunggu Kei yang 
masih di taman belakang. 


"Iya, dia itu kakaknya ayah. Dia om kamu" 
"Om aku?" 


Hyunsuk mengangguk, "Iya, kamu mau tau gak orangnya 
yang mana?" 


"Mau mauu" 


"Sebentar ya, kita cari fotonya disini" Hyunsuk kemudian 
berjalan ke arah tembok yang dipenuhi bingkai, 


Hyunsuk yakin ibu Jessica masih menyimpan fotonya dan 
Taeyong diantara foto anak-anak panti ini, 


"Ada gak ayah? kok lama?" 


"Sebentar" jawab Hyunsuk seraya terus mencari, "Nah 
ketemu!" jari telunjuk Hyunsuk berhenti pada sebuah 
bingkai kayu berwarna coklat yang sudah terlihat usang. 


Disana terdapat foto Taeyong dan Hyunsuk yang sedang 
saling merangkul, Hyunsuk masih ingat, foto ini diambil saat 


dia mulai berbaikan dengan Taeyong, tepatnya saat Taeyong 
dan Kei tunangan dulu. 


"Sini ayah gendong" Hyunsuk mengulurkan tangannya 
untuk menggendong Taeyong, karena posisi bingkai foto 
yang ada di atas mengharuskan Hyunsuk menggendong 
putra kesayangannya. 


"Yang mana ayah fotonya?" 


"Yang ini" Hyunsuk menunjuk tepat di wajah Taeyong, "Ini 
Taeyong" 


"Loh, ini kan orang yang tadi pagi ke rumah kita, yang nitip 
salam buat bunda!" 


Nah lohh, wkwk. 


Haii.. gimana kabarnya? maaf ya ak lama bgt up bonchapt 
nya pokoknya sekarang utang ak udah lunas yaa, lumayan 
panjang kan? kalian udah puas baca kan? huhuu 


oh iya, sebenernya kalian ada yang mikir jauh gak sih, 
kenapa Taeyong bisa tiba-tiba meninggal waktu itu? 
hayohayoo 


Terus aku pengen bikin ONA dong ada yang mau nanya gak 
yaa? kalian boleh nanya apa aja, nanya ke semua cast di 
work ini atau ke akunya juga boleh. Nanti aku bakal bikin 
chapt khusus buat OnA huhu makanya AYO DONG NANYA 
DISINIII... bebas nanya apa aja. 


Dan terakhir, terakhir banget nih dari aku dari work ini. 
MAKASIH BANYAK BANYAAKKK WORK INI BISA NEMBUS 
70K++ READERS KARENA KALIAN gak nyangka sama sekali 
bisa sampai di titik ini aku bahagia banget kalo baca2 
komenan kalian. Aku gak nyangka kalo work berantakan aku 
ini bisa sedikit menghibur kalian 


Sekali lagi thank you and i love you yeorobunnn 


see U at next story' 


FF BARUU 


Hai kawan kawanku, rekan-rekanku, saudara-saudaraku apa 
kabar di bulan yang baru ini? Semoga sehat selaluuu-- 


Makasih buat kalian yang udah banyak support my gravity. 
Sumpil nggak nyangka bakal tembus 105k pembaca 


Oke no bacot bacot aku mau langsung ke intinya. Barang 
kali ada diantara kalian sudi berkunjung ke ff baruku?? 


Aku nggak akan ngasih spoiler, tinggal buka profil aku terus 
langsung baca deh. 


Hati-hati penipuan! membaca ff ini tidak dipungut biaya 
apapun. 


Sekian ketijelan ini. Wassalam. 


